Prolog 


Dua orang anak kecil berumur lima dan enam tahun sedang 
asyik mengobrol. Mereka duduk di ayunan yang ada di 
taman. 


"Vendo gak bakal tinggalin Via kan?" tanya gadis kecil 
berambut hitam kecoklatan itu. la adalah Via, putri dari 
Angkasa dan Keysheva, dan yang menjadi lawan bicaranya 
adalah Vendo, putra dari Aira dan Elwin. 


Vendo menyelipkan helaian rambut Via, ia tersenyum 
kearah gadis itu, "Iya, Vendo gak bakal tinggalin Via." 


"Janji sama Via?" Via mengarahkan kelingking kecilnya 
kehadapan Vendo. Vendo menautkan kelingkingnya dengan 
kelingking milik Via, "Vendo janji." 


"Vendo yang ganteng untuk Via yang cantik." 


Disaat berumur seperti ini, mereka sama sekali tak 
memikirkan cinta, namun apakah disaat mereka telah 
beranjak dewasa nanti cinta akan tumbuh diantara mereka 
berdua? 


ak 


Hay!!! Aku sudah penuhi keinginan kalian untuk 
membuat Seguel dari Keysheva 


Jadi, kalian jangan lupa untuk selalu support cerita 
ini ya 


Terima kasih 


Satu 


"Selamat pagi cantik." Seorang lelaki tampan memakai 
seragam putih abu-abu itu menyapa seorang gadis cantik 
yang berdiri dihadapannya. 


Gadis cantik yang lebih pendek darinya itu tersenyum 
kearahnya, "Selamat pagi Vendo." 


"Sudah siap Sekolah hari ini?" 
Gadis itu mengangguk antusias, "Siap dong!" 


Vendo sangat gemas dengan tingkah laku gadis yang berdiri 
dihadapannya ini, ia mengacak puncak kepala gadis itu 
sehingga membuatnya cemberut. 


"Vendo! Rambut Via kan berantakan jadinya!" kesalnya. 


"Iya maaf." Vendo membantu Via merapikan rambutnya, 
"Udah cantik lagi," ucapnya membuat Via kembali 
tersenyum. 


"Mama Papa lo ada? Gue mau pamit." 
Via mengangguk, "Ada kok, Mama...Papa..." 


Tak lama kemudian terlihat sepasang suami istri berjalan 
bersamaan menuju ke ruang tamu, mereka menghampiri 
Vendo dan Via. 


"Via mau Sekolah dulu ya Ma, Pa." Via mencium punggung 
tangan kanan Mama dan Papanya secara bergantian. 


"Belajar yang bener! Jangan pacaran," sahut Angkasa 
sembari mencolek hidung Via. 


Via memanyunkan bibirnya, "Apaan sih Pa... Via sama Vendo 
itu gak pacaran tau!" 


"Kode tuh Ven minta dipacarin," ucap Angkasa santai. 
"Papa..." rengek Via. 


Angkasa tertawa pelan, ia mengusap-usap puncak kepala 
Via sembari tersenyum hangat, "Hati-hati ya." 


"DUit jajannya mana?" 
"Kan Mama udah kasih tadi," ucap Keysheva. 
Via menyengir, "Itu kan dari Mama, dari Papa mana?" 


Angkasa menghela nafasnya, putrinya selalu saja seperti itu, 
dan ia selalu menuruti apa yang diinginkan Via, walaupun 
Keysheva selalu melarangnya. 


Keysheva melihat Angkasa membuka dompetnya, ia 
langsung angkat bicara, "Udah Sa gak usah, tadi aku udah 
kasih, cukup kok itu." 


"Via mau dari dua-duanya," sahut Via. 


Angkasa menatap Keysheva seolah mengisyaratkan tak apa 
juga jika ia memberikan duit lagi kepada Via. Angkasa 
mengeluarkan selembar uang berwarna merah dari dalam 
dompetnya lalu ia memberikannya kepada Via. 


"Yey thank you Papa." Via memeluk Angkasa erat. 
"Sama-sama." 


"Via, udah kan?" tanya Vendo, Via mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Om, Tante, Vendo sama Via pamit dulu ya, takut telat." 
Vendo mencium punggung tangan kanan Angkasa dan 
Keysheva secara bergantian. 


"Assalamualaikum..." 
"Waalaikumsallam." 


KKK 


Vendo mengantarkan Via sampai kedepan ruang kelas gadis 
itu, 11 IPA 1. Vendo mengusap-usap puncak kepala Via. 


"Belajar yang bener." 


"Siap!" Via memberikan hormat kepada Vendo, tingkah laku 
Via benar-benar membuat Vendo sangat gemas. 


"Vendo juga belajar yang bener, jangan bolos." 


Vendo mengangguk, "Iya, kalau temen gue gak ngajak bolos 
gue gak bakalan bolos." 


"Vendo sih ngikutin temen mulu, kalau temen Vendo 
kecebur di got Vendo mau ikutan?" 


Kedua bola mata Vendo membulat sempurna, ia 
menggelengkan kepalanya cepat, "Gak mau lah." 


"Ya udah makanya jangan ikut-ikutan." 

"Iya Via " Vendo menjeda ucapannya. 

"Apa?" tanya Via sembari menaikkan alisnya. 
"Via sayang." 


Via menunduk malu, "Ih Vendo suka banget sih godain Via!" 


"Sana gih masuk ke kelas, gue mau ke kelas gue juga." 


Via mengangguk patuh, "Bye Vendo." Setelah itu Via masuk 
kedalam ruang kelasnya. 


Vendo kembali melangkahkan kakinya menelusuri koridor 
Sekolah, para siswi menatap Vendo kagum, tak jarang juga 
ada yang menyapa Vendo. 


Vendo melemparkan senyuman manisnya kearah siswi-siswi 
yang menyapanya, bagaimana mereka tidak klepek-klepek 
dengan Vendo? 


12 IPS 1, itulah kelas Vendo, ia masuk kedalam ruang 
kelasnya dan menghampiri keempat sahabatnya. 


"Lah baru dateng lo Ven," tegur seorang lelaki sembari 
tersenyum kearah Vendo. 


"Emang lo udah lama?" 


Lelaki yang memakai name tag Rafka Arkabian itu menatap 
Vendo dengan wajah songongnya, "Dari jam 6 gue udah 
disini!" 


"Bohong anjir, lo baru dateng 10 menit yang lalu," sahut 
seorang lelaki yang memakai name tag Alfi Leondardo 
Jovian. 


"Bukannya baru 7 menit?" sahut lelaki yang memakai name 
tag Arya Bratajaya. 


"Ven lo udah tugas sejarah belum?" Seorang lelaki yang 
memakai name tag Jefran Velanderiyen itu bertanya kearah 
Vendo. 


Vendo mengkerutkan keningnya, "Memangnya ada tugas?" 


"Nah kan! Lo pasti belum kan Ven? Mampus lo ngerangkum 
lima bab!" Rafka tersenyum puas. 


Vendo memutar kedua bola matanya malas, "Tapi boong." 
"Lo udah? Serius?" tanya Rafka tak percaya. 


Vendo mengangguk, ia mengeluarkan sebuah buku tulis 
dari dalam tasnya, "Nih, udah kan gue," ucapnya sembari 
memamerkan tugasnya yang sudah ia selesaikan. 


"Ah gak percaya gue! Ini pasti Tante Aira kan yang ngerjain? 
Iya kan? Ngaku lo," tuduh Alfi. 


Vendo menggeleng cepat, "Berani banget lo nuduh gue!" 
Vendo mengepalkan tangannya, sudah siap untuk 
membogem Alfi. 


Alfi menyengir, "Eitsss... kalem, jangan main kasar, kan gue 
bercanda, baperan amat lo najis." 


"Pagi Friend." Seorang gadis cantik masuk kedalam ruang 
kelas XII IPS 1, dan dibelakangnya ada dua orang gadis 
yang mengikutinya. 


"Eh ada Neng Maya, guys guys gue mau pantun, dengerin 
ya!" teriak Jef. 


"YA..." 
"Kucing betina, anaknya lima..." 
"CAKEP!" 


"Neng Maya, pagi-pagi udah cantik aja." Jef mengedipkan 
sebelah matanya kearah Maya. 


"CIE..." 


"Emang nyambung pantunnya?" Jef menatap kearah Vendo, 
Alfi, Arya, dan Rafka. 


"Gak nyambung sih sebenernya, tapi gue gak enak sama lo, 
jadi ya udah gue ikut teriak aja," sahut Vendo. 


"Duain." 
"Tigain. 
"Empatin." 


"Apaan sih lo Jef, geli banget gue," ucap gadis bernama 
lengkap Maya Isabelle itu sembari menatap Jefran malas. 


"Ditolak sebelum nembak," sindir Rafka. 
"Kasian banget lo Jef, mana masih muda," sahut Arya. 


Jefran menatap sinis Rafka dan Arya secara bergantian, 
"Diem lo berdua!" 


aaa 


Via masuk kedalam ruang kelasnya, ia tersenyum manis 
saat melihat kedua sahabatnya. 


"Hy Sandra, hy Nindy," sapanya ramah kearah dua orang 
gadis. 


Dua orang gadis yang memakai name tag Cassandra Navriel 
dan Nindy Adisty itu membalas senyuman Via tak kalah 
manisnya. 


"Lama banget lo, ngebucin dulu ya," tuduh Sandra. 


Via mendengus kesal sembari duduk di kursinya, "Gak tuh, 
kan emang udah biasa Via datang jam segini," sahut Via. 


"ya iya maaf, jangan bete gitu dong mukanya," jawab 
Sandra. 


"Dasar bocah," sindir Nindy. 


Via menatap Nindy kesal, "Nindy! Via udah gede, udah SMA 
kelas sebelas, udah gak bocah lagi!" 


"Iya iya maaf, jangan bete gitu dong mukanya," ucap Nindy 
menirukan gaya bicara Sandra. 


"Kalian berdua sama-sama ngeselin." 


"Jadi gimana Vi? Udah pacaran sama Kak Vendo?" tanya 
Sandra. 


Via terdiam sejenak, "Via gak pernah mikir sampai sana, Via 
sama Vendo itu kan cuman temenan eh sahabatan," sahut 
Via polos. 


"Ck! Iya deh sahabat." 

"Hy sahabat." 

"Bacot lo Nin." Sandra melirik sinis Nindy. 

"Btw Vi lo gak baper sama Kak Vendo?" 

Via menggeleng pelan, "Enggak tuh, baper kenapa?" 

"Ya baper, bawa perasaan, lo gak jatuh cinta gitu sama dia?" 
Via mengangkat kedua bahunya, "Gak tau." 


"Weh Pak Parji otw ke kelas." Sontak murid-murid XI IPA 1 
duduk ditempat mereka masing-masing. Jam pelajaran 
pertama pun dimulai. 


Kayaknya cerita ini gak pakai cast aja ya, soalnya 
aku bingung hehe. Kalian bayangin aja sendiri visual 
mereka, sesuai kehaluan kalian aja 


Dua 


"Lo pada duluan aja, gue mau ke kelas Via dulu," ucap 
Vendo kearah teman-temannya. 


"Bucin banget sih lo," sahut Arya. 
Vendo menatap Arya sinis. "Dih, iri lo?" 
"Gak!" 


"Vendo..." panggil seorang gadis, gadis itu langsung berdiri 
dihadapan Vendo dan tersenyum manis kearah Vendo. 


"Ke Kantin bareng yuk," ajaknya. 


Vendo tersenyum tipis kearah gadis itu, "Maaf May, gue mau 
ke kelas Via," tolak Vendo secara halus. 


"Via lagi Via lagi, seberapa penting sih Via " 
"Sangat penting," potong Vendo cepat. 
Maya mendengus kesal, "Ven " 


"Neng Maya mending ke Kantin sama Aa Jefran," ucap Jefran 
menggoda Maya. 


Maya bergidik geli, setelah itu ia langsung pergi. Hal itu 
membuat Jefran menghela nafasnya, sedih sekali dirinya ini. 


"Mampus mampus," sindir Rafka. 


"Gue ke Via dulu." Vendo pun pergi meninggalkan teman- 
temannya, ia pergi menuju ke kelas Via, XI IPA 1. 


Kaki Vendo melangkah masuk kedalam ruang kelas tersebut 
dengan santainya. 


"Vi..." panggilnya kearah Via yang asik mengobrol dengan 
kedua temannya. 


Via menatap kearahnya, senyuman manis terbit di bibir 
mungil gadis itu, "Vendo," gumamnya pelan, ia langsung 
menghampiri Vendo. 


Vendo langsung mengusap puncak kepala Via saat gadis itu 
menghampirinya, "Ayok ke kantin," ajak Vendo sembari 
merangkul Via. 


"Sandra, Nindy, ke Kantin yok," ajak Via. 
"Duluan aja deh Vi, ntar kita nyusul," sahut Nindy. 


Via mengangguk pelan, "Oke, Via sama Vendo duluan ya," 
ucap Via sebelum pergi ke Kantin. 


daa 
"Mau makan apa?" tanya Vendo. 
Via terdiam sejenak, "Beng-beng." 


Vendo menghela nafasnya pelan, "Itu cemilan, gak bakal 
bikin kenyang." 


"Bisa, kalau makannya sepuluh." 
"Makan coklat mulu, ntar giginya rusak mau?" 


"Kok Vendo doanya gitu sih." Via memanyunkan bibirnya, ia 
kesal dengan perkataan Vendo. 


"Gak gitu Vi " 


"Weh bro, yaelah asik banget ngebucinnya." Empat orang 
lelaki tiba-tiba menghampiri Vendo dan Via, mereka 
langsung duduk di kursi yang kosong. 


"Kenapa bete gitu muka bini lo Ven," ucap Alfi asal sembari 
melirik Via yang masih memanyunkan bibirnya. 


"Paling ngambek gak dibeliin beng-beng," tebak Jefran tepat 
sasaran. 


"Kok Kak Jef tau sih." Visha memincingkan kedua matanya 
kearah Jefran. 


"Iya lah! Siapa dulu? Jefran!" 


"Ar, beliin nasi goreng dulu sana buat Via, nih duitnya." 
Vendo menyuruh Arya membelikan nasi goreng, ia juga 
menyodorkan selembar uang berwarna merah kepada Arya. 


Kedua bola mata Arya membulat sempurna, "Gue? Gue?" 
"Iya lo lah Arya Bratajaya! Siapa lagi!" 

"Aku bukan bonekamu, bisa kau suruh-suruh " 

"Bacot lo, gue musuhin mau?" ancam Vendo. 


Arya memutar kedua bola matanya jengah, "Bodo amat, 
temen gue banyak gak lo doang!" 


"Jef, temen lo?" tanya Vendo kearah Jefran. 


Jefran langsung menggelengkan kepalanya, "Bukan, temen 
lo kali Fi," ucap Jefran kearah Alfi. 


Alfi menggelengkan kepalanya, "Bukan, gue gak punya 
teman modelan kayak dia, Raf temen lo tuh," ucap Alfi 
kearah Rafka. 


"Gak tau gue gak liat," ucap Rafka. 
Pletakkk... 


Alfi menjitak jidat Rafka, "Lo merem makanya gak liat, 
tolol!" 


"Vendooo... mau beng-beng," rengek Via. 
"Makan nasi dulu ya " 
"Gak mau." 


"Kalau makan nasi dulu nanti gue beliin beng-beng dua 
kotak." 


Via mengembangkan senyumannya, "Bener ya." 
"Iya bener. Ar beliin dulu." Vendo menyuruh Arya lagi. 


Arya menggerutu kesal, ia merampas selembar duit 
berwarna merah yang dipegang Vendo, setelah itu ia pergi 
untuk membeli nasi goreng. 


"Mau banget dijadiin Vendo babu," ucap Rafka saat melihat 
Arya pergi. 


Tak lama kemudian Arya kembali, ia membawa sepiring nasi 
goreng dan segelas es teh, lalu ia menaruhnya diatas meja. 


"Eyooo babu Vendo check," sindir Rafka. 
"Gue gampar lo," ucap Arya sembari menatap Rafka sinis. 


"Kembaliannya mana Ar?" tanya Vendo karan Arya sembari 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ongkir lah!" 


"Ongkir delapan puluh ribu? Lo malak gue?!" kesal Vendo. 
"Enggak tuh, lo mah nuduh gue mulu." 


"Beng-bengnya mana Ven? Katanya dikasih dua kotak?" 
tanya Via. 


"Makan dulu, pulang Sekolah kita mampir ke Supermarket," 
jawab Vendo. 


Via menghela nafasnya, ia mengangguk pelan, "Ya udah." 


"Vi..." panggil dua orang gadis, mereka berjalan 
menghampiri Via. 


Via mengembangkan senyumannya, "Kalian mau makan 
juga ya?" tanya Via polos. 


"Enggak Vi, kita mau konser," sahut Nindy sembari duduk di 
kursi kosong yang ada disebelah Via. 


"Oh..." Via mengangguk paham. 


"Ya jelas mau makan lah Via yang cantik, kita lapar, 
makanya kita kesini, kita mau makan," jelas Nindy. 


Lagi-lagi Via mengangguk, "Suruh Kak Arya aja yang beliin, 
tadi nasi goreng ini dia loh yang beliin." 


"Pakai duit gue," sela Vendo. 
"Iya, tapi kan yang jalan Kak Arya," ucap Via tak mau kalah. 
Vendo menghela nafasnya, "Ya udah terserah lo." 


"Kak Arya, beliin Sandra sama Nindy makanan dong," ujar 
Via menyuruh Arya. 


Kedua bola mata Arya membulat sempurna, "Lo berdua 
sama aja ya, sama-sama suka nyuruh, mana yang disuruh 
gue mulu," omel Arya. 


"Lo itu emang cocok disuruh-suruh Ar," ucap Alfi sembari 
menepuk-nepuk pundak Arya. 


"Udahlah Ar, lo beliin aja sana, masih ada kan sisa uang gue 
tadi," ucap Vendo. 


"Emm... gak usah Kak, gue sama Nindy pesan sendiri aja, iya 
kan Nin?" ujar Sandra meminta persetujuan dari Nindy. 


Nindy mengangguk, "Iya, kita bisa beli makan sendiri kok." 
"Ar." Vendo menatap Arya. 
Arya mendengus kesal, "Iya iya, bentar gue beliin dulu." 


"Tuh kan Kak Arya mau, Nindy sama Sandra disini aja, 
tunggu makanannya datang. Kak Arya baik kan, mau 
beliin." 


"Gue gak dipuji Vi? Pakai duit gue loh," ucap Vendo. 


"Jadi Vendo gak ikhlas?" tanya Via sembari menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Gak, gak gitu Vi...ikhlas lahir batin gue mah." 


Via membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O', "Bagus 
deh kalau ikhlas." 


Beberapa menit kemudian, Arya kembali, ia membawa 
sebuah nampan berisi dua piring nasi goreng dan dua gelas 
es teh, lalu ia menaruhnya diatas meja. 


"Makasih Kak Arya," ucap Sandra kearah Arya sembari 
tersenyum manis. 


Arya menatap Sandra cukup lama, sampai akhirnya Rafka 
menyadarkannya. 


"Senyumanmu..." sindir Rafka. 
"Yang indah bagaikan candu," sambung Jefran. 


Arya menatap sinis Rafka dan Jefran secara begantian. Rafka 
dan Jefran membalas tatapan itu tak kalah sinisnya. 


"Apa lo," ujar Jefran sinis. 
"Lo bisa gak sih gak usah ngegas," sahut Arya. 


"Kak Arya, Kak Jef, jangan berantem ih berisik. Via, Sandra, 
sama Nindy kan gak fokus makannya," ucap Via kesal. 


"Diem lo berdua, Via mau makan," ucap Vendo. 
"Iya iya gue diem." 


"Duain," sahut Jefran. 


Vote!!! 


Tiga 


Sudah setengah jam Vendo menemani Via keliling 
Supermarket. Vendo sudah sangat jenuh, namun tidak 
dengan Via, gadis itu masih bersemangat. 


"Ven beli ini boleh gak," ucap Via sembari menunjuk sebuah 
cemilan yang bungkusnya berwarna ungu. 


"Kalau gue gak bolehin, gimana?" 


Via menghela nafasnya lalu ia memanyunkan bibirnya, 
"Yah... masa gak boleh sih." 


"Ck, ya udah boleh," sahut Vendo membuat senyum Via 
mengembang, "Makasih Vendo." 


"Masih ada lagi Vi?" 


"Eum... gak ada deh kayaknya, ayok bayar." Via berjalan 
mendahului Vendo. Vendo pun mendorong troli yang berisi 
belanjaan Via dengan malas. 


"Totalnya lima ratus dua puluh tiga ribu," ucap kasir yang 
mengecek total belanjaan Via. 


Via menatap kearah Vendo, "Vendo atau Via yang bayar?" 
tanyanya. 


Vendo diam, apa maksud Via bertanya seperti itu? Apakah 
gadis itu sedang memberikan kode kepada dirinya agar 
membayarkan belanjaannya? 


"Vendo kok diam? Ini Via atau Vendo yang bayar?" tanya Via 
sekali lagi. 


Vendo menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Gue." 
Vendo mengeluarkan enam lembar uang berwarna merah 
dan memberikannya kepada kasir. 


Via tersenyum manis kearah Vendo, "Terima kasih Vendo." 
"Sama-sama. Langsung pulang kan?" 
"Iya, langsung pulang aja, Via capek." 


kakak 


"Assalamualaikum." Via dan Vendo mengucapkan salam 
bersamaan. 


"Waalaikumsallam," sahut seorang wanita yang berjalan 
menghampiri Vendo dan Via. 


"Mama baru pulang?" tanya Via saat melihat Keysheva 
masih memakai seragam dokternya. 


Keysheva mengangguk pelan, "Iya baru aja sampai." 
"Papa mana? Kok tumben gak bareng Mama?" 


"Papa belum pulang, masih ada meeting katanya," sahut 
Keysheva. 


Via mengangguk paham, "Oh gitu..." 
"Vi, gue pulang dulu ya," ucap Vendo kearah Via. 
Via tersenyum manis, "Iya, hati-hati ya Vendo." 


"Tante, Vendo pulang dulu." Vendo mencium punggung 
tangan kanan Keysheva, "Assalamualaikum," pamitnya. 


"Waalaikumsallam." 


Vendo pun keluar dari rumah mewah tersebut, ia langsung 
pulang menuju kerumahnya. 


"KAK VIAAA..." teriak seorang lelaki yang sedang menuruni 
anak tangga dengan tergesa-gesa. 


"Apa?" tanya Via ketus. 


"Apa tuh," ucap Arga, adik Via, sembari melirik kantong 
plastik yang dibawa Via. 


"Ini cemilan," sahut Via. 
"Mau dong, sedikit aja deh," ucap Arga memohon. 
Via mendengus kesal, "Ya udah ambil aja." 


"Bener kak? Yey." Arga langsung mengambil beberapa 
cemilan yang ada didalam kantong plastik tersebut. 


"Ga jangan yang itu, Kakak cuman beli satu yang itu," kesal 
Via. 


"Beli aja lagi kak nanti, Arga mau yang ini, makasih Kak." 
Arga langsung pergi menuju ke kamarnya. 


"Jangan cemberut gitu dong, kan masih banyak cemilan 
yang lain," ucap Keysheva sembari tersenyum. 


"Tapi Ma, yang diambil Arga itu yang paling enak." 
"Kenapa cuman ambil satu?" 
"Via liat sisa satu Ma," jawab Via. 


"Nanti beli lagi, makan yang ada aja dulu, mandi dulu gih 
sana," titah Keysheva. 


Via mengangguk, "Oke Ma, Via mandi dulu." 


KKK 


Setelah selesai makan malam, Via beserta Mama, Papa, dan 
Adiknya, berkumpul di ruang keluarga. Setiap malam 
setelah makan mereka memang selalu seperti itu, agar 
keluarga mereka selalu harmonis. 


"Ga nanti masuk SMA mana?" tanya Angkasa kearah putra 
bungsunya, Arga. 


"Zevard High School," ucap Arga santai. 


Kedua bola mata Via membulat sempurna, "ZHS? Sekolah 
Kakak?" 


"Iya, yey kita satu Sekolah, tos dulu Kak." 

Via menghembuskan nafasnya kasar, "Ih Via gak mau, 
Pah...Arga masukin ke sekolah lain aja, jangan di sekolah 
Via." 


"Emangnya ZHS punya Kakak? Bukan kan? Terserah Arga 
lah," ucap Arga sewot. 


Via memutar kedua bola matanya malas, "Gak boleh 
pokoknya gak boleh!" 


"Masuk SHS aja Ga, bagus juga kok," saran Keysheva. 


"Tapi Ma, temen-temen Arga pada mau masuk ZHS, masa 
Arga ntar sendirian di SHS, nolep dong," sahutnya. 


Keysheva terkekeh pelan, "Kamu masuk Sekolah aja ngikut 
temen." 


"Gimana ntar jurusan," sambung Angkasa. 


"Oh iya Arga masuk jurusan apa ya Pah," ucap Arga 
bingung. 


"Cita-cita kamu apa?" tanya Angkasa. 

Arga terdiam sejenak, lalu ia kembali berbicara, "Gak tau 
Pah, Arga mah terserah aja jadi apa, yang penting jadi," 
jawabnya santai. 


Angkasa menggeleng-gelengkan kepalanya, masya allah 
sekali anaknya yang satu itu. Tujuan hidup saja tidak ada. 


"Via jadi apa?" tanya Keysheva kearah Via. 
"Kayak Mama dong," ucap Via diiringi senyuman manisnya. 


Keysheva membalas senyuman Via tak kalah manisnya, 
"Belajar yang bener makanya." 


"Via selalu belajar yang bener kok Ma." 


"Belajar sambil ngebucin kan Kak maksudnya," sahut Arga 
cepat. 


Via menatap Arga sinis, "Enggak tuh, Arga sok tau." 
Drrrrttt...drrtttt... 


Tiba-tiba handphone Via bergetar menandakan ada telepon 
masuk. 


"Tuh kan, di telpon," ucap Arga, ia melirik layar handphone 
Via sekilas dan ia melihat nama Vendo tertera disana. 


Via menahan senyumnya, "Ma, Pa, Via angkat telpon dulu 
ya." 


"Iya." 


Via sedikit menjauh dari Mama, Papa, dan Adiknya, lalu ia 
mengangkat telepon dari Vendo. 


"Hallo Vendo." 

"Hai manis." 

"Vendo apaan sih..." 

"Hehe gak papa." 

"Eumm, tumben nelpon? Kenapa?" 

“Gak tumben kok, biasanya tiap malam nelpon kan?" 
"Tapi biasanya jam sepuluh, sekarang masih jam sembilan." 
"Gak papa dong, lagi apa?" 

"Ngobrol sama Mama, Papa, dan Arga." 

"Oh gitu, gue ganggu ya?" 

"Eh enggak kok Ven, Vendo gak ganggu" 


"Hmm... btw Vi, besok Io berangkat Sekolah minta antar 
Papa lo aja ya? Atau bareng Arga." 


"Kok gitu Ven? Memangnya Vendo kenapa? Gak Sekolah ya? 
Atau gak mau antar jemput Via lagi? Via ada salah ya sama 
Vendo? Apa Vendo marah gara-gara tadi Via belanja 
kebanyakan?" 


"Enggak kok Vi, gue besok pagi mau ngantarin Malvin ke 
Sekolah dulu, motornya dia rusak, disuruh naik ojol gak 
mau, jadi gue antar dia dulu. Kalau lo nunggu gue, takut gak 
sempat, ntar telat, lo mau dihukum?" 


"Gak mau ih, ya udah Vendo antar Malvin aja, Via bisa minta 
antar Papa atau Mama kok." 


"Iya, hati-hati ya. Jam istirahat gue ke kelas lo." 

"Iya Vendo." 

"Tunggu gue dikelas, jangan kemana-mana, nanti lo diculik." 
"Memangnya di Sekolah kita ada penculik?" 

"Ada. Arya, Rafka, Alfi, Jefran, penculik semua itu." 

Via tertawa pelan, "Masa teman sendiri dikatain begitu sih." 
"Gak papa Vi, mereka santai aja kok dikata-katain." 
"Hahaha." 


"Ya udah Vi gue matiin dulu ya, kucing gue sama kucing 
Malvin berantem, sampai jumpa besok di Sekolah." 


"Iya Vendo." 

"Bye Via sayang." 

"Iya." 

Tut. 

"Aaaaa dipanggil sayang," gumam Via senang. 


Entah mengapa, Via sangat menyukai saat Vendo menyebut 
namanya ditambah dengan embel-embel 'sayang'. 


KKK 


Hy sayang? Wkwkw jangan lupa vote comment! 


Oh iya guys aku punya cast nih untuk Vendo dan Via, 
menurut aku sih cocok:v gak tau menurut kalian, 
pendapat orang kan beda-beda. 


Ini cast dari aku 


Maaf kalau cast nya gak sesuai ekspetasi kalian, 
terserah kalian aja deh mau bayangin gimana wkwk. 


See you di part berikutnya 


Empat 


"Ma, antarin Via ke Sekolah ya hari ini, sekalian bareng ntar 
Mama berangkat kerja," ucap Via kearah Keysheva yang 
sibuk menata piring diatas meja makan. 


"Tumben mau diantar Mama? Vendo kemana?" 


"Eum Vendo gak bisa jemput Via, Ma, dia mau antar Malvin 
dulu katanya," jawab Via. 


Keysheva terdiam sejenak, "Kayaknya Mama berangkat jam 
9 deh, kamu sama Papa aja ya?" 


Via menghela nafasnya, lalu ia mengangguk pelan, "Ya udah 
Ma gak papa." 


"ARGAAA... KAMU SEMBUNYIIN DIMANA DASI PAPA." 
Suara teriakan Angkasa menggema di rumah mewah itu. 


Keysheva melihat Arga yang lari kearahnya dan 
bersembunyi dibelakangnya, "Ma, Papa nuduh-nuduh Arga 
Ma," adunya. 


Tak lama kemudian, Angkasa datang, ia memincingkan 
kedua matanya kearah Arga, "Mana dasi Papa?" 


"Gak sama Arga tuh." 


"Bohong ya kamu, gak Papa kasih uang jajan," ancam 
Angkasa. 


"Biarin aja biarin, Arga minta sama Mama wleee." 


Angkasa memutar kedua bola matanya malas, "Ma, dasi 
Papa disembunyiin Arga tuh," adu Angkasa kepada 


Keysheva. 
Keysheva menatap kearah Arga, "Mana dasi Papa?" 


Arga menyengir menunjukan deretan giginya, "Di kamar 
Arga." 


"Tuh kan, ambilin," suruh Angkasa. 

"Capek ah Pa, gara-gara Papa kejar ni Arga capek jadinya, 
Papa aja yang ambil, Papa yang perlu kan," ucap Arga 
santai, lalu ia duduk di kursi. 


Angkasa tercengang mendengar ucapan Arga, "Ada akhlak 
lu begitu," umpat Angkasa. 


"Sa! Gak boleh ngumpat sama anak sendiri!" Keysheva yang 
mendengar Angkasa mengumpat pun langsung 
menegurnya. 


"Iya maaf." 


"Ya udah kamu sama anak-anak sarapan dulu gih, aku ambil 
dasi kamu dulu." 


Angkasa tersenyum lalu ia mengangguk mengiyakan 
ucapan Keysheva, setelah itu ia duduk di kursi, dan 
mengambil nasi serta lauk untuk sarapannya pagi ini. 


"Papa nanti antar Via ya sekalian," ucap Via. 


Angkasa menatap kearah Via, "Kenapa? Tumben? Gak 
bareng Vendo ya?" 


"Iya, Vendo bareng Malvin." 


"Hahahaha cie diabaikan doi," ejek Arga. 


Via memanyunkan bibirnya, "Bukan diabaikan! Vendo itu 
mau antar Malvin, katanya kalau dia jemput Via takut gak 
sempat, ntar telat." 


"Alah alasan itu! Dia mau kencan sama cewek lain," ujar 
Arga memanas-manasi Via. 


"Pah... Arga tuh," rengek Via. 
"Ga jangan iseng gitu," tegur Angkasa. 
Arga tertawa puas, "Ututu Kakakku ngambek gais." 


"Sa, nih dasinya." Keysheva datang menghampiri Angkasa, 
ia menyerahkan dasi yang dipegangnya kepada Angkasa. 


"Pasangin dong..." 
"Berdiri dulu kamunya." 


Angkasa menurut, ia berdiri dihadapan Keysheva, lalu 
Keysheva memasangkan dasi Angkasa dengan rapi. 


"Udah, lanjut sarapan gih." 


Beberapa menit kemudian, Angkasa beserta anggota 
keluarganya akhirnya selesai dengan kegiatan sarapan 
mereka. 


"Ga, sini Mama rapiin dulu dasinya." Keysheva merapikan 
dasi yang dikenakan oleh Arga. 


"Nah udah rapi, oh iya ini uang jajan buat kamu." Keysheva 
memberikan selembar uang berwarna merah kearah Arga. 


Arga menatap uang itu sebentar, lalu ia beralih menatap 
kearah Keysheva, "Gak usah Ma, Arga udah dikasih sama 
Papa kok tadi," tolak Arga secara halus. 


Keysheva menghela nafasnya pelan, ia tersenyum hangat 
kearah Arga. Arga memang berbeda dengan Via, dari dulu 
Arga tidak terlalu suka dimanja, berbeda dengan Via yang 
selalu ingin dimanja, semua kemauannya harus dituruti. 


Keysheva tak bermaksud untuk membandingkan kedua 
anaknya, tapi memang kenyataannya seperti itu. 


"Ma, Via berangkat Sekolah ya." Via mencium punggung 
tangan Keysheva, "Assalamualaikum Mama." 


Keysheva tersenyum kearah Via, "Waalaikumsallam." 


"Arga juga Ma." Arga mencium punggung tangan kanan 
Keysheva, "Assalamualaikum Mama cantik." 


Keysheva terkekeh pelan mendengar ucapan Arga, 
"Waalaikumsallam." 


Angkasa mendekat kearah Keysheva, "Aku berangkat 
duluan ya, kamu nanti bawa mobil sendiri?" 


"Iya." 


"Ya udah, hati-hati ya." Angkasa mengusap-usap puncak 
kepala Keysheva. 


"Kamu juga hati-hati." Keysheva mencium punggung tangan 
Angkasa sebagai bentuk rasa hormatnya kepada sang 
suami. 


Angkasa mengangguk pelan, "Iya, emm nanti " 
"Papa ayok..." rengek Via. 


Angka memutar kedua bola matanya jengah, "Iya ayok. Aku 
duluan ya sayang." 


"Iya, hati-hati, kalau udah selesai langsung pulang, jangan 
keluyuran, awas aja kamu," ancam Keysheva. 


"Iya sayang astaga." 
"Ya udah sana berangkat, ntar telat." 
"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsallam." 


aaa 


Kaki Via melangkah di koridor Sekolahnya, senyuman tak 
pernah pudar dari bibirnya, setiap ada yang menyapanya, ia 
menyapa balik. 


"Mau ke Kelas Vendo dulu ah, siapa tau udah ada Vendo," 
gumam Via. 


Dengan langkah semangat ia menuju ke ruang kelas XII IPS 
L. 


Sesampainya didepan ruang kelas Vendo, Via celingak- 
celinguk menatap kearah ruang kelas tersebut, mencari 
keberadaan seseorang. 


"Ngapain lo kesini," tegur seorang gadis yang kini berdiri 
disamping Via. 


Via menatap kearah gadis itu, "Kak Maya? Eum Via lagi cari 
Vendo, hehe, Vendo belum ada ya Kak?" tanya Via sopan. 


Maya menaikkan sebelah alisnya, "Gak bareng Vendo lo? 
Tumben? Marahan ya? Bagus deh." 


"Hmm? Via sama Vendo gak marahan kok, kita masih 
temanan gak musuhan," sahut Via polos. 


"Ck! Vendo gak ada, dia belum datang, mending lo ke kelas 
lo aja sana!" usir Maya. 


"Maya, lo ngapain ngobrol sama adek kelas cupu ini," ucap 
seorang gadis yang datang menghampiri Maya. 


"Dia nyari-nyari Vendo," jawab Maya. 


Gadis yang memakai name tag Erista Natalie itu 
membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O'. 


"Ngapain lo masih bengong disitu? Udah sana pergi!" usir 
Maya sekali lagi, kali ini lebih tegas. 


Via meneguk salivanya susah payah, ia mengangguk pelan, 
"Iya Kak, Via pergi dulu." Via membalikkan badannya, dan 
mulai melangkahkah kakinya. 


"Via, ngapain lo disini? Vendo mana?" tegur seorang lelaki. 
Lelaki itu tak sendiri, ia bersama tiga orang lelaki lainnya. 


"Vendo belum datang Kak, Via tadi gak bareng dia." 
"Oh gitu, tumben lo gak bareng dia?" 


"Vendo antarin Malvin dulu tadi, takut gak sempat kalau 
jemput Via, nanti telat katanya." 


Lelaki itu mengangguk, “Gak mau nunggu Vendo?" 


"Gak usah Kak Rafka, Via mau ke kelas aja, ntar bilangin 
Vendo ya kalau Via kesini," ucap Via sembari tersenyum. 


"Jangan senyum-senyum gitu dong, ntar gue naksir," ucap 
Rafka asal. 


"Gue aduin Vendo lu!" ujar Arya. 


"Bercanda kali, baperan amat najis." 


"Eumm Kak Rafka, Kak Jef, Kak Alfi, Kak Arya, Via ke kelas 
dulu ya, dadah." Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Via 
langsung pergi dari hadapan Rafka, Jefran, Alfi, dan Arya. 


"Lengkap amat tuh anak nyebutnya," gumam Jefran. 
"Btw Vendo lama banget," ucap Alfi. 


"Telat paling tuh anak, kuy masuk kelas." 


Lima 


"Pak tolong lah beri saya kesempatan, bukain gerbangnya, 
saya janji gak bakal telat lagi." 


Tepat pukul 7.35 Vendo baru sampai di Sekolahnya, alhasil 
gerbang Sekolah sudah dikunci, dan ia tak diperbolehkan 
masuk kedalam. 


"Halah kamu janji-janji! Janji palsu itu mah, saya gak 
percaya!" bantah Pak Supri atau satpam di Zevard High 
School. 


"Pak Supri sering di PHP-in ya? Pantes gak percaya sama 
janji-janji." 


"Iya saya di PHP-in sama Munaroh, dia bilang mau nikah 
sama saya eh malah nikah sama Jono." 


"Anjrit sadboy." 
"Sadboy apaan toh Ven?" 


Vendo menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Eng- 
enggak Pak. Bukain dong gerbangnya." 


"Apa untungnya saya bukain kamu gerbang?" 

"Dapat pahala." 

"Tapi ntar saya sama dimarahin sama pihak Sekolah." 
"Emm... diam-diam dong Pak, jangan sampai ada yang tau " 


"Mana sempat keburu telat." 


Kedua bola mata Vendo membulat sempurna saat melihat 
guru BK datang menghampirinya, "Mampus dah gue," 
gumamnya. 


"Heem mana sempat," sahut Pak Supri. 


"Ayok Vendo ikut saya ke ruang BK," ucap Bu Ika selaku 
guru BK ZHS, ia tersenyum kearah Vendo. 


Vendo tersenyum canggung, "Iya Bu, saya parkir mobil 
dulu." 


"Ya, cepat, saya duluan dan saya tunggu kamu, awas aja 
kalau kamu kabur." 


"Iya Bu Ika sayang." 


kakak 


"Hoamzzz.." Vendo menguap untuk kesekian kalinya. la 
menatap Bu Ika dengan tatapan malas, pasalnya, sedari tadi 
guru itu tak berhenti mengoceh, semakin dilawan semakin 
tak berhenti berbicara, jadi Vendo memutuskan untuk diam 
saja. 


Kedua matanya terasa berat, ia mengantuk mendengar 
ocehan Bu Ika, ia berasa seperti mendengarkan dongeng. 


"Vendo! Kamu dengerin saya atau tidak!" 

"Jujur enggak Bu," sahut Vendo. 

"Capek saya sama kamu!" 

"Ya udah gak usah sama saya, saya juga gak mau sama Ibu." 


Benar-benar tidak ada akhlak! 


"Maksud saya, saya itu capek ngadepin kamu!" jelas Bu Ika. 


Sebenarnya Vendo mengerti, hanya saja ia pura-pura tak 
mengerti, pura-pura bodoh lebih tepatnya, "Oh ya ya." 


"Ini surat panggilan orang tua, jangan lupa besok suruh 
orang tua kamu datang." Bu Ika menyodorkan selembar 
kertas kepada Vendo. 


Vendo mengambil kertas tersebut, "Oke Bu. Saya ke kelas 
dulu ya Bu, udah telat " 


"Memang kamu sudah telat dari tadi!" 


"Iya memang saya telat dari tadi, ditambah dengerin ocehan 
Ibu saya menjadi semakin telat. Good morning and bye Bu 
Ika." Vendo berlenggang pergi keluar dari ruang BK. 


la berjalan menelusuri koridor Sekolahnya yang bisa 
dikatakan cukup sepi, tidak ada murid-murid yang 
berkeliaran karena kegiatan belajar mengajar telah dimulai. 


"Siapa tuh," gumam Vendo saat ia melihat seorang gadis 
dari kejauhan. 


la berselisihan dengan gadis itu, pandangannya tak lepas 
dari wajah cantik gadis itu, wajahnya bersih, hidung 
mancung, bibir tipis, bulu mata yang lentik, dan jangan 
lupakan parfumenya yang sangat wangi. 


Ujung bibir Vendo terangkat, ia tersenyum kecil, "Cantik," 
gumamnya. 


KKK 


"Mau kemana lo? Ke kelas Via?" tanya Arya saat melihat 
Vendo hendak pergi. 


Vendo mengangguk pelan, "Iya." 
Arya mengangguk pelan, "Tadi pagi dia ke kelas nyariin lo." 


"Oke thanks, gue ke Via dulu, kalian ke Kantin duluan aja 
ntar gue nyusul." 


"Ya." 


Vendo pun melangkahkan kakinya menuju ke ruang kelas XI 
IPA 1. 


Vendo masuk kedalam ruang kelas tersebut dengan 
santainya, seolah-olah kelas itu miliknya. Kedua kakinya 
terhenti saat ia melihat seorang gadis cantik yang tadi pagi 
ia lihat, gadis itu tampak asing, apakah ia murid baru? 


"Vendo," panggil Via membuat Vendo mengalihkan 
pandangannya. 


la tersenyum hangat kearah Via, menghampiri gadis itu dan 
merangkulnya, "Kangen ya sama gue." Vendo mencolek 
hidung Via. 


Via memanyunkan bibirnya, "Eum enggak tuh!" 


"Boong tuh kak Ven, berkali-kali dia bilang kalau dia kangen 
sama Kakak," adu Nindy. 


"Nindy isss diem! Kan Via udah bilang itu rahasia, kenapa 
Nindy bongkar sih!" 


"Ups maaf." 


"Vendo " Via beralih menatap kearah Vendo, "Via malu, 
Vendo harus pura-pura gak inget ya sama ucapan Nindy biar 
Via gak malu lagi," ucap Via dengan polosnya. 


Vendo terkekeh pelan, tingkah laku Via selalu membuatnya 
gemas, "Iya sayang." 


"Hehe, ya udah yuk ke Kantin, Via udah laper. Nindy, Sandra 
ke Kantin yuk barengan," ajak Via. 


Sandra dan Nindy mengangguk bersamaan, "Kuy." 


"Emm Vi? Itu murid baru?" tanya Vendo sembari melirik 
kearah gadis asing yang tadi ia lihat. 


Via mengangguk, "Iya Ven, dia murid baru." 
"Gak ke Kantin?" 

Via mengangkat kedua bahunya, "Gak tau." 
"Ajak aja sekalian." 


Via terdiam sejenak, ia memikirkan ucapan Vendo, beberapa 
detik kemudian ia mengangguk, tak ada salahnya juga kan 
ia mengajak gadis itu. 


"Felly, ke Kantin bareng Via sama temen-temen Via yuk," 
ajak Via ramah. 


Gadis yang memakai name tag Fellya Clairine Patricia itu 
tersenyum kearah Via, "Makasih ajakannya Vi, gue dikelas 
aja." 


"Kenapa Fel? Felly gak lapar? Atau lupa bawa uang jajan? 
Tenang aja, ada Kak Arya kok," cerocos Via. 


"Eng-enggak Vi, gue bawa uang kok, lagi gak pengen 
kemana-mana aja hehe." 


Via mengangguk, "Okey, Via sama temen-temen Via ke 
Kantin dulu ya." 


"Iya Via." 

hook 

"Weh weh," ucap Alfi heboh. 
"Nape lu?" tanya Jefran. 

"Gila! Gila sih ini! Gila parah gila!" 
"Apaan yang gila," bingung Rafka. 
"Gila Raf, gila banget woy! Gila!" 
"Apaan anjing!" kesal Rafka. 


Alfi menunjukkan layar handphonenya, "Anjir parah sih! 
Video tiktok kita kemarin masuk fyp!" 


"Hah anjir!" pekik Arya kaget, "Mana mana, gak ada bukti 
berarti hoax!" 


"Nih! Hoax matamu!" Alfi menunjukkan layar 
handphonenya. 


"Anjir gue famous! Mereka muji-muji yang baju item noh! 
Gue yang baju item woy!" pekik Arya kegirangan. 


"Pede! Cakep kali lo!" kesal Alfi. 


"Emang cakep! Tuh bacain komennya, pada muji 
ketampanan gue." 


"Masa sih masuk fyp? Kok gak masuk fyp Via?" heran Via. 


"Tiktok lo aja yang lola kayak otak lo," ceplos Alfi. 


"Punya nyali juga lo ngata-ngatain Via," ucap Vendo sembari 
menatap Alfi sinis. 


Alfi meneguk salivanya susah payah, "Eh...eng-enggak gitu 
Ven maksudnya, gue bisa jelasin semuanya kok sumpah." 


"Hahaha mampus! Songong sih lo," ejek Jefran. 
"Diem lu sadboy!" 


"Marahin aja Ven, ajakin baku hantam sekalian, gak papa 
Ven," ujar Arya mengompori. 


"Sialan lo Ar, demen banget liat gue dimarahin Vendo," 
sahut Alfi. 


"Kak Arya, beliin Via, Sandra, sama Nindy makanan lagi 
dong," suruh Via. 


"Hahaha mampus lo Ar! Sana beliin!" Sekarang terbalik, Alfi 
lah yang mengejek Arya. 


"Kok gue lagi, gantian dong, Raf lo beliin sana," suruh Arya 
kearah Rafka. 


Rafka menggelengkan kepalanya, "Gak! Gak mau gue, kan 
lo yang disuruh." 


"Ar, beliin sana, nih duitnya." Vendo memberikan selembar 
uang berwarna biru kearah Arya. 


"Loh kok cuman lima puluh ribu sih Ven?" 
"Gak bersyukur lo," celetuk Jefran. 


"Bukan masalah bersyukur atau tidak. Ini masalahnya gak 
cukup duitnya." 


"Kan sisa duit kemarin masih ada," jawab Vendo santai. 
"Anjir, ya udah abis lah gue belanjain!" 

"Itu salah lo." 

"Gak bisa gitu dong Ven, gue gak mau beliin." 


"Ck! Ribet amat hidup lo!" Vendo memberikan lagi selembar 
uang berwarna biru kearah Arya. 


"Thanks Ven! Gini dong dari tadi! Ya udah bentar gue 
beliin." 


Next? 

Btw thank you 2k readers Vendo for Via and 400k 
readers Keysheva 

Luv u all- 


Enam 


Baru saja selangkah Vendo masuk kedalam rumahnya, suara 
kucing sudah terdengar di indra pendengarannya. 


Hal itu membuatnya menghela nafas, dan benar saja, di 
ruang tamu ada dua ekor kucing yang sedang adu bacot. 


"Meawwww!" 
"Meawwww!" 
"Malvin!" teriak Vendo memanggil adiknya. 


Tak lama kemudian seorang lelaki dengan wajah datar 
datang menghampiri Vendo, "Apaan?" 


"Tuh Ojan sama Oji berantem lagi, urusin dulu, gue mau 
mandi." 


"Gue kira apaan. Males." Malvin membalikkan badannya, ia 
hendak berjalan meninggalkan Vendo. 


"Ehhh! Mau pergi kemana lo! Cepet itu di lerai dulu, mereka 
mau tawuran," ucap Vendo asal. 


"Lo aja sana," sahut Malvin santai. 


"Punya nyawa berapa nyebut gue pakai sebutan '/O', 
biasanya juga Abang!" 


Malvin memutar kedua bola matanya jengah, "Bodo." Malvin 
pun berlalu dari hadapan Vendo. 


"Bener-bener ya tuh anak, gak ada akhlak." Vendo berjalan 
menghampiri kedua kucing yang tengah adu bacot itu, "Lo 


berdua adu bacot mulu kapan berantemnya," ujar Vendo 
berniat untuk memanas-manasi. 


"Meawww!" 
"Meawww!" 
"Meawww!" 


"Diem lo!" kesal Vendo, "Pending dulu berantemnya, gue 
mau mandi, bye anak pungut Mama Aira." Vendo pun pergi 
menuju kearah kamarnya. 


aaa 


"VIAAA... ITU DIBAWAH ADA TEMEN KAMU," teriak Keysheva 
dari luar kamar Via. 


Mendengar teriakan sang Mama tercinta, Via langsung 
keluar dari kamarnya, ia bergegas menuruni anak tangga 
dan menghampiri kedua temannya. 


"Hay! Udah lama ya kalian?" tanya Via saat melihat Nindy 
dan Sandra yang duduk di ruang tamu. 


"Gak sih, baru aja." 
"Kalian mau nginep disini?" 


"Gak Vi, ntar kita pulang kok, kita cuman mau ngobrol aja 
sama lo," ucap Sandra. 


Via mengangguk paham, "Disini atau di kamar Via?" 
"Kamar lo aja deh kayaknya." 


"Ya udah ayok." 


Via mengajak Nindy dan Sandra menuju ke kamarnya, 
tumben sekali kedua sahabatnya itu berkunjung 
kerumahnya malam-malam begini, ia kira mereka akan 
menginap, ternyata tidak. 


"Mau ngobrolin tentang apa sih?" tanya Via sembari 
menatap Nindy dan Sandra secara bergantian. 


"VI, tapi sebelumnya maaf ya." 
Kening Via mengkerut, maaf? Maaf untuk apa? 


"Maaf? Kenapa? Kalian kan gak ada salah sama Via," ucap 
Via dengan polosnya. 


"Memang gak ada," sahut Nindy. 
"Lo suka gak sama Kak Vendo?" 


Pertanyaan itu dilontarkan oleh Sandra secara tiba-tiba. 
Mengapa ia bertanya seperti itu? 


"Kenapa memangnya Sandra?" 
"Jawab dulu." 


Via terdiam, beberapa detik kemudian ia menghela 
nafasnya, "Via gak tau." 


"Kok gak tau sih? Lo nyaman gak sama dia?" 


"Iya lah, kalau Via gak nyaman sama Vendo, ngapain Via 
mau deket sama Vendo?" Via menaikkan sebelah alisnya. 


Sandra mengangguk pelan, "Bener juga sih." 


"Tapi, lo gak tau lo suka atau gak sama Kak Vendo?" tanya 
Nindy. 


Via mengangkat kedua bahunya, "Gak tau." 
"Kayaknya Kak Vendo suka sama Felly." 
Deg. 


Entah mengapa, saat Nindy berbicara seperti itu, jantung 
Via langsung berdetak tak karuan, ekspresinya berubah 
menjadi datar, senyuman yang sedari tadi melekat 
dibibirnya pun memudar. 


la merasa sangat takut kehilangan seseorang, dan 
seseorang itu adalah Alvendo Devian Adinata. 


"Kok Nindy ngomongnya gitu." 


"Maaf Vi, tapi ini bukan gue doang yang ngerasa, Sandra 
juga. Dari tatapan Kak Vendo ke Felly udah keliatan kok 
kalau dia itu suka sama Felly." 


Kalau di pikir-pikir, ucapan Nindy ada benarnya juga, 
mengingat tadi Vendo menyuruh Via untuk mengajak Felly 
ke Kantin, biasanya Vendo sangat tidak peduli dengan 
siapapun, apalagi Felly yang hanya seorang murid baru. 


"Gitu ya Nin? Ya udah deh gak papa, itu kan hak Vendo 
untuk suka sama siapapun, Via gak bisa ngelarang." 


"Lo gak ngerasa di PHP-in gitu sama Vendo? Lo sama dia kan 
udah deket banget dari kecil," ucap Sandra. 


Via menggeleng pelan, "Enggak." 


"Kalau lo suka sama Kak Vendo, saran gue sih lo bilang aja 
ke dia, sebelum lo nyesal, sebelum dia benar-benar pacaran 
sama Felly." 


Via tersenyum tipis lalu ia mengangguk, "Iya San, makasih 
sarannya." 


"Iya, btw Vi, lo udah ngerjain tugas fisika?" 

"Sudah, sebelum kalian datang, Via udah selesai ngerjain." 
"Nyontek dong." 

"Tuh bukunya diatas meja belajar." 


Sandra langsung mengambil buku tulis milik Via, lalu ia 
memotret jawaban-jawaban yang ditulis oleh Via. 


"Makasih Vi." 

"Iya sama-sama." 

"San, share ke gue dong," ucap Nindy. 

Sandra memutar kedua bola matanya jengah, "Iya, bentar." 
xk 

"Meawwww!" 


"Anjir belum kelar aja." Vendo menuruni anak tangga lebih 
cepat, lalu ia bergegas pergi kearah ruang tamu. 


"MALVINNN KUCING LO TUH MUKUL-MUKUL KUCING GUE," 
teriak Vendo. la langsung menggendong Ojan alias 
kucingnya. Namun Oji tak tinggal diam, dia mencakar kaki 
Vendo. 


"Aw anjing! Sialan lo!" 


Tak lama kemudian Malvin datang, "Kucing, bukan Anjing," 
ralat Malvin. 


"Bodo, nakal banget kucing lo, gak ada akhlak sama kayak 
lo." 


"Gak ngaca ya?" 
"MAMA... MALVIN BERANI NGELAWAN ABANGNYA MAAA." 
"Ngapain gue takut," gumam Malvin. 


"Kenapa lagi sih kalian?" Aira datang lalu ia menatap Vendo 
dan Malvin secara bergantian. 


"Malvin tuh Ma, Abang kan ngasih tau yang baik-baik, eh 
dianya ngelawan." 


"Kapan lo ngasih tau yang baik-baik." 


"Nah kan Ma, berani dia pakai "/o' gak pakai Abang." 
Kesempatan besar untuk Vendo memojokkan Malvin. 


"Malvin, gak boleh gitu sama Abang sendiri." 


Vendo menahan tawanya, ia menatap Malvin lalu ia 
memeletkan lidahnya, mengejek lelaki itu. 


"Terus itu kenapa Ojan sama Oji tadi berantem?" tanya Aira. 


"Dari tadi sore Ma berantemnya, Abang suruh Malvin yang 
lerai, dianya gak mau, Malvin emang suka liat tawuran Ma," 
adu Vendo. 


"Kan gue males," sahut Malvin membela diri. 
"Nih Ma, kaki Abang, dicakar sama Oji, kucingnya Malvin." 


"Ngadu terus lo," kesal Malvin karena Vendo tak berhenti 
mengadu. 


"Vendo, Malvin, kalian kenapa lagi?" Tiba-tiba Elwin datang, 
mencoba untuk menengahi kedua putranya itu. 


"Malvin Pa, disuruh lerai Ojan sama Oji gak mau, dari tadi 
sore Abang suruh, sampai sekarang, gak di lerai-lerai." 


"Ya udah, sekarang Ojan sama Oji udah gak tawuran lagi 
kan? Apa lagi yang harus dipermasalahkan?" 


Vendo menghela nafasnya, jika sudah Papanya yang angkat 
bicara, ia tak bisa berkata-kata lagi. 


"Iya Pa. Vendo mau ke kamar dulu." 


Vendo menunduk menatap kearah Oji, "Awas lo gangguin 
Ojan lagi!" Setelah itu ia pergi menuju ke kamar dengan 
Ojan yang ada digendongannya. 


Vendo duduk diatas kasurnya, ia memangku Ojan dan 
mengusap-usap bulu-bulu kucing itu, "Jan, lo jangan 
berantem mulu sama Oji!" 


"Kata orang, kalau suka berantem ntar ujung-ujungnya jadi 
cinta. Kan serem kalau lo falling in love sama Oji!" 


"Mau lo homo? Kagak kan." 


"Lagian kalian berantem kenapa sih? Rebutin si Bony lagi? 
Yaelah! Kayak gak ada betina lain aja." 


"Eh bentar deh Jan, gue belum nelpon Via, gue mau nelpon 
dia dulu ya." Vendo mengambil handphonenya lalu ia 
mencari kontak milik Via. 


"Hallo Via?" 


H H 
... 


Tujuh 
"Hallo Via?" 
"Iya Vendo? Kenapa?" 
"Gak papa, kangen aja." 


Terdengan suara kekehan pelan dari seorang gadis 
diseberang sana, Vendo tersenyum kecil. 


"Lagi apa?" 


"Gak lagi ngapa-ngapain. Tadi ada Nindy sama Sandra 
kerumah." 


"Oh gitu, ngapain?" 

"Ada deh... kepo banget." 

"Semua tentang kamu, aku kepo." 
"Vendo!" 

"Iya sayang?" 

"Jangan gitu, Via malu." 

"Hahaha pasti mukanya merah sekarang." 
"Enggak tuh! Vendo sok tau." 

"Oh ya? Coba video call sekarang." 

“Gak mau, Via malu." 


"Hahaha iya iya. Vi, besok seperti biasa ya, gue jemput." 


"Iya Ven, hati-hati ya." 

"Iya sayang." 

"Udah dulu ya, Via dipanggil Mama." 
"Iya, salam sama Mama kamu." 
"Vendo!" 

"Jangan marah-marah terus." 

Tut. 


Vendo memutuskan sambungan telepon dengan sepihak, ia 
tertawa puas karena ia berhasil membuat Via kesal. 


KKK 


"Via hari ini dijemput Vendo?" tanya Keysheva saat melihat 
Via menuruni anak tangga. 


Via mengangguk pelan, "Iya Ma, hehe." 
"Kak, Arga numpang ya," ucap Arga dengan watadosnya. 


"Memangnya motor Arga kenapa?" tanya Via sembari 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Gak papa sih, mager aja, lagian kan Sekolah kita searah. 
Ntar kalau pulangnya, Arga minta jemput Papa," jelas Arga. 


Via menatap Arga malas, "Tanya aja sama Vendo, dia bolehin 
atau enggak." 


"Jelas dibolehin lah, mana berani Kak Vendo gak bolehin 
calon adek iparnya ini numpang," ucap Arga membuat Via 
tersipu malu. 


"Assalamualaikum..." 
"Waalaikumsallam, Vendo." 
"Ma, Papa mana?" tanya Via. 
"Tadi Papa kamu ada kok " 


"Nungguin ya," ucap Angkasa yang tiba-tiba datang, ia 
sudah rapi dengan seragam kantornya. 


"Gak," jawab Arga cepat. 

"Halah sok malu-malu kamu," ucap Angkasa. 
"Kita berangkat dulu ya, assalamualaikum." 
"Waalaikumsallam." 


kakak 


Vendo mengantarkan Via sampai didepan ruang kelas gadis 
itu. 


Via tersenyum senang kearah Vendo, "Makasih ya Vendo." 


Vendo tak membalas ucapannya, lelaki itu celingak-celinguk 
seperti sedang mencari seseorang. 


"Vendo?" 
"Men? H 
"Vendo?" 


"Eh iya?" Barulah Vendo tersadar Via sedari tadi 
memanggilnya. 


"Kenapa? Lagi nyari siapa?" tanya Via polos. 
"Temen lo, belum datang deh kayaknya." 


Via mengangguk pelan, "Iya, Sandra sama Nindy kayaknya 
belum dat " 


"Bukan, bukan mereka, tapi Felly. Teman baru lo," potong 
Vendo. 


Deg. 


Via kaget mendengar ucapan Vendo, ia tak bisa berkata- 
kata lagi. la pun memilih untuk masuk kedalam ruang 
kelasnya. 


"VI," panggil Vendo, namun Via tak menghiraukannya. 


Ah sudahlah, Vendo pikir, mungkin Via tak mendengarnya. 
la pun pergi menuju ke ruang kelasnya. 


Jrenggg... 


Baru saja Vendo melangkahkan kakinya masuk kedalam 
ruang kelas XII IPS 1, suara gitar langsung terdengar di 
telinganya, kelasnya itu memang sangat rusuh. 


"Walau mentari terbit di utara..." suara Jefran mengisi ruang 
kelas 12 IPS 1. 


"Hatiku selalu untuk Neng Maya..." 


"JEFRAN!" teriak Maya membuat Jefran menghentikkan 
aksinya. la menatap kearah Maya, "Yes babe?" 


"Bisa gak sih lo, sehari aja gak usah gangguin gue!" kesal 
gadis itu. 


"Gak bisa," jawab Jefran santai. 


"Males banget gue dikelas." Maya pergi keluar dari ruang 
kelas, "Eh May tunggu." Kedua sahabatnya pun 
mengikutinya. 


"Yang sabar ya Jef," ucap Arya sembari menepuk-nepuk 
pundak Jefran berkali-kali. 


"Lagi-lagi keberuntungan tidak berpihak padamu Jefran," 
ucap Alfi ikut-ikutan. 


"Seneng kan kalian." Jefran menatap sinis Arya dan Alfi. 
"Fitnah terus lo." 

"Rafka mana?" tanya Vendo kearah ketiga sahabatnya. 
"Gak tau, gak bareng gue tadi," sahut Jefran. 

"Gak ada ngabarin juga," sahut Alfi. 


"Kalau Rafka ga dateng, pulsek kerumahnya kuy," ajak 
Vendo. 


"Boleh sih, gue mah ngikut aja," sahut Arya. 

"Sabi lah, sekalian tiktokan dirumah Rafka," ucap Alfi santai. 
Arya menatap Alfi sinis, "Najis, tiktokan mulu." 

"Halah lo sok najis-najis, gue ajak ikutan juga!" 

"Ya iyalah, lumayan numpang panjat." 


"Gue mau nanya deh sama kalian," ucap Vendo. Arya, Alfi, 
dan Jefran langsung menatap Vendo penasaran, "Apa Ven?" 


"Emmm- nanti aja deh dirumah Rafka." 


"Yaelah lo! Harusnya gak usah ngomong dulu! Gak tenang 
nih gue!" 


"Duain!" 


"Ven lo bareng Via kan? Terus gimana kalau lo kerumah 
Rafka? Ajak dia?" tanya Jefran. 


Vendo terdiam sejenak. Ah iya, dirinya lupa, kan ia 
berangkat Sekolah tadi bersama Via, pulang juga harus 
bersama Via. Tapi, ia hendak pergi kerumah Rafka. 


"Lo antar aja dulu Ven," saran Arya. 

Vendo mengangguk pelan, "Iya, tumben otak lo encer Ar!" 
"Gak heran sih, gue kan ganteng." 

"Apa hubungannya bodoh!" 


KKK 


"Kelompok terakhir yaitu kelompok sepuluh, Aditya Fahlevi, 
Fellya Clairine Patricia, dan Tyfani Flavia Mauren." 


"Semuanya sudah dapat kelompok kan?" 
"Iya Bu..." 


"Silahkan diskusikan tugasnya dengan kelompok masing- 
masing, di kumpul minggu depan ya. Tugasnya ada pada 
halaman seratus lima puluh tiga, ada yang mau 
ditanyakan?" 


"Tidak ada Bu..." 


"Ya sudah, Ibu tinggal dulu ya, assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." 


"Waalaikumsallamm warahmatullahi wabarakatuh." Guru 
tersebut pun keluar dari ruang kelas 11 IPA 1, suasana kelas 
berubah menjadi ribut karena murid-murid yang berada 
didalam ruang kelas tersebut membicarakan tugas 
kelompok mereka. 


"Mau dikerjain kapan tugasnya?" tanya Felly kearah Via. 
Via tersenyum kecil, "Terserah, Via ngikut aja." 


"Mau ngerjain tugasnya dimana?" Tiba-tiba seorang lelaki 
datang menghampiri Via dan Felly. 


"Dirumah Felly aja gimana?" tanya Via meminta 
persetujuan. 


"Set H 
"Jangan! Jangan dirumah gue," potong Felly cepat. 
"Kenapa?" Via menaikkan sebelah alisnya. 


Felly menggelengkan kepalanya sembari tersenyum tipis, 
"Gak papa hehe, jangan dirumah gue pokoknya." 


"Ya udah, dirumah Adit aja gimana?" tanya Via. 


Adit menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Boleh aja 
sih, tapi memangnya kalian mau kerumah gue? Rumah gue 
itu kecil, kumuh, jelek." 


"Gak papa kok Dit, iya kan Fel?" tanya Via meminta 
persetujuan dari Felly. 


Felly mengangguk setuju, "Iya gak papa." 


"Kenapa gak dirumah lo aja Vi?" 


"Jangan, ada Arga, Arga itu Adek Via, dia suka gangguin 
orang yang lagi asik nugas." 


"Adek lo masih kecil ya Vi?" tanya Felly. 


Via menggelengkan kepalanya, "Enggak, udah SMP kelas 
sembilan, memang kayak anak kecil." 


"Hahaha." 

"Emm gimana kalau di Cafe aja," saran Via. 
"Ngikut aja gue," sahut Felly. 

"Iya," sahut Adit. 

"Ya udah, mau kapan nih?" tanya Felly. 


"Kalau itu terserah, Via bisa kapan aja, hehe," ucap Via 
sembaru menyengir. 


"Hari ini aja gimana? Biar cepat kelar," saran Adit. 

"Oke, tapi, Via gak bawa kendaraan " 

"Sama gue aja Vi," ucap Felly dan Adit secara bersamaan. 
Via terkekeh pelan, "Jadi Via sama siapa?" 

"Sama Felly aja Vi, gue naik motor soalnya hehe," ucap Adit. 
Via mengangguk pelan, "Fel, Via ikut Felly ya?" 

"Iya," 


"Cafe mana btw?" tanya Felly. 


"Di pertigaan jalan depan," jawab Via. 


"Oke deh." 


Delapan 


Sepulang Sekolah, Vendo langsung mencari Via didepan 
ruang kelas gadis itu, "Vi, ayok gue antar pulang dulu." 


Via mengkerutkan keningnya, "Memangnya Vendo mau 
kemana?" 


"Mau kerumah Rafka." 

"Oh gitu, ya udah Vendo kesana aja gak papa." 
"Iya, gue antar lo dulu tapi." 

"Via bareng Felly." 


Sedetik kemudian, Felly muncul, ia berdiri disebelah Via. 
Pandangan Vendo tak lepas dari wajah cantik gadis itu, 
tanpa ia sadari, senyuman tipis terukir di bibirnya. 


"Vendo!" panggil Via menyadarkan lamunan Vendo, "Hah? 
Oh lo mau bareng Felly? Kenapa?" tanya Vendo. 


"Sekalian mau ngerjain tugas kelompok hehe." 


Vendo mengangguk, ia mengacak puncak kepala Via 
membuat rambut gadis itu sedikit berantakan, wajah Via 
pun berubah menjadi cemberut, "Vendo! Kebiasaan deh!" 


"Haha maaf." Vendo merapikan lagi rambut Via, "Gue duluan 
ya, lo hati-hati, kalau udah selesai langsung pulang, jangan 
nongki-nongki, ntar lo diculik, soalnya lo anak kecil," ucap 
Vendo santai. 


"Via itu udah besartau!" 


"Apa yang besar? Ambigu." 


"Isss." Via mencubit lengan Vendo, "Sana, katanya mau 
kerumah Kak Rafka." 


"Iya sayang. Inget, kalau udah selesai langsung pulang." 
Via mengangguk, "Siap!" 

"Gue duluan ya, bye." Vendo pun berlalu dari hadapan Via. 
"Lo itu pacaran ya Vi sama Kak Vendo?" tanya Adit. 


Via menggelengkan kepalanya, "Gak kok Dit, Via sama 
Vendo cuman temen." 


Adit menaikkan sebelah alisnya, "Sedekat itu?" 
"Iya. Ayok ke Cafe, biar cepet dikerjain, cepat selesai deh." 


aaa 


"Milkshake chocolate nya tiga, terus itu french fries nya tiga 
porsi." 


"Baik, ada lagi?" 


Via menatap kearah Felly dan Adit secara bergantian, "Ada 
lagi? Pesan aja, Via yang bayar," ujarnya. 


"Itu aja Vi," jawab Felly. 

Adit mengangguk, "Iya, itu aja." 

"Itu aja Mbak," ucap Via kearah sang waiters. 
"Baik, ditunggu ya." 


"Sambil nunggu, kita kerjain dulu yuk," ucap Via, Adit dan 
Felly mengangguk setuju. 


"Nah kebetulan soalnya kan ada tiga, masing-masing kerjain 
satu ya, ntar kalau ada yang kesusahan, baru kita saling 
bantu, gimana?" saran Via. 


"Iya Vi." 


"Ya udah, Adit kerjain yang nomor satu, Felly yang nomor 
dua, Via yang nomor 3." 


"Oke." 


aaa 


Kini, Vendo, Arya, Alfi, dan Jefran, berada diteras rumah 
kediaman Rafka. Mereka sedang dorong-dorongan karena 
tidak ada yang mau mengetuk pintu. 


"Lo aja Fi, kan lo sering kesini," ucap Arya sembari 
mendorong Alfi, menyuruh lelaki itu untuk mengetuk pintu. 


"Kok sepi ye, apa gak ada orang?" heran Alfi. 


"Orangnya kan didalem rumah, ya iyalah diluar sepi," sahut 
Jefran. 


"Bener juga lu Jef." 

"Ven, lo aja, kan lo ketua," suruh Arya. 

Vendo menatap Arya sinis, "Lo nyuruh-nyuruh gue?" 
"Iya lah." 

"Ck! Punya nyali juga lo nyuruh-nyuruh gue " 


Ceklekkk... 


"Berisik banget sih." Tiba-tiba seorang lelaki membuka 
pintu, lelaki itu tampaknya baru bangun tidur. 


"Sialan, baru bangun lo," ucap Vendo tak percaya. 


Lelaki yang tak lain tak bukan adalah Rafka itu mengangguk 
pelan, "Hmm. Tadi gue kebangun jam sebelas, ya udah gue 
tidur lagi." 


"Gila! Pantesan gak Sekolah!" 
"Ngapain sih kalian kesini." 


"Gak papa sih, kan lo gak Sekolah, makanya kita kesini, biar 
dikira temen yang peduli aja," sahut Jefran santai. 


"Masuk lah, ngapain lo semua nunggu diluar? Kenapa gak 
ketuk pintu?" 


"Gak ada yang mau ngetuk pintu," jawab Vendo. 

Rafka menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa dah?" 
"Sebenernya kita tuh takut kerumah lo Raf," ucap Arya. 
"Lah?" 


"Maklum, si Alfi sawan, dia kan abis mecahin vas bunga 
nyokap lo. Kita semua takut lah dimarahin, mana Alfi gak 
mau ngaku sampe sekarang." 


"Eh Ar! Diem dong lo! Ntar kalau Rafka aduin ke Mamanya 
gimana," ucap Alfi panik. 


"Oh jadi vas bunga yang di ruang tamu itu lo yang mecahin 
Fi?" 


"Gak sengaja Raf, gara-gara gue kejar-kejaran sama Jefran," 
sahut Alfi. 


Jefran tak terima namanya disebut-sebut, "Heh! Itu salah lo 
ya, siapa suruh lo naruh kaus kaki lo yang bau azab itu di 
muka gue? Jelas lah gue gak terima!" 


"Kan bercanda, baperan amat sih najis." 
"Nyokap lo ada Raf?" tanya Vendo. 


Rafka menggeleng pelan, "Gak ada, Mama gue kerumah 
Tante gue, ntar malam baru pulang." 


"Alhamdulillah, selamat." 


"Fi, asal lo tau ya, vas bunga nyokap gue yang itu harganya 
mahal banget," ujar Rafka menakut-nakuti. 


"Beh, mampus lo Fi, berapa kira-kira harganya Raf?" Vendo 
mengompori. 


"Ya kira-kira lebih mahal lah dari harga SPP setahun," jawab 
Rafka santai. 


Kedua bola mata Alfi membulat sempurna, "Gila! Please Raf, 
jangan aduin gue, gue gak ada uang." 


"Masuk dulu lah, ngapain sih di teras gini," ajak Rafka. la 
menyuruh keempat temannya untuk masuk kedalam 
rumahnya. 


"Sendirian lo Raf?" 
"Iya nih, kalian jangan macem-macem ya sama gue." 


"Idih, najis." 


"Eh Ven, btw tadi kenapa lo gak jadi ngantar Via?" tanya 
Arya. 


"Oh iya Ven, kenapa lo gak ngantar dia pulang?" 


"Dia bareng Felly, mau sekalian ngerjain tugas kelompok 
katanya," sahut Vendo. 


"Felly? Yang murid baru itu? Yang lo ceritain?" tanya Rafka 
tanpa henti. 


Vendo mengangguk pelan, "Iya, cakep kan." 


Jefran menyandarkan punggungnya di sofa, "Iya sih cakep, 
lo suka?" 


"Gak tau." 
"Hah lo suka dia Ven?!" pekik Alfi kaget. 


Vendo memutar kedua bola matanya malas, "Ck! Dibilang 
gue gak tau!" 


"Via gimana kalau lo suka dia?" tanya Arya dengan nada 
serius. 


"Gimana apanya? Gue sama Via kan cuman temen dekat, 
gak lebih, lagian gue udah anggap dia kayak adek gue 
sendiri." 


"Bjir sad sekali hanya dianggap adek." 


"Dahlah. Raf, ambilin minum kek," ujar Jefran menyuruh 
Rafka. 


"Suka banget nyuruh-nyuruh!" 


"Kita tamu, kita raja." 


"Pala bapak kau raja!" 

daa 

"Udah selesai kan?" 

Via dan Adit mengangguk mengiyakan ucapn Felly. 


"Ya udah, sekarang kita pulang aja yuk, udah sore banget 
nih," ajak Felly. 


"Iya," jawab Adit. 

"Felly." 

"Iya Vi?" 

"Via boleh minta tolong?" 

Felly menaikkan sebelah alisnya, "Apa?" 


"Bisa antarin Via pulang? Kalau gak bisa gak papa kok, Via 
pesan ojek online aja " 


"Iya Vi, bareng gue aja, rumah lo dimana?" 
"Di daaa 
Felly mengangguk, "Oke." 


Mereka pun berpisah, Adit pulang sendirian, sementara Felly 
harus mengantarkan Via terlebih dulu. 


Mobil Felly berhenti didepan rumah mewah kediaman Via, 
"Makasih ya Fel, mau mampir?" 


"Emm next time aja deh Vi, udah sore banget nih bentar lagi 
magrib." 


"Oke gak papa, sekali lagi makasih ya Fel." 
"Iya," 

Via keluar dari mobil Felly, "Hati-hati Fel." 
"Iya Vi, gue pulang ya." 


"Iya." 


Sembilan 


"Pah, Via mau dekor ulang kamar Via dong, Via pengen ubah 
jadi nuansa biru." 


Angkasa menatap kearah Via, ia terdiam sejenak, beberapa 
detik kemudian ia mengangguk, "Oke, nanti kita dekor 
ulang kamar kamu." 


"Bener Pah? Yes, asik." 


"Padahal kan dekor kamar kamu yang lama juga bagus Vi, 
kenapa gonta-ganti mulu? Buang-buang uang tau." Tiba- 
tiba Keysheva datang menghampiri Angkasa dan Via yang 
asik berbincang-bincang mengenai dekorasi kamar Via. 


"Via udah bosen tau Ma..." 
"Kamu itu harusnya " 


"Sayang, udah." Angkasa mengusap-usap pundak Keysheva, 
ia menatap Keysheva seolah-olah menyuruh wanita itu 
untuk menyudahi perdebatannya dengan anak sulung 
mereka, "Udah ya, gak papa kok kalau Via maunya begitu," 
ujar Angkasa. 


Keysheva menghela nafasnya, lagi-lagi suaminya menuruti 
putri sulungnya. 


Kalau begini terus, Via akan semakin menjadi anak yang 
manja, semua kemauannya selalu saja dituruti oleh sang 
Papa. 


"Terserah kamu aja lah." 


"Ma, masa kan, di kelas Via ada murid baru," ucap Via 
kearah Keysheva. 


Keysheva menaikkan sebelah alisnya, "Murid baru? Siapa?" 
"Namanya Felly." 


"Oh... bagus dong, itu tandanya teman kamu bertambah, iya 
kan?" 


Via menganggukan kepalanya, namun setelah mengingat 
bagaimana sikap Vendo kepada gadis itu, Via langsung 
menghela nafasnya. 


"Kenapa, hmm?" 
"Kayaknya, Vendo suka Ma sama Felly," ucap Via. 


Keysheva terdiam, ia bingung harus menjawab apa, ia 
menatap kearah Angkasa, seolah menyuruh lelaki itu untuk 
menjawabnya. 


"Emm, memangnya Via suka ya sama Vendo? Via cemburu 
ya?" tanya Angkasa. 


Via menggelengkan kepalanya, ia juga tak mengerti dengan 
perasaannya sendiri, apakah ia jatuh cinta dengan 
sahabatnya yang satu itu? 


"Via gak tau Pah." 


"Loh, kok gak tau sama perasaan sendiri. Coba Via cari tau 
dulu gimana perasaan Via, apakah Via jatuh cinta kepada 
Vendo, atau enggak." 


"Kalau seandainya Via suka sama Vendo, gimana?" tanya 
Via dengan wajah polosnya. 


Angkasa mencubit pipi kanan Via, gemas dengan gadis itu, 
"Kalau suka, ya bilang, jangan dipendam, kayak Mama kamu 
tu, suka sama Papa dari jaman SMA gak pernah mau bilang, 
dipendam mulu perasaannya." 


"Yeu, biarin aja yang penting sekarang udah nikah," sahut 
Keysheva cepat. 


"Via cari tau dulu deh gimana perasaan Via yang 
sebenarnya, apa iya Via suka sama Vendo." Via 
menggembungkan pipinya. 


"Jangan lama-lama mikirnya, keburu Vendo diambil Fe siapa 
tadi namanya?" 


Via memutar kedua bola matanya jengah, "Felly, Pah." 


"Nah iya itu Felly! Emang kamu mau Vendo diambil cewek 
lain?" Angkasa menakut-nakuti Via. 


Via menggelengkan kepalanya cepat, "Gak mau Papa." 
"Emang kamu mau dimadu?" 


"Angaksa! Ngomongnya!" Keysheva menatap tajam 
Angkasa, lelaki itu selalu saja berbicara asal, tak peduli 
siapa yang menjadi lawan bicaranya. 


"Hah? Dimadu? Apaan tuh?" tanya Via bingung, ia tak 
mengerti apa yang dimaksud oleh Papanya. 


"Udah udah, gak usah dipikirin, Papa kamu emang suka asal 
kalau ngomong," ucap Keysheva. Via pun mengangguk 
mengiyakan, "Iya sih Papa emang suka asal kalau 
ngomong," ucapnya santai. 


"Enam puluh lima, enam puluh enam " 


"Arga, ngapain sih?" tanya Via kearah Arga yang sibuk 
menghitung jumlah keramik lantai. 


"Ini, ngitungin keramik." 


Keysheva menggeleng-gelengkan kepalanya, sungguh ajaib 
sekali anaknya yang satu itu, "Buat apa?" 


"Buat seru-seruan aja sih Ma eh tadi udah sampe berapa ya? 
Lupa Arga." Arga menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
ia berusaha mengingat-ingat sudah sampai mana ia 
berhitung. 


"Eh Kak, Kak Via main tiktok gak?" tanya Arga. 
Via menaikkan sebelah alisnya, "Memangnya kenapa?" 


"Aku liat temen-temen aku yang cewek kan, mereka videoin 
adiknya, terus itu karena adiknya ganteng, viral deh." 


"Nah, coba dong Kakak videoin Arga, ntar kasih tulisan ini 
adik aku namanya Arga Levino dia sangat tampan gitu Kak," 
cerocos Arga. 


"Gak mau ah, males," tolak Via mentah-mentah. 
"Memang buat apa sih Ga?" tanya Angkasa. 


"Buat viral Pa, kan Arga cogan." Arga menaik turunkan 
alisnya, ia memasang wajah sok tampannya, dan hal itu 
membuat Via bergidik geli. 


"Dah ah, males Via disini, ada orang sok ganteng, Via mau 
ke kamar dulu, bye Mama, Papa." 


kakak 


"Jadi gimana ini bro? Lu milih Via apa murid baru itu?" 


Kini, Vendo beserta keempat sahabatnya berada di Kantin 
Sekolah. Tidak ada Via mapun kedua sahabat Via, tadi gadis 
itu mengatakan ia sedang malas untuk ke Kantin, kedua 
sahabatnya pun ikutan malas. 


"Kan udah gue bilang berkali-kali, Via itu udah kayak adik 
gue sendiri. Dari dulu kan gue pengen banget punya adik 
cewek, gak dikasih-kasih." 


"Gak ada bersyukurnya lo punya Malvin," sahut Jefran. 


"Bersyukur sih, tapi gue kesel aja sama dia. Gak ada akhlak 
banget, sama kayak Oji, kucingnya." 


"Gimana kabar Ojan sama Oji Ven? Masih suka rebutin 
Bony?" tanya Arya tiba-tiba. 


"Masih, kayak gak ada betina lain aja heran," jawab Vendo. 


"Itu namanya berjuang Ven, memperjuangkan seorang 
betina." 


"Halah! Kucing tau apa soal berjuang." 

"Tau lah, memangnya lo tau apa soal dunia perkucingan?" 
Vendo menatap Arya sinis, "Lo ngajak gue debat?" 
"Enggak tuh, siapa suruh lo nyahutin gue mulu." 

"Ven, tuh si Felly bukan?" 


Vendo langsung menatap kearah suatu objek yang ditunjuk 
oleh Rafka, ia menyipitkan kedua matanya, "Iya, Felly." 


"Gak mau nyamperin? Dia sendiri noh." 


Vendo berpikir sejenak, "Gak usah deh, mager." 


"Suka gak sih lo sama dia? Serius gak?" 
Vendo mengangkat kedua bahunya acuh, “Gak tau." 


"Jef, jef! Maya tuh," ucap Alfi saat melihat Maya memasuki 
area kantin. 


Senyum Jefran mengembang melihat gadis cantik itu, 
"Maya!" panggilnya. 


Maya menoleh kearah Jefran, ia menghela nafasnya sembari 
memutar kedua bola matanya malas, "Dia lagi dia lagi," 
gumamnya. 


"Mukanya Maya berubah jadi cembrut gitu Jef," celetuk Alfi. 
"Unmood tuh gara-gara lo Jef," sahut Rafka. 
"Masa sih gara-gara gue?" 


"Dia itu gak suka sama lo Jef, udahlah, ingat kata tukang 
parkir, mundur-mundur..." 


"Kalau gak salah, Maya itu suka sama Vendo kan?" tanya 
Arya. 


Alfi mengangguk, "Nah iya bener!" 


"Ven, awas lo nikung gue." Jefran menatap Vendo sinis. 
Vendo terkekeh pelan, "Haha sans, Jef." 


"Parah banget sih Vendo kalau sampai nikung, hantam aja 
Jef," ujar Rafka mendukung Jefran. 


"Jadi gimana nih bro, lo pilih Via atau Felly?" 


"Gak ta " 


"Eitsss... gak boleh jawab gak tau, harus pilih salah satu." 
Vendo terdiam. 
Memilih antara Via dan Felly? 


Hmm, itu adalah pilihan yang sangat sulit baginya. 


Jangan lupa vote comment ya! Follow akun wp ku 
juga:v 

Akun ig ku sekalian deh @keylsz di follback kok, asal 
dm hehe 


See you guys! 


Sepuluh 


"Vendo! Ayok pulang." Via tampak begitu bersemangat saat 
melihat Vendo menghampirinya didepan ruang kelasnya. 


Vendo tersenyum kecil, "Ayok Vi " Vendo melihat Felly yang 
baru saja keluar dari ruang kelas, "Felly." Vendo 
memberanikan dirinya untuk memanggil gadis itu. 


Felly menghentikan langkahnya, ia menatap kearah Vendo, 
"Ya, Kak?" 


"Mau pulang ya?" 


Vendo merutuki dirinya sendiri, bisa-bisanya ia menanyakan 
pertanyaan bodoh seperti itu. 


"Iya." Felly tersenyum kecil kearah Vendo. 
"Emm, bawa kendaraan sendiri?" 


"Ah enggak Kak, mobil aku lagi di bengkel, jadi aku 
sementara ini pakai ojek online," jelas Felly. 


Vendo mengangguk paham, "Oh gitu, daripada lo naik ojol, 
mending bareng gue sama Via, mau bareng gak?" tawarnya. 


Jujur Felly merasa tak enak dengan Via, ia menatap kearah 
gadis itu. Vendo memperhatikan Felly yang menatap kearah 
Via, ia pun ikut-ikutan menatap Via, "Vi, gak papa kan Felly 
bareng kita?" 


Entah mengapa dada Via terasa sesak mendengar 
pertanyaan yang keluar dari mulut Vendo. 


"Via? Gak papa kan?" ulang Vendo. 


"Hah? I-iya Ven, gak papa kok, terserah Vendo aja," jawab 
Via, ia berusaha untuk menunjukkan senyumannya. 


"Oke. Ayok kita pulang sekarang, Felly ayok bareng." 


Akhirnya mereka bertiga pun pulang bersama, dan tentunya 
mengantarkan Felly terlebih dahulu, barulah Vendo 
mengantarkan Via. 


Mobil Vendo berhenti tepat didepan rumah mewah 
kediaman Via. Via melepaskan seatbelt yang dipakainya, 
setelah itu ia membuka pintu mobil dan berjalan menuju ke 
rumahnya. 


"Kok Via mendadak jadi diam-diam gitu, sawan kah," 
gumam Vendo bingung. 


"Bjir serem." 


KKK 


"OJANNN...OJANNN..." suara teriakan seorang lelaki 
menggema di rumah mewah kediaman Aira beserta suami 
dan anak-anaknya. 


Dan tentunya suara itu adalah suara Vendo, siapa lagi jika 
bukan lelaki itu? Malvin? Untuk apa Malvin memanggil- 
manggil Ojan? Sedangkan kucingnya sendiri alias Oji saja 
sangat jarang diperhatikannya. 


"Apin lo liat Ojan gak?" tanya Vendo kearah Malvin yang 
duduk di sofa ruang tamu, lelaki tampak sibuk memainkan 
game online di handphonenya. 


Malvin menatap sinis Vendo, "Malvin not Apin." 


"Yaelah, dari dulu juga dipanggil Apin, panggilan 
kesayangan kan dari Dedek Ellen," goda Vendo. 


"Abang!" kesal Malvin. 


"Ngomong-ngomong, gimana lo sama Sheren? Ada 
perkembangan? Atau Sheren malah jadian sama Arga?" 
tanya Vendo tanpa jeda. 


"Kenapa jadi bahas Sheren sih? Udah sana cariin aja si Ojan, 
gak usah bahas Sheren." 


"Cie ngambek cie! Pasti ketikung! Bener kan tebakan gue 
kan? Ketikung kan lo?!" tuduh Vendo. 


Malvin memutar kedua bola matanya malas, harus extra 
sabar menghadapi Abang seperti Vendo. Ingin sekali ia 
meninju Vendo saat itu juga, tapi ia juga harus menghormati 
Vendo sebagai Abangnya. 


"Udahlah Vin, ikhlasin aja si Sheren, mungkin bukan jodoh, 
iya gak? Masih banyak betina lain, santuy elah, atau lo mau 
gue cariin? Hmm? Banyak lo Vin, cakep-cakep! Ready stock 
semua!" 


"Tuh Ojan." 


"Mana." Vendo mengalihkan pandangannya kearah seekor 
kucing yang menghampirinya, "Bener gak nih si Ojan, coba 
gue liat dulu hidungnya." 


Malvin menggeleng-gelengkan kepalanya, Abangnya itu 
ada-ada saja! 


"Nah hidungnya mancung! Berarti kucing gue nih! Kalau 
pesek kan kucing lo Vin, hehe." 


"Ya sudah sana pergi, bawa Ojan sekalian, jangan ganggu 
Malvin." 


Vendo mencebikkan bibirnya, "Ayok Jan kita pergi, disini ada 
orang sombong." 


KKK 


Via mengambil sebuah bingkai foto yang ada diatas meja 
belajarnya. 


Via tersenyum kecil melihat gambar dirinya dengan seorang 
lelaki saat mereka masih kecil, begitu akrabnya ia dengan 
lelaki itu. 


"Vendo, kalau Via suka sama Vendo, boleh gak?" 
"Via boleh gak jatuh cinta sama Vendo?" 


"Via tiba-tiba sayang banget sama Vendo, dan rasa sayang 
itu lebih dari sekedar sahabat, gak papa kan Vendo?" 


"Apa Vendo suka sama Felly? Apa Vendo memilih Felly 
daripada Via? Secepat itukah Vendo menaruh hati kepada 
seseorang?" 


"Sedangkan kita bersahabat belasan tahun, apa Vendo gak 
ada rasa sedikit aja kepada Via? Apa Vendo suka sama Via?" 


"Vendo pernah janji kan gak bakal tinggalin Via? Via harap, 
Vendo bukan lelaki yang suka ingkar janji ya." 


"Vendo yang ganteng untuk Via yang cantik." 
Drrrttt...drrtttt... 


Via menaruh kembali bingkai foto tersebut keatas meja 
belajarnya, setelah itu ia mengambil handphonenya yang 


ada diatas kasur. 
Vendo 


Tertera nama itu di layar handphonenya, itu membuatnya 
kembali bersemangat. 


"Baru juga dipikirin, udah nelpon aja," gumam Via pelan. 
"Vendo..." 

"Iya? Kenapa nelpon?" 

"Vendo? Vendo kenapa sih? Kan Vendo yang nelpon Via." 
"Hahaha iya maaf sengaja." 

"Kok sengaja." 

"Memang sengaja, cantik." 

"Huft, iya." 

"Sudah makan malam?" 

"Sudah." 

"Sekarang lagi apa?" 


"Gak lagi apa-apa, lagi duduk di kasur, kenapa memangnya 
Vendo?" 


"Gak papa. Eh Vi, gue mau nanya boleh?" 
"Nanya? Nanya aja, mau nanya apa memangnya?" 


"Lo punya nomor wa nya Felly gak? Lo kan sekelas tuh sama 
dia, atau tolong lo cariin ya nomornya di grup wa kelas lo, 


siapa tau ada." 
Deg! 


Via lemah, ia tak bisa berkata-kata lagi. Rasanya ia ingin 
sekali menangis. 


Untungnya ia masih sanggup menahan air matanya, Via 
harus sanggup! 


"Via? Lo masih denger gue kan? Apa koneksinya jelek ya?" 


"Emm Vi-via denger kok Ven. Iya, Via punya nomornya Felly, 
memangnya kenapa?" 


Sebenarnya Via hanya basa-basi bertanya seperti itu, ia 
sudah tau pasti Vendo hendak meminta nomor whatsapp 
gadis itu. 


"Kirim kontak ke gue, boleh?" 

Tuhkan benar! 

"Emm ki-kirim kontak?" 

"Iya, lo gak lupa kan caranya kirim kontak?" 


"Iss Vendo! Via gak katro ya! Iya nanti Via kirim kontaknya 
ke Vendo." 


"Hahaha, kirain lupa. Makasih Via." 


"Sama-sama, Via matiin dulu ya, nanti Via kirim kok 
kontaknya ke Vendo." 


"Iya, eh Vi ada yang ketinggalan." 
"Apa? Apa yang ketinggalan?" 


"Embel-embelnya ketinggalan, makasih Via sayang." 
"Vendo! Via kira apaan yang ketinggalan!" 
"Hahaha." 

"Via matiin ya, bye Vendo." 

"Bye." 

Tut. 


KKK 


Didalam kamarnya, Vendo bersorak gembira karena Via baru 
saja mengirimkan kontak gadis yang sedang diincarnya 
sekarang. 


Cepat-cepat ia menyimpan kontak gadis itu, lalu ia 
membuka roomchat nya yang masih kosong. 


Fellya 
online 


Malam 
Saveback dong 


Malam juga 
Ini Kak Vendo? 


lya ini gue hehe 
Saveback ya Fel 


Oh oke, sudah Kak 
Foto profilnya kemana? Kok gak ada? 


Gak suka aja pakai foto profil hehe. 


Padahal cantik loh 


Semua cewek memang cantik 
Gak ada yang ganteng. 


Bener juga 
IQ nya berapa sih? 


Yang pasti gak tinggi 
Lagi sibuk gak? 


Iya Kak, aku lagi ngerjain tugas 
Aku off dulu ya 


Oh oke, kita bisa lanjut nanti 
“read 


"Yah di read doang," gumam Vendo. 


Namun sedetik kemudian ia kembali mengembangkan 
senyumannya, "Gak papa, usaha lagi besok." 


Vote ya-! 


Sebelas 


"OMG, TRENDING TOPIK MAY!" 


Teriakan itu adalah teriakan dari gadis bernama Erista 
Natalie atau kerap disapa Rista, ia masuk kedalam ruang 
kelasnya, 12 IPS 1, ia mencari keberadaan sahabatnya, 
Maya Isabelle atau Maya. 


"Apaan," sahut malas seorang gadis yang duduk dipojok. la 
sedang asik dengan kegiatannya, yaitu memakai liptint. 


"Ngadep gue dulu dong!" 


"Ngomong aja elah, ribet banget idup lo," kesal Maya, ia 
masih menatap pantulan dirinya pada sebuah kaca mini. 


"Gak bisa! Lo harus liat gue, kita harus tatap-tatapan!" 
"Ribet! Gak usah ngomong aja " 
"Ini tentang Vendo." 


Sontak Maya menatap kearah Rista setelah mendengar Rista 
menyebut nama Vendo, "What? Apa lo bilang? Vendo?" 


"Iya, Vendo." 
"Kenapa dia?" 


"Jadi gini ceritanya, bentar " Rista mengambil kursi lalu ia 
duduk di kursi tersebut, "Vendo itu lagi suka sama 
seseorang!" 


Seseorang? 


Maya menaikkan sebelah alisnya, "Hmm? Via maksud lo? 
Adik kelas kita yang polos banget itu?" 


Rista menggeleng cepat, "Bukan! Bukan dia!" 


"Siapa lagi kalau bukan dia? Vendo kan cuman deket sama 
tuh cewek." 


"Bukan Via! Tapi, Felly." 

Felly? Maya mencoba berpikir siapa pemilik nama Felly. 
"Siapa tuh?" 

"Murid baru dikelasnya Via." 


Hanya seorang murid baru? Maya tertawa pelan, mana 
mungkin seorang Vendo sangat cepat jatuh hati kepada 
seorang wanita. 


"Ngaco lu ah! Tau kabar darimana?!" 


Rista memutar kedua bola matanya jengah, "May, lo lupa 
siapa gue? Gue itu kan orang yang selalu update kabar- 
kabar terbaru yang masih hot, contohnya ini nih, Vendo 
suka sama murid baru, adek kelas pula!" 


"Masa sih? Kok bisa?" Maya masih tak percaya. 
"Bisa lah! Emm, May?" 
"Apaan?" 


Rista tersenyum miring, "Lo mau labrak si Felly Felly itu? 
Gue mau ikutan dong, pengen liat orang berantem hehe." 


"Eh guys! Kalian kenapa ninggalin gue, buset dah gue kayak 
orang gila, keliling Kantin nyariin kalian!" Seorang gadis 


bernama lengkap Kirani Naraya atau kerap disapa Kiran 
tiba-tiba menghampiri Maya dan Rista. 


"Diem dulu lo!" Rista menatap tajam Kiran. 


Kiran wmengkerutkan keningnya lalu ia menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, "Kenapa sih? Gak jelas 
banget, gue kan baru datang, kok ditatap begitu." 


"Bacot lo telmi!" 
"May, lo bakal nyamperin Felly kan?" 


Maya berpikir sejenak, sepertinya benar kata Rista, ia harus 
melabrak murid baru yang berani-beraninya mengambil hati 
Vendo. Lebih baik ia cegah sekarang, sebelum gadis itu 
benar-benar menaklukan hati Vendo. 


"Iya, gue bakal ngasih pelajaran ke cewek itu!" 

daa 

"Kak Vendo minta nomornya Felly ke lo?!" 

"Sssttt! Jangan nyaring-nyaring dong, Sandra!" peringat Via, 
ada Felly tuh, ntar kalau ketahuan Via yang ngasih kan Via 


gak enak jadinya." 


Sandra reflek menutup mulutnya menggunakan telapak 
tangannya, "Upss." 


"Kok lo ngasih sih?" 
"Memangnya salah ya?" 


"Salah dong Vi, lo suka kan sama Kak Vendo? Kalau lo 
begitu, sama aja artinya lo ngorbanin perasaan lo." 


"Lo mau, Kak Vendo beneran jadian sama Felly?" 


Via terdiam sejenak, mencerna ucapan Nindy yang kalau 
dipikir-pikir, ada benarnya juga. 


"Lo itu ngasih celah untuk Kak Vendo bisa deketin Felly, Vi." 
"Begitu ya? Jadi, Via harus gimana sekarang?" bingung Via. 


"Ya mau gimana lagi, udah terlanjur, semoga aja Kak Vendo 
gak serius sama Felly," ucap Sandra dibalas anggukan 
Nindy, "Aamiin," sahut Nindy. 


Brakkk! 
"Siapa disini yang namanya Felly?!" 


Seluruh murid yang berada didalam ruang kelas 11 IPA 1 
terkejut mendengar suara gebrakan meja. 


Ternyata orang yang menggebrak meja itu adalah Maya, 
murid kelas 12 IPS 1. 


Via menatap kearah Maya serta kedua temannya, "Kak 
Maya, kenapa nyari Fel " 


"Diem lo! Gue gak ada urusan sama lo!" Maya memotong 
ucapan Via. 


"Kakak nyari saya?" 


Suara itu, siapa lagi jika bukan suara Felly. Gadis itu berjalan 
menghampiri Maya tanpa rasa takut, ah mungkin ia belum 
mengenal siapa Maya. 


"Cih! Oh ini murid baru yang belagu itu?!" 


Felly menaikkan sebelah alisnya, "Maksud Kakak apa ya?" 


"Jangan pernah lo deketin Vendo, ngerti? Jangan keganjenan 
deh lo jadi cewek!" 


"Saya gak ngerti maksud Kak Maya apa, saya bukan cewek 
ganjen seperti yang Kakak pikirin, saya juga gak pernah 
deketin Kak Vendo," ujar Felly membela diri, toh memang 
benar kan ia tak pernah mendekati Vendo, lelaki itu saja 
yang mendekatinya. 


"Terus, gimana caranya Vendo bisa suka sama lo?! Ya udah 
pasti lah, lo caper ke dia, iya kan?!" 


Felly menggelengkan kepalanya, "Enggak, Kak! Saya " 


"Masih mau ngebela diri lo?! Gue tegasin ya sama lo, jangan 
pernah lo deketin Vendo lagi, karena Vendo itu cuman milik 
gue, bukan lo " Maya beralih menatap kearah Via yang 
duduk di kursi, " Ataupun Via," sambungnya. 


Felly mengangguk saja, mengiyakan ucapan gadis itu, "Oke, 
sudah? Masih ada yang mau dibicarakan? Kalau tidak ada, 
saya mau duduk lagi." 


Maya geram dibuatnya, ia melayangkan tangan kanannya, 
hendak menampar pipi Felly, “Gak sopan banget lo!" 


"KAK MAYA JANGAN!" Dengan cepat Via menahannya, Via 
memegang tangan Maya, "Jangan, Felly kan gak salah apa- 
apa, kenapa Kak Maya mau nampar dia?" 


Maya menatap sinis Via, ia menepis kasar tangan Via, "Eh 
anak kecil! Lo gak usah ikut campur ya!" 


"Via bukan anak kecil Kak, kita cuman beda satu tahun " 


"Diam lo anj " 


"May!" ucap Rista memotong perkataan Maya. 
"Apa?!" kesal Maya. 
"Itu, ada Vendo." 


Maya membalikkan badannya, ia melihat Vendo yang berdiri 
didepan kelas, menatap datar kearahnya. Maya gugup, ia 
tersenyum canggung kearah Vendo, "Emm ayok cabut!" 
Maya mengajak Rista dan juga Kiran untuk pergi. 


"Lo gak papa?" 


Bukan, Vendo bukan bertanya kepada Via! Tapi kepada 
Felly, ia tampak sangat khawatir dengan gadis itu. 


Felly menggeleng pelan, "Gak papa Kak, seharusnya Kak 
Vendo bukan nanyain keadaan aku, tapi Via." Felly langsung 
pergi keluar dari ruang kelas. 


Vendo beralih menatap kearah Via, gadis itu tersenyum 
kearahnya. 


Berat rasanya untuk tetap tersenyum saat melihat Vendo 
begitu perhatian dengan gadis lain, tapi Via harus 
melakukannya, ia harus tersenyum seolah semuanya baik- 
baik saja. 


"Want hug?" 


Tanpa ragu, Via mengangguk, ia sangat menginginkan 
pelukan Vendo, ia ingin berada didalam dekapan lelaki itu. 


Vendo langsung memeluk Via, ia mengusap-usap puncak 
kepala gadis itu, "Lo gak papa kan?" tanya Vendo. 


Via hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Maya gak sakitin lo?" 


Via melepaskan pelukannya, ia menatap kearah Vendo yang 
lebih tinggi darinya, "Kak Maya gak sakitin Via, tapi tadi Kak 
Maya mau nampar Felly, dan untungnya Via sempat cegah." 


“Good girl." Lagi-lagi Vendo mengusap puncak kepala Via, 
dan itu membuat Via tersenyum senang. 


Dua Belas 
"Kenapa lagi si Maya?" 


Kelima lelaki tampan sedang berkumpul di Kantin. Mereka 
mengobrol ditemani beberapa cemilan yang mereka beli. 


"Halah, paling gak terima kalau Vendo suka sama si Felly itu, 
iya kan? Bener kan gue?" ujar Arya menebak, dan 
tebakannya itu 100% benar. 


Rafka menganga, "Jadi lo serius suka sama Felly?" tanyanya 
kearah Vendo. 


Vendo menghela nafasnya, "Jef, lo urusin si Maya, tadi dia 
hampir nampar Felly." 


Jefran terkejut mendengar ucapan Vendo, "Terus, gimana?" 
"Ditahan sama Via." 


"Gila! Kagum gue, udah disakitin masih juga baik, jarang loh 
ada yang begitu, ya gak Raf?" ujar Alfi meminta persetujuan 
dari Rafka yang duduk disebelahnya. 


Rafka mengangguk pelan, "Iya. Lagian kenapa sih lo malah 
kepincut sama Felly? Kan lo baru kenal sama dia, sedangkan 
samaVia, lo udah sahabatan sama dia dari kecil." 


"Perlu berapa kali gue bilang kalau gue udah anggap Via itu 
seperti adik gue sendiri." 


"Tapi perlakuan lo ke dia itu seolah-olah lo ngasih harapan 
ke dia, jangan begitu lah bro, kalau lo memang gak suka 
sama dia, jangan dikasih harapan, ntar dia baper, gimana? 
Mau tanggung jawab lo? Enggak kan?" 


Skak! 


Vendo terdiam mendengar ucapan Rafka. Yang dikatakan 
oleh sahabatnya itu ada benarnya juga, apakah selama ini ia 
terlalu berlebihan kepada Via? 


"Mana mungkin lah dia baper sama gue." 

"Kan gak ada yang tau perasaan seseorang, Ven." 
"Jadi gue harus gimana ke Via? Cuek gitu?" 
Pletakkk! 


Alfi menjitak kuat jidat Vendo, "Tolol! Ya gak cuek juga 
bodoh!" 


"Jangan cuek juga Ven, batasin aja semuanya, kurang- 
kurangin perhatian lo ke dia." 


Jefran mengangguk, setuju dengan ucapan Arya, "Dan yang 
paling penting "Jefran menghentikan ucapannya. 


Vendo menaikkan sebelah alisnya, "Apa?" 


"Jangan manggil sayang-sayang! Ntar sayang beneran 
gimana? Hahaha." 


"Lo tenang aja Jef." 
"Fix nih suka sama Felly?" tanya Arya. 


Vendo berpikir sejenak, dan ia rasa, ia benar-benar 
menyukai gadis itu. 


Vendo mengangguk pelan, "Iya." 


"Via buat gue ya Ven," ceplos Rafka. 


Vendo menatap tajam kearah Rafka, "Gak!" 

"Lah? Kenapa? Kan lo sama Felly, ya udah Via buat gue aja." 
"Gue gak mau Via sama cowok modelan kayak lo!" 

Rafka memutar kedua bola matanya malas, "Memangnya 
kenapa? Gue ganteng kok, alim juga, dan yang terpenting 
gak suka PHP." 

"Bacot!" 


aaa 


"Harusnya lo gak usah ikut campur Vi, itu urusannya Felly 
dan Kak Maya." 


Via tersenyum getir, "Gak papa kok, lagian niat Via kan baik, 
Via nahan Kak Maya agar dia gak nampar Felly." 


"Baik sih baik, tapi kalau Kak Maya gak terima gimana? 
Terus kalau dia apa-apain lo, gimana?" ujar Sandra khawatir. 


"Gak bakal Sandra, Kak Maya gak bakal apa-apain Via." 


"Siapa tau dia dendam sama lo, dia nganggap lo cari 
masalah sama dia." 


Via berpikir sejenak, ia berusaha menghilangkan pikiran 
negatif dari otaknya, ia harus berpikiran positif. 


"Via bisa jaga diri kok," ucap Via yakin, ia tersenyum kearah 
Sandra dan juga Nindy. 


"Yakin?" Nindy menaikkan sebelah alisnya. 


Via mengangguk yakin, "Iya, Via yakin, Via kan bukan anak 
kecil lagi seperti yang dibilang sama Kak Maya, jadi Via 


udah bisa jaga diri Via sendiri." 


Nindy dan Sandra saling bertatapan, mereka berdua tampak 
ragu dengan perkataan Via, mereka ragu gadis itu bisa 
menjaga dirinya. 


"Ya udah, tapi kalau ada apa-apa, cepat kasih tau gue atau 
Nindy ya," ucap Sandra. Via mengangguk sembari 
megacungkan jempolnya, "Oke!" 


"Vi, tuh Kak Vendo," ucap Nindy saat melihat Vendo masuk 
kedalam ruang kelas 11 IPA 1. 


Via tersenyum senang, ia menghampiri Vendo, "Vendo, mau 
ngajak Via ke Kantin? Eum, Via lagi gak pengen kemana- 
mana hari ini, tapi jangan khawatir, Via bawa cemilan dari 
rumah kok, dan tadi Via udah ma " 


Ucapan Via terhenti saat Vendo berlalu dari hadapannya, ia 
melihat Vendo menghampiri Felly. 


Tentunya hatinya sakit melihat kejadian itu. 


Sandra dan Nindy tak tinggal diam, mereka langsung 
menghampiri Via, mereka tau apa yang dirasakan Via 
sekarang. 


"Ayok duduk Vi," ajak Sandra. 


Via mencoba untuk tetap tersenyum, "Via mau ke toilet dulu 
ya, sebentar aja kok." Via tak sanggup melihat Vendo 
bersama Felly, jadi ia memutuskan untuk pergi saja, dan 
tujuannya sekarang adalah pergi ke toilet. 


Via menatap dirinya di pantulan cermin yang berukuran 
cukup besar, "Apa Via punya salah sama Vendo?" 
gumamnya. 


Via mencoba untuk berpikir apakah ia punya salah dengan 
lelaki itu. 


la rasa tidak ada. 
"Vendo marah sama Via?" 


Tanpa ia sadari air matanya menetes, cepat-cepat Via 
menghapus air matanya, "Kenapa nangis sih," gumamnya. 


"Via kan gak kenapa-kenapa, buat apa nangis." Via 
tersenyum getir. 


KKK 


"Nanti malam, mau makan malam bareng gue gak?" tanya 
Vendo kearah Felly. 


"Eum, memangnya kenapa ngajak aku, Kak?" 


Vendo berpikir sejenak, "Gak papa, biar kita makin dekat 
aja." 


"Oh." 
"Oh doang? Jadi jawabannya gimana?" 
"Terserah," sahut Felly. 


Vendo tersenyum senang, "Okey, ntar malam gue jemput, 
rumah lo dimana?" 


"Jemput didepan komplek perumahan aku aja ya, Kak." 


"Memangnya kenapa?" tanya Vendo sembari menaikan 
sebelah alisnya. 


"Gak papa hehe." 


"Gak capek lo jalan kedepan komplek? Memangnya gak 
jauh?" 


Felly menggeleng pelan, "Gak kok, gak jauh." 
"Okey, terserah lo aja, alamatnya dimana?" 
"Nanti aku kirim di chat." 

Vendo mengangguk, "Okey, see you cantik." 
Felly tak menjawab, ia hanya tersenyum tipis. 


KKK 


Pelajaran hari ini telah usai, bel pulang Sekolah pun sudah 
dibunyikan. 


Via memasukkan buku serta alat tulisnya kedalam tas, "San, 
Nin, Via duluan ya," ucapnya kearah kedua sahabatnya. 


"Okey, hati-hati Vi," sahut Nindy. 
Via mengangguk, "lya, hati-hati juga kalian." 


Via melangkahkan kakinya keluar dari ruang kelasnya. Dan 
benar saja dugaannya, pasti Vendo sudah ada didepan 
ruang kelas. 


"Vendo? Eum, Via duluan ya, misi." Via hendak berlalu dari 
hadapan Vendo, namun lelaki itu memegang pergelangan 
tangannya. 


"Lo kan pulang bareng gue," ucap Vendo datar. 


"Via tadi udah chat Mama, kata Mama nanti Mama bakal 
jemput Via." 


Vendo menatap Via selama beberapa detik sebelum ia 
kembali berbicara, "Kenapa tiba-tiba gini sih?" 


"Seharusnya Vendo tanya sama diri Vendo sendiri, kenapa 
Vendo tiba-tiba cuek sama Via?" 


Vendo terdiam. 
Apakah ia terlalu cuek? la rasa tidak. 


"Via duluan." Via menepis tangan Vendo yang memegang 
pergelangan tangannya, setelah itu ia langsung pergi. 


Tiga Belas 


Sesuai dengan janjinya tadi, Vendo menunggu Felly didepan 
komplek perumahan gadis itu. 


Sudah sekitar 10 menit ia menunggu, namun Felly belum 
juga datang. la keluar dari dalam mobilnya lalu ia 
mengambil handphonenya yang ada didalam saku 
celananya. 


Vendo mencari kontak milik Felly, namun, belum sempat ia 
menelpon, tiba-tiba seorang gadis datang menghampirinya. 


"Hy," sapa gadis itu. Siapa lagi jika bukan Felly. 


Vendo memperhatikannya dari atas sampai bawah, "Cantik," 
gumamnya. 


"Lama ya?" tanya Felly. 
"Gak kok." 
"Maaf ya Kak hehe." 


"Gak papa, mau jalan sekarang?" Vendo menaikkan sebelah 
alisnya. 


Felly mengangguk semangat, "Ayok!" 


Vendo dan Felly pun masuk kedalam mobil, mereka 
memutuskan mencari untuk mencari restoran. 


Beberapa menit kemudian, mobil milik Vendo terparkir 
diparkiran khusus pelanggan sebuah restoran mewah. 
Vendo mengajak Felly keluar dari mobil dan masuk kedalam 
restoran tersebut. 


"Pesan aja, terserah lo maunya apa, ntar gue yang bayar," 
ucap Vendo. 


Felly melihat-lihat menu makanan yang tertera di buku 
menu. 


"Chicken nugget aja deh," ucap Felly. 

"Kak Vendo apa?" tanyanya kearah Vendo. 

"Samain," jawab Vendo. 

"Chicken nugget nya dua porsi." 

"Minumnya?" tanya waiters tersebut dengan suara ramah. 
"Orange juice aja, Kakak samain?" 

Vendo hanya mengangguk sebagai jawaban. 

"Orange juice nya dua." 

"Baik, ditunggu ya." 


Vendo menatap Felly tanpa berkedip, Felly menunduk, ia 
malu ditatap seperti itu. 


"Kak Vendo kenapa?" tanya Felly grogi. 


"Gue kirain lo itu orangnya pendiam, ternyata enggak ya, 
banyak omong juga," ucap Vendo, ia tertawa pelan diakhir 
kalimatnya. 


Felly memanyunkan bibirnya, “Gak boleh ya? Ya udah deh, 
aku diam aja." 


"Eh boleh kok, boleh banget malah, daripada lo diem-diem 
mulu, kan gak enak juga." 


"Oh iya, aku mau nanya, boleh gak Kak?" 


Vendo menaikkan sebelah alisnya, "Apa? Nanya aja kali, gak 
usah ijin segala." 


"Gak enak mau nanyanya." 
"Memangnya lo mau nanya apaan, hmm?" 


"Kak Vendo dekat kan sama Via? Kenapa Via gak diajak aja 
sekalian?" tanya Felly hati-hati. 


Vendo terdiam sejenak, lalu ia tersenyum kecil, “Gak papa, 
gue pengen jalan berdua sama lo, sekali-sekali." 


"Via gak papa?" 
"Gak papa." 
"Emangnya dia tau?" 


Ah iya, Vendo sampai lupa memberi Via bahwa malam ini ia 
makan malam dengan Felly. 


Tapi 
Untuk apa ia memberi tau gadis itu? 


"Gak penting juga kan dia tau atau enggak," ucap Vendo 
santai. 


"Kok gitu? Kak Vendo udah gak peduli lagi sama Via?" tanya 
Felly lagi. 


"Peduli Fel, gue peduli sama dia, tapi gue rasa, hal seperti 
ini dia gak harus tau kan. Ya kali gue nelpon dia cuman mau 
bilang kalau gue dinner sama lo," jelas Vendo. 


Felly mengangguk paham, "Tapi, aku gak enak sama Via." 


"Kenapa harus gak enak?" Vendo bingung dengan 
perkataan Felly, memangnya kenapa gadis itu tidak enak 
dengan Via? 


"Gimana kalau dia pikir aku ngambil Kak Vendo dari dia?" 


Vendo terkekeh pelan, "Gak mungkin lah, gue tau betul Via, 
dia itu orangnya baik, mana mungkin dia berpikiran seperti 
itu." 


"Permisi, ini pesanannya." Seorang waiters kembali, ia 
membawa makanan serta minuman pesanan Vendo dan 
Felly. 


"Makasih," ucap Felly ramah. 
"Sama-sama." 
"Memangnya Kak Vendo gak suka sama Via?" 


"Suka lah, kalau gue gak suka sama dia, ngapain gue 
temanan sama dia dari kecil." 


Kalau dipikir-pikir, benar juga sih kata Vendo. 


Felly menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Maksud aku 
suka dalam artian cinta gitu, apa Kak Vendo gak ada rasa 
sama Via?" 


"Fel..." Vendo menggenggam kedua tangan Felly, kedua 
matanya menatap kedua mata Felly, "Gue udah anggap Via 
itu seperti adik gue sendiri, dari dulu gue pengen banget 
punya adik cewek, tapi gak dikasih-kasih, makanya Via itu 
udah seperti adik gue sendiri. Lagian mana mungkin gue 


suka sama Via lebih dari sahabat, kan gue lagi suka sama 
seseorang." 


"Se-seseorang?" bingung Felly. 


Vendo mengangguk pelan, "Iya seseorang, dan lo tau 
seseorang yang gue maksud itu siapa?" 


"Siapa?" 
"Lo." 


Sontak Felly melepaskan kedua tangannya yang digenggam 
oleh Vendo, "Jangan ngaco deh Kak, kita kan baru kenal, 
Kakak belum tau betul siapa aku, dan aku juga belum tau 
betul siapa Kakak." 


"Oke, kita kenalan " Vendo mengulurkan tangan kanannya, 
"Kenalin, gue Alvendo Devian Adinata, cowok tertampan di 
Zevard High School," ucap Vendo dengan pedenya. 


Memang benar adanya, Vendo termasuk deretan siswa 
tampan di Zevard High School. Banyak kaum hawa yang 
memuja ketampanannya, apalagi Vendo yang sangat murah 
senyum kepada semua orang, kaum hawa semakin terpukau 
dengan ketampanannya. 


Felly tertawa pelan, ia membalas uluran tangan Vendo, "Aku 
Fel " 


"Felly kan? Calon pacar Mas Vendo?" 
"Kak Vendo ih!" 


"Hahaha sans, jangan serius-serius amat, kalau mau serius 
gak papa juga sih. Oh iya, nama lengkapnya siapa? Ntar gue 


susah dong ijab kabulnya kalau gak tau nama lengkap lo, 
kalau perlu nama bokap lo sekalian deh." 


"Isss!" Felly mendengus kesal, Vendo selalu saja 
menggodanya. 


"Jangan ngambek dong, siapa nama lengkapnya?" 
"Fellya Clairine P." 

"P? Apaan tuh?" 

"Tebak sendiri." 

"Mana gue tau," sahut Vendo. 

"Patricia." 

Vendo membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O'. 
"Cantik ya." 

Felly menaikkan sebelah alisnya, "Namanya?" 
"Orangnya." 

"Cantikan mana, Felly atau Via?" 


Vendo terdiam, kenapa ia harus diberikan pilihan seperti ini. 
la tidak bisa memilih diantara keduanya, karena keduanya 
memang sama-sama cantik. 


"Dua-duanya cantik kok." 
"Harus pilih satu." 


"Gue gak bisa milih kalau pilihannya itu lo sama Via, karena 
keduanya sama-sama cantik dan spesial di mata gue." 


Felly tersenyum kecil, "Oh gitu." 


"Iya. Eh Fel, lo sendiri gimana? Punya pacar? Atau pdktan 
gitu?" tanya Vendo. 


"Gak ada Kak." 

"Baguslah, peluang gue buat dapatin lo berarti besar." 

"Kak Vendo!" 

"Iya sayang?" 

"Kak, Kakak suka sama aku?" 

Tanpa ragu, Vendo mengangguk, "Iya, boleh kan?" 

"Boleh sih, tapi Via gimana? Aku makin gak enak sama dia." 


"Gak papa Fel, dia pasti ngerti kok kalau gue lagi suka sama 
seseorang." 


"Kalau dia suka sama Kak Vendo gimana?" 
Vendo berpikir sejenak. 

Via menyukainya? 

la rasa tidak mungkin. 


"Gue sama Via cuman sahabatan, Fel. Mana mungkin dia 
punya rasa sama gue, toh kalau ada, dia pasti ngomong 
sama gue, dia kan anaknya polos banget, apa-apa cerita." 


Felly mengangguk pelan, "Iya sih." 


"Makan dulu gih, ntar lanjut lagi ngobrolnya." 


"Oke." 


Part ini cuman scene Vendo sama Felly wkwk 
Gimana kalian? Jangan panas yaaa 


-Vote Comment- 


Empat Belas 


Via duduk di tepi kasurnya, ia menatap layar 
handphonenya, tak ada satupun chat dari Vendo, tak ada 
juga panggilan dari lelaki itu. 


Tumben sekali. 


Biasanya setiap malam, Vendo selalu mengubunginya, jika 
tidak bisa menelpon pasti akan mengirimkan chat. 


Tiba-tiba Via kepikiran kejadian tadi siang di Sekolah, saat 
Vendo menghampiri Felly dikelas. 


"Kira-kira tadi Vendo sama Felly ngobrolin apa ya," pikirnya. 
Cling... 


Senyum Via mengembang, cepat-cepat ia melihat notifikasi 
apa yang masuk di handphonenya. 


Sedetik kemudian, ia menghela nafasnya, itu memang 
notifikasi chat, tetapi bukan dari Vendo. Yang memgirimkan 
chat kepadanya adalah Adit, teman sekelasnya. 


Adit 

Via? Gue boleh liat jawaban tugas fisika yang nomor lima 
gak? Soalnya gue gak ngerti, hehe... 

Via 

Iya, boleh, minta aja ke Nindy 

Via udah fotoin semua jawaban Via ke dia 


Adit 
Okey, thanks Vi 


Via 
Sama-sama 


"Isss, kirain Vendo, taunya Adit, mana nanya jawaban," 
gerutu Via. 


Via memang murid yang sangat pintar di kelasnya, bahkan 
ia selalu mendapatkan peringkat kelas. Tak heran, teman- 
teman sekelasnya selalu meminta jawaban kepadanya. 


Adit juga termasuk murid yang pintar, tetapi ia tak terlalu 
unggul di mata pelajaran Fisika, makanya ia menanyakan 
jawaban kepada Via. 


Ceklekkk... 


Pintu kamar Via terbuka, ia menatap kearah pintu tersebut, 
siapa yang membuka pintunya tidak mengetuk terlebih 
dahulu. 


"Kak, dipanggil Mama sama Papa." 

Siapa lagi jika bukan Arga. 

Via menyipitkan kedua matanya, "Hah? Kenapa?" 
"Mana Arga tau, sana kebawah." 

"Ya sudah." 


KKK 


"Mama, Papa, kenapa?" Via menghampiri kedua orang 
tuanya yang duduk di sofa ruang tamu. 


"Gak papa sih, pengen panggil aja," sahut Angkasa dengan 
santainya. 


Via memanyunkan bibirnya, "Isss Papa! Via kebawah itu 
butuh energi loh, capek," cerocosnya. 


"Vi, kan dirumah ini udah gak ada pembantu, Bi Sera kan 
sakit-sakitan makanya dia berhenti. Rencananya, Mama 
sama Papa minggu depan mau keluar negeri, Mama mau 
nemenin Papa kamu, Papa kamu ada urusan disana, kamu 
sama Arga gak papa kan ditinggal?" ucap Keysheva. 


Via terdiam sejenak mencerna ucapan sang Mama, "Kenapa 
Mama gak tinggal aja?" 


Keysheva melirik kearah Angkasa, "Gak tau tuh Papa kamu, 
Mama disuruh ikut." 


"Isss, Via mau ikut juga," rengeknya. 

"Kan kamu harus Sekolah Vi." 

Via menghela nafasnya, benar juga, ia kan harus Sekolah. 
"Ya udah deh, gak papa." 

"Kalau kamu mau makan pesan aja ya," ucap Keysheva. 


Via mengangguk pelan, "Iya Ma, Via kan gak bisa masak, 
hehe," cengirnya. 


"Makanya kalau Mamamu lagi masak itu diperhatiin," sahut 
Angkasa. 


Via menatap kearah Angkasa, "Via perhatiin kok Pa." 
"Dibantuin juga." 
"Kan Via gak bisa." 


"Kalau belajar pasti bisa Vi." 


"Iya iya." 

"Gak ngebucin sama Vendo?" goda Angkasa. 

Via tersenyum malu, "Papa apaan sih!" 

"Biasanya malem-malem gini telponan." 

"Kayaknya Vendo sibuk Pa, jadi gak sempat telpon Via." 
"Masa? Sibuk ngapain dia? Oh jangan-jangan " 

"Apa?!" potong Via cepat. 


Angkasa tertawa pelan, “Gak deh, Papa gak mau lanjutin, 
ntar kamu nethink ke Vendo." 


"Kamu itu pacaran atau enggak sih Vi?" tanya Keysheva 
bingung. 


Via menggeleng pelan, "Enggak, Ma." 


"Anaknya temen kamu tuh by, ngegantungin anak kita," 
ucap Angkasa kearah Keysheva. 


"Papa, nanti bawain Via oleh-oleh yang mahal ya, bawain 
baju baru, tas baru, sepatu baru, pokoknya yang baru dan 
mahal," ujar Via. 


Angkasa mengacak puncak kepala putri sulungnya, "Iya, 
tenang aja." 


"Kamu kebiasaan deh, selalu manjain Via," tegur Keysheva. 
"Gak papa, sekali-sekali " 


"Sekali apanya? Berkali-kali! Kemarin renovasi kamar, 
sekarang mau dibeliin barang-barang mahal." Keysheva 


beralih menatap kearah Via, "Nak, jangan suka boros ya, 
Papa kamu memang bisa beliin apapun yang kamu mau, 
tapi kamu juga jangan boros, ngerti?" 


Via mengangguk pelan, "Ngerti, Ma." 
"Pinter anak Mama." 


"Via mau ke kamar dulu ya Ma, Pa, mau istirahat, kan besok 
harus Sekolah." 


"Iya, good night." 
“Good night too." 

daa 

"Via! Via! Tunggu dulu!" 


Vendo mengejar Via, gadis itu berjalan cepat di koridor 
Sekolah. Tadi ia tidak berangkat sekolah bersama Via, 
padahal ia sudah menjemput gadis itu, tapi Via berangkat 
duluan bersama Arga. 


"Via." Vendo menahan Via, ia memegang pergelangan 
tangan Via. 


"Apa?" tanya Via malas. 


"Kenapa gak nunggu gue tadi? Kenapa duluan? Kenapa gak 
bilang ke gue kalau lo mau duluan?" 


"Lepasin tangan Via." 
"Jawab dulu pertanyaan gue," ucap Vendo. 


Via memutar kedua bola matanya jengah, "Via pengen aja 
berangkat Sekolah bareng Arga, memangnya gak boleh? 


Arga kan adiknya Via." 


"Kan biasanya bareng gue Vi, gue udah jemput lo tadi, tapi 
kata Tante Key, lo udah berangkat duluan." 


"Vendo lama," ujar Via mencari alasan. 

"Masa? Perasaan memang jam segitu kok biasanya." 
"Lepasin tangan Via." 

Vendo menggelengkan kepalanya, "Gak mau." 
"Vendo!" 

"Apa?" 

"Lepasin!" 

"Ikut gue." Vendo menarik Via pelan. 

"Isss Vendo " 


Vendo menghentikan langkahnya, ia menatap kearah Via, 
"Mau beng-beng gak?" 


Via tersenyum kecil, "Mau!" 
"Ya sudah makanya ikut gue." 


Vendo membawa Via menuju ke ruang kelasnya. Setelah itu 
ia menaruh tasnya keatas meja, ia membongkar isi tasnya. 


"Waw, kok banyak banget," ucap Via dengan nada terkejut 
saat melihat Vendo mengeluarkan banyak sekali beng-beng 
dari dalam tasnya. 


"Keren kan?" 


Via mengangguk cepat, "Iya, Vendo keren! Dapat dari 
mana?" 


"Nyuri dikamar Malvin." 
Ekspresi Via berubah menjadi datar, "Kok nyuri sih?" 
"Gue gak bilang, berarti gue nyuri kan?" 


"Iss Via gak mau makan, ini hasil curian!" Via melipat kedua 
tangannya dibawah dada. 


Vendo membuka sebungkus beng-beng lalu ia mulai 
memakannya, "Yakin gak mau makan?" 


Via meneguk salivanya, ia mengangguk ragu, "I-iya, Via 
yakin kok!" 


"Ya sudah, gue bagi-bagi aja ntar ke temen-temen gue " 
"Eh jangan! Via mau!" 


Vendo terkekeh, "Ambil. Santai aja, ntar gue bilang ke 
Malvin pas beng-bengnya udah abis, kalau belum abis pasti 
dia minta dibalikin." 


Cerdik sekali Vendo. 
"Tapi beneran gak papa?" Sekali lagi Via memastikan. 


"Yaelah Vi, gak papa, Malvin tunduk sama gue, gak bakal 
marah dia!" 


"Ehhh pagi-pagi udah pacaran aja nih." Seorang lelaki 
datang menghampiri Vendo dan Via, ia langsung mengambil 
sebungkus beng-beng yang ada diatas meja, "Wah, kok lo 
tau banget sih Ven gue lagi pengen beng-beng, pasti lo 
sengaja kan beliin gue? Iya kan?" 


"Pede lu! Najis!" 

"Najis najis gini temen lu juga Ven," sahut Alfi. 
"Yang lain mana?" 

"Ada kok tadi, belum masuk ka " 


"SELAMAT PAGI SEMUANYA!" tiga orang lelaki masuk 
kedalam ruang kelas 12 IPS 1. Mereka langsung 
menghampiri Vendo, Via, dan Alfi. 


"Gue mau dong." Arya langsung mengambil dua bungkus 
beng-beng. 


"Gue juga ah." Rafka juga mengambil sebungkus beng- 
beng. 


"Lumayan nih gratisan." Yang ini tidak tau diri, si Jefran, ia 
mengambil empat bungkus beng-beng. 


Via tak tinggal diam, ia langsung merampas beng-beng 
yang diambil oleh Jefran, "Kak Jef ih! Jangan banyak-banyak! 
Dua aja, nih." Via memberikan dua bungkus beng-beng 
kepada Jefran. 


"Pelit banget," umpat Jefran. 
"Apa?!" 
"Eh enggak, hehe." 


"Gimana bro tadi malam nge-datenya? Lancar?" ujar Rafka 
kearah Vendo. 


Via terdiam mendengar ucapan Rafka. 


Nge-date? Jadi semalam Vendo nge-date? Tapi bersama 
siapa? 


aaa 


Bonus pictnya Felly nih 


Vote Comment 


Lima Belas 
"Raf!" tegur Arya sembari menatap tajam kearah Rafka. 


Rafka menutup mulutnya dengan kedua tangannya, 
"Upsss..." 


"Vendo tadi malam nge-date? Sama siapa?" tanya Via polos. 
Vendo terdiam sejenak, "Emm sama Felly." 

Via mengangguk, "Oh." 

"Lo gak marah?" tanya Vendo ragu. 


Via mengkerutkan keningnya, marah? Untuk apa dirinya 
marah? Itu kan hak Vendo mau jalan dengan siapapun. 


"Buat apa Via marah? Via gak ada hak untuk marah," ucap 
Via. 


"Iya juga ya." Vendo menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


"Via mau ke kelas dulu ya, ini beng-bengnya buat Via semua 
kan?" Via mengambil semua beng-beng yang ada diatas 
meja, "Bye bye semua!" 
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Jam istirahat tiba, hampir semua murid langsung bergegas 
pergi ke Kantin untuk mengisi perut mereka. Namun, tidak 
dengan Via, gadis itu masih berada didalam kelasnya, ia 
duduk di kursinya sambil memakan beng-beng yang tadi 
Vendo berikan kepadanya. 


"Kantin yok Vi, gak laper lo?" ujar Sandra. 


Via menggeleng pelan, "Enggak, kalian aja, Via males ke 
Kantin, mager..." 


"Gue yang traktir deh," tawar Nindy. 
"Gak mau Nindy." 


"Lah? Tumben banget, biasanya kalau soal traktir, lo paling 
gercep." 


"Mending lo bayarin gue aja Nin, gue mewakili Via," ujar 
Sandra sembari tersenyum. 


Nindy menatap Sandra sinis, "Idih! Ogah!" 


"Kalian ke Kantin aja, Via gak laper, jadi Via males ke 
Kantin." 


Nindy menghela nafasnya, "Ya udah deh, kalau lo berubah 
pikiran, langsung ke Kantin ya samperin kita." 


"Kayaknya Via gak bakal berubah pikiran deh." 
"Iya deh terserah lo Vi, kita ke Kantin dulu, laper, bye Vi!" 


Sandra dan Nindy pun pergi meninggalkan Via. Via 
melanjutkan kegiatannya, yaitu memakan beng-beng. Ia 
menatap sekelilingnya. Hanya ada beberapa teman 
sekelasnya, ada dua orang lelaki dan empat orang wanita 
termasuk dirinya. 


"Via. H 


Via menatap kearah pintu, melihat siapa yang 
memanggilnya. 


Dan benar saja dugannya. 


Yang memanggilnya adalah Vendo. 
"Kenapa gak ke Kantin?" 
"Kenyang," sahut Via singkat. 


"Memang lo ada makan? Gak ada kan? Makan dulu, ntar lo 
sakit, gimana?" 


"Ada Mama sama Papa Via, mereka mau kok jagain Via," 
sahutnya polos. 


Vendo menghembuskan nafasnya kasar, "Ayok makan dulu," 
ucapnya lembut. 


"Gak mau Vendo, Via kenyang beneran kok, ini beng- 
bengnya udah abis Via makan hehe," cengirnya. 


"Gue beliin makanan ya? Ntar gue bawa kesini?" 


Via menggelengkan kepalanya cepat, “Gak usah, Vendo gak 
makan?" 


"Gue ntaran aja pas jam pelajaran Ekonomi, gampang," 
ucapnya asal. 


"Vendo mau bolos?!" 
"Iya." 
"Jangan ih, katanya mau pintar." 


"Pending dulu, ayok sekarang lo harus makan." Vendo sudah 
memegang pergelangan tangan kanan Via. 


Via melepaskannya, "Via beneran gak laper, Via kenyang, 
ntar kalau dipaksain terus Via muntah, gimana?" 


"Ya udah, tapi kalau lo laper, lo harus makan ya?" 
"Siap!" 
"Nanti pulang Sekolah, gue yang antar pulang " 


"Gak usah," potong Via cepat, "Mama nanti jemput Via," 
sambungnya. 


"Vi, sebenarnya kenapa sih? Lo kayak ngehindar gitu sama 
gue? Kenapa? Gue ada salah sama lo?" 


Dengan polosnya Via menggelengkan kepalanya, "Gak ada 
kok, Vendo baik banget sama Via, Vendo selalu turutin apa 
kemauan Via, Via nyusahin Vendo ya?" 


"Gak, siapa yang bilang kalau lo nyusahin gue?!" 

"Via, barusan." 

"VI, lo itu gak nyusahin gue." 

"Makasih ya karena Vendo selalu nurutin kemauan Via." 
"Gue sayang sama lo, Vi." 

Sayang? Cih! Sayang sebagai adik mungkin maksudnya? 


"Iya, tapi nanti pulang Sekolah, Via dijemput sama Mama, 
jadi Via gak bisa bareng Vendo. Gak papa kan? Berangkat 
Sekolah pun, Via pengen sama Arga, pengen lebih dekat aja 
sama adiknya Via, hehe..." 


Vendo mengangguk paham, "Iya gak papa, tapi kalau lo 
butuh gue, langsung telpon aja ya." 


"Iya Vendo, makasih," ucap Via sembari tersenyum. 


Vendo beralih menatap kearah Felly yang duduk di kursi tak 
jauh dari Via, senyuman tipis terulas dibibirnya, "Gue ke 
Felly dulu ya, Vi." Tanpa menunggu jawaban dari Via, Vendo 
langsung menghampiri gadis bernama Felly itu. 


Pandangan Via tak lepas dari Vendo dan Felly, sampai- 
sampai ia tak sadar ada seseorang yang memanggilnya. 


"Vi, kenapa ngelamun? Ntar kesambet loh." 


Via terasar dari lamunannya, ia menatap kearah lelaki yang 
merupakan teman sekelasnya, lelaki itu adalah Adit. 


"Kenapa, Dit?" tanya Via, ia berusaha untuk tetap 
tersenyum. 


"Jawaban nomor lima belas ini C kan? Kok tadi gue liat, lo 
jawabnya B sih? Yang bener yang mana?" 


Via menatap kearah buku yang ada diatas mejanya, ia 
membaca kembali soal kimia tersebut, "Via bener kok, 
jawabannya B." 


"Masa iya? Kok gue dapat hasilnya yang C ya?" Adit 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Via tertawa pelan, "Mana sini kertas sama pulpen." Adit 
memberikan selembar kertas dan sebuah pulpen kepada 
Via. 


Via menghitung ulang jawaban nomor 15. Sampai akhirnya 
ia mendapatkannya, dan jawabannya memang benar B. 


"B kan?" 


Adit tercengang, ia sangat takjub dengan kemampuan Via, 
gadis itu mampu menyelesaikan soal yang bisa dikatakan 


sangat sulit dengan waktu yang sangat sebentar? Hebat 
sekali! 


"Eh iya, gue yang salah hehe, thanks Vi." 
"Iya sama-sama." Adit pun kembali duduk ke kursinya. 


Ternyata, diam-diam Vendo memperhatikan kedekatan Via 
dan Adit tadi. Setelah Adit pergi, ia langsung menghampiri 
Via. 


"Tadi dia kenapa?" 

"Nanya jawaban," sahut Via santai. 
Vendo mengangguk paham, "Oh." 
"Memangnya kenapa, Vendo?" 


"Gak papa, gue nyusul teman-teman gue di Kantin ya. Lo 
beneran gak mau ikut?" 


"Enggak." 
"Oke Vi." 


KKK 


"Mama gak papa kan harus jemput Via gini?" tanya Via 
kearah Keysheva yang fokus menyetir mobil. 


Keysheva tertawa pelan, "Kamu ngomong apa sih? Ya gak 
papa lah, kamu kan anak Mama." 


"Via gak ngerepotin Mama?" 


"Enggak sayang, justru Mama seneng bisa jemput kamu 
pulang Sekolah. Oh iya, kenapa gak bareng Vendo? Tumben 


banget, biasanya bareng dia mulu." 

"Via lagi pengen sama Mama aja, hehe." 
"Beneran? Gak lagi ada problem kan?" 
"Enggak Ma, Via sama Vendo baik-baik aja." 


"Syukurlah, oh iya mau mampir ke restoran dulu gak? 
Makan dulu." 


Via mengangguk antusias, "Mau Ma! Via laper banget." 
"Oke deh, kita mampir di restoran depan sana." 


Mereka pun memutuskan untuk mampir ke Restoran terlebih 
dahulu sebelum pulang. 


Votenya sayang 


Enam Belas 


Beberapa hari kemudian... 


Malam ini, Via berada didalam kamar kedua orang tuanya, ia 
duduk di tepi kasur lalu ia memperhatikan Mamanya yang 
sibuk mengemasi barang-barang untuk dibawa esok keluar 
negeri. 


Sedangkan Papanya, sibuk juga, sibuk bermain handphone 
maksudnya. Sambil bermalas-malasan diatas kasur. 


"Pah..." Via memanggil Angkasa. 

"Hmm," dehem Angkasa. 

"Beliin Via mobil baru dong." 

Angkasa menatap kearah Via, lalu ia menaruh 
handphonenya disampingnya. la juga mengubah posisinya 
menjadi duduk dihadapan Via. 

"Mobil baru? Untuk apa?" tanya Angkasa. 

"Untuk ke Sekolah." 


"Mobil kamu yang lama kan masih bagus, Vi." 


Via memanyunkan bibirnya, "Isss... tapi udah ketinggalan 
jaman Pah, nanti Via diejek temen-temen, gimana?" 


"Siapa yang berani ngejek kamu?" 
"Gak tau." 


"Kamu mau berangkat Sekolah sendiri? Pakai mobil?" tanya 
Keysheva kearah Via, ia duduk disebelah Angkasa. 


Via mengangguk sembari tersenyum kecil, "Iya Ma." 
"Tumben?" 


"Kan Mama sama Papa mau keluar negeri, kalau Via bareng 
Arga pulangnya gimana?" 


"Bareng Vendo?" Angkasa menaikkan sebelah alisnya. 
"Gak mau." 
"Kenapa? Tumben banget gak mau." 


Via mencoba mencari alasan yang tepat, "Eumm... Via 
pengen bawa mobil sendiri hehe." 


Keysheva membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O' 
Ceklekkk... 
"Hy guys! Welcome back " 


"Sssttt." Angkasa menyuruh Arga untuk diam. Arga 
langsung membungkam mulutnya dengan telapak tangan 
kanannya, ia berjalan menghampiri Via dan duduk 
disebelah gadis itu. 


"Ya udah kalau gitu, kamu pakai mobil lama kamu aja, atau 
pakai mobil Mama? Mobil Papa juga boleh," saran Keysheva 
kepada Via. 


"Via mau mobil baru, Ma." 


Keysheva menghela nafasnya, lagi-lagi sifat manja putrinya 
itu keluar. Dan Angkasa pasti akan menurutinya. 


"Iya Papa beliin " 


"Jangan," potong Keysheva cepat, "Via, Mama udah pernah 
bilang kan? Kamu harus hemat, mobil kamu itu masih 
bagus, gak ada lecet sedikit pun, banyak orang diluar sana 
yang ingin mempunyai mobil, kamu harusnya bersyukur 
punya mobil sendiri, Vi," jelas Keysheva lembut. 


"Ma, Via pengen mobil kayak punyanya Sandra," rengeknya. 


"Sayang, Mama mohon sama kamu, hilangin sifat manja 
kamu itu, semua kemauan kamu selama ini selalu diturutin 
kan sama Papa? Kamu selalu mendapatkan apa saja yang 
kamu mau. Via sekarang udah dewasa, harusnya Via 
mengerti mana yang penting untuk dibeli dan mana yang 
gak penting untuk dibeli." 


"Via harusnya bersyukur, mendapatkan fasilitas mewah 
seperti ini. Dulu, kehidupan Mama itu tidak seperti kamu, 
jika Mama menginginkan sesuatu, Mama harus bekerja, 
apakah Mama sama Papa pernah menyuruh kamu bekerja? 
Enggak kan? Mama mohon sama kamu, jangan mentang- 
mentang Papa kamu selalu nurutin kemauan kamu, kamu 
jadi seenaknya minta macam-macam." 


"Cukup Ma! Jangan banding-bandingin kehidupan Via 
dengan kehidupan Mama yang dulu, ya jelas beda." 


Keysheva terdiam, ia tak menyangka, putri kesayangannya 
itu berani melawannya. 


"Udah, sayang kamu ngalah aja ya " Angkasa mengusap- 
usap pundak Keysheva, "Gak papa, nanti aku beliin Via 
mobil baru " 


"Gak bisa begitu dong, Sa! Kalau kamu terus-terusan 
nurutin apa kemauan Via, dia juga akan terus-terusan minta 
ke kamu. Kapan dia mandirinya? Selalu aja kamu manjain," 
ucap Keysheva. 


"Kan udah kewajiban aku memenuhi kebutuhan " 


"Kewajiban sih kewajiban, Sa! Tolong bedakan mana yang 
penting untuk dibeli dan mana yang gak penting untuk 
dibeli! Mobilnya Via itu masih bagus, gak ada lecet sedikit 
pun, kalau beli lagi, itu namanya pemborosan, buang-buang 
uang, apa kamu pernah berpikir bagaimana kalau 
perusahaan kamu down? Keuangan menurun, dan kita gak 
punya tabungan. Jadi, aku mohon, kamu jangan turuti 
kemauan Via kali ini," jelas Keysheva panjang lebar. 


Angkasa mengangguk paham, ia paham apa yang dimaksud 
dengan ucapan istrinya itu, "Iya sayang " 


"Mama jangan ngelarang Papa untuk ngebeliin apa yang Via 
mau dong, Mama tau kan, dari dulu Via udah terbiasa 
dimanja, semua kemauan Via selalu diturutin, jadi gak heran 
kalau sampai sekarang Via bersikap seperti ini." 


Keysheva menatap Via datar, "Kamu melawan Mama? Berani 
kamu ngelawan Mama?" 


"Mama sayang sama kamu Via, Mama mau yang terbaik 
untuk kamu, iya memang dulu kamu selalu dimanja, tapi 
tolong jangan sama-samain kamu yang dulu dan kamu yang 
sekarang, sekarang kamu udah dewasa, udah SMA kan? 
Udah kelas sebelas. Tolong dong Nak, hilangin sedikit aja 
sikap manja kamu itu. Mama sama Papa bakal turutin 
kemauan kamu, selama itu benar-benar penting dan 
berguna." 


"Via mau mobil, dan itu penting, iya kan?" Via menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Iya, memang penting, tapi menjadi tidak penting karena 
kamu sudah punya mobil, jadi, untuk apa membeli mobil 
baru? Biar teman-teman Sekolah kamu tau kalau kamu anak 


orang kaya? Begitu? Via, asal kamu tau, semua harta 
keluarga kita ini hanya titipan dari Allah, dan jika Allah 
berkehendak, ia bisa mengambil semua harta kita dengan 
cara apa saja. Jadi, kamu harus banyak-banyak bersyukur 
bisa hidup berkecukupan seperti sekarang." 


Keysheva mencoba untuk tetap berbicara dengan lembut, 
bagaimanapun juga, ia tak tega membentak putrinya itu. 


Via menghela nafasnya, ia beralih menatap kearah Angkasa, 
"Papa, sekali ini aja, please, ya..." rayunya. 


Angkasa melirik kearah Keysheva, Keysheva 
menggelengkan kepalanya pelan pertanda bahwa ia tidak 
mengijinkan Angkasa untuk menuruti kemauan Via. 


"Oke, tapi ini terakhir, setelah ini Papa bakal nurutin 
kemauan kamu yang penting aja, ngerti?" 


Via mengangguk semangat, senyumannya mengembang, 
"Yey! Thank you, Papa." 


Keysheva berdiri, ia menatap Angkasa datar, "Kalau kamu 
turutin terus kemauan Via, kapan dia mandirinya, Sa?!" 


"Sayang, kamu tenang dulu, aku beliin Via mobil baru itu 
karena aku pengen dia bahagia " 


"Tapi Via akan semakin terbiasa dimanja " 


"Mama stop! Kenapa sekarang Mama begini? Kenapa Mama 
ngelarang Papa yang mau nurutin kemauan Via, kemarin- 
kemarin kenapa gak dilarang? Kenapa baru sekarang 
dilarangnya? Mama berubah, Mama udah gak sayang lagi 
sama Via!" 


"Mama sayang sama kamu, Vi. Kemarin-kemarin Mama gak 
larang karena Mama masih maklum, makin kesini kamu 
semakin boros, kalau gak dilarang, kamu akan semakin 
menjadi-jadi. Mama gak mau kamu jadi anak yang suka 
foya-foya." 


Angkasa berdiri disebelah Keysheva, ia mengusap-usap 
punggung Keysheva agar istirnya itu sedikit lebih tenang, 
"Udah, ngalah aj " 


"Terserah kamu aja lah, Sa. Aku capek." Keysheva langsung 
pergi keluar dari kamar, Angkasa tak tinggal diam, ia 
langsung menyusul istrinya. 


Via terdiam, ia tak menyangka semuanya menjadi rumit 
seperti ini. 


Akibat dirinya yang menginginkan sesuatu yang tidak 
penting, kedua orang tuanya jadi bertengkar. 


"Kak, harusnya Kakak itu dengerin apa kata Mama, nurut 
apa kata Mama, Mama itu mau yang terbaik buat Kakak," 
ucap Arga kearah Via. Via hanya diam tak menjawab ucapan 
adiknya itu. 


"Kakak liat sendiri kan? Gara-gara Kakak, Mama sama Papa 
jadi bertengkar." Arga langsung pergi keluar kamar 
meninggalkan Kakaknya. 


Via masih duduk ditepi kasur. Benar kata adiknya, dirinya 
penyebab kedua orang tuanya bertengkar. 


Tanpa ia sadari sebulir air mata menetes dipipinya, "Maafin 
Via, Ma," gumamnya pelan. 


Gimana nih? Wkwkwk 


Vote comment say! 


Tujuh Belas 


Tidur Via terganggu akibat sinar matahari yang masuk 
kedalam kamarnya, gordennya sudah dibuka, entah siapa 
yang membukanya. 


Perlahan Via membuka kedua matanya, ia mengucek kedua 
matanya, lalu ia mengubah posisinya menjadi duduk. 


Via merenggangkan otot-ototnya, lalu ia menatap kearah 
jam dinding. Kedua bola matanya membulat sempurna saat 
menyadari jam dinding tersebut menunjukkan pukul 9 pagi. 


"Via telat!" pekiknya. 


"Kok gak ada yang bangunin sih." Via mengambil 
handphonenya yang ada diatas nakas. 


la melihat ada empat panggilan tak terjawab dari Papanya, 
serta satu chat dari Papanya. Tanpa pikir panjang, ia 
langsung melihat isi chat yang dikirim oleh Papanya. 


Papa 

Morning anak Papa, Mama sama Papa udah berangkat tadi 
jam enam, kamar kamu dikunci jadi kita gak bisa masuk. 
Yang baik ya dirumah, jangan berantem sama Arga, kamu 
sekolah yang bener ya selama Mama sama Papa gak ada 
dirumah. Uang jajan kamu udah Papa transfer, uang jajan 
Arga juga udah Papa transfer ke rekeningnya, ingat kata 
Mama jangan boros, harus hemat. Kalau ada apa-apa 
hubungi Mama sama Papa ya, see you sayang... 


Via melihat jam berapa Papanya mengirimkan chat tersebut, 
"6.20," gumamnya. 


"Udah jam sembilan, gak Sekolah aja deh, lagian Via juga 
gak enak badan, pusing juga." 


Akhirnya, Via memutuskan untuk mandi terlebih dahulu, 
setelah itu ia memesan makanan secara online, ia tidak bisa 
memasak, jadi jika ia tidak memesan makanan, ia tidak 
akan makan. 


Beberapa menit kemudian, seorang kurir datang 
mengantarkan makanan yang dipesannya. Via menatap 
makanan tersebut tanpa minat, ia tidak nafsu makan, 
rasanya ia sangat mual. 


Drrrttt...drrrttt... 


Via menatap layar handphonenya, tertera nama Nindy 
disana. Sudah pasti sahabatnya itu mencarinya, apalagi ia 
tidak Sekolah tanpa memberikan kabar. 


"Hallo, Nindy." 


"Hallo, Vi. Kenapa gak Sekolah? Hari ini ada ulangan harian 
biologi loh, lo lupa?" 


Via menepuk jidatnya, ia benar-benar lupa bahwa hari ini 
ada jadwal ulangan harian biologi. Mau tak mau nanti ia 
harus ulangan susulan. 


"Astaga! Via lupa, lagian Via juga kesiangan bangun sih, 
hehe." 


"TJumben banget? Biasanya lo gak pernah kesiangan 
bangun." 


"Via gak enak badan, pusing juga, gak nafsu makan juga." 


"Terus lo dirumah sama siapa?" 


"Sendiri. Mama sama Papa ke luar negeri, Arga kayaknya 
udah berangkat Sekolah dari tadi pagi." 


"Kasian banget sadgirl yang satu ini, udah di PHP-in doi, 
ditinggal sendirian pula dirumah." 


Via mengkerutkan keningnya, "PHP? Siapa yang PHP-in Via? 
Via gak merasa di PHP-in siapapun kok." 


"Astaga Vi! Udahlah, capek gue ngomong sama lo. Udah 
dulu ya, ada guru, lo istirahat, ntar kalau sempat, gue sama 
Sandra kerumah lo pas pulang Sekolah, bye Vi." 


"Iya, bye." 
Tut. 


Via meletakkan kembali handphonenya keatas meja. Via 
melipat kedua tangannya diatas meja, lalu ia 
menenggelamkan wajahnya disana, tanpa ia sadari, ia 
kembali tertidur. 


daa 
"Enghhh..." lenguh Via, ia membuka kedua matanya lalu 
mengerjapkannya berkali-kali, ia menyalakan 


handphonenya untuk melihat jam berapa sekarang. 
"Lah udah jam dua lewat, lama banget Via tidur," ucapnya. 
Ceklekkk... 


Arga masuk kedalam rumah dengan santainya, Via menatap 
Kearah Arga, "Baru pulang?" 


Arga pun menatap balik kearah Via, "Lah kok Kakak udah 
dirumah? Kok pulangnya lebih cepat? Kok? Kok? Kok?" 


"Apasih, Ga," kesal Via. 
"Kok bisa?" 
"Kakak gak Sekolah." 


Kedua bola mata Arga membulat sempurna, "Wah wah 
wah... udah berani membolos rupanya..." 


"Kakak kesiangan bangun, lagian kakak juga gak enak 
badan." 


"Kakak sakit?" 


Via menggeleng pelan, "Enggak kok, cuman butuh istirahat 
aja." 


"Oh gitu, terus? Muka Kakak kok kayak abis bangun tidur 
gitu?" bingung Arga. 
"Memang baru bangun tidur." 


"Buset, simulasi mati? Lama bener tidurnya," heboh Arga, ia 
menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya. 


"Tadi kebangun jam sembilan, abis itu Kakak mandi, terus 
pesan makan, Kakak gak nafsu makan eh taunya ketiduran." 


"Kesimpulannya, Kakak gak nafsu makan tapi nafsu tidur?" 
Arga menaikkan sebelah alisnya. 


"Isss! Tau ah, males Kakak sama kamu." 


"Hahaha, udah ah, capek jailin Kakak, Arga mau istirahat 
dulu, capek. Oh iya, Kakak jangan lupa makan, nanti sakit. 
Bye Kak." Setelah itu, Arga langsung pergi menuju ke 
kamarnya. 


Tak ada satupun notifikasi dari Vendo, hal itu membuat Via 
menghela nafasnya. Sepertinya benar, Vendo sudah tidak 
peduli lagi dengannya. 


Via memutuskan untuk makan, walaupun sebenarnya ia 
tidak nafsu makan, tapi ia lapar juga. Daripada ia kelaparan, 
mending makan. 


Beberapa menit kemudian, Via sudah menyelesaikan 
makannya. la mencuci piring dan juga gelas yang tadi 
digunakannya, kalau soal mencuci piring atau gelas, Via 
masih bisa, karena ia sering membantu Mamanya mencuci 
piring. Tetapi, kalau soal masak, Via tidak bisa, mungkin 
lebih tepatnya belum bisa. 


"Asik banget sih cuci piringnya." 


Via terkejut, ia membalikkan badannya, dan ia melihat 
Vendo berdiri didekatnya, lelaki itu tersenyum kearahnya. 


"Ini Vendo kan? Bukan hantu kan?" tanya Via polos. 


Vendo terkekeh pelan, ia mengusap-usap puncak kepala Via, 
"Iya, ini gue, manusia tampan, alias Vendo." 


"Kok tiba-tiba ada disini sih?" 


"Tadi gue ketuk pintu rumah lo, gak ada yang nyahutin, 
kebetulan gak dikunci, ya udah gue nyelonong aja masuk 
dan nyari lo, ternyata lo disini," jelas Vendo. 


Via mengangguk paham, "Tapi, ini belum jam pulang 
Sekolah." 


"Siapa bilang ini udah jam pulang Sekolah?" Vendo 
menaikkan sebelah alisnya. 


Iya sih, tidak ada yang mengatakan ini sudah jam pulang 
Sekolah. 


"Siapa tau jam pulangnya sekarang disamain kayak jam 
pulang Sekolah Arga." 


"Anak SMP mah beda," sahut Vendo. 


Via mengangguk, "Iya, terus, kenapa bisa disini? Tadi 
katanya belum jam pulang Sekolah." 


"Menurut lo, kenapa gue bisa ada disini?" Vendo malah 
bertanya balik. 


Via berpikir sejenak, "Bolos?" tebaknya. 


"Tepat sekali! Nih beng-beng." Vendo memberikan 
sebungkus beng-beng kepada Via. 


Via mengambil beng-beng tersebut, "Udah Via bilangin 
berkali-kali, jangan bolos terus, masih aja." 


"Gak sering kok Vi," jawab Vendo. 
"Halah, gak sering apanya." 


"Hehe, btw nyokap bokap lo mana? Kok sepi banget? Arga 
juga mana?" 


"Arga dikamarnya. Kalau Mama sama Papa keluar negeri, 
ada urusan." 


"Urusan? Second honeymoon kali ah." 
"Hah?" bingung Via, "Apa?" tanyanya polos. 


"Gak Vi, gak papa hehe. Tadi gue ke kelas lo, terus katanya 
Sandra sama Nindy lo sakit, makanya gue langsung kesini." 


"Vendo ke kelas Via?" 

Vendo mengangguk. 

"Nyariin Via?" 

Lagi-lagi Vendo mengangguk. 

Oh." 

Vendo menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa emangnya, Vi?" 
"Kirain Vendo nyariin Felly, bukan Via." 


Vendo bungkam tak menjawab ucapan Via. 


TBC 


Delapan Belas 
"Vendo kenapa diem?" tanya Via bingung. 


Vendo tersenyum tipis, “Gak kok, gue gak papa. Oh iya, lo 
udah makan?" 


"Sudah, Via aja udah kelar cuci piring," sahut Via. 
"Hehe, basa-basi aja sih." 


"Dasar. Ayok, ke ruang tamu, masa ngobrol di dapur sih." Via 
mengajak Vendo menuju ke ruang tamu. 


Vendo menyandarkan punggungnya di sofa, "Jadi, lo cuman 
berdua sama Arga?" 


"Iya," 
"Gak takut, Vi?" 

Via mengkerutkan keningnya, "Hah? Takut apa?" 
"Emm hant " 


"Sssttt! Jangan ngomong sembarangan! Nanti kalau dia 
denger terus beneran muncul gimana." 


Vendo tertawa puas, "Hahaha, bercanda Vi. Gak ada apa-apa 
kok, gak usah takut." 


Via memanyunkan bibirnya, beberapa detik kemudian ia 
kembali berbicara, "Nanti malem mau nemenin Via ke toko 
buku gak? Via mau beli buku latihan soal-soal pelajaran." 


Vendo berpikir sejenak, kemudian ia mengangguk singkat, 
"Jam berapa?" 


"Jam tujuh." 

"Okey, ntar gue jemput." 
"Makasih Vendo." 

"Iya, lo kenapa bisa sakit?" 


"Gak sakit sih, cuman kurang enak badan aja, kepala Via 
berat banget rasanya, tadi aja kebangun jam sembilan," 
curhat Via. 


"Tumben bangun telat?" 
"Semalam Via gak bisa tidur." 
"Kenapa?" 

"Via abis berantem sama Mama." 


Kedua bola mata Vendo membulat sempurna, ia tidak salah 
dengar kan barusan? Gadis polos ini bertengkar dengan 
Mamanya? 


"Kok bisa?" 


"Via minta dibeliin mobil baru, Papa iyain tapi Mama 
ngelarang." 


"Terus lo ngelawan?" 


Via mengangguk pelan, ia menunduk, "Iya, Via merasa 
bersalah banget karena udah ngelawan Mama." 


Vendo mengusap-usap puncak kepala Via, "Lain kali gak 
boleh begitu lagi, Mama lo ngelarang lo beli mobil baru itu 
pasti ada alasannya. Sudah minta maaf sama Mama lo?" 


Via menggeleng lemah, "Belum, gak sempat, tadi pagi pas 
Via bangun, Mama sama Papa udah berangkat, kayaknya 
nanti aja deh Via telpon Mama. Sekarang mungkin mereka 
masih dijalan, besok aja Via telpon." 


"Ya udah terserah lo, intinya jangan lupa minta maaf." 


"Iya Via pasti minta maaf. Kasian Papa, gara-gara Via, Papa 
jadi ikut-ikutan dimarahin Mama, dan tadi malam mereka 
sempat bertengkar," ujar Via, ia merasa sangat bersalah dan 
menyesali perbuatannya. 


“Intinya lo jangan ngulangin kesalahan yang sama lagi." 


KKK 


Via sudah cantik mengenakan baju berwarna pink serta 
celana jeans panjang berwarna hitam. Rambutnya diikat 
rapi, dan ia memakai sepatu berwarna putih. 


Via keluar dari kamarnya, ia menuruni anak tangga satu 
persatu, ia berniat untuk menunggu Vendo di ruang tamu. 


"Mau kemana, Kak?" tanya Arga yang duduk di sofa ruang 
tamu, tak sengaja ia melihat Kakaknya yang berpakaian 
rapi, jadilah ia bertanya mau kemana Kakaknya itu. 


"Mau ke toko buku." 

"Sama Kak Vendo ya?" tebak Arga. 

Via mengangguk sembari tersenyum kecil, "Iya." 
"Kok belum datang Kak Vendo-nya?" 


Via melirik kearah jam tangan yang melingkar 
dipergelangan tangan kanannya, "Sudah jam tujuh lewat 
sepuluh menit," gumam Via pelan. la memutuskan untuk 


menelpon Vendo, berkali-kali ia mencoba menghubungi 
Vendo, namun handphone lelaki itu tidak aktif. 


Via menjadi cemas sekarang, ia takut terjadi apa-apa 
dengan Vendo. 


"Handphonenya Vendo gak aktif, gimana ya Ga." Via 
meminta saran dari Arga. 


"Mau Arga temenin ke toko buku gak? Abis itu kita kerumah 
Kak Vendo, tapi traktir makan ya? itu juga kalau Kakak mau 
sih..." 


"Kakak mau." 


Arga tersenyum senang, "Yes! Tapi beneran ya di traktir, ntar 
Arga disuruh bayar sendiri." 


"Enggak, Kakak yang bayarin." 


"Oke deh! Arga ganti baju dulu bentar, siapa tau nanti ada 
yang tiktokin Arga pake lagu tuhan tolong aku katakan 
padanya, kan malu kalau Arga burik." 


Via memutar kedua bola matanya jengah, "Sana cepet." 


"Iya Kak, sabar." Arga langsung pergi menuju ke kamarnya 
untuk mengganti pakaiannya. Sementara Via, menunggu 
Arga di ruang tamu. 


Tak butuh waktu lama, Arga kembali kehadapan Via, ia 
mengenakan jeans hitam serta baju berwarna hitam, hmm 
seperti pakaian fuckboy. 


"Ayok." Via berjalan mendahului Arga. 


"Eh Kak " Via menghentikan langkahnya, ia menatap 
kembali kearah Arga, "Kenapa lagi adikku?" 


"Jadi gini, kan Arga mau nemenin Kakak ke toko buku, nah 
kita pakai mobil siapa?" 


"Mobil kamu aja." 


"Donasi bensin ya, Kak." Arga menyengir kearah Via, seperti 
tidak memiliki dosa. 


Via yang sudah kesal pun mengiyakan saja ucapan Arga, 
yang penting ia bisa cepat-cepat ke toko buku lalu kerumah 
Vendo. 


"Baik sekali Kakakku ini, semoga makin glowing Kak." 
"Aamiin. Ayok buruan!" 


KKK 


Via memilih-milih buku apa yang akan dibelinya. Arga sudah 
sangat jenuh, padahal belum terlalu lama Via memilih, "Kak, 
belum ya?" tanyanya untuk kesekian kalinya. 


"Sebentar, baru juga milih." 
"Baru apanya," umpat Arga. 


"Kamu duduk di sana dulu gih." Via menyuruh Arga duduk 
di bangku yang ada didekat mereka. 


"Hmm," dehem Arga, ia pun duduk di bangku lalu 
memainkan handphonenya agar rasa jenuhnya sedikit 
menghilang. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya Via selesai memilih, ia 
pun langsung membayar buku yang dipilihnya tersebut. 


"Ga, ayok." 


Arga tersenyum senang, ia langsung berdiri dan 
menghampiri sang Kakak, "Kuy." 


"Kita kerumah Vendo ya," ucap Via. 

"Kok kerumah Kak Vendo," sahut Arga. 

Via menatap Arga, "Kan habis dari toko buku, kita kesana." 
"Makan dulu lah, kan udah perjanjian, Kakak mau PHP-in 
Arga ya? Arga selalu ingat janji Kakak yang mau nraktir 


Arga." 


Via mendengus kesal, "Ya udah kita makan dulu, tapi jangan 
lama ya, ntar kita kemaleman kerumah Vendo," ucap Via 
final. 


Arga bersorak gembira. Mereka pun mencari restaurant yang 
ada di Mall tersebut. 


Orang-orang memperhatikan kedekatan antara Via dan Arga 
dengan tatapan iri. Mungkin mereka pikir, Arga dan Via 
adalah sepasang kekasih. 


Arga memang lebih tinggi sedikit daripada Via, entah Arga 
yang ketinggian atau Via yang kependekan. 


"Beneran nih dibayarin?" tanya Arga sekali lagi untuk 
memastikan. 


"Iya Arga." 


"Oke. Mbak, saya pesan soup cream satu, french fries juga, 
cheesecake juga, chicken nugget with rice, dan hot 
chocolate." 


Via terbengong, "Banyak banget Ga, sanggup kamu habisin 
semuanya?" 


Arga mengangguk mantap, "Sanggup lah!" 


"Saya chocolate lava cake sama hot chocolate aja," ucap Via 
kearah waiters. 


"Baik, ada lagi?" 
"Tidak ada." 
"Ditunggu ya." 


"Awas ya ntar kalau makanannya gak kamu abisin," peringat 
Via. 


Arga mengacungkan jempolnya kedepan wajah Via, 
"Gampang itu " ucapan Arga terjeda saat ia melihat 
seseorang, "Kak, itu Kak Vendo kan." 


Via mengikuti arah pandangan Arga, dan benar saja, itu 
adalah Vendo, lelaki itu duduk sendirian. 


Senyuman tipis terbit di bibir Via, "Kakak samperin dia dulu 
ya." 


Arga mengangguk pelan, "Yoi." 


Via langsung menghampiri Vendo, "Hy, Vendo," ucap Via 
membuat Vendo sedikit terkejut, "Via, lo disini juga? Sama 
siapa?" 


"Vendo kenapa gak kerumah?" Via mengalihkan 
pembicaraan. 


"Maaf Vi gue lupa ngabarin, lo kesini sama siapa?" tanya 
Vendo. 


Via mengangguk pelan, "Iya, gak papa kok, Via kesini sama 
Arga. Vendo kesini sama siapa?" 


"Vendo," panggil seorang gadis yang datang menghampiri 
Vendo dan Via, senyuman melekat di bibirnya. 


Betapa terkejutnya Via melihat gadis itu, ternyata Vendo 
mengabaikannya hanya karena dia. 


"Felly," gumamnya pelan. 


Vote comment nya guys! 


Btw mau nanya dong, readers Vendo for Via awalnya 
baca Keysheva gak sih? 


Kalau diantara kalian ada yang belum baca 
Keysheva, aku saranin kalian baca Keysheva dulu ya, 
soalnya aku takut nanti kalian bingung hehe kan 
cerita ini adalah sequel dari Keysheva . 


See you di part berikutnya-! 


Sembilan Belas 


Via beralih menatap kearah Vendo, "Vendo kenapa gak 
bilang sama Via kalau Vendo mau jalan sama Felly? Via 
nungguin Vendo loh tadi," jelas Via pelan. 


Vendo berdiri dihadapan Via, ia memegang kedua pundak 
Via, "Vi, maaf, gue gak sempat ngabarin lo." 


"Sesulit itu ngabarin Via? Via udah nungguin Vendo, 
untungnya Arga mau nemenin Via." 


"Mi I 


"Kak." Arga menghampiri Via, ia menatap kearah Vendo dan 
Felly sekilas, "Ayok Kak, balik ke tempat kita, sebentar lagi 
pasti makanan kita datang," ajak Arga. 


"Kakak belum selesai bicara sama Vendo," ucap Via kearah 
Arga. 


"Mereka mau makan Kak, kehadiran kita cuman menggangu 
mereka, ayok." Arga menarik sang Kakak untuk kembali ke 
tempat duduk mereka. 


"Isss Arga kok tarik-tarik Kakak sih, kita gak ganggu mereka 
kok. Kakak itu belum selesai bicara sama Vendo, kenapa dia 
gak tepatin janjinya." Via duduk di kursi sembari 
memanyunkan bibirnya. 


"Arga tanya sama Kakak, Kakak suka sama Kak Vendo?" 
Deg! 


Mengapa tiba-tiba adiknya bertanya seperti itu. Jujur, ia 
sendiri belum mengerti bagaimana perasaannya dengan 


Vendo, apakah hanya sebatas sahabat atau lebih. 
"Emangnya kenapa? Kok kamu nanya gitu?" 


"Arga saranin, Kakak jangan sampai jatuh cinta sama Kak 
Vendo, Kakak liat sendiri kan? Dia jalan sama perempuan 
lain, dia gak nepatin janjinya sama Kakak, dia milih 
perempuan itu dibandingkan Kakak. Arga kasih saran begitu 
karena Arga gak mau liat Kakak disakitin seorang lelaki, 
Arga gak mau liat Kakak sedih." 


Via tersenyum kecil, "Iya Ga." 


"Masih banyak cowok lain yang lebih baik, Kak. Kakak itu 
cantik, pintar, baik, siapa yang nolak Kakak? Kalau kita gak 
saudaraan, udah pasti aku pacarin Kakak," ceplos Arga. 


Via memelototi Arga, "Arga!" 
"Hehe kidding Kak." 


Beberapa menit kemudian, makanan serta minuman yang 
dipesan oleh Arga dan Via pun datang. 


Via tak menatap kearah Vendo lagi, itupun akibat perintah 
dari Arga. 


KKK 


Kaki Via melangkah di koridor Sekolahnya, pandangannya 
lurus kedepan. Sekolahnya masih sepi akibat masih terlalu 
pagi, jadi tidak banyak murid yang berkeliaran di koridor. 


Akhirnya, Via sampai didepan ruang kelasnya, tanpa pikir 
panjang ia langsung masuk kedalam ruang kelasnya 
tersebut. 


"Hy, Vi," sapa seorang gadis kearah Via. 


Via menatap gadis itu, sulit rasanya untuk tersenyum, tetapi 
ia paksakan untuk tetap tersenyum seolah semuanya baik- 
baik saja, "Hy, Felly." 


"Gimana tadi malam?" tanya Via basa-basi. 
Felly menaikkan sebelah alisnya, "Gimana apa " 
"HY GUYS!" 

"Gila masih sepi." 


Dua orang gadis masuk kedalam ruang kelas 11 IPA 1 secara 
bersamaan. Kedua gadis itu adalah Sandra dan Nindy, 
sahabat Via. 


"Kita kecepetan San," ujar Nindy, Sandra mengangguk 
pelan, "Iya, lo sih ngajak buru-buru!" 


"Lo gak bisa dibiarin lama-lama dirumah gue! Ntar cemilan 
gue dihabisin sama lo," ucap Nindy. 


"Yeu, jadi itu alasannya? Pelit banget sih lo!" 
"Biarin!" 


"Btw nongki kuy di Kantin, bel masih lama juga," ajak 
Sandra. 


Nindy mengangguk semangat, "Kuy kuy! Vi, ayok." 


Via mengangguk singkat, ketiga gadis itu menaruh tas 
mereka keatas meja lalu mereka pergi menuju ke Kantin. 


"Maaf Vi, kita gak sempat jenguk lo kemarin hehe, 
rencananya hari ini kalau lo masih gak Sekolah, kita mau 
jenguk," ujar Sandra merasa tak enak. 


Via mengangguk pelan sembari tersenyum tipis, "Iya, gak 
papa kok." 


"Kak Vendo kemarin ke kelas, dia nanyain lo ke kita, dan kita 
bilang aja lo gak Sekolah karena sakit." 


Lagi-lagi Via mengangguk pelan, "Vendo kerumah Via 
kemarin." 


"Cie dibesuk doi." 
"Apaan sih." Via terkekeh pelan. 


"Hahaha, btw Vi, gue liat snapgram lo yang tadi malam, lo 
jalan bareng Arga? Tumbenan banget lo berdua akur." 


"Emang akur kok." 
"Lo berdua kan jarang akur, berantem mulu." 


"Hehehe," cengir Via, "Tadi malam itu sebenernya Via mau 
jalan sama Vendo, udah janjian juga, dan Vendo mau 
ngantarin Via ke toko buku. Tapi, Vendo gak datang, 
makanya guejalan sama Arga aja deh, daripada sendirian." 


"Wait " Nindy menjeda ucapannya, "Maksud lo, Kak Vendo 
PHP?!" 


Via mengangkat kedua bahunya acuh, entahlah yang 
seperti itu pantas disebut PHP atau tidak. 


"Gak tau." 
"Dia gak ngabarin lo?" 


"Gak sempat ngabarin lebih tepatnya." 


"Ck! Mau aja lo dibegoin, masa iya sih gak sempat ngabarin, 
kan bisa ngirim chat singkat gitu bilang kalau dia gak bisa 
nemenin lo. Terus, kenapa dia ingkar janji?" 


Terdengar suara helaan nafas dari Via, "Tadi malam, 
rencananya setelah dari toko buku, Via sama Arga mau 
kerumah Vendo. Tapi Arga minta mampir makan dulu, ya 
udah Via iyain aja. Pas kita mampir ke restoran, kita gak 
sengaja ketemu sama Vendo," jelas Via panjang lebar. 


"Sendiri?" 
"Sama Felly." 


Sandra dan Nindy menganga, mereka tak menyangka Vendo 
setega itu dengan Via. 


"Omaigat! Lo serius? Demi apapun?" Sandra masih tak 
percaya. 


Via mengangguk serius, "Iya, Via serius, bahkan Via 
ngehampiri mereka, tapi belum sempat Via ngobrol banyak 
sama Vendo, Arga udah narik Via, ngeselin banget kan." Via 
memanyunkan bibirnya. 


"Arga begitu pasti ada alasannya Vi," sahut Nindy. 


Sandra mengangguk setuju, "Bener tuh, udah lah Vi, lupain 
aja Kak Vendo, ngapain lo suka sama manusia modelan 
kayak dia? Masih banyak cowok yang suka sama lo, lo 
tinggal nunjuk aja mau yang mana," ujar Sandra santai. 


"Memangnya Via itu suka ya sama Vendo?" tanya Via polos. 


Kedua mata Nindy menatao kedua mata Via tajam, "Mana 
kita tau Vi." 


"Itu tadi kata Sandra gini 'ngapain lo suka sama manusia 
modelan kayak dia' berarti maksud Sandra, Via suka sama 
Vendo? Gitu?" 


Nindy tak lagi memelototi Via, ia beralih pada Sandra, "Lo 
sih ngomong sembarang! Ribet kan urusannya!" 


"Hy cewek-cewek cantik." Seorang lelaki datang 
menghampiri Via, Sandra, dan Nindy. Ia duduk di kursi yang 
kosong. 


"Kak Arya kok sendirian?" tanya Via kearah Arya. 
"Nyari Vendo ya?" tebak Arya. 


Via menggelengkan kepalanya cepat, ia memang sedang 
tidak mencari Vendo, ia hanya bertanya kepada lelaki itu, 
kan biasanya ia selalu bersama teman-temannya. 


"Gak kok." 


"Temen-temen gue masih dikelas, lama banget mereka, 
capek gue nungguin, makanya gue kesini duluan," jelas 
Arya. 


"Anjir lo! Kita cariin, ternyata udah disini duluan!" Suara Alfi 
terdengar, Arya memutar kedua bola matanya jengah saat 
melihat keempat temannya datang menghampirinya. 


"Lama banget kalian, kayak cewek," ujar Arya asal. 


Vendo menatap kearah Via, begitupun sebaliknya. Sampai 
akhirnya, Vendo mendekat kearah Via, ia memegang tangan 
gadis itu, "Ikut gue sebentar, gue mau bicara." 


TBC 


Dua Puluh 


Vendo mengajak Via menuju ke Taman Belakang Sekolah. 
Via duduk di bangku tamat, begitupun dengan Vendo. 


"Vi, gue mau nanya sama lo." Vendo menatap kearah Via, 
Via juga menatap kearah Vendo, "Apa, Vendo?" 


"Lo suka sama gue?" 

Via terdiam sejenak, beberapa detik kemudian ia terkekeh 
pelan, "Suka lah, kalau gak suka, Via mana mau deket-deket 
sama Vendo." 

"Bukan suka dalam artian itu, Vi. Suka dalam artian cinta." 
Via tersenyum kaku, "Vendo kenap nanya begitu?" 


"Jawab dulu, lo suka sama gue atau enggak." 


Dengan ragu, Via menggelengkan kepalanya pelan, "Eng- 
enggak," jawabnya gugup. 


Vendo tersenyum kecil mendengar ucapan Via, ia merasa 
sedikit lega, "Bagus deh, lo jangan sampai suka sama gue 
ya, karena gue gak bisa balas perasaan lo." 


"Iya, Ven." 
"Gue lagi suka sama seseorang, Vi." 


Via tersenyum, seolah ia ikut bahagia mendengarnya, "Wah, 
suka sama siapa, Vendo?" 


"Felly, teman sekelas lo." 


Jujur, Via tak terlalu terkejut mendengarnya. Melihat 
kedekatan antara Vendo dan Felly akhir-akhir ini, maka 
wajar saja jika sebenarnya Vendo menyukai gadis itu. 


"Gak papa kan Vi gue suka sama Fel " 


"Via harus ke kelas, nanti Via telat, Via duluan ya." Via 
langsung berlalu dari hadapan Vendo, ia pergi menuju ke 
ruang kelasnya. 


"Dari mana aja Vi?" tanya Sandra saat melihat Via duduk di 
kursinya. 


"Diajak Kak Vendo kemana Vi? Dia ngomong apa sama lo?" 
Nindy ikut-ikutan bertanya, ia tampak sangat penasaran. 


Via tak menjawab pertanyaan Sandra dan Nindy, ia hanya 
diam. Tak lama kemudian, seorang guru masuk, jam 
pelajaran pertama pun dimulai. 


Selama jam pelajaran berlangsung, Via terus melamun, ia 
tidak fokus, tidak memerhatikan guru yang sedang 
menjelaskan materi. 


"Via, saya perhatikan sedari tadi kamu terus melamun, 
kenapa?" tegur guru yang sedang mengajar di kelas 
tersebut. 


Via tersadar dari lamunannya, "Maafin Via, Bu," ucapnya 
sopan. 


"Sekarang coba kamu kerjalan soal ini di papan tulis." 


Via berdiri, ia melangkahkan kakinya menuju kearah papan 
tulis, dan ia mulai mengerjakan soal yang tadi diberikan. 


Tak butuh waktu lama untuk menyelesaikan satu soal yang 
terbilang mudah bagi Via, "Sudah, Bu," ucapnya. 


Guru tersebut mengkoreksi jawaban Via. 
Dan jawabannya benar. 


"jawabannya benar, kamu boleh duduk sekarang, jangan 
melamun lagi ya," peringatnya. 


Via mengangguk pelan sembari tersenyum kecil, "Iya Bu, 
makasih." 


daa 
"Free class begini enaknya ngapain ya." 


Suasana kelas 12 IPS 1 sangat ribut, semua murid-murid 
yang berada didalam ruang kelas tersebut sibuk dengan 
kegiatan mereka masing-masing. 


Ada yang sibuk ngerumpi, sibuk maskeran, sibuk main 
game, menyanyi, dan lain sebagainya. 


Kini, Vendo beserta keempat sahabatnya sedang bingung 
hendak melakukan apa disaat gabut melanda seperti ini. 


"Eh eh, lo pada tau gak " 


"Gak," sahut Vendo, Arya, Jefran, dan Rafka secara 
bersamaan. 


Alfi mendengus kesal, "Belum selesai gue ngomongnya!" 
"Oh belum, sok atuh dilanjut," ucap Jefran. 


"Jadi, tadi malam itu gue gabut " 


"Terus, lo tiktokan, iya kan?" tebak Vendo. 


Alfi menyengir, "Hehe, terus, gue upload tuh, masuk fyp! 
Nah banyak yang komen, komennya itu rata-rata bilang, ada 
putih-putih gitu lewat." 


"Gak lagi gue kerumah lo Fi," ucap Rafka. 
"Siapa yang lewat?" tanya Arya. 
Alfi menggeleng pelan, "Mana gue tau." 


"Yeu! Btw, malam kemarin, jam 2 malam, pintu kamar gue 
diketuk-ketuk gitu berkali-kali." Arya mulai bercerita. 


"Hah, terus." Rafka bergidik ngeri. 


"Gue diemin dulu, kan gue takut kalau setan, nah tapi suara 
ketukannya itu gak berhenti. Jadi gue mutusin untuk keluar, 
dan ternyata " 


"Apa," ucap Rafka penasaran, tapi ia takut juga. 


"Ternyata yang ngetuk pintu itu adik gue, dia minta anterin 
ke toilet, takut katanya, kurang ajar kan, gue kira setan." 


Rafka menatap Arya tajam, "Maksud lo apa hah?!" 
"Maksud apaan? Gak bermaksud apa-apa gue mah..." 


"Lo permainin gue! Gue kirain yang ngetuk pintu lo mbak 
kunti, ternyata adik lo!" 


"Lo sih serius banget, santuy lah jangan dibawa serius." 


"Ven, tadi malam lo ngedate lagi sama Felly?" tanya Jefran 
kearah Vendo. 


Vendo mengangguk, "Iya." 
"Gimana, udah nyatain?" tanya Jefran lagi. 


"Sabar dulu lah Jef, PDKT dulu, gak sabaran banget lo," 
sahut Vendo. 


Jefran tertawa pelan, "Kali aja ntar ketikung " 


"Wait, gue gak salah denger kan tadi? Vendo kencan sama 
Felly?" Maya tiba-tiba menghampiri VendoCS, tentunya ia 
tidak sendiri, ia bersama kedua sahabatnya, Rista dan Kiran. 


Vendo menaikkan sebelah alisnya, "Memangnya masalah 
buat lo? Lagian kepo banget sama urusan orag, urus aja 
hidup lo sendiri!" 


"Gue udah suka sama lo dari lama, lo gak pernah balas 
perasaan gue. Felly, dia itu cuman gadis yang baru hadir 
dikehidupan lo, lo belum tau kan siapa dia sebenar " 


Brakkk! 


Vendo menggebrak meja cukup keras sehingga 
menghasilkan bunyi yang nyaring, ia berdiri dihadapan 
Maya, "CUKUP!" teriaknya tepat dihadapan wajah Maya. 


"Maksud lo ap nuduh-nuduh Felly begitu, hah?!" 


Maya grogi, "Ma-maksud gue gue itu cuman gak mau lo 
dimanfaatin sama cewek itu, udah keliatan banget dia itu 
cewek murahan, baru juga kenal udah mau diajak jalan- 
jalan." 


"Diem lo! Sekali lagi gue denger lo jelek-jelekin Felly, gue 
gak segan-segan hancurin hidup lo, ngerti!" 


Maya tak menghiraukan ucapan Vendo, ia memilih untuk 
langsung pergi, kedua sahabatnya pun mengikutinya. 


"Segitunya lo ngelindungin Felly, Ven," ucap Rafka. 
"Bucin banget," celetuk Arya. 

"Bodo amat." Vendo mulai melangkahkan kakinya. 
"Eh Ven mau kemana lo." 

"Kantin." 

"Tungguin anjir!" 


aaa 


Bel pulang Sekolah berbunyi, bel yang dinantikan oleh 
siswa siswi Zevard High School. Via langsung memasukan 
buku serta alat tulisnya kedalam tas. 


"Via duluan ya, San, Nin." Via langsung bergegas pergi 
keluar dari kelasnya, ia tidak ingin berpapasan dengan 
Vendo. 


"Via," panggil seseorang. 


Via menghentikan langkahnya, kenapa lelaki itu 
menemukannya, padahal ia tidak ingin berpapasan dengan 
lelaki itu. 


"Lo pulang sama siapa?" 


"Via pakai mobil sendiri, Via duluan." Tak ingin berbicara 
lama, Via langsung pergi dari hadapan Vendo, ia menuju ke 
parkiran Sekolahnya dan mencari mobilnya. 


Via memutuskan untuk mampir ke Cafe terlebih dahulu, ia 
sangat lapar karena tadi siang ia tidak makan. 


"Mbak, saya pesan Crispy Chicken sama Orange Juice ya," 
ucap Via ramah kepada salah satu pelayan. 


"Baik, tunggu sebentar ya Kak." 
"Iya." 


Tak lama kemudian, seorang waiters datang mengantarkan 
makanan serta minuma pesanan Via. 


"Bill nya Mbak?" 
"Ini." 


Via melihat total yang harus dibayarnya, "Ini Mbak, terima 
kasih." 


"Sama-sama, Kak." 


Via menikmati hidangan tersebut. Beberapa menit 
kemudian, ia menyelesaikan kegiatannya, ia memutuskan 
untuk langsung pulang. 


Via berdiri, ia melangkahkan kakinya dan keluar dari Cafe. 
Tiba-tiba didepan pintu Cafe, seseorang menabraknya, 
untungnya ia tidak terjatuh. 


"Maaf," ucap seorang lelaki yang menabraknya. 


Via menatap kearah lelaki yang lebih tinggi darinya, "Iya, 
gak papa kok." 


Lelaki itu melirik kearah nametag yang dikenakan Via, 
"Iyfani Flavia Mauren," batinnya. 


"Oh iya kenalin nama gue Reno " 


"Permisi." Via berlalu dari hadapan lelaki itu dan langsung 
menuju kearah mobilnya. 


"Belum sempat kenalan," gumam Reno pelan. 


Ada tokoh baru nihhh wkwkwk 


Btw terima kasih 1M Readers Keysheva 
Terima kasih semuanya, luv u all 


TBC 


Dua Puluh Satu 
"Mama, Via minta maaf ya." 
Malam ini, Via sedang video call dengan Mamanya. 


"Iya Via, maaf ya Mama sama Papa baru bisa video call 
kamu sekarang." 


"Iya Ma gak papa. Oh iya, kemarin, Via gak Sekolah, Via telat 
bangun, gak enak badan juga sih hehe." 


"Udah minum obat?" 

"Gak Ma, udah enakan kok." 

"Ya udah kalau gitu, oh iya, Arga mana?" 

"Dia tadi pergi Ma, sama temen-temennya." 
"Jangan biarin adikmu jalan-jalan terus ya, Vi." 
"Iya, Ma. Mama sama Papa kapan pulang?" 


"Baru ditinggal sebentar, udah nanya kapan pulang, 
hahaha. Belum tau nih kapan pulangnya, nunggu urusan 
Papa kamu selesai." 


Via menghela nafasnya, "Tapi secepatnya ya, Ma." 


"Iya. Kamu jaga diri ya selama gak ada Mama sama Papa, 
jangan aneh-aneh." 


"Siap Ma." 


"Udah dulu ya, Nak. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsallam." 


Via menaruh hanpdhonenya diatas nakas, lalu ia 
membaringkan kembali tubuhnya diatas kasur, dan mulai 
memejamkan kedua matanya, sampai akhirnya ia terlelap 
dalam mimpinya. 


kakak 


"Rotinya pakai selai strawberry atau coklat, Ga?" tanya Via 
kearah Arga yang baru saja datang dan duduk di kursi. 


"Nanas, ada?" 
Via memutar kedua bola matanya jengah, "Ada dua doang." 


"Emmm, apa ya yang enak. Strawberry coklat strawberry 
coklat strawberry coklat strawberry tapi lagi gak pengen, ya 
udah deh coklat aja." 


Via mengangguk, "Okey." la mengoleskan selai coklat di 
sebuah roti, setelah itu ia memberikannya kepada Arga. 


"Sekarang, Kak Vendo udah gak jemput Kak Via lagi ya? Apa 
ini ada hubungannya sama kejadian malam itu?" tanya Arga 
kearah Via. 


"Gak ada hubungannya, Ga. Kakak cuman gak mau aja 
ngerepotin Vendo." 


Arga mengangguk paham, "Hmm, Kakak sengaja ya ngejauh 
dari Kak Vendo? Biar bisa lupain Kak Vendo?" tanyanya lagi. 


Via terdiam sejenak, beberapa detik kemudian ia tertawa 
pelan, "Siapa yang ngejauh sih? Buat apa Kakak ngejauhin 
sahabat Kakak sendiri?" 


Arga mencerna ucapan Via, ia mengangguk pelan, "Iya juga 
sih, Arga pikir, Kakak sengaja ngejauh karena Kakak gak 
mau jatuh terlalu dalam." 


Deg! 
Kenapa semua ucapan adiknya selalu benar? 


KKK 


"Oji, lo gak usah gangguin Ojan lagi makan! Caper banget 
idup lo," cerocos Vendo saat melihat kucing Malvin 
menganggu kucingnya yang asyik memakan. 


Oji menatap kearah Vendo, "Meawww!" 
"Apa lo, gak terima?!" Vendo menatap tajam Oji. 


"Bang, ayok sarapan." Tiba-tiha Malvin datang menghampiri 
Vendo, mengajaknya untuk sarapan. 


"Kucing lo tuh, songong banget, pecat aja Vin." 


"Udah sih biarin aja, ribet banget idup lo Bang, gabut 
banget ya sampai berantem sama kucing?" cerocos Malvin. 


Vendo menatap Malvin sinis, "Suka-suka gue lah!" la 
langsung pergi menuju ke meja makan, meninggalkan 
Malvin. 


"Ma, Vendo lagi deket sama seseorang loh, Mama mau 
Vendo kenalin gak ke orangnya?" 


Aira dan Elwin tersedak mendengar ucapan Vendo. Hal itu 
membuat kening Vendo mengkerut, kedua orang tuanya 
bisa tersedak secara bersamaan? Memang jodoh. 


"Maksud kamu, Via?" tanya Elwin sembari menaikkan 
sebelah alisnya. 


Vendo menggeleng cepat, "Bukan, Via mah sahabat Vendo. 
Kalau yang satu ini, insya allah calon pacar, calon masa 
depan kalau bisa." 


"Mau muntah gue dengernya," sahut Malvin santai. 
"Kalau bukan Via, siapa?" tanya Aira. 


"Namanya Felly, adik kelas Vendo, dia murid baru dikelas 
Via, Ma." 


Aira membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O', "Bawa 
aja kerumah, kenalin sama Mama sama Papa. Iya kan Pa?" 
Elwin hanya mengangguk singkat pertanda ia menyetujui 
ucapan istrinya. 


Vendo tersenyum senang, ia diberi lampu hijau oleh kedua 
orang tuanya, kalau begini, semuanya akan berjalan dengan 
lancar, semoga. 


"Mama kirain kamu sama Via itu pacaran, hampir tiap 
malam telponan, kemana-mana bareng, kamu juga 
keliatannya perhatian banget sama Via." 


Vendo terkekeh pelan, "Via itu udah Vendo anggap seperti 
adik Vendo sendiri Ma, jadi maklum aja kalau misal Vendo 
sangat perhatian sama Via." 


"Kalau Kak Via nganggap Abang boyfriend, gimana?" tanya 
Malvin tiba-tiba. 


Vendo terdiam sejenak, “Gak mungkin lah, lagian gue juga 
udah nanya ke dia, suka sama gue atau enggak, dia bilang 
enggak kok." 


"Yah goblok, agigah pakai domba hago ya Bang?" 
Vendo menatap tajam Malvin, "Sembarangan lo!" 


"Kalau Kak Via memang suka sama Abang, mana mau sih 
dia ngaku. Abang ngapain coba nanya begitu," ujar Malvin. 


Vendo menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Gue nanya 
karena gue pengen tau." 


"Udah lah, capek ngomong sama manusia kayak lo, Malvin 
berangkat Sekolah ya, Ma, Pa." Malvin mencium punggung 
tangan kanan Aira dan juga Elwin secara bergantian, 
"Assalamualaikum." Ia langsung berlenggang pergi. 


"Gak punya adab ya lo," teriak Vendo, tentunya tidak 
dihiraukan oleh Malvin. 


aaa 


Via melangkahkan kakinya masuk kedalam ruang kelasnya, 
11 IPA 1. 


"Eh kebetulan lo udah dateng Vi, gue mau nanya jawaban 
tugas matematika nomor empat dong, sekalian minta ajarin 
caranya sih kalau boleh, hehe." 


Via tersenyum kecil kearah Adit, "Iya boleh kok, sebentar, 
Via taroh tas dulu." Via menaruh tasnya diatas meja, lalu ia 
menghampiri Adit yang duduk di kursi depan. 


"Langsung mulai aja ya, ini tuh jawabannya yang opsi B, 
caranya begini " Via menjelaskan cara penyelesaian soal 
tersebut dengan jelas, Adit pun memperhatikannya, namun 
sesekali ia memperhatikan wajah Via, ia terpana dengan 
kecantikan gadis itu. 


"Selesai deh, paham kan?" Via beralih menatap kearah Adit. 
la mengkerutkan keningnya, "Kenapa natap Via begitu? Ada 
yang salah ya sama Via?" 


Adit tersenyum kecil, ia menggeleng pelan, "Enggak kok, 
gak ada yang salah. Makasih ya penjelasannya, gue udah 
ngerti sekarang." 


Via tersenyum senang, ia senang bisa membantu temannya, 
"Iya, sama-sama, kalau perlu bantuan Via, bilang aja, selama 
Via bisa bantu, pasti bakalan Via bantu kok." 


"Iya Vi, thanks ya, lo baik banget." 


"Hy guys!" Dua orang gadis masuk secara bersamaan 
kedalam ruang kelas 11 IPA 1. 


"Kalian ngerjain apa? Ada tugas kah? Ih gue belum!" pekik 
Nindy. 


"Iya ada Nin, lima soal aja kok," sahut Via. 
"Matematika?" tanya Nindy sembari menaikkan alisnya. 
Via mengangguk pelan. 

"Dikumpul kapan?" 

"Hari ini lah." 

"Maksud gue, jam pelajaran ke berapa." 

"Abis istirahat kayaknya." 


Nindy tersenyum senang, "Oke deh, santuy kalo gitu, bisa 
ngerjain pas istirahat aja." 


"Duain," sahut Sandra. 


Via bungkam saat melihat Vendo didepan ruang kelasnya, 
apakah lelaki itu mencarinya? Atau, Felly? 


"Nyari siapa, Kak?" tanya Nindy kearah Vendo. 

"Felly, belum datang ya?" 

Benar saja dugaan Via, lelaki itu mencari Felly. Via menghela 
nafasnya, ia duduk di kursinya, dan fokus menatap layar 
handphonenya. 

"Belum, Kak," sahut Nindy. 

Vendo mengangguk pelan, setelah itu ia langsung pergi. 
Lagi-lagi Via menghela nafasnya, bahkan Vendo tidak 
menyapanya. Jujur saja, ia tidak bisa jauh-jauh dari lelaki 
itu. 


"Vendo udah gak peduli sama Via," gumamnya pelan. 


TBC 


Dua Puluh Dua 


"Fel, mau mampir kerumah gue dulu gak? Orang tua gue 
pengen ketemu sama lo," ucap Vendo kearah Felly. 


Jam pelajaran hari ini telah usai, begitu bel pulang Sekolah 
dibunyikan, Vendo langsung pergi menuju ke ruang kelas 11 
IPA 1 untuk menemui Felly. 


"Maaf, Kak, gak bisa," sahut Felly tanpa menatap kearah 
Vendo, ia sibuk memasukan alat tulisnya kedalam tas. 


"Kenapa?" 


Felly menatap kearah Vendo, "Aku gak bisa kalau pulang 
Sekolah langsung kelayapan, keculi ngerjain tugas 
kelompok, kalau mau, aku pulang dulu, nanti aku kerumah 
Kakak." 


Vendo berpikir sejenak lalu ia mengangguk pelan, "Oke, gue 
antar pulang ya " 


"Gak usah Kak, Kakak chat aja dimana alamat rumah Kakak, 
nanti aku kesana, sendiri." 


Lagi-lagi Vendo mengangguk pelan, "Oke, ntar gue chat, 
gue balik duluan ya, see you." 


"Ya." 


Vendo keluar dari ruang kelas tersebut, dan ia melihat Via 
didepan ruang kelas 11 IPA 1. 


"Gak pulang Vi?" tanya Vendo kearah Via. 


Via tersenyum kecil, "Nunggu Nindy." 


Vendo mengangguk, "Gue duluan ya." 


"Iya Vendo, hati-hati." Vendo tak menjawab ucapan Via, ia 
langsung pergi dari hadapan gadis itu. 


Via menatap kepergian Vendo, bahkan ia terkejut saat Nindy 
menepuk pundaknya, "Heh! Kenapa lo?" tanya Nindy. 


Via menggelengkan kepalanya, "Gak, gak papa, jadi kan 
mau kerumah Via?" 


"Jadi dong." 


Via memberikan kunci mobilnya kepada Nindy, "Nindy yang 
nyetir ya, Via capek." 


"Oke." 


KKK 


Vendo duduk di sofa ruang tamu. la memainkan 
handphonenya sembari menunggu Felly datang. 


Tok...tok...tok... 


Vendo langsung berdiri dan berjalan kearah pintu, pasti 
Felly yang mengetuk pintu. 


Dan benar saja dugannya, gadis cantik itu tersenyum 
kearahnya, "Hay, Kak." 


Vendo membalas senyumannya, "Hy. Ayok masuk, duduk 
dulu, gue panggilin Mama gue bentar." 


Felly mengangguk singkat, ia masuk kedalam rumah mewah 
itu, lalu ia duduk di sofa. 


Vendo berjalan kearah dapur untuk memanggil Mamanya, 
setelah itu ia kembali ke ruang tamu, bersama Aira 
tentunya. 


"Sore, Tante." Felly mencium punggung tangan kanan Aira. 


Aira tersenyum hangat kearah Felly, "Sore, kamu kesininya 
sendiri?" 


"Iya, Tan." 
"Vendo, kok gak dijemput," ucap Aira kearah Vendo. 


"Felly bilang dia mau kesini sendiri," sahut Vendo membela 
diri. 


"Iya, Tan, saya yang nolak tawaran Kak Vendo kok," sahut 
Felly. 


Aira mengangguk pelan, sedetik kemudian ia teringat 
sesuatu, ia menepuk jidatnya, "Astaga, Mama lagi masak. 
Kalian ngobrol aja dulu." 


"Tan, saya bantuin ya," tawar Felly. 
Aira mengekerutkan keningnya, "Kamu bisa masak?" 
"Bisa sih Tan dikit-dikit hehe." 


"Oke, ayok ikut saya." Aira pun mengajak Felly untuk pergi 
ke dapur. Vendo tersenyum senang, tampaknya Mamanya 
menyukai Felly. 


aaa 
"Kok wifinya gak terhubung, Vi? Lo ganti ya passwordnya? 


Pelit banget lo," ceketuk Nindy saat ia menyadari wifi kamar 
Via tidak terhubung di ponselnya. 


Via merampas handphone Nindy lalu ia mengetik 
passwordnya disana, setelah tersambung, ia 
mengembalikan handphon tersebut kepada pemiliknya, 
"Nih," ucap Via. 


"Gitu dong, cemilan mana Vi, minuman juga mana, gak enak 
banget gibah gak ada cemilan atau minuman," cerocos 
Nindy tak tau diri. 


Via mendengus kesal, "Sebentar!" la berjalan keluar dari 
kamar dan pergi kearah dapur, ia mengambil cemilan serta 
minuman yang ada didalam kulkas, setelah itu ia kembali 
menuju ke kamar. 


"Aduh baik banget sahabat gue," ujar Nindy saat melihat Via 
masuk kedalam kamar membawa cemilan serta minuman. 


"Nindy nginep gak?" tanya Via. 

Nindy berpikir sejenak, "Lain kali aja deh kayaknya Vi, 
soalnya Papa gue lagi keluar kota, kasian Mama gak ada 
temen ngobrolnya. Ntar malam gue pulang." 

"Pakai ojol?" 

"Enggak, ntar gue minta jemput supir pribadi aja." 

Via mengangguk paham, "Okey." 

"Lo semakin jauh ya sama Kak Vendo." 

"Maksud Nindy?" Via menaikkan sebelah alisnya. 

"Emm maksud gue, lo sama Kak Vendo gak sedekat dulu 


gitu. Lo yang ngejauhin, atau dia yang ngejauhin sih?" 
tanya Nindy. 


Via berpikir sejenak. la yang menjauh, atau Vendo yang 
menjauh? 


Sepertinya, keduanya sama-sama saling menjauhi. 
"Via gak tau sebenarnya siapa yang ngejauh," jawab Via. 


Nindy diam sejenak, "Tapi tadi Kak Vendo cuek banget sama 
lo, yang tadi pagi itu, dia ke kelas, nyari Felly, pas tau Felly 
belim datang dia langsung pergi, tanpa nyapa lo, parah sih, 
ada yang baru lupa yang lama," ujar Nindy. 


"Mungkin Vendo gak liat Via " 


"Gak liat gimana? Udah pasti ngeliat lah, dianya aja yang 
gak mau nyapa lo. Cuman karena cewek baru itu, dia lupa 
sahabat lamanya." 


Via tersenyum tipis, "Ya udah gak papa." 


"Lo mah gak papa mulu, Vi. Sekali-sekali tegasin dong orang 
modelan kayak gitu, kalau dibiarin yang ada ngelunjak." 


"Lagian ya, gue heran, kok bisa-bisanya Kak Vendo suka 
sama Felly, gadis yang baru ditemuinya. Sedangkan lo? 
Yang udah kenal belasan tahun, tapi dia gak suka sama lo, 
heran gue, apa Felly pelet Kak Vendo ya?" ceplos Nindy asal. 


"Nindy!" tegur Via, "Gak boleh begitu." 


"Maaf hehe," cengir Nindy, "Abisnya gue kesel banget. 
Udahlah Vi, bukannya lebih bagus ya kalau Kak Vendo 
ngejauhin lo, jadi lo lebih mudah kan ngelupain dia?" 


Via terkekeh pelan, "Masa Via ngelupain sahabat Via sendiri 
sih." 


"Yaelah, dia aja gak peduli sama lo, ngapain lo peduliin dia. 
Udahlah Vi, cari cowok lain aja, apa mau gue bantu cariin? 
Gue banyak loh kenal sama cogan dari Sekolah lain, mau 
gak?" tawar Nindy sekaligus menggoda Via. 


Via tertawa kecil, "Apaan sih Nin, Via gak mau pacaran." 


"Lah, siapa yang nyuruh lo pacaran? Just for fun aja Vi, biar 
lo bisa lupain Vendo," sahut Nindy. 


"Terserah Nindy aja deh." 


"Dari awal, sebenarnya gue udah tau Vi kalau lo itu nyimpan 
rasa sama Kak Vendo, cuman gue pura-pura bego aja," ujar 
Nindy santai. 


Via tersenyum canggung, ternyata sahabatnya sudah 
mengetahuinya, baguslah, jadi ia tidak perlu menceritakan 
lagi. 


"Vi " Nindy memegang kedua pundak Via, "Wajar kok kalau 
lo itu suka sama Kak Vendo, wajar banget malah. Kalian kan 
deket udah belasan tahun, apalagi perhatian Kak Vendo ke 
lo itu berlebihan, jadi wajar kalau lo baper." 


Nindy melepaskan kedua tangannya dari pundak Via, ia 
tersenyum kearah Via, "Semangat ya, semangat move on, 
kalau lo ada masalah apapun itu, cerita aja sama gue atau 
Sandra, kita kan sahabat lo." 


Via tersentuh mendengar kata-kata Nindy, ia sangat 
beruntung memiliki sahabat seperti Nindy dan Sandra, 
sahabat yang sangat perhatian kepadanya, selalu 
mendengarkan keluh kesahnya. 


"Makasih udah nyemangatin Via, makasih udah mau jadi 
sahabat Via." 


"Sama-sama Vi. Huft... sayang banget Sandra gak ikutan." 
"Iya nih gak seru banget gak ada dia." 


"Hmm, dia lagi ada acara keluarga, makanya harus langsung 
pulang, gak boleh kelayapan dulu, hahaha." 


"Iya, nanti main kerumah Via lagi ya, soalnya Via bosen 
banget dirumah gak ada Mama sama Papa, cuman ada Arga, 
itupun dia sibuk sama kegiatannya sendiri." 


Nindy tersenyum, "Oke! Nanti gue kesini lagi, bareng 
Sandra." 


"Oke." 


Hy guys? 
Maaf ya, kemungkinan aku bakal slow update karena 
aku udah mulai belajar online 


Tapi tenang aja, kalau ada waktu, aku pasti bakal 
update secepatnya kok hehe. 


Jangan lupa vote comment nya ya guys-! 


TBC 


Dua Puluh Tiga 


"Tante, Om, saya pamit pulang ya, makasih makan 
malamnya," pamit Felly kearah Aira dan Elwin. 


Aira tersenyum hangat kearah Felly, "Iya, kamu pulang 
sendiri? Atau mau diantar sama Vendo?" 


"Gak usah, Tan, saya pulang sendiri aja hehe. Makasih ya, 
Tan, Om. Assalamualaikum..." 


"Waalaikumsallam." 


Setelah berpamitan, Felly pun keluar dari rumah tersebut 
dan pulang kerumahnya. 


Vendo menatap kearah kedua orang tuanya, "Gimana, Ma, 
Pa? Cantik kan." 


"Semua perempuan mah cantik, Ven," sahut Aira. 


Vendo menyengir, "Hehe, tapi menurut Vendo, Felly itu 
beda. Mama sama Papa bolehin gak Vendo pacaran sama 
Felly?" tanyanya. 


Elwin dan Aira saling bertatapan, sampai akhirnya Elwin 
yang menjawab ucapan Vendo, "Kamu beneran serius suka 
sama dia? Secepat itu?" 


Vendo mengangguk yakin, "Iya Pa." 


"Terserah kamu aja, kalau memang kamu dan Felly berjodoh 
pasti akan dipersatukan, tapi kalau gak jodoh ya " 


"Isss Papa jangan doain gitu dong," potong Vendo cepat. 


Elwin terkekeh pelan, "Hahaha iya maaf, Papa mau ke ruang 
kerja dulu, mau lanjut kerja." Setelah itu Elwin langsung 
pergi menuju ke ruang kerjanya yang terletak di lantai 2. 


"Oh iya Ven, kamu sama Via gimana? Kalian baik-baik aja 
kan? Kok Via udah lama gak kerumah?" tanya Aira. 


Vendo terdiam sejenak, ia bingung harus menjawab apa. 
"Mungkin Via lagi sibuk kali Ma, makanya dia belum bisa 
mampir kerumah." 


Aira mengangguk mengiyakan, "Oh gitu, Mama kirain kamu 
sama dia lagi berantem. Kapan-kapan ajak Via kerumah ya, 
udah lama nih Mama gak ketemu dia." 


Vendo mengangguk pelan sembari tersenyum canggung. 
"Iya Ma, nanti Vendo ajak Via kerumah." 


"Nah gitu dong." 
"Hehe, Vendo ke kamar dulu ya, Ma." 
"Iya." 


KKK 


Via mengantarkan Nindy sampai didepan gerbang 
rumahnya, Nindy sudah dijemput oleh supir pribadinya. 


"Gue pulang dulu ya, Vi. Ntar gue kesini lagi kok, lo hati-hati 
dirumah, awas ada set " 


"Sssttt! Jangan nakut-nakutin Via dong," kesal Via. 


Sedangkan Nindy, ia tertawa melihat wajah Via yang 
berubah menjadi kesal, "Gue pulang dulu Vi, bye." Nindy 
pun masuk kedalam mobilnya. 


Setelah Nindy pulang, Via kembali menuju kedalam 
kamarnya, ia membaringkan tubuhnya keatas kasur, ia 
menatap langit-langit kamar. 


Tiba-tiba ia teringat seseorang. 
Siapa lagi jika bukan sahabatnya, Vendo. 


la sangat merindukan perlakuan manis Vendo terhadap 
dirinya, ia merindukan semuanya. Sakit sekali rasanya 
mendengar lelaki itu mengucapkan bahwa ia menyukai 
seseorang, dan seseorang itu adalah teman sekelasnya 
sendiri. 


"Via kangen banget sama Ven " 
Cling... 


Handphonenya berbunyi menandakan ada sebuah chat 
yang masuk. Via berdiri, ia mengambil handphonenya yang 
berada diatas nakas. 


Vendo 
Malam Vi 


Via senyum-senyum sendiri dibuatnya, padahal Vendo 
hanya mengirimkan ucapan selamat malam kepadanya, 
namun entah kenapa, sesenang itu rasanya. Mungkin 
pengaruh akhir-akhir ini Vendo jarang menghubunginya, 
jadi, mendapat satu pesan singkat saja ia sudah sangat 
senang. 


Via 
Malam juga Vendo 


Vendo 
Lagi apa nih? 


Via 
Eumm, gak lagi ngapa-ngapain sih, Vendo sendiri lagi apa? 


Vendo 
Rebahan 
Oh iya Vi, maaf ya akhir-akhir ini gue jarang hubungin lo 


Via menghela nafasnya, ternyata Vendo sadar bahwa akhir- 
akhir ini jarang menghubunginya. 


Via 
Gak papa 


Vendo 

Vi, apapun yang terjadi nanti, lo harus inget, gue tetap 
sahabat lo, kalau lo ada masalah, cerita aja sama gue, gue 
pasti bakal jadi pendengar yang baik buat lo 


Via 
Vendo kenapa bilang begitu? 
Memangnya apa yang bakal terjadi nanti? 


Vendo 
Rencananya nanti gue bakal nembak Felly. 
Doain ya Vi, semoga diterima hehe. 


Deg! 
Jadi, Vendo benar-benar serius dengan gadis itu? Via pikir, 
Vendo tidak akan menjadikan Felly sebagai kekasihnya. 


Via 
Oh gitu ya hehe 
Via doain semoga diterima ya 


Vendo 
Aamiin... 
Kalau nanti gue udah pacaran sama Felly, lo masih boleh 


curhat sama gue, kita tetap sahabat Vi. Cuman, gue harus 
membatasi aja hubungan gue sama Io, lo memang prioritas 
gue Vi, tapi Felly juga. Gue harap lo bisa ngerti ya. 


Via 
Via ngerti kok, Vendo tenang aja. 


Vendo 
Bagus deh kalau lo ngerti hehe, udah dulu ya Vi, gue mau 
ngegame hehe. 


Via 
Iya 


Vendo 
Selamat malam 


Via 
Malam juga 


dak 


Hari ini adalah hari minggu, dan itu tandanya, hari ini 
murid-murid tidak bersekolah, termasuk Via. 


Berbeda dengan kebanyakan murid lainnya yang sangat 
menyukai hari libur, Via justru menganggap hari libur 
adalah hari yang sangat membosankan. Apalagi, weekend 
kali ini tanpa kedua orang tuanya. 


Via duduk di bangku yang ada di taman depan rumahnya, ia 
memainkan handphonenya untuk menghilangkan rasa 
jenuhnya. 


"Kak, ke Cafe kuy, gabut banget, Arga yang traktir deh." 
Tiba-tiba Arga datang menghampiri Via, ia mengajak 
Kakaknya untuk pergi ke Cafe. 


"Males ah, kamu aja sana," tolak Via. 


"Gak mau, Kakak juga belum sarapan kan? Ayok sekalian 
sarapan," ajak Arga lagi. 


Via berpikir sejenak, "Ya udah deh." Akhirnya ia mengiyakan 
ajakan adiknya, "Kakak ganti baju dulu, bentar." 


"Okey Kak!" 


Via pun masuk kedalam rumah, sedangkan Arga, ia duduk di 
bangku taman tersebut untuk menunggu Via. Beberapa 
menit kemudian, Via kembali, mereka berdua pun pergi ke 
Cafe. 


"Sok atuh Kak, pesan apapun terserah, Arga yang bayar," 
ujar Arga songong. 


Via memutar kedua bola matanya jengah. "Emang kamu 
punya uang?" 


"Eh ngeremehin Arga?" 


"Enggak tuh." Via mulai membuka buku menu. "Saya pesan 
steak beef sama avocado juice," ucap Via kearah sang 
waiters. 


"Saya makanannya samain aja, tapi minumnya orange juice 
ya Oh iya, tambah french fries juga," kata Arga. 


"Oke, mohon ditunggu sebentar ya." 


"Btw Kak, jarang banget loh kita akur begini, kok bisa ya 
dulu kita gak akur? Kenapa ya?" Arga mulai berpikir, kenapa 
ia dan Kakaknya tidak pernah akur, selalu saja ada hal kecil 
yang dipermasalahkan. 


Via juga ikut-ikutan berpikir. "Kenapa ya? Gak tau juga 
kenapa kita bisa berantem tiap hari." 


"Kak, Kakak tau gak sih, banyak banget cewek-cewek yang 
suka sama Arga, ngechat Arga gitu, sampai Arga risih." 


Via terkekeh pelan. "Kamu ladenin gak?" 


"Enggak, kecuali chat dari seseorang." Arga senyum-senyum 
sendiri, Via bingung dibuatnya. "Siapa?" tanya Via. 


"Sheren lah, siapa lagi," ucapnya. 


Via mencoba mengingat-ingat siapa pemilik nama Sheren, 
"Sheren? Anaknya Om Dimas sama Tante Aletta?" tanya Via 
dan Arga mengangguk mengiyakan. 


"Benar sekali!" 
"Setau Kakak, Sheren suka sama Malvin? Iya kan?" 


Wajah Arga berubah menjadi cemberut, "Tapi Malvin don't 
like her back," sahutnya. 


"Sama kan kayak kamu, suka sama Sheren, but she don't 
like you back, hahahaha." Via tertawa diakhir kalimatnya. 


"Kakak ih!" 
"Sorry, Ga." 


Tiba-tiba, ada sebuah tangan yang menepuk pundak Via, 
"Tyfani?" 


Hayo loh siapa? Wkwk 


Voment yap! 


TBC 


Dua Puluh Empat 


Via menatap kearah orang yang menepuk pundaknya, ia 
mengkerutkan keningnya, "Kamu siapa?" tanyanya. 


Lelaki itu menatap kearah Arga sekilas lalu ia kembali 
menatap Via, "Gue ganggu kalian ya? Ya udah deh gue pergi 
aja, daripada ganggu orang pacaran, hehe." 


"Gak kok, santuy aja, lagian siapa yang pacaran sih, 
hahaha," sahut Arga sembari tertawa. 


Lelaki itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ah iya, 
lo gak ingat gue?" tanyanya kearah Via. 


Via menggeleng pelan, "Enggak, memangnya siapa? Kita 
pernah ketemu?" 


"Pernah ketemu, tapi kita gak sempat kenalan " Lelaki itu 
mengulurkan tangannya kearah Via, "Kenalin, gue Reno, 
cowok yang hari itu gak sengaja nabrak lo." 


Via menjabat tangan lelaki itu, ia tersenyum. "Oh iya, baru 
ingat, hehehe." 


"Hari itu gue gak sengaja liat nametag lo, kalau gak salah 
nama lo Tyfani apa ya, lupa," ujar Reno mencoba mengingat- 
ingat. 


Via terkekeh pelan, "Panggil aja Via." 


Reno menaikkan sebelah alisnya, ia bingung dari mana 
asalnya nama tersebut. "Via?" tanyanya. 


Via mengangguk pelan, "Tyfani Flavia Mauren, biasa 
dipanggil Via." 


Akhirnya Reno bisa tidur dengan nyenyak malam ini, ia tak 
menyangka bisa bertemu lagi dengan gadis yang hari itu 
tak sengaja ia tabrak. 


"Emm, boleh bagi nomor wa lo, Vi? Kalau boleh sih, gak 
maksa kok." 


"Buat apa?" tanya Via polos. 


"Buat ditelpon, siapa tau gue kangen," ucap Reno membuat 
Via tertawa pelan, "Apaan sih, iya boleh, mana 
handphonenya?" Reno memberikan handphonenya kepada 
Via, Via menyimpan nomornya disana, setelah itu ia 
kembalikan handphone tersebut kepada Reno. 


"Sudah." 


Reno tersenyum senang. "Thanks Vi, gue balik duluan ya." 
Setelah itu Reno pergi meninggalkan Arga dan Via. 


"Ekhmm, siapa tuh," goda Arga. 
"Kakak aja baru kenal," sahut Via santai. 


"Permisi Mas, Mbak, ini pesanannya." Seorang waiters 
datang mengantarkan pesanan Via dan Arga. 


“Bill nya?" 


Waiters tersebut memberikan bill kepada Arga. Arga 
membacanya sekilas lalu ia mengambil uangnya yang ada 
didalam dompet. 


"Ini Mbak, kembaliannya ambil aja," ujar Arga songong. 


Waiters tersebut tersenyum canggung, "Maaf Mas, tapi ini 
tidak ada kembaliannya." 


Ternyata sifat Angkasa menurun kepada Arga. 


KKK 


Malam harinya, setelah selesai makan malam, Via langsung 
pergi ke kamarnya, berbeda dengan Arga, lelaki itu memilih 
untuk bersantai-santai di sofa ruang tamu sambil 
memainkan game. 


+6278834%***** 
Hy, saveback ya, Reno 


Mendapat chat tersebut, Via langsung menyimpan nomor 
lelaki itu, setelah itu ia membalas chatnya. 
Via 

Iya 

Reno 

Lo sekolah dimana, Vi? 

Via 

Di Zevard high school, kalau Reno? 

Reno 

Gue di Tridarma high school 

Via 

Oh gitu 

Reno 

Iya, lo kelas berapa? 

Via 

Kelas 11, Reno? 


Reno 
Gue 12 hehe, yang cowok tadi, adik lo? 


Via 
Iya 


Setelah itu, Via tak menyadari apapun lagi, ia terlelap dalam 
mimpi indahnya. 


KKK 


Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Via sudah terbangun, ia 
harus Sekolah hari ini dan ia tidak boleh terlambat, apalagi 
pagi ini upacara. 


Setelah semua perlengkapan sekolahnya siap, dan ia sudah 
mengenakan seragam sekolah yang rapi, ia pun langsung 
menuju ke dapur untuk menyiapkan sarapannya dan juga 
adiknya. 


Namun, sesampainya didapur, Via melihat omelet yang 
tersaji di piring diatas meja makan. Senyum Via 
mengembang, pasti adiknya yang memasak omelet 
tersebut. 


"Argaaaa!" teriak Via. Beberapa detik kemudian, Arga 
datang, dan lelaki itu langsung duduk diatas kursi. 


"Keren kan Arga," ujarnya songong. 


Lagi-lagi sifat songong adiknya itu kambuh, Via memutar 
kedua bola matanya jengah, setelah itu ia tersenyum, tak 
ada salahnya juga kan ia memuji adiknya itu? 


"Iya, keren." 


"Bosen Arga tuh sarapan roti mulu, makanya Arga masak 
omelet." 


"Iya." Via duduk di kursi, "Cepetan makan, kamu gak takut 
telat?" 


"Kalau telat palingan dihukum, santuy Kak." 
"Idih, Kakak sih gak mau dihukum." 


Beberapa menit kemudian, Via menyelesaikan makannya, 
namun tidak dengan Arga, makanan lelaki itu belum habis, 
bagaimana mau cepat habis, ia makan sambil bermain 
game, jadinya tidak fokus. 


"Ga, lambat banget sih kamu," ujar Via. 


Arga masih fokus pada layar handphonenya, "Kakak duluan 
aja, belum jam tujuh juga," sahutnya tanpa menatap Via. 


Via memakai tasnya, lalu ia mengambil kunci mobilnya yang 
tadi ia taruh diatas meja, "Kakak duluan ya Ga," pamit Via. 


"Hmm." Arga hanya berdehem. 


Via membuka pintu rumahnya, ia menyipitkan kedua 
matanya saat melihat ada kertas yang tertindis sebuah batu 
kecil di teras rumahnya. 


Via berjalan dan mengambil kertas tersebut, ia mulai 
membacanya. 


Jangan dekati Kak Vendo lagi, karena Kak Vendo 
sukanya sama gue, bukan Io. 
-F 


Via mengkerutkan keningnya. 
F? 


Siapa? 


aaa 


Via melangkahkan kakinya di koridor Sekolah. Sudah 
banyak murid-murid yang berdatangan, mungkin 
dikarenakan ini adalah hari senin yang berarti jadwal 
upacara, jadi kebanyakan murid takut terlambat. 


Via masih memikirkan siapa yang mengirim surat tadi pagi 
kepada dirinya. 


F? Siapa dia? 


Sampai akhirnya, Via sampai didepan ruang kelasnya, baru 
selangkah kakinya masuk kedalam ruang kelas tersebut, 
terdengar suara seseorang memanggilnya. 


"Via!" panggil orang itu. 
Via membalikkan badannya, ia tersenyum kecil, "Iya, Felly?" 


Entah mengapa, tiba-tiba Via curiga bahwa Felly yang 
mengirimkan surat tersebut kepadanya. Gadis yang dekat 
dengan Vendo kan hanya Felly, apalagi di surat tersebut 
tertulis inisial F. 


"Lo udah belajar atau belum Vi? Untuk ulangan harian 
bahasa inggris nanti," ujar Felly. 


Via menatap Felly dari atas sampai bawah. Hal itu membuat 
Felly sedikit risih, "Vi? Kenapa sih? Ada yang salah ya sama 
gue?" tanya Felly. 


Kalau diliat-liat, Felly sepertinya bukan pengirim surat 
tersebut. 


"Ah enggak kok, gak ada yang salah, hehe." Via menyengir. 


Felly terkekeh pelan, "Gimana? Lo udah belajar?" 


"Belum," sahut Via sembari menggelengkan kepalanya 
singkat. 


"Sama dong kalau gitu, hahaha. Ya udahlah, gak papa juga, 
kan bisa belajar pas jam istirahat, lagian bahasa inggris kan 
jam terakhir," ucap Felly dibalas anggukan Via. 


"Eumm, Felly gimana hubungannya sama Vendo?" tanya Via 
dengan sangat hati-hati. 


Felly terdiam sejenak, "Gak gimana-gimana sih, maaf ya Vi 
kalau gue terlalu dekat sama Kak Vendo, kalau misalkan lo 
gak suka gue deket sama Kak Vendo, gue bakal jauhin kok " 


"Jangan," potong Via cepat, "Jangan jauhin Vendo. Felly itu 
sumber kebahagiaannya Vendo, kalau Felly jauhin Vendo, 
gimana Vendo mau bahagia?" 


Felly bungkam, tak menjawab ucapan Via. 


"Via mau naruh tas dulu ya, sekalian mau duduk, capek 
berdiri, hehehe." Via berlalu dari hadapan Felly, ia berjalan 
kearah kursinya dan duduk disana. 


TBC 


Dua Puluh Lima 


"Okey, jam pelajaran Ibu sudah habis, tugasnya kalau belum 
selesai dilanjut minggu depan aja ya." 


"Iya Bu..." 


"Oh iya, nanti akan ada lomba Olimpiade Sains tingkat kota. 
Via, kamu mau mewakili Sekolah kita?" 


Via terdiam sejenak, kemudian ia tersenyum kecil, "Emm, 
kenapa harus Via, Bu?" 


"Karena diantara sekian murid kelas sebelas, hanya kamu 
yang nilai pelajaran Ipa-nya selalu tinggi, tidak pernah 
rendah." 


"Adit, kenapa nilai kamu selalu menurun? Semenjak kelas 
sebelas nilai kamu selalu menurun, kalau begini terus, bisa- 
bisa beasiswa kamu dicabut " 


"Jangan Bu, saya mohon jangan cabut beasiswa saya. Hanya 
itu satu-satunya harapan saya agar bisa mencapai cita-cita 
saya, Bu," pinta Adit memohon. 


Guru tersebut menghela nafasnya, "Asal kamu bisa 
memperbaiki nilai kamu yang menurun itu." 


Adit mengangguk, "Iya Bu, saya janji." 


"Kamu harus bisa mencontoh Via, nilainya selalu stabil dari 
dulu sampai sekarang. Awalnya, Ibu maunya kamu yang 
mewakili Sekolah kita untuk mengikuti lomba tersebut, tapi 
setelah melihat nilai kamu yang menurun, rasanya tidak 
mungkin jika kamu yang mewakili Sekolah ini. Jadi, Via, 
apakah kamu bersedia mewakili Zevard High Scchool?" 


Dengan ragu, Via mengangguk pelan, "Via bersedia, Bu." 


"Alhamdulillah. Setiap pulang Sekolah hari senin dan rabu, 
kamu jangan langsung pulang ya, kamu harus belajar di 
perpustakaan, nanti akan dibimbing oleh guru Sains 
Sekolah kita." 


"Baik, Bu." 


"Oke, kalian boleh istirahat sekarang." Guru tersebut pun 
keluar dari ruang kelas 11 IPA 1. Murid-murid yang berada 
didalam ruang kelas itu pun langsung pergi ke Kantin, 
menyisakan hanya beberapa orang saja didalam kelas, 
termasuk Via dan kedua sahabatnya. 


"Sumpah, lo keren banget, Vi. Gue dari dulu, pengen banget 
ikut lomba begitu, tapi gue nyadar aja sih, otak gue mah 
gak kayak otak lo, otak gue kan otak kentang," ucap Sandra, 
Nindy dan Via tertawa dibuatnya, ada-ada saja gadis itu. 


"Hahaha, ada-ada aja lo San," sahut Nindy. 


"Semoga lo bisa menangin lomba itu ya, Vi." Tiba-tiba Adit 
menghampiri Via. 


Via menatap Adit, jujur ia tak enak dengan lelaki itu, "Maaf 
ya, seharusnya Adit yang ikut lomba itu, eh malah Via " 


"Gak papa, Vi. Justru bagus kalau lo yang ikut lomba itu, 
peluang menang semakin besar, lo kan pinter, hehehe." 


Via terkekeh pelan, "Adit juga pinter kok." 


"Hahaha biasa aja kok Vi, gue mah kalah sama lo. Gue mau 
ke Kantin dulu deh, laper, bye," pamit Adit, setelah itu ia 
pegi menuju ke Kantin. 


"Kantin juga yok," ajak Nindy. 
"Mager," sahut Via. 
"Yeu, bilang aja lo mau nitip," sahut Nindy. 


Via menyengir, "Hehe, peka banget sih,Via nitip batagor 
sama es jeruk ya." Via memberikan selembar uang berwarna 
biru kepada Nindy, "Beliin beng-beng juga, lima." 


"Sisanya?" Nindy menaikkan sebelah alisnya. 
"Ya balikin lah," sahut Via. 


Nindy memutar kedua bola matanya jengah, "Kirain ongkir. 
Ya udah lah, kuy San kantin." 


"Gue mager, nitip ya " 


"Gak! Gak ada titip-titipban! Gue gak mau ke Kantin 
sendirian! Ayok!" Nindy langsung menarik Sandra, tak 
perduli dengan ocehan gadis itu, yang terpenting ia tidak 
pergi ke Kantin sendirian. 


Via tertawa, ia menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
kelakuan kedua sahabatnya itu. la memutuskan untuk 
memainkan handphonenya, sembari menunggu Nindy dan 
Sandra kembali. 


"Semoga lo bisa menangin lomba itu ya Vi, gue doain yang 
terbaik buat lo," ujar Felly yang tiba-tiba duduk disebela Via. 


Canggung rasanya bagi Via duduk bersebelahan dengan 
Felly, ia tersenyum memaksakan kearah Felly, "Makasih 
Felly." 


"Tips nya gimana sih Vi supaya bisa pintar kayak lo?" 


Via terkekeh pelan, "Via juga belum terlalu pintar kok, masih 
harus banyak belajar." 


"Felly..." 


Sontak Felly dan Via melihat kearah sumber suara, ternyata 
itu adalah suara Vendo. 


Via hanya bisa tersenyum, sepertinya ia sudah biasa seperti 
ini. Vendo lebih sering mencari Felly daripada dirinya. 


"Gue mau ngomong sama lo," ujar Vendo kearah Felly. 


Felly menatap kearah Via. Via hanya tersenyum kepada 
Felly, terlihat sekali Felly sangat tidak enak dengan Via. 


"Kalian mau ngomong berdua ya? Ya udah Via keluar " 


"Gak usah Vi, kita ke taman belakang aja," sahut Vendo 
memotong perkataan Via. 


"Ayok." Vendo menarik Felly pelan, ia membawa gadis itu 
menuju ke taman belakang Sekolah. 


aaa 


"Ada apa sih Kak? Aku kan jadi gak enak sama Via," ucap 
Felly begitu mereka sampai di taman belakang Sekolah. 


Vendo mengajak Felly untuk duduk di sebuah bangku yang 
ada disana. "Duduk dulu." 


Felly menurutinya, ia duduk disebelah Vendo, "Kenapa Kak? 
Aku gak enak sama Via." 


"Kenapa harus gak enak?" Vendo menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Diliat dari matanya, dia itu gak suka liat kita berdua terlalu 
dekat. Kayaknya dia suka sama Kakak." 


"Tapi gue sukanya sama lo Fel, lagian gue udah nanya 
langsung kok ke Via, dia bilang dia cuman anggap gue 
sahabat, dan gue juga udah bilang ke dia kalau gue suka 
sama lo, dia gak masalah kok," jelas Vendo. 


Vendo menggenggam kedua tangan Felly. "Lo mau gak jadi 
pacar gue?" 


Felly menghela nafasnya, ia melepaskan genggaman tangan 
Vendo, "Maaf Kak, aku gak mau nyakitin hatinya Via." 


"Tapi, kalau lo nolak gue artinya lo nyakitin hati gue," jawab 
Vendo. 


"Terserah, tapi maaf, aku gak bisa nerima Kakak." Felly 
berdiri, ia mulai melangkahkan kakinya, namun langkahnya 
itu terhenti saat mendengar ucapan Vendo. "Oke, kita gak 
pacaran sekarang, tapi gue akan terus perjuangin lo, sampai 
lo jadi milik gue." 


Felly terdiam, akhirnya ia memilih untuk langsung pergi, 
tanpa menghiraukan perkataan Vendo. 


KKK 


Via memanyunkan bibirnya, ia sangat bosan sendirian 
didalam kelas. Harusnya tadi ia ikut saja dengan Nindy dan 
Sandra. 


"Hay guys! Eh sepi banget." 
Via tersenyum lega, akhirnya Sandra dan Nindy kembali. 


"Iya nih, lama banget kalian." 


"Ngantri sist, maaf. Nih pesanan lo." Nindy memberikan 
batagor serta es jeruk kepada Via. 


"Makasih," sahut Via sembari tersenyum manis. 


"Oh iya " Sandra mengeluarkan selembar uang berwarna 
biru dari dalam sakunya. "Nih uang lo." Sandra menaruh 
uang tersebut keatas meja. 


"Wih, uangnya balik, Sandra yang bayarin nih pasti," ujar 
Via senang. 


"Gimana caranya bisa balik sih uangnya San? Uang gue 
juga balik," sahut Nindy. 


"Jadi gini. Tadi kan, dengan laknatnya Nindy nyuruh gue 
untuk ngantri sendirian, sedangkan dia, enak-enakan duduk 
santuy. Nah, ya udah deh, gue ngantri, mesanin makanan 
buat gue dan kalian, terus pas gue ngantri, ada Kak Arya, eh 
dia nawarin untuk bayarin. Yakali rejeki ditolak," jelas 
Sandra. 


"Cie! Kode keras sih itu!" Nindy menggoda Sandra. 


"Kode keras gimana? Nraktir doang, ya kali gue tolak kan, 
rejeki itu, lumayan," sahut Sandra santai. 


"Tapi ada yang kurang " Via mencoba memikirkan apa yang 
kurang. "Beng-beng Via mana?" Akhirnya Via menyadari, 
beng-bengnya tidak ada. 


"Astaga! Lupa!" Sandra menepuk jidatnya. 
"Issss!" 


"Lupa Vi maaf, ntar aja deh ke Kantin lagi. Lagian lo gak ikut 
sih, gue lupa hehe," jelas Sandra sembari menyengir. 


Via tersenyum, "Ya udah deh gak papa, makasih ya Sandra." 


"Sama-sama Vi." 


Jadi menurut kalian Felly itu baik atau jahat sih? 


TBC 


Dua Puluh Enam 


Jam pelajaran telah berakhir. Sepulang Sekolah, Via harus ke 
perpustakaan lebih dulu, karena ia harus mengikuti 
pelajaran tambahan untuk bekalnya saat Olimpiade nanti. 


Via berjalan menyusuri koridor yang masih ramai oleh 
murid-murid ZHS. Via melihat Vendo dari kejauhan, ia 
mengembangkan senyumannya. 


"Hy, Vendo," sapanya kearah Vendo, ia berhenti tepat 
dihadapan Vendo. 


Vendo tersenyum kearah Via, "Lo mau pulang?" tanya 
Vendo. 


Via menggeleng pelan, "Mau ke perpus dulu, mau belajar." 


Vendo mengusap-usap puncak kepala Via, "Rajin banget 
sih." 


"Isss berantakan!" Via cemberut, ia memperbaiki rambutnya 
yang berantakan karena ulah Vendo, "Via mau ikut 
Olimpiade, makanya harus banyak-banyak belajar," 
ucapnya. 


Vendo mengangguk paham, "Oh gitu, ya udah sana gih 
belajar, kalau udah selesai langsung pulang, jangan 
kelayapan!" 

"Iya iya! Vendo mau pulang?" 


"Gak sih, mau ke rumah Arya dulu." 


"Mau ngapain?" Via menaikkan sebelah alisnya. 


"Biasa, ngumpul-ngumpul sama temen-temen gue, dirumah 
Arya lagi banyak makanan, kan lumayan gak keluar uang 
untuk beli-beli," jawab Vendo santai. 


Via tertawa kecil, "Kebiasaan " 


"Fel! Mau gue antar pulang gak?" tawar Vendo saat melihat 
Felly. 


Felly tersenyum kecil kearah Vendo, "Gak usah Kak, udah 
dijemput supir aku didepan. Aku duluan." Felly kembali 
berjalan, dan Vendo menatap kepergian Felly, serta Via 
menatap kearah Vendo. 


"Gue duluan ya Vi." Vendo pergi dari hadapan Via. 


Via menghela nafasnya. "Via harus bisa lupain Vendo," 
gumamnya. 


"Hey Vi, mau kemana?" Seseorang menepuk pundak Via. Via 
menatap kearah orang itu lalu ia tersenyum hangat, "Via 
mau ke perpustakaan, Dit," sahutnya. 


Adit tersenyum, "Bareng yok? Gue juga mau ke 
perpustakaan, mau ngembaliin buku sekalian minjam lagi," 
ucapnya. 


Via berpikir sejenak, sepertinya tak ada salahnya ia ke 
perpustakaan bersama Adit. "Ayok, Dit." Mereka berdua pun 
berjalan beriringan menuju ke perpustakaan. 


"Via, akhirnya kamu datang juga, ini Bapak sudah siapkan 
materi-materi untuk kamu pelajari. Setelah itu kamu coba 
kerjakan soal ini ya." Saat Via dan Adit masuk kedalam 
perpustakaan, seorang guru lelaki langsung menghampiri 
Via dan memberikan Via sebuah kertas berisi materi 
pelajaran serta soal-soal. 


Via menerima kertas-kertas tersebut. "Iya Pak, terima kasih." 


"Kalau ada yang tidak dimengerti tanyakan saja pada 
Bapak, atau guru lainnya," ucap guru tersebut. 


Via mengangguk, "Iya, Pak, siap." 
"Gue mau ngembaliin buku dulu Vi ke petugas perpus." 
"Iya, Via mau cari tempat duduk dulu ya, mau ngerjain soal." 


Adit mengangguk mengiyakan. Via pun pergi mencari 
tempat duduk untuk ia mempelajari serta mengerjakan 
tugas yang diberikan, sementara itu, Adit mengembalikan 
buku kepada petugas perpustakaan. 


"Aduh, Via lupa rumusnya." Via mencoba mengingat-ingat 
rumus untuk mengerjakan salah satu soal tersebut. 


Via mencoba mencari buku rumusnya didalam tas, namun 
nihil, ia tak menemukannya. "Buku rumusnya ketinggalan," 
gumamnya. 


"Kenapa Vi?" Adit duduk di kursi yang kosong disebelah Via. 


Via menatap kearah Adit. "Adit tau gak ini cara ngerjainnya 
gimana? Rumusnya apa? Via lupa," ujarnya. 


Adit menatap soal yang ditunjuk oleh Via. la mengambil 
sebuah kertas kosong lalu mulai mencoret-coret mencari 
jawabannya disana. 


"Begini bukan?" tanya Adit ragu. 


Via menatap jawaban Adit, senyumnya mengembang. "Ah 
iya bener! Via baru ingat rumusnya hehe, makasih Adit." 


Adit membalas senyuman Via. "Iya sama-sama." 


"Adit gak pulang?" tanya Via sembari menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Nunggu lo selesai aja deh, lagian gue dirumah gak ngapa- 
ngapain juga," jawabnya. 


"Bener mau nungguin Via?" 
"Iya Vi? Ya kali cewek cantik ditinggalin." 


Via tertawa pelan mendengar perkataan Adit, "Adit muji 
Via?" 


Adit menggelengkan kepalanya, "Enggak kok." 
"Terus? Kenapa ngomong gitu." 


Adit menatap kedua mata Via intens. "Lo kan memang 
cantik, Vi." 


"Cantik, pintar, baik, bodoh banget cowok yang nyia-nyiain 
cewek kayak lo," ucap Adit. 


Via menunduk, "Jangan tatap Via begitu." 


"Kenapa? Terpana ya sama ketampanan gue? Hahaha." Adit 
tertawa puas. 


Via menatap Adit, wajahnya cemberut, ia memukul lengan 
Adit karena Adit tak berhenti tertawa. "Diam! Jangan 
ketawain Via! Lagian Via gak terpana sama ketampanan 
Adit, Via gak suka aja ditatap begitu, risih tau." 


Adit terkekeh pelan, bukannya berhenti menatap Via, Adit 
malah terus-terusan menatap gadis itu, bahkan ia 
mendekatkan jarak antara dirinya dengan Via. 


"Adit!" Via mencubit lengan Adit. 


"Aduh, Vi." Adit mengusap-usap lengannya yang dicubit 
oleh Via. "Kecil-kecil kalau nyubit sakit juga ya ternyata." 


"Makanya jangan liatin Via begitu!" Via menatap sinis Adit. 


Lagi-lagi Adit terkekeh, ia mengangguk pelan, "Iya, lanjut 
dikerjain tugasnya, biar cepat kelar terus pulang deh." 


KKK 


Via duduk di tepi kasurnya, ia sudah menyelesaikan 
kegiatan mandi, dan sekarang ia ingin mengeluarkan buku- 
bukunya yang ada didalam tas. 


la melihat ada sebuah beng-beng didalam tasnya, 
keningnya mengekrut, seingatnya, ia tak ada menyimpan 
beng-beng, apakah ia sudah pikun? 


Ada buah kertas terlipat yang ditempel di bungkus beng- 
beng tersebut. Via membuka kertasnya, dan mulai membaca 
tulisannya. 


Jangan sedih lagi, cewek cantik gak boleh sedih. Gue 
tau lo sedih gara-gara tadi ditinggalin begitu aja 
sama Kak Vendo, iya kan? Jangan sedih lagi ya 
cantik, mending makan beng-beng hahaha... 


~Adit 


Via tersenyum senang, ah ternyata beng-beng itu dari Adit. 
Ada-ada saja lelaki itu, bisa sekali membuat Via tersenyum. 


"Adit baik banget, perhatian, pintar juga." 


"Ah apaan sih! Kok jadi mikirin Adit, daripada mikirin dia, 
mending Via belajar aja deh." 


Tok...tok...tok... 


"Iya buka aja, gak dikunci." 
Ceklekkk... 


"Kenapa? Tumben ke kamar Kakak?" Via mengkerutkan 
keningnya, bingung, saat melihat Arga masuk kedalam 
kamarnya. 


"Nih." Arga memberikan sebuket bunga mawar kepada Via. 
Via tertawa pelan. "Ngapain kamu ngasih Kakak bunga?" 


"Yeu, pede banget! Ngapain Arga ngasih Kak Via bunga, 
kurang kerjaan banget. Ini tuh dari siapa ya namanya." Arga 
mencoba mengingat-ingat siapa yang memberikan bunga 
ini kepada Kakaknya. "Cowok kemarin itu loh Kak! Yang di 
Cafe, siapa namanya? Lupa." 


"Maksud kamu, Reno?" 


"Nah iya itu! Nih ambil. Arga juga dibeliin sate sama Kak 
Reno, Arga mau makan dulu, Bye." Arga memberikan buket 
bunga tersebut kepada Via, setelah itu ia langsung pergi 
keluar dari kamar Via. 


"Masa sih dari Reno? Ngapain dia ngasih Via beginian." 


"Ah udahlah, gak usah dipikirin, malah bikin pusing. 
Mungkin Reno cuman mau ngasih aja," ujarnya mencoba 
berpositif thinking. 


Aku lagi belajar online nih, lagi free class makanya 
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Jadi kalian team siapa? 
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"Ga, berangkat sekolahnya bareng ya, Kakak males bawa 
mobil sendiri, pusing," kata Via. 


Arga menyipitkan kedua matanya, "Kakak sakit? Gak usah 
Sekolah aja, ntar Arga antarin surat ijinnya ke Sekolah " 


"Kakak gak papa kok Ga, cuman pusing aja. Masa gitu 
doang gak Sekolah, ntar ketinggalan pelajaran, capek 
ngejarnya." 


"Kalau ngejar dia sih gak capek, iya gak Kak?" Arga menaik 
turunkan alisnya. 


Via memukul lengan Arga, "Udah ah, ayok berangkat ntar 
kita telat." 


"Gini nih malesnya berangkat Sekolah bareng Kakak, serba 
buru-buru." Arga mengambil kunci mobilnya yang berada 
diatas meja. "Kuy lah." Ia berjalan mendahului Via. 


aaa 
"Kalian mau tau berita hot gak?!" 


Sontak Vendo, Rafka, Arya, dan Jefran menatap kearah Alfi. 
"Apaan? Cepet!" desak Jefran. 


"Sabar napa! Gak sabaran banget lo!" kesal Alfi. 


"Gue gak suka ya digantungin begini, cepat lo cerita!" Rafka 
menatap tajam Alfi. 


Alfi menyengir, "Hehe, kalem bro. Jadi gini " 


"GOOD MORNING GUYS!" teriak Maya yang baru saja masuk 
kedalam ruang kelas 12 IPS 1, dan Maya langsung dihadiahi 
pelototan tajam dari Rafka. "Diem lo! Berisik banget! Gue 
kick lo dari IPS 1, mau?!" ujar Rafka seenak jidat. 


"Dih! Suka-suka gue lah! Memang Sekolah ini punya lo apa? 
Sirik banget sih lo jadi orang!" Maya menatap tajam Rafka. 


"Sudah sudah," ujar Jefran menengahi. 
"Urusin cewek lo tuh, Jef," ucap Rafka. 


"Hah apa tadi lo bilang?! Gue ceweknya Jefran? Hello! Sejak 
kapan gue jadian sama cowok gak jelas itu hah? Iyuh, males 
banget, mending gue sama Vendo." Maya memutar kedua 
bola matanya malas. 


"Sesekali menghargai perjuangan Jefran apa salahnya sih 
May," sahut Rafka tak mau kalah. 


"Gue gak suka sama Jefran, harus dipaksa? Gue sukanya 
Vendo, bukan Jefran." 


"Tapi Vendo sukanya Felly! Hahaha." Rafka tertawa puas. 


Maya menaikkan sebelah alisnya, "Gak! Ini pasti hoax! 
Vendo pasti bercanda doang kan suka sama tuh cewek? Iya 
kan? Gak mungkin banget tau gak sih." Maya mendekat 
kearah Vendo. "Lo kena pelet kayaknya! Iya bener! Gak 
mungkin banget lo bisa secepat itu jatuh cinta sama 
cewek," cerocos Maya. 


"Sembarangan banget sih lo, gue gak dipelet siapa-siapa." 


"Duh Ven, bilang sama gue cepetan, Felly nyogok lo pakai 
apaan? Sampai-sampai lo bisa jatuh cinta sama dia. Cepet 
bilang! Lo disogok kan sama dia? Iya kan?" 


Vendo menggelengkan kepalanya cepat, "Enggak " 
"Atau Felly ngasih " 


"Lo jangan ngomong sembarangan! Kalau gak tau apa-apa 
mending lo diem!" Vendo langsung memotong ucapan Maya 
karena ia sudah menebak apa yang akan Maya ucapkan. la 
juga menatap Maya tajam. 


Maya menutup mulutnya menggunakan telapak tangannya. 
"Upsss." 


"May, mulut lo itu gak ada filternya ya," ucap Arya. 


Maya beralih menatap kearah Arya, "Iya memang, gue kalau 
gak suka sama seseorang, langsung aja ngomong ceplas- 
ceplos, gue gak suka nyindir, mending ngomong langsung 
kan " 


"Tapi yang lo omongin itu gak bener!" sahut Vendo. 


Maya memutar kedua bola matanya jengah, "Ya udah sih. Lo 
itu sadar gak sih Ven? Semenjak lo dekat sama Felly, 
persahabatan lo itu rusak. Lo sama Via saling menjauh kan?" 


Vendo diam, memikirkan ucapan Maya. 


Maya tertawa pelan. "Tapi gak papa sih, lebih bagus kalau lo 
sama Via saling menjauh, jadi saingan gue berkurang." 
Maya tersenyum lebar. "Yuk guys." Maya mengajak kedua 
sahabatnya untuk duduk. 


Vendo berdiri, ia mulai melangkahkan kakinya. "Ven mau 
kemana?" tanya Alfi. 


"Kantin." 
"Eh kan gue belum selesai cerita!" 
"Di Kantin aja!" 


Vendo beserta keempat sahabatnya pergi menuju ke Kantin. 
Mereka melanjutkan obrolan mereka disana. 


"Lanjut, Fi," ujar Arya. 


"Oh iya gue lupa, tadi gue mau cerita ya? Nah, ini tuh berita 
hot banget! Gila! Gue liat pakai mata gue sendiri " 


"Bacot lo kelamaan intronya! Langsung aja lah langsung!" 
ujar Jefran tak sabaran. 


Alfi memutar kedua bola matanya jengah, "Kemarin, kan 
kira kerumah Arya, tapi gue datang paling telat kan? Nah itu 
karena gue disuruh ngantar buku dulu ke perpustakaan " 


"Udah gitu doang? Gak penting banget njir," ucap Rafka 
kesal. 


"Belum kelar anj " 
"Lanjut, Fi." Vendo menengahi. 


Alfi menghela nafasnya, "Terus, pas gue ke perpustakaan, 
gue ngeliat Adit sama Via belajar bareng!" 


Tak ada yang merespon perkataan Alfi. Vendo, Arya, Rafka, 
dan Jefran semuanya terdiam. 


"Kok diem sih anjrit! Respon apa kek! Vendo, lo kok diem 
juga sih, respon kek, malu banget gue udah cerita panjang- 
panjang gak ada yang res " 


"Kan mereka memang sekelas, mungkin mereka ada tugas 
yang harus dikerjain sama-sama," sahut Vendo memotong 
ucapan Alfi. 


"Gak woy gak! Gue liat mereka tatap-tatapan, beh! Menang 
banyak si Adit bisa natap cewek bening," ujar Alfi. 


Vendo mengkerutkan keningnya, tatap-tatapan? Untuk apa 
Adit dan Via bertatapan? Apakah ada hubungan spesial 
diantara keduanya? 


"Atau jangan-jangan mereka pacaran!" ujar Jefran dihadiahi 
tatapan tajam dari Vendo. "Sembarangan lo." 


"Wait wait, kok lo yang marah sih Ven? Lo cemburu? Lo suka 
sama Via? Iya kan? Lo suka sama Via?!" 


"Nah iya bener! Vendo cemburu nih! Pokoknya lo suka sama 
Via, iya kan Ven? Lo suka sama Via, valid no debat!" 


Vendo menatap sahabat-sahabatnya, "Apaan dah lo semua, 
gak jelas banget, gue gak suka sama Via, kan gue udah 
pernah bilang, gue udah anggap Via seperti adik gue 
sendiri. Gue pengen yang terbaik untuk Via, dan gue rasa 
Adit bukan yang terbaik." 


"Terus yang terbaik itu siapa?" sahut Arya cepat. 
Vendo tak menjawab ucapan Arya. 
"Udahlah Ven, lo cemburu, valid no debat!" 


"Gue gak cemburu, gue kan sukanya sama Felly, bukan Via." 


"Kenapa sih lo bisa milih Felly dibanding Via? Sama-sama 
cantik sih, tapi kan lo lebih lama kenal sama Via, kenal sama 
Felly mah baru. Gue setuju sih sama perkataan Maya tadi, 
masa iya lo bisa jatuh cinta sama cewek secepat itu," ucap 
Rafka bingung. 


"Hmm, Via sama Felly sama-sama cantik, kalau gue jadi lo 
ya Ven, gue pacarin aja tuh dua-duanya," ujar Alfi seenak 
jidat. 


"Yeu! Maruk lo!" 


"Yang kayak Alfi gini boleh gak sih dijadiin tumbal 
pesugihan?" 


"Heh mulut lo dijaga ya!" Alfi menatap Jefran tajam, tak 
terima dengan ucapan lelaki itu. 


"Off baperan." 


"Tapi ya balik lagi sih, semua keputusan ada di lo Ven, 
terserah lo mau suka sama siapa, itu hak lo. Kita sebagai 
sahabat lo mah cuman bisa dukung apapun keputusan lo," 
ucap Rafka. 


Arya mengangguk, iya mengacungkan kedua jempolnya 
kearah Rafka, "Anjrit tumben lo bijak! Gak sia-sia gue punya 
sahabat kayak lo Raf sumpah!" 


"Kita sahabatan?" 
"Sialan lo kutyl onta! Udah bagus gue puji!" 
"Gue gak minta dipuji sama lo, tarik aja pujian lo." 


"Bukannya berterima kasih!" 


"Ogah!" 


Guys kalian bisa komen gak sih? Kok part 
sebelumnya sepi banget komenannya? Emang sistem 
komennya yg error atau kaliannya yg gk komen? 
Bingung aku tu... 


TBC 


Dua Puluh Delapan 


Via memasuki area Kantin, ia celingak-celinguk mencari 
keberadaan Vendo. Sampai akhirnya ia menemukan lelaki 
itu, tanpa pikir panjang, Via langsung menghampiri Vendo. 


"Vendo," panggil Via. 


Vendo langsung menatap kearah Via, ia yang tadinya duduk 
langsung berdiri dihadapan Via, menatap wajah gadis itu. 
"Lo sakit? Wajah lo pucet." 


Via tersenyum lalu ia menggeleng pelan. "Via gak kenapa- 
kenapa. Nanti pulang Sekolah, Vendo mau gak antarin Via? 
Via gak bawa mobil, tadi berangkat sekolahnya sama Arga." 


Vendo mengangguk mengiyakan. "Iya, tapi beneran lo gak 
papa? Gak mau istirahat aja di UKS?" 


"Enggak, Via mau istirahat dikelas aja, Via kesini cuman 
mau nyari Vendo kok. Via mau ke kelas dulu ya." 


"Gua antar lo ya." 


"Gak usah, Vendo disini aja sama teman-teman Vendo," 
tolak Via halus. 


"Gak papa kok " 


"Via sama gue aja Kak." Adit tiba-tiba datang menghampiri 
Vendo dan Via, ia berdiri disebelah Via. "Ayok Vi ke kelas, 
gue juga mau ke kelas." 


Via mengangguk, "Ayok." Mereka berdua pun berjalan 
beriringan menuju ke kelas. Vendo hanya diam, menatap 
kepergian Via dan Adit. 


"Panas gak tuh," sindir Jefran. 


"Kenapa harus panas? Kan gue sukanya sama Felly bukan 
Via," sahut Arya menirukan gaya bicara Vendo. 


Alfi tertawa mendengarnya. "Hahaha jago banget lo anjrit!" 
"Gengsian banget heran," celetuk Rafka. 


"Siapa yang lo maksud gengsian?" Vendo menatap Rafka 
dingin. 


Rafka menyengir. "Hehe, gak gak, lupain." 


KKK 


Kini Via berada didalam ruang kelasnya, XI IPA 1, ia duduk di 
kursinya. Kedua sahabatnya pergi ke Kantin untuk 
membelikannya makanan serta minuman, awalnya ia 
menolak untuk dibelikan, tetapi kedua sahabatnya itu 
memaksa. 


Didalam kelas, hanya ada dirinya dan Adit, teman-teman 
sekelasnya mungkin pergi ke Kantin untuk mengisi perut 
mereka. 


Via membuka bukunya dan ia mulai membaca rumus-rumus 
yang ada disana. Adit menghela nafasnya, ia menutup buku 
tersebut, hal itu membuat Via menatap kearah Adit. 


"Kenapa, Dit?" 


"Udahan dulu ya belajarnya? Muka lo pucat banget, lo lagi 
sakit, harus banyak-banyakin istirahat." 


Via menghela nafasnya lalu ia mengangguk pelan. "Ya udah 
deh, Via udahan dulu belajarnya." 


"Nah gitu dong, pasti lo lapar kan? Sabar ya, Nindy sama 
Sandra masih beliin lo makanan," ucap Adit. 


Via tersenyum kecil. "Via gak laper kok, gak pengen makan 
malah, hehehe." 


"Gak boleh gitu dong Vi." Adit menyelipkan helaian rambut 
Via. "Kalau lo gak makan, ntar sakitnya gak sembuh- 
sembuh, mau?" 


Via memanyunkan bibirnya, jelas ia tidak mau berlama-lama 
sakit. "Gak mau lah," jawabnya. 


"Makanya kalau disuruh makan itu nurut." Adit mencubit 
pelan hidung Via. "Duh! Main cubit aja sih!" 


"Iya, maaf. Btw, olimpiadenya kapan sih?" 
"Masih lama sih " 
Drrrttt...drrttt... 


Via menatap layar handphonenya, sudut bibirnya terangkat 
membentuk sebuah senyuman saat melihat ternyata yang 
menelponnya adalah Mamanya. 


"Bentar ya Dit, Mama Via nelpon." Adit mengangguk, 
mengiyakan ucapan Via. 


"Hai Mama, Assalamualaikum." 
"Waalaikumsallam sayang, kamu lagi di Sekolah?" 


"Iya Ma, Mama kok nelpon Via jam segini? Bukannya disana 
jam berapa sih? Tapi belum pagi kan?" 


"Iya belum. Mama nelpon kamu karena tadi Mama dapat 
chat dari Arga, katanya kamu sakit? Seharusnya kamu gak 


usah Sekolah dulu Vi, ntar Mama yang telpon pihak Sekolah, 
atau Arga yang antar surat ijin ke Sekolah kamu." 


Via tersenyum, Mamanya sangat perhatian kepadanya. "Via 
gak papa Ma, cuman pusing aja kok. Oh iya Ma, Via nanti 
mau ikut lomba Olimpiade, ngewakilin Sekolah Via." 


"Serius kamu? Mama bangga banget sama kamu Nak, nanti 
bakal Mama kasih tau ke Papa, pasti Papa sangat bangga 
sama kamu. Kamu yang giat ya belajarnya, tapi ingat 
istirahat juga, makan jangan lupa." 


"Iya Ma, Mama sama Papa juga jangan kecapean ya, cepat- 
cepat pulang, Via kangen." 


"Iya sayang, kalau urusan Papa kamu udah kelar, kita pasti 
langsung pulang kok." 


"Beneran ya Ma." 


"Kamu jaga kesehatan ya, jangan berlebihan belajarnya. 
Satu lagi, jangan berantem sama adik kamu." 


"Semenjak Mama sama Papa keluar negeri, Via sama Arga 
jarang berantem kok, bahkan hampir gak pernah, kita akur 
sekarang." 


"Wah bagus dong, kamu lagi apa sekarang? Udah makan 
atau belum?" 


"Itu Nindy sama Sandra datang bawain Via makanan." 

"Ya udah kamu makan dulu gih, kamu gak bawa mobil kan? 
Nanti pulangnya sama siapa? Minta jemput Arga aja ya, gak 
usah pakai taksi online." 


"Via bareng Vendo, Ma." 


"Oh bareng Vendo? Ya udah kalau gitu, hati-hati ya." 
"Iya Ma." 

"Bye sayang, assalamualaikum." 

"Waalaikumsallam Ma." 

Tut. 

"Nyokap lo, Vi?" tanya Nindy. 

Via mengangguk pelan. "Iya, Mama Via yang nelpon." 


"Oh, eh tadi kalau gue gak salah denger, lo nyebut-nyebut 
nama Kak Vendo, kenapa?" 


"Via mau pulang bareng Kak Vendo," sahut Via tenang. 


"Beneran Kak Vendo mau pulang bareng lo?" Nindy 
menaikkan sebelah alisnya. "Ntar di PHP-in lagi, mending 
balik bareng gue aja Vi, atau Sandra." 


"Hmm bener tuh Nindy! Ntar ujung-ujungnya Kak Vendo 
malah pulang sama " Sandra menjeda perkataannya, ia 
menatap seisi kelas sebentar. "Felly," sambungnya. 


"Vendo pulang bareng Via kok, kalian tenang aja." Via 
tersenyum. 


Nindy dan Sandra menghela nafas secara bersamaan. "Ya 
udah terserah lo, tapi ntar kalau Kak Vendo pulangnya sama 
Felly, lo langsung kasih tau gue atau Sandra ya." 


Via mengangguk, ia mengacungkan jempolnya. "Oke sip!" 


"Vi, gue mau ke ruang guru dulu ya, gue lupa kalau gue 
dicariin sama Bu Ika," ucap Adit kearah Via. 


Via mengangguk pelan sembari tersenyum kecil. "Iya, Dit." 
Adit pun pergi keluar dari ruang kelas 11 IPA 1. 


"Cieee... pedekate ya lo sama Adit!" tuduh Nindy langsung 
saat Adit keluar dari kelas. 


Via menggelengkan kepalanya cepat. "Enggak kok." 
Nyatanya memang seperti itu, siapa juga yang sedang 
PDKT? 


"Kok deket banget sih? Deketnya itu beda dari biasanya, iya 
gak San?" Nindy meminta persetujuan dari Sandra. 


Tentunya Sandra mengangguk setuju. "Yap bener! Kalau 
menurut gue ya, kayaknya Adit itu suka sama lo. Udah lah 
Vi, mending lo sama dia aja, daripada sama Kak Vendo, dia 
gak suka lo balik, iya kan?" 


Via hanya tersenyum kecil kearah Sandra. Apa yang 
diucapkan Sandra itu memang benar adanya, Vendo tak 
menyukai dirinya, lelaki itu lebih memilih Felly. 


"Gak ada salahnya juga kan pedekate sama Adit? Lagian ya, 
Adit itu ganteng kok, pintar juga," ujar Nindy. 


"Nindy aja yang sama Adit," sahut Via santai. 


Nindy membulatkan kedua matanya sempurna. "Enggak lah, 
dia kan sukanya sama lo, lagian gue juga gak suka sama 
dia," jelas Nindy. 


"Diem, Via mau makan." 


Akhirnya Nindy dan Sandra pun diam membiarkan Via 
makan dengan tenang. 


Aku baru kelar kelas online 
Vote comment ya! 


TBC 


Dua Puluh Sembilan 


"Jadi kan Via pulang bareng gue?" Vendo menunggu Via 
didepan ruang kelas 11 IPA 1. 


Via mengangguk, ia tersenyum kearah Vendo. "Jadi." 


Vendo melihat Felly keluar dari ruang kelas tersebut, ia pun 
langsung menegur Felly. "Fel, mau sekalian bareng gak?" 


Felly menatap Via kemudian ia tersenyum kecil, ia kembali 
menatap Vendo. "Gak usah Kak, didepan udah ada supir 
pribadi aku yang jemput." 


Vendo membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O', "Oke 
deh gak papa, next time aja." 


"Iya, duluan ya Kak, Vi," pamit Felly, setelah itu ia pergi dari 
hadapan Vendo dan Via. 


Via menahan senyumnya, untunglah Felly tidak ikut pulang 
bersama, entah mengapa ia menjadi sangat senang. 


"Mau langsung pulang atau mampir makan dulu?" tawar 
Vendo. 


Via berpikir sejenak. "Langsung pulang aja deh." 


"Okey, let's go!" Vendo merangkul pundak Via, hal itu 
membuat Via tersenyum senang. 


daa 
Mobil Vendo berhenti tepat dipekarangan kediaman rumah 


Via. Saat itu juga, Via menatap kearah Vendo, ia tersenyum 
kearah lelaki itu. "Makasih ya, Vendo." 


"Sama-sama." Vendo mengusap-usap puncak kepala Via. 
"VI, itu ada siapa dah didepan rumah lo?" 


Via melihat kearah teras rumahnya, ada seseorang disana. 
"Via duluan ya Ven, sekali lagi makasih." 


"Gue gak ditawarin mampir nih, Vi?" 


Via terkekeh pelan. "Vendo mau mampir? Tumben banget, 
biasanya gak mau, makanya Via gak tawarin. Ayok mampir 
dulu." 


"Ayok dah, haus gue." 


Via dan Vendo keluar dari mobil secara bersamaan. 
Kemudian mereka berjalan kearah teras rumah. 


"Reno, ngapain? Nyari Via?" tanya Via polos. 

Reno tertawa pelan, ia sangat gemas dengan tingkah laku 
Via yang kelewat polos. "Iyalah nyari lo, nyari siapa lagi 
coba." 


"Dia siapa Vi?" tanya Vendo datar kearah Via. 


Via tersenyum. "Kenalin Ven, ini teman Via, namanya Reno. 
Reno kenalin, ini Vendo, sahabat Via." 


Reno dan Vendo saling bertatapan datar, Via bingung 
kenapa kedua lelaki tersebut bertatapan seperti itu. 


"Reno? Vendo? Kalian kenapa?" ucap Via bingung karena 
melihat keduanya saling bertatapan datar. 


"Ayok masuk dulu, Via buatin minum." Via membuka pintu 
rumahnya lalu ia berjalan masuk duluan kedalam rumah. 
Vendo dan Reno berhenti bertatapan datar, Vendo lebih dulu 


masuk kedalam rumah tersebut, kemudian disusul oleh 
Reno. 


Via membuatkan minuman untuk Vendo dan Reno di dapur, 
setelah itu ia membawa minuman tersebut menuju ke ruang 
tamu. 


"Minum dulu gih," suruh Via. 


Vendo langsung mengambil segelas minuman lalu meneguk 
minuman tersebut sampai habis. "Thanks, Vi." 


"ya sama-sama, haus banget ya Vendo? Gitu banget 
minumnya." 


"Iya hehe." 


"Reno, minum gih, atau gak suka es jeruk ya? Mau Via 
buatin minuman lain? Mau minum ap " 


Reno menggelengkan kepalanya. "Gak usah Vi, gue suka 
kok, gue minum ya." Reno mulai meneguk es jeruk tersebut 
sampai habis. 


"Okey, sekarang Via mau nanya sama Reno, Reno ngapain 
kesini? Kenapa gak bilang-bilang?" tanya Via, seperti biasa 
dengan ramah. 


"Memangnya harus bilang dulu ya Vi sama lo?" 


"Gak gitu, kalau misalkan tadi Via gak langsung pulang, 
gimana? Kasian kan Reno nungguin Via kelamaan," jelas 
Via. 


Reno mengangguk, ia paham apa yang dimaksud oleh Via. 
"ya Vi, gue ngerti kok. Gimana, lo suka gak sama 
bunganya?" 


"Bunga? Lo dikasih bunga sama dia?" Begitu mendengar 
perkataan Reno, Vendo langsung bertanya kearah Via, untuk 
memastikan apakah benar lelaki itu memberikan bunga 
kepadanya. 


Via mengangguk mengiyakan ucapan Vendo. "Via suka kok, 
bagus banget bunganya, makasih ya Reno," ucap Via 
diiringi senyuman manisnya. 


Reno menghela nafas lega, ia ikut tersenyum. "Syukurlah 
kalau lo suka, sebenarnya gue kesini mau mastiin, lo nerima 
ajakan gue atau enggak?" 


Sebelah alis Via terangkat. "Ajakan? Ajakan apa?" 
"Lo gak liat surat di bunga itu?" 


Dengan polosnya Via menggeleng pelan. "Memangnya 
ada?" 


Reno terkekeh pelan. "Ada Vi, pasti lo gak liat ya?" 


Lagi-lagi Via menggelengkan kepalanya. "Enggak, Via kirain 
cuman bunga doang," ucapnya. 


"Ya udah deh gak papa kalau lo gak liat suratnya, untung 
gue kesini hahaha... gimana lo mau gak, dinner sama gue, 
malam ini?" 


Via menatap kearah Vendo, lelaki itu tak menatap 
kearahnya, Vendo menatap kearah lain, wajahnya pun 
tampak sangat datar, terlihat sekali ia tak menyukai 
kehadiran Reno disini. 


"Just dinner?" 


Reno mengangguk. "Yes." 


"Okey, Via mau." Saat itu juga, Vendo langsung menatap 
kearah Via. "Lo nerima ajakan dia?" 


"Iya, memangnya kenapa Ven? Gak boleh ya? Kalau gak 
boleh " 


"Boleh kok, terserah lo, itu kan hak lo." 
Via tersenyum tipis. "Iya." 


"Jangan pulang kemaleman, hati-hati, kalau dia macam- 
macam sama lo, langsung hubungin gue." Vendo melirik 
sinis kearah Reno. 


Tentunya Reno tak terima, ia menganggap Vendo sedang 
menunduhnya akan melakukan hal yang tidak-tidak oleh 
Via. la menatap Vendo tak kalah sinisnya. "Lo tenang aja, 
sahabat lo bakal aman sama gue!" 


Vendo memutar kedua bola matanya jengah. "Baguslah, gue 
pegang omongan lo." 


"Lagian lo possesive amat, udah kayak pacar aja," celetuk 
Reno. 


Vendo menaikkan sebelah alisnya. "Memangnya salah kalau 
gue khawatirin sahabat gue? Salah kalau gue peduli sama 
dia? Salah?!" 


Reno menggelengkan kepalanya pelan. "Oh enggak, gue 
gak ada nyalahin lo, tapi gue merasa lo ngomong begitu 
seolah-olah lo gak suka Via deket sama gue. Atau lo suka 
sama Via? Makanya lo takut Via deket sama gue, lo takut 
gue ngerebut Via dari lo." 


"Lo kalau gak tau apa-apa, mending diam aja," sahut Vendo. 


"Isss udah dong! Kenapa malah berantem sih," ujar Via 
berusaha melerai Vendo dan Reno. 


"Reno, Vendo itu gak suka sama Via, Vendo itu sukanya 
sama Felly," ucap Via menjelaskan kepada Reno. 


"Bagus deh kalau begitu, jadi gak salah kan kalau gue 
deketin Via?" Reno menatap Vendo sembari menaikkan 
sebelah alisnya. 


Vendo memutar kedua bola matanya jengah. "Serah lo," 
sahutnya datar. 


"Vi, ntar malam jangan lupa ya, jam tujuh gue jemput. 
Sekarang gue pulang dulu, see you," pamit Reno, ia juga 
mengedipkan sebelah matanya kearah Via. 


Via tertawa pelan. "See you too." Setelah itu, Reno pun 
keluar dari rumah tersebut dan segera pulang. 


"Kenapa lo nerima ajakan dia? Dia itu cuman mau modusin 
lo Vi, udah keliatan sih dari mukanya, muka-muka fuckboy, 
ntar lo abis dibaperin, terus ditinggalin," jelas Vendo. 


"Huss! Gak boleh suudzon! Siapa tau Reno bukan seperti 
yang Vendo pikirin?" 


"Ck! Ntar malam, lo harus hati-hati ya, handphone lo aktifin, 
kalau lo ngerasa ada perlakuan dia ke lo yang bikin lo 
curiga, langsung hubungi gue, ngerti?" 


"Siap, mengerti!" 


Vendo tersenyum, ia mengusap-usap puncak kepala Via. 
“Good girl." 


TO BE CONTINUE D 


Tiga Puluh 


Vote dulu yuk:) 


KKK 


Via menatap dirinya dipantulan cermin yang berukuran 
cukup besar yang ada dikamarnya, sudut bibirnya 
terangkat, sebuah senyuman terulas dibibirnya. 


Via mengambil tas mininya yang ada diatas nakas, setelah 
itu, ia pun keluar dari kamarnya dan menuju ke ruang tamu. 


"Mau kemana Kak?" Arga tiba-tiba datang menghampiri Via, 
ia duduk disebelag gadis itu. 


"Mau jalan, bentar doang, kamu jangan kemana-mana, jaga 
rumah." 


Arga memutar kedua bola matanya jengah. "Bosen tau 
dirumah, Arga ikutan dong." 


"Gak, kamu dirumah aja." 


Arga memincingkan kedua matanya, ia tersenyum 
menggoda kearah Via. "Hayoloh mau jalan sama siapa!" 
godanya. 


"Kepo banget sih." 
"Sama Mas Crush ya?" tebak Arga. 


Via menggelengkan kepalanya. "Enggak tuh." 


"Terus, sama siapa?" 
"Sama " 
Tok...tok...tok... 


Arga cepat-cepat berlari kearah pintu lalu membuka pintu 
tersebut. "Kak Reno kan!" 


Reno mengangguk. "Iya." 

"Pasti mau jalan-jalan sama Kak Via?" 
Lagi-lagi Reno mengangguk. "Iya." 
"Oke sebentar, Arga panggilin. KAK VI " 


“Ssstttt! Jangan teriak-teriak." Via lebih dulu berdiri 
disamping Arga sebelum Arga berteriak lebih lama. 


"Cieee cieee, pejenya martabak ya Kak," ujar Arga kearah 
Via sembari menaik turunkan alisnya. 


Via menaikkan sebelah alisnya. "Peje?" 
"Pajak jadian." 


Via menatap Reno sekilas, lalu ia menatap Arga kembali. 
"Memangnya siapa yang jadian?" 


"Kakak lah sama Kak Reno." 
Reno terkekeh pelan. "Ayok Vi, ntar kemaleman." 


Via mengangguk pelan. "Ayok." 


KKK 


Via dan Reno masuk kedalam sebuah Retaurant mewah. 
Mereka pun mencari tempat duduk, setelah itu mereka 
memesan makanan serta minuman. 


Sembari menunggu pesanan mereka datang, mereka pun 
mengobrol ringan, agar suasana tak terasa begitu 
canggung. 


"Vi, sahabat lo itu, suka sama lo ya?" tanya Reno. 


Via terdiam sejenak, lalu ia menggelengkan kepalanya 
pelan. "Enggak kok, Vendo itu lagi suka sama seseorang, 
teman sekelas Via, bukan suka sama Via, memangnya 
kenapa Reno?" 


Reno mengangguk paham. "Oh gitu, gue pikir dia suka sama 
lo, keliatan banget dia gak suka gue deket sama lo." 


Via terkekeh pelan mendengar ucapan Reno, hanya karena 
itu Reno jadi beranggapan bahwa Vendo menyukainya? 


"Perasaan Reno aja kali, Vendo aslinya baik kok, asik juga," 
ucap Via. 


"Tapi Vi, keliatan banget perhatian dia ke lo itu beda." 


Via tersenyum. "Reno, Vendo itu sahabat Via dari kecil 
sampai sekarang. Wajar kalau Vendo sebegitu perhatiannya 
kepada Via," jelasnya. 


"Oh... Vi?" 
"Ya?" 
"Lo udah punya pacar belum?" 


Via bungkam. 


Namun, ia berusaha untuk menetralkan wajahnya, ia 
tersenyum kembali. "Belum, memangnya kenapa Reno?" 


"Kita pacaran, yuk?" 


Yang benar saja, seenteng itu Reno menyatakan cintanya? 
Via tak habis pikir dengan lelaki itu. 


"Hah?" beo Via. 


Reno terkekeh. "Lo gak punya pacar kan? Gue juga gak 
punya. Pas kan? Ya udah kita pacaran aja," ujar Reno santai. 


Via hanya diam, tak menjawab ucapan Reno. 

"Udah gak usah dipikirin, lo pasti bingung ya? Mungkin 
waktunya belum tepat. Nanti aja kapan-kapan kita 
pacarannya." 

Kapan-kapan dia bilang? Sesantai itu hidup Reno. 

Via terkekeh. "Hmm, iya." 


"Besok gue antar lo ke Sekolah, gimana?" tawar Reno. 


"Gak usah deh, takut ngerepotin, Via bawa mobil sendiri aja. 
Takutnya Reno telat gara-gara harus ngantarin Via dulu." 


"Gak kok, sama sekali gak ngerepotin. Mau ya gue antar ke 
Sekolah? Pulangnya gue jemput kok, anggap aja kita lagi 
pedekate, gimana-gimana?" tanya Reno. 


Via tak enak menolak ajakan Reno, akhirnya ia mengangguk 
mengiyakan. "Ya udah deh kalau emang gak ngerepotin." 


Reno tersenyum senang, akhirnya Via menerima ajakannya 
untuk berangkat dan pulang Sekolah bersama. 


"Permisi, ini pesanannya." Seorang waiter datang 
mengantarkan pesanan Via dan Reno. 


"Dan ini billnya." Reno menerima bill tersebut, lalu ia 
membayarnya. "Terima kasih," ucap Reno. 


"Iya, silahkan dinikmati hidangannya, permisi." 


"Habis ini, mau kemana, Vi?" tanya Reno sebelum meminum 
minuman yang tadi dipesannya. 


"Langsung pulang aja ya? Via harus ngerjain tugas, mau 
belajar juga buat persiapan Olimpiade." 


Reno mengangguk, ia tersenyum kearah Via. "Iya, gak papa 
kok, tapi next time kita jalan-jalan ya, nonton atau apa gitu, 
terserah lo aja mau kemana." 


"Iya." Via mengiyakan ucapan Reno. 
Drrttt...drrtttt... 


Handphone milik Via bergetar menandakan ada sebuah 
panggilan telepon yang masuk. Via menatap layar 
handphonenya, tertera nama Adit disana. 


Via menatap Reno. "Via angkat telpon dulu. Reno 
mengangguk pelan. 


"Hallo Adit?" 

"Hallo Vi, gimana? Lo udah baikan? Gak pusing lagi kan?" 
"Iya, Via udah baikan kok, Adit tenang aja." 

"Udah makan malam? Kalau belum gue bawain." 


"Ini Via lagi makan malam." 


"Bagus deh." 


Reno mengkerutkan keningnya, ia penasaran, siapa 
sebenarnya yang sedang bertelponan dengan Via. Kalau ia 
tidak salah dengar, tadi Via menyebut nama Adit. 


"Siapa Vi?" tanya Reno penasaran. 

"Ini teman VI " 

"Lo lagi sama siapa Vi?" tanya Adit diseberang sana. 
"Ini, Via lagi makan malam sama teman Via." 

"Oh, cowok ya?" 

"Iya," 

"Gue ganggu ya?" 

"Enggak kok, Adit gak ganggu sama sekali." 

"Lo lanjutin aja deh kencannya, gue matiin ya, bye." 
"Dit " 

Tut. 


Belum sempat Via menyelesaikan ucapannya, Adit sudah 
lebih dulu memutuskan sambungan telepon tersebut 
dengan sepihak. 


"Adit kenapa sih," gumam Via pelan. 


"Udahan telponannya?" tanya Reno. Via mengangguk. "Iya 
nih, dimatiin sama dia." 


"Oh, temen lo ya?" 


"Iya, teman sekelas Via." 
"Deket banget?" 
"Gak kok, biasa aja." 


"Tadi lo bilang lo udah baikan? Lo lagi sakit?" tanya Reno, 
lagi. 


"Enggak kok, tadi cuman pusing aja dikit, tapi udah 
sembuh." 


"Duh, gue salah ya ngajak lo makan malam? Takutnya ntar 
lo sakit lagi, kenapa lo gak bilang " 


"Via gak papa," potong Via cepat sebelum Reno 
menyelesaikan perkataannya. 


Reno menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Duh, tapi " 
"Via gak papa kok Ren." 


Reno menghela nafasnya, ia mengalah. "Oke, lanjutin gih 
makannya." 


"By the way, orang tua lo kapan balik, Vi?" 


"Eumm " Via sedikit memberi jeda sebelum ia lanjut 
berbicara, "Kata Mama, gak lama lagi kok, kalau urusan Papa 
udah selesai, mereka bakal pulang." 


"Oh... boleh dong kapan-kapan gue kenalan sama orang tua 
lo?" 


Via terkekeh. "Iya boleh kok." 


"Orang tua lo gak galak kan?" 


"Enggak kok, tenang aja." 
"Gue takut kalau orang tua lo galak." 
Via menaikkan sebelah alisnya. "Memangnya kenapa?" 


"Ntar gue gak dibolehin deket-deket sama lo lagi, gimana? 
Gue kan gak mau jauh-jauh dari lo." 


Gas terus Reno! 


TBC 


Tiga Puluh Satu 


Keesokan harinya, Via sudah siap berangkat Sekolah. Arga 
sudah duluan berangkat ke Sekolah, entah mengapa tiba- 
tiba lelaki itu mau berangkat ke Sekolah pagi-pagi. 


Via melirik jam tangan berwarna pink pastel yang melingkar 
dipergelangan tangannya. 


"Reno mana sih " 
Tok...tok...tok... 


Via tersenyum kecil. "Itu pasti Reno." Cepat-cepat ia berjalan 
kearah pintu dan membuka pintu tersebut. 


"Ren H 
"Hy Vi." 
Senyuman Via perlahan memudar. "Adit," gumamnya pelan. 


"Ke Sekolah bareng yuk Vi? Lo udah siap kan? Sekarang aja 
yuk?" 


"Ta-tapi " 


"Via," panggil seorang lelaki yang datang menghampiri Via 
dan Adit. 


Via tersenyum. "Ayok." 


"Lo siapa sih? Baru datang udah langsung ngajak Via 
berangkat bareng ke Sekolah. Via bareng gue, gue yang 
duluan!" ujar Adit tak terima. 


Reno menaikkan sebelah alisnya. "Gue udah janjian sama 
Via dari semalam," jawab Reno santai. 


"Eh wait " Reno menjeda perkataannya, ia memperhatikan 
wajah Adit secara detail. "Wajah lo kayak gak asing, kayak 
gue pernah liat lo, tapi dimana ya." Reno mencoba 
mengingat-ingat. 


"Ck! Halu kali lo, gue aja gak pernah ngeliat lo," sahut Adit. 


Reno mengangguk pelan. "Hmm, iya, mungkin muka lo 
emang pasaran." 


Adit menatap tajam Reno, ia maju selangkah lebih dekat 
kearah Reno. "Maksud lo apa hah?!" 


"Isss udah! Kapan berangkat Sekolahnya kalau kalian 
berantem?" Via menengahi. 


"Sekarang gini aja, biarin Via yang milih dia mau berangkat 
Sekolah sama siapa," ucap Reno. 


Adit terdiam sejenak, beberapa detik kemudian ia 
mengangguk setuju. "Oke." 


Via menghela nafasnya. "Adit, maaf ya, Via berangkat 
Sekolahnya bareng Reno. Soalnya udah janji dari semalam, 
sekali lagi maaf ya Adit," ujar Via merasa tak enak dengan 
Adit. 


Sebenarnya Adit sangat kesal karena Via menolak 
ajakannya, tapi ia tetap tersenyum kearah Via. "Ya udah gak 
papa, tapi pulangnya bisa bar " 


"Bareng gue juga," potong Reno cepat. 


Adit memutar kedua bola matanya jengah. "Ya udah, next 
time aja Vi kita berangkat Sekolah bareng, gue duluan ya, 
sampai ketemu di sekolah." 


Via tersenyum hangat kearah Adit, ia mengangguk pelan. 
"Iya Dit, hati-hati ya." 


"Iya." Adit beralih menatap kearah Reno, ia menatap tajam 
sebentar lelaki itu, setelahnya ia langsung pergi. 


"Itu yang nelpon lo semalam?" tanya Reno. 
"Iya, itu Adit." 
"Oh... kayaknya dia suka sama lo." 


Kedua bola mata Via membulat sempurna, ia terkekeh 
pelan. "Ck! Reno bercanda? Udah ah, ayok berangkat 
Sekolah, ntar kita telat." 


"Adik lo mana?" tanya Reno. 


"Udah berangkat dari tadi, gak tau dia kesambet apaan mau 
berangkat pagi. Ayok Ren eh bentar, Via kunci pintu dulu." 
Via menutup lalu mengunci pintu rumahnya, lalu ia dan 
Reno pun berangkat ke Sekolah, tentunya Reno 
mengantarkan Via terlebih dahulu, setelah itu barulah ia 
pergi ke Sekolahnya, untunglah jarak Zevard High School ke 
Tridarma High School tidak terlalu jauh, jadi Reno tidak 
terlambat sampai di Sekolahnya. 


Via memutuskan untuk tidak langsung pergi ke kelas, 
melainkan ke Kantin, karena tadi kedua sahabatnya 
mengirimkan chat kepadanya, mereka menunggunya di 
Kantin. 


“Sorry, Via lama ya?" Via duduk di kursi yang kosong yang 
ada disebelah Sandra. 


"Tumbenan lama Vi, dandan dulu lo?" tanya Sandra 
langsung. 


Via menggelengkan kepalanya. "Enggak kok, buat apa Via 
dandan." 


"Biar terlihat cantik didepan Bebeb Adit lah," sahut Sandra 
sekaligus menggoda Via. 


"Cieee salting cieee." Nindy ikut-ikutan menggoda Via. 


Via tersenyum kearah kedua sahabatnya. "Siapa yang 
salting sih, gak jelas banget kalian." 


"Tadi lo ke Sekolah sendiri?" 
"Enggak, Via gak sendiri, tapi sama " 


"Udah pasti sama Adit! Iya kan? Gak mungkin banget kalau 
sama Kak Vendo!" tebak Sandra cepat, dan sayangnya 
tebakannya itu meleset. 


"Sandra sok tau banget sih," jawab Via. 


Sandra mengkerutkan keningnya. "Terus kalau bukan Adit 
siapa lagi? Gak mungkin kan kalau sama Kak Vendo?" 


"Bukan sama Vendo juga." 


"VI, please, jangan buat gue mikir, gue capek mikir, cepetan 
bilang lo diantar sama siapa," ucap Nindy tak sabaran. 


Baru saja Via hendak memberi tau siapa yang 
mengantarkannya ke Sekolah, bel sekolah berbunyi 
pertanda jam pelajaran pertama akan segera dimulai. 


"Udah bel tuh, yuk ke kelas," ajak Via, ia pun berdiri, diikuti 
oleh kedua sahabatnya. 


"Isss lo mah gitu Vi, udah terlanjur penasaran, malah 
digantungin." 


"Tau nih Via, doyan banget gantungin anak orang." 


Via menyengir. "Hehe, nanti aja Via kasih taunya, sekarang 
kita ke kelas, yuk." 


KKK 


"Ada yang bisa mengerjakan soal yang Ibu tulis di papan 
tulis?" 


Via memperhatikan sejenak soal tersebut, ia tersenyum 
karena ia rasa ia bisa mengerjakan soal tersebut, langsung 
saja ia mengangkat tangannya. 


"Via, Bu." 
"Ya, Via silahkan." 


Via pun maju dan mengerjakan soal tersebut, tak butuh 
waktu lama untuk menyelesaikannya. 


Bu Rima mengkoreksi jawaban Via. "Seperti biasa, jawaban 
kamu selalu benar." 


Via tersenyum senang. "Makasih Bu." 
"Kamu boleh kembali ke tempat dudukmu sekarang." 
"Iya Bu." 


"Nah, Ibu akan memberikan satu soal lagi, siapa lagi yang 
ingin mengerjakan soal yang Ibu kasih?" 


Hening. 
Tak ada yang merespon. 


"Adit? Tidak berniat untuk mengerjakan soal didepan?" 
tanya Bu Rima tersebut kepada Adit. 


Adit memperhatikan sebentar soal tersebut, ia menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. "Maaf Bu, saya kurang 
paham." 


Bu Rima menggeleng-gelengkan kepalanya. "Akhir-akhir ini 
nilai kamu selalu menurun, kenapa Dit? Apakah sedang ada 
masalah?" 


"Enggak kok Bu, gak ada masalah, saya cuman kurang 
mengerti aja." 


"Dulu saat kelas sepuluh kamu selalu masuk peringkat tiga 
besar, tapi sekarang, untuk masuk lima besar saja sulit, 
kenapa? Tolong kamu tingkatkan ya prestasi kamu kalau 
tidak mau beasiswa kamu dicabut. Nilai kamu down banget 
semenjak kelas sebelas." 


Adit menghela nafasnya, ia mengangguk pelan. "Iya Bu." 


"Ya sudah, kita lanjutkan dipertemuan selanjutnya saja ya, 
soal yang Ibu tulis di papan tulis silahkan dikerjakan 
dirumah, pertemuan berikutnya kita bahas, 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh." 


"Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh." 


Kalian mau cerita ini tamatnya kapan? Wkwk 


TBC 


Tiga Puluh Dua 
1 minggu kemudian... 


Seminggu berlalu, seminggu lagi Via akan mengikuti lomba 
Olimpiade Sains. 


Via sangat menunggu-nunggu hari ini, dikarenakan, sore ini 
kedua orangtuanya sampai di Indonesia. Via sangat 
bahagia, akhirnya kedua orang tuanya kembali pulang. 


Sepulang sekolah, Via berjalan cepat menelusuri koridor 
Sekolahnya agar ia bisa cepat-cepat sampai kerumah. 


"Via!" 


Via menghentikan langkahnya saat mendengar suara 
seseorang memanggil namanya. "Ibu manggil saya?" 


"Iya kamu, jangan pulang dulu ya, belajar di perpustakaan 
dulu." 


Via mengkerutkan keningnya. "Bukannya ini hari Selasa ya 
Bu? Kan belajar di perpustakaannya setiap hari Senin dan 
Rabu." 


Guru tersebut tersenyum kearah Via. "Sepertinya besok 
tidak bisa, karena sepulang Sekolah guru-guru akan 
mengadakan rapat, jadi sebagai gantinya, hari ini saja ya, 
bisa kan?" 


Padahal Via ingin cepat-cepat pulang dan menunggu kedua 
orang tuanya dirumah. 


"Bisa Bu." 


"Baguslah kalau kamu bisa, oh iya, ini tugasnya, silahkan 
kamu kerjakan, kalau ada yang tidak dimengerti, 
ditanyakan saja kepada guru IPA siapapun." 


Via mengambil beberapa kertas yang diberikan guru 
tersebut kepadanya. "Terima kasih Bu." 


"Iya, Via, Ibu mau ke ruang BK dulu ya, kamu ke 
perpustakaan gih." 


"ya Bu." Setelah guru tersebut pergi, Via menghela 
nafasnya, ingin sekali ia pulang sekarang, tapi ia harus 
belajar di perpustakaan lebih dulu. 

"Mau kemana Vi?" 

"Ke Perpustakaan, Dit." 


"Oh, mau gue temenin " 


"Gue aja yang nemenin." Tiba-tiba Vendo datang, ia berdiri 
disebelah Via. 


"Vendo mau nemenin Via?" 
"Iya," jawab Vendo, ia tersenyum kearah Via. 


"Adit, Via sama Vendo ya, Adit pulang aja, gak usah 
tungguin Via, Via sama Vendo aja," tolak Via halus. 


Adit menatap kearah Vendo yang memandang meremehkan 
kearahnya. 


"Gue duluan ya Vi." Adit berlalu dari hadapan Via dan 
Vendo. 


"Yok." Vendo merangkul pundak Via, mereka pun pergi 
menuju ke perpustakaan. 


KKK 


"Hoamzzz..." Vendo menguap untuk kesekian kalinya. 


Via menatap kearah Vendo, ia terkikik geli. "Vendo ngantuk 
ya? Tidur aja dulu, ntar pas udah mau pulang Via 
bangunin." 


"Gak kok, gue gak ngantuk, pengen nguap aja, gabut 
soalnya," elak Vendo. “Masih banyak Vi yang harus 
dikerjakan?" 

"Lima soal lagi, sebentar aja kok." 


Vendo mengangguk. "Kalau gue yang ngerjain jadinya gak 
sebentar," ucap Vendo membuat Via tertawa. 


"Hahaha kok git " 
Tok...tok...tok... 
"Punten." 


Via dan Vendo menatap kearah pintu. Kedua bola mata Via 
membulat sempurna saat mengetahui siapa yang mengetuk 
pintu tersebut. 


Orang itu adalah Reno. 
Ya, Reno! 
Untuk apa lelaki itu masuk kedalam lingkungan Sekolah ini. 


"Reno." Via langsung menghampiri Reno yang berdiri 
didepan pintu. 


"Via, jangan ngobrol didepan pintu, sebaiknya diluar 
perpustakaan aja, takutnya mengganggu orang yang mau 


keluar masuk perpus," ujar  seroang pengawas 
perpustakaan. 


"Baik, Bu, ayok Reno." Via mengajak Reno sedikit menjauh 
dari perpustakaan, dan kini mereka berada di koridor 
Sekolah, untungnya Sekolahan sudah sepi, jadinya tidak 
banyak murid-murid yang berkeliaran di koridor. 


"Reno kenapa kesini?" tanya Via. 


"Emm, jemput lo lah, kok lo belum pulang sih? Nungguin 
gue ya?" goda Reno. 


Via tak habis pikir dengan ucapan Reno yang sangat pede. 
"Ih kepedean! Siapa yang nungguin Reno sih? Via emang 
belum mau pulang, soalnya masih harus belajar." 


"Loh? Ini masih jam pelajaran?" bingung Reno. 
"Enggak, Via ada pelajaran tambahan." 

"Oh gitu, ya udah deh gue tungguin," ucap Reno santai. 
"Jangan," sahut Via. 

"Kenapa " 


"Ngapain lo kesini." Vendo menghampiri Via dan Reno, ia 
menatap sinis kearah Reno. 


Reno menatap Vendo. "Oh ternyata lo disini juga," ucapnya. 
"Lo ngapain kesini?" tanya Vendo. 
"Mau jemput Via lah," sahut Reno santai. 


"Via bareng gue, mending lo pulang," ucap Vendo tanpa 
menatap kearah Reno. 


Reno terkekeh pelan. "Lo kok kayak gak suka banget sih gue 
deket sama Via, cemburu?" 


Ucapan Reno sontak membuat Vendo menatap kearahnya. 
"Siapa yang cemburu? Gak." 


"Kalau gak cemburu, kenapa lo sewot banget?" 
"Gue gak sewot." 


"Udah dong jangan berantem, pusing Via dengernya," ucap 
Via menengahi pertengkaran antara Vendo dan Reno. 


"Mending Via pulang sendiri aja, Vendo sama Reno pulang 
gih." 


"Jangan gitu dong Vi, ntar lo kenapa-kenapa kalau pulang 
sendiri." Vendo khawatir. 


"Udah biasa kok Via, kalian pulang aja, gak papa." 


"Gara-gara lo nih " tadinya Vendo hendak mengomeli Reno, 
namun ucapan Vendo terhenti karena ponselnnya bergetar. 


"Hallo Ma." 
"Vendo, bisa jemput Mama di Cafe **** gak?" 
"Emm..." 


"Gak bisa ya? Ya udah deh gak papa, Mama pakai taksi 
online aj " 


"Vendo bisa, Vendo otw sekarang." 
"Okey, Mama tunggu ya." 


"Iya Ma, see you." 


"Too." 
Tut. 
"Dari Tante Aira ya?" tanya Via. 


Vendo mengangguk. "Maaf ya Vi, gue harus jemput Mama 
gue di Cafe " Vendo beralih menatap kearah Reno. "Lo 
anterin Via pulang, jangan bawa Via kemana-mana, 
langsung pulang!" 


Reno tertawa pelan, Vendo sungguh possesive kepada Via, 
sepertinya lelaki itu hanya gengsi untuk mengatakan bahwa 
ia menyukai Via. "Lo tenang aja, gue bakal jagain Via, mana 
mungkin gue macam-macam sama dia, gue sayang sama 
Via, mana mungkin gue ngerusak orang yang gue sayang." 


Damn it! 


Tanpa berbicara lagi, Vendo langsung pergi dari hadapan Via 
dan Reno. 


"Reno kenapa ngomong begitu?" 
Reno menaikkan sebelah alisnya. "Begitu gimana?" 
"Sayang sama Via." 


"Memang kok, gue gak bohong kan? Btw masih belajarnya? 
Kalau masih, dilanjut dulu." 


Via mengangguk sembari tersenyum canggung. "Iya masih." 
"Gue gak papa kan masuk kedalam perpustakaan?" 
"Iya gak papa kok, ayok." 


KKK 


Mobil Reno berhenti tepat di pekarangan rumah Via. Reno 
menatap kearah Via sembari tersenyum hangat. 


"Mau mampir?" tawar Via. 
"Boleh deh," sahut Reno menyetujui. 


Via dan Reno pun keluar dari mobil lalu mereka berjalan 
beriringan menuju kearah rumah mewah tersebut. 


"Kok pintunya kebuka," gumam Via pelan. 
"Assalamualaikum," ucap Via. 
"Waalaikumsallam." 


Via tersenyum lebar saat melihat sang Mama, ia langsung 
menghampiri Keysheva dan memeluknya. 


"Mama udah lama?" 
"Enggak kok, baru aja, kamu kok telat pulangnya?" 
"Ada pelajaran tambahan, Ma. Papa mana?" tanya Via. 


"Lagi mandi," sahut Keysheva, ia beralih menatap kearah 
Reno yang tersenyum kearahnya. "Itu siapa Vi?" 


"Ah iya, hampir lupa, dia Reno Ma, teman Via," ujar Via 
memperkenalkan Reno kepada Keysheva. 


Reno menghampiri Keysheva dan menyaliminya. "Saya 
Reno, Tan." 


Keysheva tersenyum ramah. "Saya Keysheva, Mamanya Via." 


"Hello everybody eh Mamiku tercinta sudah pulang!" Arga 
langsung memeluk Keysheva erat. 


"Sejak kapan kamu manggil Mama dengan sebutan Mami?" 


"Sejak tadi. Berani beda dong Ma eh Mi maksudnya," ucap 
Arga sambil tersenyum lebar. 


"Ada apa nih rame-rame, loh loh... kamu siapa. kamu siapa?" 
Angkasa menunjuk Arga. 


Arga mendengus kesal. "Isss Papa! Baru juga datang udah 
ngeselin." 


"Bercanda! Baperan kamu!" Angkasa merangkul putranya 
itu. "Long time no see, makin pendek aja ya kamu." 


"PAPA!!!" 


"Anak siapa sih lu, baperan banget " Angkasa beralih 
menatap kearah Reno, ia menatap lelaki itu dari atas sampai 
bawah. "Ini siapa ni?" 


Reno menyalimi Angkasa. "Saya Reno Om, teman Via." 
"Oh gitu... ya udah duduk dulu gih, kita ngobrol." 


"Iya Om." Reno tersenyum, ia senang karena ia disambut 
hangat oleh keluarga Via. 


"Mama ke dapur dulu ya, buatin minum," ucap Keysheva 
sebelum ia pergi ke dapur. 


"Via temenin ya Ma." 


"Terus gue ngapain?" Arga menunjuk dirinya sendiri. 


Akhirnyaa Reno ketemu sama keluarganya Via, 
seneng banget 


Vote comment 


TBC 


Tiga Puluh Tiga 
"Siapa tadi namanya?" 
"Reno, Om." 


"Nah iya itu maksud saya! Reno, Sekolah dimana kamu?" 
Angkasa mulai mengintrogasi Reno. 


"Saya Sekolah di Tridarma High School." 


"Oh... waktu itu saya mau daftarin Via disana, tapi dia 
maunya di ZHS, biar satu Sekolah sama Vendo katanya," 
jelas Angkasa. 


Reno mengangguk paham, ia juga tersenyum canggung 
saat mendengar Angkasa menyebut nama Vendo. Sedekat 
itu Vendo dengan keluarga Via. 


"Kelas sebelas juga?" 
"Saya kelas dua belas, Om." 
"Seangkatan sama Vendo ya berarti." 


"Emm, maaf Om sebelumnya, Via sama Vendo memang 
sedekat itu ya?" Reno memberanikan diri untuk bertanya. 


Angkasa mengangguk mengiyakan ucapan Reno. "Iya, 
mereka memang sangat dekat. Wajar sih, mereka sahabatan 
dari dulu. Mamanya Via sama Mamanya Vendo juga sahabat 
dari jaman SMA." 


"Gitu ya Om." 


"Ya gitu. Memangnya kenapa? Oh saya tau, kamu suka ya 
sama Via?" tebak Angkasa. 


Reno menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, ia tertawa 
canggung. "Emm " 


"Tenang aja, saya gak bakal marah kok, saya dulu juga 
pernah muda, pernah pacaran juga. Santuy aja, asal jangan 
kelewat batas." 


Yes! Reno sangat senang sekali, Angkasa sudah memberikan 
lampu hijau kepadanya! 


"Serius Om gak papa?" 
"Gak papa yaelah." 
"Tapi Om, kayaknya Vendo suka deh sama Via." 


Kedua bola mata Angkasa membulat sempurna, namun 
beberapa detik kemudian ia tertawa. "Hahaha! Kamu salah, 
Vendo itu cuman sahabatnya Via, gak lebih." 


"Kalau misalkan diantara mereka ada yang nyimpan rasa 
gimana Om?" 


Angkasa terdiam sejenak. "Saya kurang tau kalau soal itu. 
Via pernah cerita, katanya, Vendo lagi suka sama 
seseorang." 


"Oh..." 
"Pah, Arga mau keluar ben " 


"Papa sama Mama baru pulang, kamu mau pergi? Gak 
sopan, minus akhlak lu." 


Arga memutar kedua bola matanya jengah. "Gak jadi deh, 
ntar malam aja jalan-jalannya." Arga duduk disebelah 
Angkasa. 


"Eh dilanjut pembahasannya udah sampai mana? 
Rencananya mau nikah dimana nih? Honeymoon dimana?" 
ujar Arga sok asik. 


"Nih minumannya diminum dulu, cemilannya juga dimakan 
dulu ya." Keysheva menaruh sebuah nampan yang berisi 
dua gelas minuman serta beberapa cemilan keatas meja. 


"Loh kok dua doang Ma," protes Arga. 


"Buat sendiri sana. Tadinya Mama mau buat minumannya 
satu doang, buat Reno, tapi karena Mama gak mau jadi istri 
durhaka, ya udah deh Mama buatin Papa," jelas Keysheva 
santai. 


Sontak Angkasa menatap kearah Keysheva, belum sempat 
ia berkata-kata, Keysheva lebih dulu berbicara, "Kenapa 
natap aku gitu?!" 


"Enggak sayang gak papa kok sumpah gak papa," sahut 
Angkasa. 


"Papa sama Reno ngomongin apa?" tanya Via. 


"Privasi dong Vi," sahut Angkasa membuat Via 
memanyunkan bibirnya. "Huh! Ya udah terserah!" sahutnya. 


"Silahkan Reno diminum dulu." Angkasa menyuruh Reno 
dan Reno mengangguk mengiyakan ucapan Angkasa. "Iya 
Om, Tante, makasih." 


aaa 


Malam harinya, setelah selesai makan malam, Via 
memutuskan untuk lanjut belajar. Gadis itu memang tidak 
pernah bosan dengan yang namanya belajar, entah terbuat 
dari apa otak gadis itu. 


la mulai mengisi latihan soal pilihan ganda. Saat ia asyik 
mengisi, tiba-tiba handphonenya bergetar, Via melirik 
kearah handphonenya, keningnya  mengkerut saat 
menyadari yang menelponnya adalah Adit. 

"Malam Via." 

Via tersenyum kecil. "Iya, malam, ada apa?" 


"Gak papa, pengen nelpon aja, lo lagi sibuk? Gue ganggu 
ya?" 


"Enggak kok, gak ganggu." 
"Besok berangkat Sekolah sama siapa? Kak Vendo?" 
"Sendiri." 


"Bareng gue mau gak? Eh tapi gue naik motor loh, gak papa 
emang?" 


Via berpikir sejenak, sudah berkali-kali Adit mengajaknya 
berangkat Sekolah bersama, tak enak juga jika ia terus 
menolak ajakan lelaki itu. 


"Okey, Via mau." 


"Gue kirain lo bakal nolak lagi hahaha, besok pagi gue 
kerumah lo." 


"Iya." 
"See you Vi." 
"See you too." 


Tut. 


Via menaruh handphonenya keatas meja belajar. la 
melanjutkan kegiatan belajarnya, setelah selesai, barulah ia 
tidur, ia tidak mau begadang karena ia takut besok ia 
ketiduran di Sekolah. 


obok 
Ceklekkk... 


Keysheva membuka pintu kamar Via, ia melihat putri 
sulungnya masih tertidur pulas. Keysheva langsung 
membuka gorden dikamar tersebut. 


"Morning Via." Keysheva duduk di tepi kasur Via. "Bangun 
dong, hari ini kamu harus Sekolah kan." 


"Via udah bangun kok." Via mengusap-usap kedua matanya, 
lalu ia membukanya perlahan. 


"Udah pagi ya? Perasaan Via baru tidur lima menit." 


"Perasaan kamu doang itu, mandi dulu gih, abis itu 
kebawah, sarapan." 


"Siap Ma!" 
"Mama tinggal ya?" 
"Iya." 


Setelah Mamanya keluar dari kamar, ia bergegas pergi ke 
kamar mandi untuk melakukan ritual mandinya, setelah 
selesai mandi, ia memakai seragam sekolahnya lalu ia pergi 
kebawah, menuju ke ruang makan. 


"Morning Mama, Papa." 


"Morning sayang, loh Arga mana?" tanya Keysheva saat 
melihat Via datang sendirian. 


Via mengangkat kedua bahunya. "Gak tau, dikamarnya 
kali." 


"Kamu gak liat dia gitu pas kamu lewat depan kamarnya?" 


"Enggak." Via menggelengkan kepalanya sekilas. "Pintunya 
ketutup," sambungnya. 


"Jangan bilang dia ketiduran!" ucap Angkasa. 


Keysheva berpikir sejenak. "Masa sih? Bentar deh aku 
samperin " 


"Hello, saya disini, merindukan saya?" Arga langsung duduk 
di kursi, ia menatap lapar makanan yang tersaji diatas meja 
makan. "Wah, udah lama gak makan masakan Mama, kuy 
gais sarapan!" 


"Dari tadi kita nungguin kamu loh," ucap Angkasa. 


Arga menyengir. "Saya pribadi meminta maaf atas kelakuan 
saya... yang itu... tapi boong " 


"Perasaan dulu agigahnya bukan pakai domba hago, kok 
anaknya jadi begini ya," heran Angkasa. 


"Udah dulu bercandanya, sekarang sarapan dulu, ntar telat 
loh." 


Mereka pun sarapan bersama terlebih dahulu sebelum pergi 
ketempat tujuan masing-masing. Tentunya Via dan Arga 
pergi menuju ke Sekolah, Angkasa ke Kantornya, dan 
Keysheva ke Rumah Sakit. 


"Via diantar Mama atau Papa?" tanya Angkasa kearah Via. 


"Via bareng " 
Tok...tok...tok... 
"Siapa tuh bertamu pagi-pagi," ucap Arga pelan. 


"Bentar, Mama buka pintu dulu." Keysheva berjalan menuju 
kearah pintu lalu membukanya. 


"Assalamualaikum," ucap orang tersebut memberi salam. 
Keysheva tersenyum. "Waalaikumsallam, nyari siapa ya?" 
"Nyari Via, saya temannya." 


Keysheva menatap lelaki itu dari atas sampai bawah, lelaki 
itu tampak asing dimatanya. "Sebelumnya kita pernah 
ketemu?" 


Lelaki itu menggeleng pelan. "Saya Adit, Tan." Adit 
menyalimi Keysheva. 


"Saya Keysheva, Mamanya Via." 
Adit tersenyum. "Via ada Tan?" 


"Ada, baru selesai sarapan, sebentar ya Tante panggilin 
dulu." Keysheva pun masuk kedalam rumahnya lalu ia 
memanggil Via. 


"Vi, ada temen kamu tuh." 
"Udah datang ya? Ya udah deh Via berangkat duluan ya." 


"Siapa? Reno?" tanya Angkasa sembari menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Lain Pa, Adit, teman sekelas Via." 


"Buset, banyak banget pedekatenya ternyata," kaget 
Angkasa. 


"Calon-calon fuckgirl," celetuk Arga. 


"Via duluan ya, Ma, Pa." Via mencium punggung tangan 
kanan Keysheva dan Angkasa secara bergantian. 


"Hati-hati ya," ucap Angkasa. 
"Iya Pa " 
"Pulangnya mau Mama jemput gak?" tawar Keysheva. 


Via berpikir sejenak. "Liat nanti deh Ma, kalau Via gak ada 
teman pulang, Via telpon Mama." 


"Oke, hati-hati ya." 
"Iya Ma. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsallam." 


Kalau Keysheva naik cetak kira-kira ada yang beli 
gak ya? 

Btw aku nanya gini bukan berati Keysheva mau naik 
cetak ya aku juga belum niat nerbitin Keysheva 


VOTE COMMENT 


TBC 


Tiga Puluh Empat 


"Nih May, buat lo." Jefran, lelaki itu memberikan sebuah 
coklat kepada Maya. 


Maya menatap coklat tersebut tanpa minat. "Kasih cewek 
lain aja sana!" 


"Lo gak suka coklat ya?" 


"Suka sih, tapi jadi gak suka karena lo yang ngasih," sahut 
Maya ketus. 


"MUNDUR JEF MUNDURRRR!" teriak Alfi membuat seisi 
Kantin menatap kearahnya. 


"Kasian banget anjir mana masih muda," sahut Arya, dan 
setelah itu ia tertawa lepas. 


Jefran menghela nafasnya. "Bener gak mau nih May?" 


Tanpa menjawab ucapan Jefran, Maya langsung pergi dari 
hadapan lelaki itu, setelah itu Jefran kembali duduk, lagi- 
lagi ia menghela nafasnya. 


"Udahlah Jef, kayak gak ada cewek lain aja," ujar Rafka 
kearah Jefran. 


"Cewek lain mah banyak, tapi yang spesial cuman Neng 
Maya " 


"BUCIN!" Vendo memotong perkataan Jefran. 


"Yeu, ngatain gue bucin, ngaca lo! Lo lebih bucin!" sahut 
Jefran tak terima. 


"Bodo amat." Vendo memutar kedua bola matanya jengah. 
la menatap seisi Kantin, mencari keberadaan seseorang. 


"Nyari Felly ya? Tuh, dipojok, lagi makan, sendirian pula," 
ujar Arya sembari menunjuk kearah suatu objek. 


Vendo menggelengkan kepalanya. "Gak, gue lagi nyari Via, 
kok gak ada ya, atau dia gak ke Kantin." 


"Gue bingung, lo itu sebenernya suka sama Via atau Felly 
sih? Semuanya aja lo embat anjir," kesal Rafka. 


"Raf please, jangan buat gue ikutan mikir," sahut Alfi. 


"Gue duluan ya." Vendo langsung pergi meninggalkan 
keempat sahabatnya, tak peduli dengan sahabatnya yang 
terus memanggil namanya, ia tetap pergi. 


aaa 
"Jadi orang tua lo udah pulang Vi?" 
Via mengangguk mengiyakan ucapan Nindy. "Iya Nindy." 


"Eh gimana, kapan lombanya?" tanya Sandra mengganti 
topik obrolan mereka. 


"Rabu depan kayaknya." 


"Semangat Vi! Gue yakin lo pasti menang, lo pasti bisa 
ngalahin peserta-peserta lain," ujar Sandra menyemangati 
Via. 


"Kalau Via yang ikutan lomba mah peluang menangnya itu 
besar, lain cerita kalau gue yang ikut," ucap Nindy 
mengundang tawa Via dan Sandra. 


"Nindy bisa aj " 


"Mi." 


Via beserta kedua sahabatnya menoleh kearah sumber 
suara. "Vendo," gumam Via pelan. 


"Nanti pulang Sekolah bareng gue yuk? Gue mau ajak lo 
kerumah," ucap Vendo sembari tersenyum kecil. 


Via tersenyum kearah Vendo. "Kerumah Vendo? Ngapain?" 


"Mama gue kangen sama lo, katanya sekalian mau ngajakin 
lo buat kue." 


Via terkekeh pelan, mana mungkin ia menolak ajakan 
Vendo, apalagi Vendo mengajaknya untuk pergi 
kerumahnya dan bertemu orang tuanya. 


"Iya, Via mau. Tapi pulang dulu ya, Via mau ganti baju dulu 
sekalian mandi." 


Vendo mengangguk. "Oke sip, gue balik ke kelas dulu ya Vi." 


"Iya Vendo." Setelah itu, Vendo keluar dari dalam ruang 
kelas 11 IPA 1. 


"Cie dikangenin calon mama mertua," goda Sandra. 


"Jadi bingung gue sama Kak Vendo, katanya suka sama 
Felly, tapi kok perhatiannya ke lo masih berlebihan aja sih 
Vi," ujar Nindy bingung. 


"Gue ikutan bingung juga," sahut Sandra. 


"Gak berlebihan kok, Vendo biasa aja," ujar Via. Sandra dan 
Nindy saling bertatapan sampai akhirnya Sandra kembali 
berbicara. "Kalau gue jadi lo ya Vi, pasti gue udah baper 
banget sama Kak Vendo." 


"Yeu itu mah emang lo nya aja yang baperan," sahut Nindy. 
"Suka gak ngaca ya lo Nin, lo juga baperan." 
"Lo H 


"Bisa kita ngobrol sebentar, Vi?" Adit tiba-tiba datang 
menghampiri Via. Hal itu membuat Via mengkerutkan 
keningnya, ia bingung. 


"Ya udah ngobrol aja, ada apa?" 


Adit tersenyum. "Gak disini, di tempat lain, taman belakang 
aja gimana? Gue gak maksa kok." 


Via menatap kearah Sandra dan Nindy seolah meminta 
pendapat kepada kedua sahabatnya itu. 


"Sana Vi, sekalian pedekate," ujar Nindy. 
"Mau ngobrol apaan sih Dit?" tanya Via penasaran. 
Adit memegang pergelangan tangan Via. "Ikut dulu ya." 


KKK 


Belum ada yang memulai percakapan, baik Via maupun 
Adit, keduanya sama-sama diam, tak ada yang membuka 
obrolan. 


Via akhirnya membuka obrolan diantara keduanya. "Kok 
diem aja Dit? Adit mau ngomong apa?" 


"Gue bingung Vi harus mulai darimana." 


Via terkekeh pelan. "Memangnya ada apa sih? Kok bingung 
gitu?" 


"Vi." Adit menatap kedua mata Via dalam-dalam. "Salah gak 
sih kalau gue suka sama lo?" 


Pertanyaan Adit membuat senyuman yang tadinya melekat 
dibibir Via perlahan menghilang, mungkin karena efek 
kaget. Jelas saja ia kaget, tiba-tiba Adit bertanya seperti itu 
kepadanya. 


"Su-suka sama Via?" Via gugup. 


"Gue sadar kok Vi, gue gak pantas buat lo, keluarga kita aja 
gak sederajat " 


"Adit gak boleh ngomong begitu, kita semua sama dimata 
Tuhan," potong Via cepat. 


Adit menghela nafasnya. "Tolong Vi, tolong bilang kalau gue 
gak salah suka sama lo, biar gue tenang." 


Via kembali tersenyum. "Itu hak Adit mau suka sama 
siapapun, termasuk sama Via. Via gak ngelarang Adit kok." 


"Tapi, gue takut, setelah gue ngomong ini ke lo, lo gak bakal 
jauhin gue kan?" Adit menaikkan sebelah alisnya. 


"Enggak lah, ngapain Via jauhin Adit? Kita kan teman." 


Teman? Teman dia bilang, Adit tersenyum miris mendengar 
perkataan tersebut. "Iya Vi, gue lega banget akhirnya gue 
berani ngomong ke lo." 


"Kenapa gak berani?" Via tertawa pelan. 


Adit menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ya gitu, gue 
merasa gak pantas aja. Oh iya, pulang Sekolah gue antar 
ya?" 


"Eum " Via mengalihkan pandangannya, tak lagi menatap 
kearah Adit. "Maaf Dit, gak bisa, Via mau pulang bareng 
Vendo." 


“Dia lagi," batin Adit. 
"Iya gak papa." 


"Udah selesai kan ngobrolnya Dit? Via mau balik ke kelas 
nih." 


"Bareng aja yuk." 


kakak 


Sepulang Sekolah, Vendo mengantarkan Via terlebih 
dahulu, ia memutuskan untuk menunggu Via mengganti 
pakaiannya sekaligus mandi. la menunggu Via di ruang 
tamu sambil mengobrol ringan dengan Papa Via, Angakasa. 


"Udah jarang Om ngeliat kamu kesini," ujar Angkasa. 
Vendo terkekeh. "Iya Om, maaf." 


"Hmm no problem, mungkin kamu lebih sibuk sama pacar 
kamu kali ya?" tebak Angkasa. 


"Gak kok Om, saya gak punya pacar, masih single ini," sahut 
Vendo. 


"Oh masih single toh? Om kirain udah jadian sama yang 
itu." 


"Belum Om, masih otw hahaha." 


"Seru banget sih ngobrolnya." Via tiba-tiba datang 
menghampiri Vendo dan Papanya. "Yuk Ven, Via udah siap 
nih." 


Vendo tersenyum. "Ayok." 

"Om saya bawa Via dulu ya." 

"Iya, hati-hati bawa mobilnya, jangan ngebut." 
"Iya Om, tenang aja." 

"Assalamualaikum." 

"Waalaikumsallam." 


aaa 


Vendo mengajak Via masuk kedalam rumah mewah 
keluarganya. Via tak begitu canggung disana karena ia 
sudah terbiasa. 


"Assalamualaikum Tante Aira." Via menghampiri lalu 
menyalimi Aira. 


Aira tersenyum senang. "Waalaikumsallam cantik, akhirnya 
kamu datamg juga, Tante nungguin dari tadi." 


"Kamu apa kabar Vi? Kok jarang kesini sih? Tante kangen tau 
sama kamu." 


Via terkekeh pelan. "Via baik kok, Tante sendiri apa kabar?" 


"Baik dong. Oh iya, Tante mau ngajakin kamu buat kue, 
kamu mau kan?" 


Via mengangguk antusias, walaupun ia tak ahli dalam 
urusan dapur, tapi ia sangat senang jika diajak memasak 
atau membuat kue, hitung-hitung untuk belajar juga kan. 


"Mau dong Tan." 


"Ya udah yuk langsung ke dapur." 
"Vendo ke kamar dul " 


Ucapan Vendo terpotong oleh suara seorang gadis yang 
berdiri didepan pintu. "Assalamualaikum," ucap gadis itu 
memberi salam. 


"Waalaikumsallam." 


Via terkejut bukan main, untuk apa gadis itu kesini juga. 


TBC 


Tiga Puluh Lima 


"Felly kesini juga ternyata." Aira tersenyum hangat kearah 
Felly. 


Felly pun membalas senyuman tersebut lalu ia menyalimi 
Aira. "Selamat sore Tante." 


"Sore juga." 


"Vendo yang ngundang Felly kesini?" Via memberanikan diri 
untuk bertanya kepada Vendo. 


Vendo mengangguk pelan. "Iya, gak masalah kan?" 
Via tersenyum kecil. "Ya, gak papa kok." 


"Kalau gitu, Via sama Felly ikut Tante ke dapur yuk, kita 
bikin kue bareng-bareng." 


"Yuk Tan." Aira dan Felly berjalan duluan, Via mengikuti 
mereka berdua dari belakang. Kalau tau Felly akan datang 
juga, sudah pasti Via akan menolak ajakan Vendo. 


Kini, ketiga wanita itu sibuk berkutat dengan alat-alat dapur. 
Via memperhatikan Aira dan Felly yang asik mengobrol. 


"Via, kamu ambil tepung ya disana terus ditaruh diwadah 
ini." Aira tersenyum kearah Via sembari memberikan sebuah 
wadah kepada gadis itu. 


"Iya, Tante." Via menurut, ia mengambil tepung lalu mulai 
memindahkannya kedalam sebuah wadah. 


"Udah Vi?" tanya Aira lembut. 


Via mengangguk pelan. "Udah Tante." 


"Kamu pecahin telur ini ya terus taruh disini." 


Via mulai memecahkan telur tersebut, namun entah kenapa, 
ia kelepasan, telur tersebut jatuh ke lantai. 


"Astaga Via, lo bisa gak sih mecahin telurnya, gitu doang 
jatuh." Felly langsung mengambil alih pekerjaan Via. 


Via menunduk, sampai akhirnya Aira mengusap-usap 
puncak kepalanya, ia mendongakkan kepalanya, menatap 
wanita yang mengusap-usap rambutnya. 


"Jangan nunduk gitu, gak papa kok, Tante tau pasti kamu 
gak sengaja kan." Aira tetap tersenyum kearah Via. 


"Maaf ya Tante, biar Via beresin " 


"Gak usah, ntar Bibi aja yang beresin, kita lanjut aja bikin 
kuenya." 


Rencananya, setelah membuat kue, mereka akan 
melanjutkan kegiatan memasak untuk makan malam. 
Selanjutnya, setelah makan malam sudah siap untuk 
disajikan, mereka menata makanan tersebut diatas meja 
makan. 


"VI itu jangan ditaruh ditengah dong, disini nih," ucap Felly 
mengkoreksi pekerjaan Via. 


Via mengangguk pelan. "Iya." 


"Piringnya jangan ditumpuk gitu dong Vi, langsung disusun 
aja biar gampang nanti." 


"Itu nasinya taruh ditengah, Vi." 


"Ayamnya jangan dijadiin disatu piring Vi, dibagi jadi dua, 
biar enak ngambilnya." 


"Bisa gak sih Felly aja yang ngelakuin, jangan Via terus," 
ucap Via yang sudah muak dengan Felly, ia juga punya 
batas kesabaran. 


Kalau Felly didiamkan terus, ia akan semakin geram, karena 
Felly selalu saja memerintahnya, seolah sengaja 
membuatnya kesal. 


"Hei, gadis-gadis kenapa berantem?" Aira datang 
menghampiri Felly dan Via. 


"Fel H 

"Via Tan, Felly kan ngajarin yang baik, ngajarin cara nata 
makanan diatas meja makan supaya rapi. Tapi Via malah 
marah pas Felly koreksi pekerjaannya." 


Aira beralih menatap kearah Via, ia tersenyum kepada gadis 
itu. "Via senyum dong, jangan cemberut terus." 


Perlahan Via tersenyum. "Iya Tante." 
"Tante perhatiin, kalian kayak gak akur gitu, kenapa?" 
"Akur kok Tan," sahut Via dan Felly bersamaan. 


Hal itu membuat Aira tersenyum lega. "Syukurlah, Tante 
kirain kalian gak berteman." 


"Jeman kok," sahut Via. 
"Iya, kan sekelas." 


Via menatap kearah Felly, Felly menatapnya balik, namun 
gadis itu menatapnya sinis. 


Makan malam bersama akan segera dilaksanakan, 
semuanya sudah berkumpul di meja makan, Via dan Felly 


pun diajak untuk makan malam bersama, setelah itu 
barulah mereka diperbolehkan pulang. 


"Dua ciwinya," ujar Malvin menyindir Vendo. 
"Diem lo." 
Malvin menatap Vendo datar. “Gitu doang, baperan lo." 


Elwin atau Papa Vendo, ia menatap Via dan Felly secara 
bergantian. "Felly dan Via." 


"Sebenarnya kamu memilih yang mana Vendo?" tanya Elwin 
kearah putra sulungnya. 


"Nanti aja ngobrolnya, sekarang kita makan malam dulu." 


Via mengambil nasi secukupnya, lalu ia hendak mengambil 
lauk namun tak sengaja ia menyenggol sebuah gelas. 


Prankkk... 
Dan gelas tersebut pecah. 


Kedua bola mata Via membulat sempurna. "Astaga, Tante, 
Om, maaf, Via gak sengaja, maaf ya Tante, Om, Via bakal 
beresin kok." 


"ya gak pa" 


"Vi! Lo gimana sih? Ceroboh banget jadi cewek! Dari tadi lo 
selalu ngelakuin kesalahan!" omel Felly, dan Felly terdengar 
seperti membentak Via. 


Via menunduk, ia tak suka dibentak, kedua matanya mulai 
berkaca-maca, air matanya siap untuk keluar. 


"Felly udah dong jangan marah-marah ke Via, dia kan gak 
sengaja," ujar Aira, ia menghampiri Via lalu membawa Via 
kedalam dekapannya, ia tau betul gadis itu tak suka 
dibentak, bila dibentak pasti ia akan menangis. 


Felly menghela nafasnya. "Iya Tante, Felly minta maaf." 


"Udah ya sayang, jangan nangis, pecahan gelasnya nanti 
biar Bibi yang bersihin, kalau kamu yang bersihin nanti 
tangan kamu luka." Aira menatap kedua mata Via. 


Via melepaskan kedua tangan Aira yang memegang kedua 
pundaknya, ia mengambil tas mininya di kursi. "Felly bener, 
Via ceroboh banget, dari tadi Via selalu buat kesalahan, 
maaf ya Om, Tante. Via pamit, assalamualaikum..." 


Via langsung pergi dari rumah mewah kediaman keluarga 
Vendo tersebut, diluar rumah, air matanya terus menetes, ia 
tak sanggup menahannya. Cepat-cepat ia pergi dari sana, ia 
berniat untuk mencari taksi lalu pulang. 


Via berjalan dipinggir jalan raya, untunglah masih cukup 
ramai. la lelah berjalan, ia pun memutuskan untuk berhenti 
dan menunggu taksi. 


"Via." Sebuah motor berhenti dihadapan Via, seorang lelaki 
yang tadinya mengendarai motor tersebut membuka helm 
full face nya. 


"Adit," gumamnya pelan. 

"Lo ngapain disini sendirian?" Adit terlihat sangat panik, 
ditambah lagi saat melihat kedua mata Via yang sembab 
akibat habis menangis. 


"Vi, lo abis nangis? Kenapa? Siapa yang buat lo nangis?" 


"Adit bisa antarin Via pulang?" 


Adit mengusap sisa air mata yang ada di pipi Via. "Asal 
jangan nangis lagi." 


"Via udah gak nangis lagi kok." Via berusaha untuk 
tersenyum. 


"Kenapa lo bisa disini? Sendirian pula, kalau misalkan ada 
orang jahat sama lo gimana?" 


"Via gak papa, ini buktinya Via baik-baik aja." 
"Kenapa nangis?" 
Via tak menjawab pertanyaan Adit. "Via mau pulang." 


Adit menghela nafasnya, mungkin gadis itu belum siap 
untuk cerita kepadanya. "Oke, ayok gue antar pulang." 


"VIA!" panggil seseorang, Via dan Adit menoleh kearah 
sumber suara. 


"Mau apa Vendo susulin Via?" tanya Via datar. 


"Gue antar lo pulang ya?" Vendo menggenggam kedua 
tangan Via. 


Via langsung menepisnya. "Gak perlu, ada Adit kok." 


Vendo menatap kearah Adit, Adit tersenyum tipis kearahnya. 
Vendo kembali menatap Via sembari memegang kedua 
pundak gadis itu. "Vi, tapi " 


"Via pulang sama Adit aja, Vendo lanjut makan malam gih, 
ntar Vendo sakit kalau telat makan malam." Via naik keatas 
motor Adit. 


"Via pulang ya, Vendo." 
"Ayok Dit." Adit pun mulai mengendarai motornya. 


Vendo menatap kepergian Adit dan Via, wajahnya terlihat 
sangat datar. 


"Kenapa gue gak suka banget liat lo sedekat itu sama Adit, 
Vi." 


TBC 


Tiga Puluh Enam 


"Hallo Ra." Keysheva duduk di sofa ruang tamunya, ia 
sedang menelpon seseorang, yaitu sahabatnya. 


"Ya Key? Ada what?" 

"Anak gue pulang dari rumah lo matanya sembab, kenapa?" 
"Maaf Key, maaf banget, tadi ada problem dikit." 

Keysheva mengkerutkan keningnya. "Problem apaan?" 


"Susah kalau ngobrol lewat telpon, besok ketemuan aja di 
Cafe biasa, gimana?" 


"Agak siangan ya, jam 2." 


"Oke. Sekarang Via dimana? Tadi siapa yang antar dia 
pulang?" 


"Dikamarnya, gue tanyain dia kenapa, gak dihirauin, ya 
udah gue telpon lo aja. Tadi sih yang ngantar dia, Adit, 
teman sekelasnya, katanya kebetulan ketemu dijalan." 


"Oh gitu, pantasan tadi Vendo baliknya cepet banget, gue 
kirain dia jadi ngantarin Via, pas balik kerumah, dia 
langsung masuk kamar, gak makan malam." 


"Lo jangan bikin gue makin kepo dong. Sekarang aja yok 
ketemuannya," ujar Keysheva tak sabaran. 


"Gak bisa kalau sekarang, besok aja, gak sabaran banget 
sih." 


"Siapa suruh lo cerita setengah-setengah!" 


"Iya iya maaf." 

"Btw udah dulu ya, gue baru inget belum cuci piring." 
"Okey, see you tomorrow." 

"See you." 

Tut. 


KKK 


"Kenapa matanya sembab, hm? Apa yang buat kamu 
nangis?" Angkasa menatap kedua mata putrinya yang 
tampak sembab itu. 


Via menghela nafasnya. "Via pengen pindah Sekolah, Pa." 


"Loh? Kok tiba-tiba?" Angkasa bingung, kenapa tiba-tiba 
putrinya ingin pindah Sekolah. 


"Pengen coba suasana baru aja." Via mengalihkan 
pandangannya, tak lagi menatap sang Papa. "Via boleh 
pindah kan, Pa?" 


"Hey, /ook at me." Angkasa menangkup wajah Via dengan 
kedua tangannya. "Kenapa tiba-tiba mau pindah? Apa ini 
ada hubungannya sama kedua mata kamu yang sembab?" 


"Gak ada kok Pa, Via pengen pindah aja." 
"Memangnya kamu mau pindah ke mana sih?" 


"Whatever, New York? Los Angeles? or London? Kemana pun, 
terserah aja." 


Angkasa melepaskan kedua tangannya yang tadinya 
menangkup wajah Via. "Kamu mau pindah Sekolah ke luar 


negeri?" 
Via mengangguk pelan. "Boleh kan, Pa?" 


"Gak bisa ditahan dulu, Sekolah di ZHS dulu sampai lulus, 
nanti kuliahnya bakal Papa daftarin ke univ luar negeri, Papa 
janji." 


"Lama, Via aja masih kelas sebelas," ucap Via mengeluh. 


"Lagian kenapa tiba-tiba mau pindah? Temen-temen jahatin 
kamu?" 


Via menggeleng cepat. "Enggak kok, semua teman Via 
baik." 


"Kalau gitu, ditunda aja pindahnya, kamu sekolah di ZHS 
sampai lulus, setelah itu kuliah di luar negeri." 


Via mendengus kesal. "Isss Papa gak asik " 
Ceklekkk... 


Keysheva membuka pintu kamar Via, ia masuk kedalam 
kamar tersebut lalu menghampiri suaminya yang sedang 
bersama putri sulungnya. 


"Kayaknya serius banget ngobrolnya, tentang apa sih?" 
“Ini loh, Via mau pindah katanya," jawab Angkasa. 


Keysheva menatap kearah Via sembari menaikkan sebelah 
alisnya. "Kenapa pindah? Kamu punya masalah ya di 
Sekolah? Kamu bikin masalah apa? Cerita aja sama Mama 
sama Papa, kita gak bakal marah." 


"Enggak Ma, Via gak bikin masalah apapun, Via pengen 
pindah aja, pengen cobain suasana baru." 


Keysheva mengusap-usap puncak kepala Via. "Kamu gak 
mau cerita apapun sama Mama dan Papa tentang kedua 
mata kamu yang sembab?" 


"Via baik-baik aja kok Ma. Via mau istirahat sekarang." 
Angkasa dan Keysheva saling bertatapan, mereka tak 
percaya kalau gadis itu sedang baik-baik saja, pasti ia 
sedang tidak baik-baik saja. 


Mungkin Via belum siap bercerita, Angkasa dan Keysheva 
memakluminya. 


"Istirahat gih, good night princess." 
“Good night too Mama, Papa. Via sayang sama kalian." 
"Mama sama Papa juga sayang sama kamu." 


aaa 


Keesokan harinya, di Sekolah, Via sudah sangat jenuh 
menunggu kedua sahabatnya yang masih makan. Lama 
sekali. 


"Via duluan ya," ucapnya malas. 
"Yah... gak asik lo," sahut Nindy. 
"Kalian lama banget," jawab Via. 


"Bentar lagi nih Vi, tunggu dulu," ucap Sandra menyuruh 
Via untuk menunggu dirinya dan Nindy. 


"Via duluan aja deh, mau belajar juga, tadi malam gak 
sempat." 


"Belajar mulu, gak pusing Vi? Kok bisa gitu ya?" 


Via terkekeh pelan. "Via duluan ya Nindy, Sandra, bye bye." 
Via langsung pergi dari area Kantin, tak peduli dengan 
kedua sahabatnya yang teriak memanggil namanya. 


"Hy Vi, dari Kantin ya?" 


Via menghentikan langkahnya, menatap seorang gadis yang 
sedang mengajaknya bicara. "Iya, Via dari Kantin," sahutnya 
datar. 


Gadis itu tersenyum kearah Via. "Sekarang pasti lo mau ke 
kelas kan? Mau belajar? Bareng yuk Vi, sekalian gue mau 
nanya sama lo, ada beberapa soal fisika yang gue gak 
ngerti." 


Via menatap Felly datar. "Via pengen belajar sendiri, biar 
lebih fokus," sahut Via sembari menekan tiga kata terakhir. 


Felly menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa Vi? Biasanya lo 
seneng ngajarin orang yang lagi kesusahan." 


Via mengangguk pelan. "Seneng kok, asal bukan ngajarin 
Felly." 


"Lo kenapa tiba-tiba git " 


"Gak tiba-tiba kok, setelah perlakuan Felly ke Via tadi 
malam, Felly bentak-bentak Via, apapun yang Via lakuin 
pasti selalu salah. Via baru sadar, ternyata Felly bukan 
orang yang baik." 


Felly terdiam sejenak, setelah beberapa detik baru ia 
menjawab ucapan Via. "Lo dengerin pen " 


"Via ke kelas duluan ya." 


Felly memanggil Via, hal itu membuat Via menghentikan 
langkahnya, ia menatap Felly lagi. "Apa?" tanya Via malas. 


"Lo harus dengerin gue dulu." 


"Kalau memang Felly jahat ke Via karena gak mau Via deket- 
deket lagi sama Vendo, bilang aja, Via bisa jauhin Vendo 
tanpa Felly jahat ke Via, tanpa dibentak-bentak, Via bisa kok 
jauhin " 


"Eitsss ada apa nih?" Tiga orang gadis menghampiri Via dan 
Felly yang mengobrol di koridor. 


"Kayaknya seru banget, lagi berantem kayaknya May, wah 
gue harus upload ke sosmed nih," ucap Rista, gadis yang 
selalu update. 


Maya tertawa pelan. "Apa tadi kata lo Ris? Berantem? Kok 
bisa sih cewek-cewek polos kayak kalian ini berantem?" 
Maya melipat kedua tangannya dibawah dada. 


"Berantem? Mereka lagi berantem? Gue kirain lagi ngobrol 
doang," ucap Kiran lemot. 


"Salah kita ngebawa Kiran, May," sahut Rista. 
"Salah kenapa?" tanya Kiran. 


Rista memutar kedua bola matanya jengah. "Diem aja! Lo 
gak usah ngomong!" 


"Okey, gue diem." 


"Kak Kiran bener, gak ada yang berantem, Via sama Felly 
lagi ngobrol biasa aja," jelas Via. 


"Tuhkan gue bener!" 


"Diem!" Rista menatap tajam Kiran membuat gadis itu 
menutup mulutnya menggunakan telapak tangannya. 


"Masa sih kalian ngobrol biasa? Kok keliatannya kayak serius 
banget?" Maya menatap Via dam Felly secara bergantian. 


"Atau jangan-jangan kalian lagi ngerebutin Vendo?" 
tebaknya. 


"Enggak kok," jawab Felly. 


"Udah lah, kan gue udah pernah bilang, kalian berdua itu 
bukan tipenya Vendo, Vendo deketin kalian itu cuman buat 
seru-seruan aja." 


Maya menatap Via. "Apalagi lo Vi, Vendo dari dulu deketnya 
sama lo, eh ujung-ujungnya dia suka sama cewek lain." 
Maya tertawa pelan. "Miris sih, kasian gue sama lo. Tapi gue 
seneng juga sih karena Vendo gak suka sama lo." 


Maya beralih menatap kearah Felly. "Tapi Vendo malah suka 
sama lo, ck! Sadar diri dong Fel, lo itu cuman murid baru!" 


"Okay back to topic, jadi kalian ini sebenernya kenapa sih? 
Mana datar banget ekspresinya." Maya memperhatikan 
wajah Via dan Felly yang sama-sama datar. 


"Kak Maya gak perlu tau apapun permasalahan Via sama 
Felly, jangan ikut campur," ucap Via berani. 


Maya membulatkan kedua bola matanya. "Heh anak kecil! 
Sekarang lo berani ya sama gue!" 


"Via cuman ngomong apa adanya, Kak Maya gak berhak ikut 
campur urusan ini." 


Maya melayangkan tangan kanannya, siap menampar pipi 
mulus Via, namun Felly berniat untuk melindungi Via, ia 
berdiri didepan Via membuat tamparan itu melayang di 


pipinya. 
"Awssshh," ringisnya. 


"Felly." Via benar-benar panik saat melihat Felly meringis 
kesakitan. 


"Kak Maya harus tanggung jawab!" 


"Gu-gue gak salah kok, tadinya kan gue mau nampar lo, 
siapa suruh dia malah berdiri didepan lo." 


Murid-murid pun sudah ramah berkumpul menyaksikan 
tontonan yang menurut mereka sangat seru. 


Seorang lelaki menghampiri Via, Felly, serta MayaCS. "Ini 
ada apa sih? Terus Felly kenapa?" 


KKK 


Bonus pict bebeb Vendo 
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Tiga Puluh Tujuh 


"Gue gak sengaja." Maya sudah yakin Vendo akan marah 
besar kepadanya, ia memutuskan untuk langsung pergi 
diikuti oleh kedua sahabatnya. 


"Ke UKS aja yok?" 
Felly menggelengkan kepalanya. "Aku gak papa kok, Kak." 


Via memperhatikan interaksi Vendo dan Felly, ia langsung 
pergi tanpa sepatah kata pun, Vendo terus memanggil 
namanya namun ia tak menghiraukan. 


Via masuk kedalam kamar mandi, ia berdiri didepan 
wastafel dan memandang dirinya di pantulan cermin yang 
berukuran cukup besar. 


"Via semakin yakin untuk pindah, Via capek," gumamnya 
pelan. 


"Viaaa." Sandra dan Nindy menghampiri Via, mereka sangat 
khawatir dengan Via. "Vi lo tadi kenapa sih? Lo adu mulut 
sama Kak Maya?" tanya Nindy khawatir. 


"Via rasa itu bukan adu mulut, Via cuman ngomong yang 
sebenarnya, Kak Maya gak berhak untuk ikut campur 
kedalam masalah Via dan Felly." 


Nindy mengkerutkan keningnya. "Wait... masalah sama 
Felly? Lo kenapa sama dia?" 


"Via pengen pindah sekolah." Bukannya menjawab 
pertanyaan Nindy, Via justru mengganti topik pembicaraan. 


"Kok gitu sih Vi? Masa cuman gara-gara itu lo sampai pindah 
sekolah? Jangan dong," sahut Sandra. 


"Hmm bener tuh si Sandra! Jangan pindah dong." 
"Via sadar Nin, San..." 
"Sadar apa?" 


"Via mencintai orang yang salah, mencintai seseorang yang 
mencintai orang lain." 


Sandra dan Nindy saling bertatapan, mereka bingung harus 
merespon bagaimana ucapan Via. Mereka bertiga pun 
berpelukan, Sandra dan Nindy berharap Via bisa menjadi 
lebih tenang. 


"Tenang dulu ya Vi, semua masalah pasti ada jalan 
keluarnya," ucap Nindy berusaha menenangkan Via. 


"Memangnya lo mau pindah kemana sih Vi?" tanya Sandra. 


"Lanjut nanti aja ya ngobrolnya, gak enak banget ngobrol 
disini." 


"Sepulang Sekolah, dirumah gue, gimana?" Nindy meminta 
peresetujuan dari Sandra dan Via. 


"Boleh deh." 


aaa 


"Maaf ya Key, semalam itu, Via dibentak sama Felly, gara- 
gara dia gak sengaja mecahin gelas, dan gue yakin Felly 
juga gak sengaja ngebentak Via," jelas Aira kepada 
Keysheva. 


Keysheva bepikir sejenak, mengingat-ingat siapa pemilik 
nama Felly, sepertinya nama itu tak asing di indra 
pendengarannya. 

"Felly itu " 


"Teman satu sekolahnya Via, satu kelas bahkan katanya," 
potong Aira. 


"Nah iya itu maksud gue, soalnya Via pernah cerita sih. Oh 
iya, katanya Via, Vendo suka sama Felly itu?" 


Aira mengangguk pelan. "Setau gue sih gitu." 

"Oh gitu... padahal gue pengen banget kita besanan." 
Uhukk...uhuk... 

Aira tersedak orange juice yang diminumnya. 


Kedua bola mata Keysheva membulat sempurna. "Ra? Are 
you oke?" 


"Ya, gue gak papa kok." 
"Lo gak mau ya kita besanan?" 


"Mau lah, gue cuman kaget aja tadi, tapi gimana ya Key, 
Vendo sukanya sama cewek lain, kita gak bisa maksa juga 
kan?" 


Keysheva menghela nafasnya. "Iya sih, tapi kalau Vendo 
sama Felly bukan jodoh, gak bisa dipaksa juga kan?" 


Aira terkekeh pelan. "Dari dulu sampai sekarang, lo selalu 
pintar ngebalikin kata-kata gue, heran, IQ lo tinggi banget 
sih! Bagi-bagi dong, gue goblok banget masa," curhatnya. 


"Lo juga pinter sebenernya Ra, cuman lo pemalas aja. Oh 
iya, tadi malam, Via bilang dia pengen pindah Sekolah, 
mana pindahnya jauh banget ke luar negeri, bingung gue 
jadinya." 


"Serius lo?" Aira tak percaya. 


"Serius, Angkasa juga gak ngeijinin sih, dan kayaknya Via 
ngikut apa kata Papanya deh, kalau kata Papanya gak 
pindah, ya enggak jadi." 


"Tumben banget Angkasa gak nurutin apa kata Via," sahut 
Aira. 


"Jelas lah, gue hari itu sempat debat sama dia, gara-gara dia 
selalu nurutin kemauan Via, gue tu gak mau Via bergantung 
sama Papanya." 


"Hahahaha serius lo sampe debat? Keren banget sahabat 
gue hahaha, by the way, oleh-oleh dari luar negeri mana 
nih?" ujar Aira mecoba untuk mengingatkan Keysheva. 


"Astaga, hampir aja gue bawa pulang lagi, nih..." Keysheva 
memberikan oleh-oleh kepada Aira. 


"Wah thanks banget Key, lo emang sahabat paling baik si, 
valid no debat!" 


"Giliran gue ngasih ginian aja diakuin." 

daa 

Via 

Via kerumah Nindy dulu ya Ma, gak lama kok, mungkin abis 
magrib pulang. 


Via tersenyum kecil saat chat tersebut terkirim kepada 
Mamanya, ia langsung memasukan handphonenya kedalam 
tas. 


"Ikut gue atau Sandra, Vi?" tanya Nindy. 
"Terserah aja deh." 


"Sama gue aja ya," ajak Nindy, Via mengangguk 
mengiyakan. "Iya, ayok." 


"Gue antar lo pulang ya." 

Suara itu, tak asing, Via melihat kearah sebelahnya, 
dilihatnya Vendo menghampiri Felly, mengajak gadis itu 
untuk pulang bersama. 

"Gak usah Kak, aku naik taksi aj " 

"Gak ada penolakan." 


Felly menghela nafasnya. "Okey." 


Via menatap Vendo dan Felly yang berjalan bersamaan 
keluar dari ruang kelas 11 IPA 1. 


"Fine, Vi?" 


Via beralih menatap Sandra, Sandra peka Via tadi menatap 
kepergian Vendo dan Felly, makanya ia bertanya seperti itu. 


"Fine." Via tersenyum manis. 
"Kuy otw sekarang!" 


kakak 


"Rumah lo yang mana sih Fel?" 


"Sampai sini aj " 


"Gak, gue mau antar lo sampai depan rumah," sahut Vendo 
tegas. 


Felly menghela nafasnya. "Nomor empat puluh tujuh." 
"Oke." 


Beberapa menit kemudian, mobil Vendo berhenti tepat 
didepan rumah mewah milik Felly. 


Felly tersenyum tipis kearah Vendo. "Makasih Kak." 
"Sama-sama." 
"Mau mampir?" tawar Felly. 


"Rumah lo kayaknya sepi banget." Vendo memperhatikan 
rumah mewah tersebut, tampak sangat sepi, seperti tak 
berpenghuni. 


"Memang lagi gak ada orang, Papa aku kayaknya belum 
pulang kerja, Mama aku juga." 


"Kok gitu, Mama lo kemana memangnya?" 


"Mama aku jarang dirumah, dia sibuk ngurus bisnis 
butiknya, Papa udah nyuruh Mama untuk fokus ngurus 
rumah tangga, tapi Mama gak mau. Setiap kali Papa 
nasehatin Mama, pasti mereka akan bertengkar." 


Vendo mendengarkan cerita Felly dengan baik, ia sadar, 
ternyata ia sangat beruntung bisa memiliki keluarga yang 
cukup harmonis. 


"Lo yang sabar ya." 


"Maaf Kak aku jadi curhat." 


"ya gak papa, maaf sebelumnya, tadi lo bilang Mama lo 
jarang dirumah kan? Pasti lo kesepian banget ya?" 


Felly tersenyum kecil. “Gak juga kok, aku bisa main 
handphone atau nonton TV biar gak terlalu sepi." 


"Hahaha, kalau lo merasa kesepian, main aja kerumah gue, 
kan bisa ngobrol-ngobrol sama Mama gue." 


Felly mengangguk singkat. "Makasih ya Kak." 
"Sama-sama." 


"Mamanya Kak Vendo baik, sama kayak Mama aku. Mama 
aku itu baik, baik banget malah, dia selalu dengerin 
curhatan aku, tapi ya itu kekurangannya, dia jarang ada 
dirumah, paling aku ketemu Mama pas malem, Mama paling 
cepat pulang itu sore. Kalau Kak Vendo pasti gak pernah 
kesepian ya? Mamanya Kak Vendo pasti selalu ada ya buat 
Kak Vendo?" 


"Gue justru jarang ngobrol sama Mama." Vendo menghela 
nafasnya. "Kadang-kadang doang gue ngobrol sama Mama, 
paling pas ngumpul keluarga gitu." 


"Kok jarang sih? Aku malah pengen bisa ngobrol lama-lama 
sama Mama, tapi Mama selalu sibuk eh kok aku malah 
curhat terus sih? Btw, ini Kakak beneran gak mau mampir?" 


Vendo menggeleng pelan. "Gak usah deh, next time aja 
kalau pas ada orang tua lo, biar sekalian ketemu." 


Felly tertawa pelan. "Hahaha, terserah Kakak aja deh, aku 
duluan ya, Kakak hati-hati." 


"Iya." 
"Bye, Kak." 


"Iya." 


Kasian banget aku sama Felly:( 


TBC 


Tiga Puluh Delapan 
"AC-nya kok gak dingin sih Nin?" Sandra mengeluh. 


Nindy mengambil remot AC-nya. "Emang biasanya segini 
kok, gue aja gak kepanasan, lo kepanasan gak Vi?" tanya 
Nindy kearah Via. 


Via menggeleng pelan. "Enggak kok," sahutnya. 
"Yeu, kalian mati rasa apa gimana? Panas banget ini." 


"Bodo amat lah, Vi ayok jelasin, kenapa lo berpikir pengen 
pindah?" Nindy memilih untuk memulai topik inti obrolan 
mereka di pertemuan kali ini. 


"Apa karena masalah lo sama Felly yang tadi?" tebak 
Sandra. 


"Bukan kok, Via pengen pindah aja, pengen cobain suasana 
baru." 


"Kok gitu sih Vi, masa lo mau ninggalin kita." Nindy 
cemberut seolah-olah ia sedang ngambek dengan Via. 


"Iya Vi, masa lo mau ninggalin kita sih? Terus kalau lo 
pindah, gue sama Nindy gimana pas ulangan? Nyontek 
sama siapa dong," ucap Sandra mengeluh. 


"San, gak gitu!" ketus Nindy, ia menyenggol lengan Sandra. 


"Eh maaf, tapi emang bener kan, kita selalu nyontek sama 
Via." 


Via terkekeh pelan mendengar penuturan Sandra. "Sandra, 
Nindy, Via sebenarnya gak mau ninggalin kalian." Via 


menjeda perkataannya, ia menghela nafasnya lalu kembali 
berucap, "tapi Via udah mikirin ini dari semalam, awalnya 
Via ragu, tapi entah kenapa, Via semakin yakin pengen 
pindah." 


"Memangnya mau pindah kemana?" 


"Bingung juga sih, tapi Via pengen pindah ke New York deh," 
ucapnya antusias. 


Kedua bola mata Nindy dan Sandra membulat sempurna. 
"NEW YORK?!" pekik mereka kaget. 


"Iya, Via pengen pindah kesana, Via pernah beberapa kali 
kesana, disana keren banget sumpah!" 


"Tapi Vi, kalau lo pindah kesana, kita susah dong untuk 
ketemu?" 


Senyuman yang tadinya terukir di bibir mungil Via perlahan 
menghilang. Apa yang dikatakan oleh Nindy ada benarnya 
juga. 


"Iya juga ya." Via menghela nafasnya. 
"Gak usah pindah lah Vi," rayu Sandra. 
"Iya Vi, gak usah pindah, disini aja, bareng kita." 


Via menjadi bimbang sekarang, ia ragu untuk pindah 
Sekolah, sebenarnya ia sudah sangat betah tinggal disini, ia 
berpikir untuk pindah agar ia bisa jauh dari Vendo, siapa tau 
dengan cara itu ia bisa melupakannya. 


"Via pikir-pikir dulu deh." 


"Semoga aja lo gak jadi pindah, bisa galau gue sama Nindy 
kalau lo pindah," sahut Sandra. Via tertawa pelan. "Kalian 


bisa aja." 
Drrrttt...drrttt... 
"Reno," batin Via. 


"Sebentar ya." Via turun dari kasur, ia sedikit menjauh dari 
kedua sahabatnya. 


"Selamat sore, Via." 

"Iya sore juga, kenapa Reno?" 
"Malam ini dinner yuk?" 
"Emm malam ini ya?" 


"Iya, kenapa? Lo gak bisa ya? Udah ada janji sama orang 
lain?" 


"Enggak kok, Via gak ada janji sama siapapun, tapi Via 
masih dirumah temen Via, ntar malam baru pulang, 
kayaknya gak sempat deh Ren." 


“Gitu ya? Ya udah deh gak papa, gue gak maksa kok, next 
time aja deh." 


"Iya Reno, kapan-kapan aja ya." 
"Oh iya Vi, sebenarnya gue pengen bilang kalau gue " 


Handphone Via mati sebelum Reno selesai berbicara. Via 
mendengus kesal. "Isss kok mati sih," kesalnya. Ia kembali 
menghampiri kedua sahabatnya. 


"Pinjem charger dong Nin." 


"Tuh diatas meja belajar." 


"Btw siapa yang nelpon Vi?" tanya Sandra penasaran. 
"Temen Via." 

"Temen apa temen?" 

Via menghembuskan nafasnya kasar. "Temen!" 
"Cowok?" 

"Iya," 

"Tuh kan, pasti ada apa-apanya nih." 

"Omg Via?! Lo punya gebetan? Siapa?" 


Via menggelengkan kepalanya cepat, ia memanyunkan 
bibirnya, kesal karena kedua sahabatnya menuduhnya. 
"Cuman temen! Kan Via tadi udah bilang, itu cuman temen 
Via." 


"Yakinnn?" goda Sandra. 

"Iya yakin!" sahut Via sembari menekan perkataannya. 
"Iyain aja deh, ntar nangis." 

Via mendengus kesal. "Via bukan anak kecil!" 


kakak 


Via menyisir rambutnya, ia menatap dirinya pada pantulan 
cermin yang ada dikamarnya. la tiba-tiba kepikiran tentang 
pindah sekolah, ia duduk di kursi sembari menghela 
nafasnya. 


"Via jadi bingung sekarang," gumamnya pelan. 


Tok...tok...tok... 


Via menatap kearah pintu kamarnya yang masih tertutup 
rapat, ia mengkerutkan keningnya. "Iya, masuk aja, gak 
dikunci kok." 


Ceklekkk... 
"Eh Mama, kenapa Ma?" 
"Kamu lagi apa? Pasti lagi mikirin sesuatu ya." 


Via menggelengkan kepalanya pelan. "Enggak kok Ma," 
sahutnya berbohong. 


"Masa? Gak percaya Mama." 


"Via bingung Ma, pindah atau enggak ya, menurut Mama 
gimana?" 


Keysheva duduk di tepi kasur, ia berpikir sejenak. "Menurut 
Mama, kamu disini aja, gak usah pindah, Mama gak mau 
jauh-jauh dari kamu." 


Via tersenyum kearah sang Mama, ia menghampiri Keysheva 
lalu memeluknya. "Mama sweet banget sih." 


"Via juga gak mau jauh-jauh dari Mama, Via sayang banget 
sama Mama," tuturnya. 


Keysheva tersenyum hangat, ia mengusap-usap puncak 
kepala Via. "Makanya, kamu gak usah pindah ya? Disini aja 
sama Mama, Papa, dan Arga." 


Via mengangguk yakin. "Iya, Via gak bakal pindah kok, Via 
disini aja sama Mama, Papa, dan Arga." 


"Gitu dong astaga Mama lupa! Mama kesini tadinya mau 
nyuruh kamu kebawah, ada Vendo." 


Deg! 
"V-vendo?" gugup Via. 


"Iya sayang, kenapa? Kok kamu kayak gak seneng gitu, 
biasanya paling semangat kalau ada Vendo." 


Via berusaha menetralkan ekspresinya, ia tersenyum 
canggung. "Emm se-seneng kok Ma hehe, Via kebawah dulu 


ya. 
"Iya sayang." 


Kaki Via melangkah menuju kearah ruang tamu, disana ia 
melihat Vendo yang asik memainkan handphonenya. 


"Vendo." Via duduk di sebelah Vendo namun sedikit 
berjarak. 


"Eh udah dateng ternyata, lama banget Vi." 
"Maaf ya, Via ngobrol dulu tadi sama Mama." 


Vendo mengangguk paham. "Iya gak papa kok, nih buat lo." 
Vendo memberikan sekantong plastik yang berisi sekotak 
beng-beng. 


"Makasih." 


"Gue mau nanya serius sama lo." Vendo menatap kedua bola 
mata Via dalam. 


Via menjadi gugup ditatap seperti itu. "A-ada apa?" 


"Lo mau pindah?" 


Jantung Via berdetak tak karuan, darimana Vendo 
mengetahui hal itu, padahal ia tak pernah bercerita apapun 
kepada Vendo. 


"Vendo tau dari siapa?" 


"Dari Mama gue, makanya gue langsung kesini untuk nanya 
langsung ke lo, beneran lo mau pindah?" 


Via bingung, ia tak menjawab pertanyaan Vendo. 
"Kenapa lo mau pindah?" tanya Vendo lagi. 

"Lo mau jauhin gue Vi?" 

"Via? Jawab dong, jangan diam aja." 


"Via bukannya mau jauhin Vendo kok," ucap Via pelan 
namun jelas. 


"Via gak bisa jauh-jauh dari Vendo," sambungnya didalam 
hati. 


"Vi " Vendo menggenggam kedua tangan Via erat. "Jangan 
pindah ya, gue gak mau jauh dari lo." Via memalingkan 
wajahnya, ia tak mau menatap Vendo karena Vendo terlalu 
dalam menatapnya. 


"Lo itu udah gue anggap seperti adik kandung gue sendiri, 
gue sayang sama lo Vi." 


Sontak Via menatap kearah Vendo, ia melepaskan kedua 
tangannya yang tadi digenggam oleh Vendo. 


"Jadi, Vendo cuman anggap Via sebagai adik," batinnya. 


"Via belum tentu pindah kok, lagian maupun Via pindah 
atau enggak, bukan urusan Vendo kan?" Via berdiri namun 


masih menatap kearah Vendo. "Via mau belajar nih, Vendo 
mau pulang atau mau duduk aja disini?" 


Vendo langsung berdiri, ia menghembuskan nafasnya kasar, 
ada apa dengan Via, kenapa gadis itu menjadi dingin 
kepadanya. 


"Gue pulang aja." 


"Hati-hati." 


Lebaran nih 

Mohon maaf lahir dan batin ya semuanya, maafin aku 
kalau ada salah sama kalian baik yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja. 


Sayang kalian banyak-banyak! 


TBC 


Tiga Puluh Sembilan 
Udah pada bangun? 
Happy reading- 


"Seperti biasa, saya akan mengumumkan hasil nilai ulangan 
Matematika Peminatan yang tertinggi dan terendah." 


Suasana kelas XI IPA 1 mendadak hening, semuanya sangat 
tak sabar menunggu hasil pengumuman tersebut. 


"Tapi saya perhatikan, nilainya kok pada menurun, kalian 
semua janjian atau gimana?" heran Bu Wati selaku guru 
Matematika Peminatan. 


"Nilai tertingginya hanya delapan puluh dua, dan pemilik 
nilai itu adalah Tyfani Flavia Mauren." 


Prokk...prokk...prok... 


Via tersenyum senang saat mengetahui nilainya adalah nilai 
tertinggi. Via maju kedepan untuk mengambil hasil 
ulangannya. 


"Terima kasih Bu." 
"Tumben sekali dibawah sembilan puluh, ada apa Via?" 


"Gak ada apa-apa kok, mungkin kemampuan Via cuman 
segini," Ucap Via. 


Bu Wati mengangguk pelan. "Iya, bener juga kamu, tetap 
semangat ya, ditingkatkan terus." 


"Siap Bu!" 


"Nilai terendah dua puluh tiga," ucap Bu Wati membuat para 
murid-murid menahan tawanya. Mereka berbisik-bisik kira- 
kira siapa pemilik nama tersebut. 


"Cassandra Navriel, nilaimu dua puluh tiga." 
Kedua bola mata Sandra membulat sempurna. 


Kok bisa nilainya rendah? Padahal ia mencontek dengan Via, 
Nindy pun menyontek dengan Via. 


"Loh, Ibu pasti salah liat, gak mungkin nih gak mungkin, gak 
terima saya," ujar Sandra tak terima nilainya rendah. 


"Ini memang punya kamu kok." Bu Wati membaca sekali lagi 
nama yang tertera dikertas tersebut. "Cassandra Navriel, tuh 
bener kok Ibu." 


Dengan malas Sandra berdiri lalu berjalan kedepan untuk 
mengambil hasil ulangannya, wajahnya ditekuk, ia benar- 
benar kesal. 


"Kok bisa ya," gumamnya sembari memperhatikan 
jawabannya. 


Bu Wati tertawa pelan. "Mungkin memang segitu 
kemampuan kamu." 


"Ibu salah koreksi kali, masa nilai saya sama Via bedanya 
jauh banget," protes Sandra. 


"Berarti kamu nyontek sama Via dong? Ketahuan kamu, 
kalau begitu nilaimu Ibu kosongin " 


"Jangan Bu!" potong Sandra cepat. “Gak gitu maksud saya, 
saya bisa jelasin Bu " 


"Halah! Sudah sana duduk, masih untung nilaimu ada, 
daripada gak ada sama sekali." 


Sandra memutar kedua bola matanya jengah, ia mendengus 
kesal. "Iya iya." Sandra berjalan kearah kursinya dengan 
kakinya yang dihentak-hentakan. 


"Nilai Adit juga rendah ini, hanya enam puluh tujuh, 
semakin kesini nilamu semakin rendah." Bu Wati 
memberikan selembar kertas hasil ulangan kepada Adit. 


"Makasih Bu." 

"Ya, kalau bisa nilainya ditingkatkan ya." 

Adit mengangguk pelan. "Iya Bu." 

"Nindy Adisty, yang mana itu orangnya?" tanya Bu Wati. 


"Saya Bu, yang paling cantik," jawab Nindy dengan 
pedenya, ia mengangkat tangan kanannya. 


"Enam puluh delapan." Bu Wati memberikan selembar 
kertas hasil ulangan kepada Nindy. 


"What? Nilai gue lebih tinggi daripada Adit? Wah suatu 
kebanggaan nih!" Nindy sangat bangga. 


"Eh apa-apaan nih? Kok nilai gue sama Nindy selisihnya 
banyak banget," ujar Sandra tak terima tentunya. 


"Bu saya gak terima nih, kok nilainya Nindy tinggi banget 
sih," cerocos Sandra. 


"Mana Ibu tau, emang begitu adanya." 


"Fellya Clairine Patricia, yang mana nih orangnya?" 
Hening. 

"Saya Bu." Felly mengangkat tangan kanannya. 
"Delapan puluh." 


Bu Wati memberikan selembar kertas hasil ulangan kepada 
Felly. 


Nindy menatap kearah Via. "Beda dua doang! Untung lo gak 
kegeser!" 


Via tersenyum kecil. "Walaupun kegeser juga gak masalah, 
ini bukan perlombaan kan." 


"Tapi Vi, kalau lo sampe kegeser, pasti gue yang sakit hati, 
gak tau juga kenapa," jelas Nindy. 


Aneh sekali sahabatnya itu, Via menahan tawanya. "Ada-ada 
aja sih!" 


aaa 


Besok lomba olimpiade sains akan berlangsung, dan malam 
ini, Via harus belajar extra agar esok ia bisa mengisi 
jawaban dengan tepat. 


Via sudah berkutat pada buku-buku pelajarannya, ia tampak 
sangat fokus belajar, ia bertekad ia harus memenangkan 
olimpiade kali ini. 


Drrttt...drrttt... 


"Duh siapa sih." Via tak menghiraukan handphonenya yang 
terus bergetar, ia tetap fokus belajar. 


Hening sesaat, sampai akhirnya 
Drrrttt...drrrtttt... 


"Isss." Via mendengus kesal, ia berdiri lalu mengambil 
handphonenya yang berada diatas kasur. 


"Hallo." 
"Gue ganggu ya? Tadi sempat gak diangkat." 


"Iya sebenarnya ganggu sih, Via lagi belajar soalnya, ada 
apa Reno?" 


"Oh lo lagi belajar ya?" 

"Iya, besok Via mau lomba." 

"Ya udah deh gak pa " 

"Ada apa? Bilang aja." 

"Tadinya gue mau ngajak jalan-jalan sekalian makan malam, 
tapi gak papa deh, kapan-kapan aja, lo kan harus belajar 


sekarang." 


Via terdiam sejenak, lagi-lagi Reno gagal mengajaknya 
dinner, ia merasa tak enak dengan lelaki itu. 


"Via gak terlalu sibuk kok, yuk, kebetulan Via belum makan 
malam." 


"Beneran Vi?" Reno terdengar sangat senang mendengar 
ucapan Via. 


"Iya beneran, Via tunggu ya." 


"Oke, gue siap-siap bentar terus gue otw." 


"Siap, Via tunggu." 
"Bye cantik." 

"Iya bye." 

Tut. 


Via menghela nafasnya, ia pun mengganti pakaiannya 
setelah itu ia berjalan keluar kamar menuju kearah ruang 
tamu. 


"Loh Vi? Mau kemana?" tanya Angkasa yang sedang 
bersantai-santai duduk di sofa ruang tamu ditemani oleh 
secangkir teh hangat. 


"Mau jalan bentar Pa, bentar doang kok janji." 
"Udah kelar belajarnya?" 


"Belum sih, tapi Via bentar doang kok, janji deh Pa," ujar Via 
memohon. 


Angkasa tertawa pelan. "Iya gak papa kok, sendirian?" 
"Sama Reno Pa." 
"Cieeee! Mau pacaran nih pasti!" tebak Angkasa asal. 


Via menggeleng cepat, ia memayunkan bibirnya karena 
kesal. "Enggak Papa! Via itu gak pacaran, Reno cuman 
ngajak jalan-jalan bentar terus itu makan malam, Via gak 
enak mau nolak." 


Tok...tok...tok... 


"Kayaknya Reno udah dateng, Via pergi dulu Pa, bilangin ke 
Mama ya, assalamualaikum." 


"Waalaikumsallam, hati-hati." 
Kk 
"Pesan dulu gih Vi." 


"Emm steak beef sama ice chocolate aja deh," ucap Via 
kearah seorang waiters. Waiters tersebut pun mencatat 
pesanan Via. 


"Samain aja Mbak," sahut Reno. 
"Baik, ditunggu sebentar ya." 


Reno mengangguk pelan, ia beralih menatap kearah Via. 
"Gue tadi ganggu lo belajar ya? Sorry Vi " 


"Enggak kok, gak ganggu, kan kebetulan juga Via belum 
makan malam, eh Reno malah ngajakin, hehehe," cengir Via 
dengan watadosnya. 


"Peka ya gue." Reno menaik turunkan alisnya berniat 
menggoda Via. 


"Iyain aja deh." Via terkekeh pelan. 


Setelah itu, baik Via maupun Reno sama-sama diam, tak ada 
yang berbicara. Via menatap kearah seisi restoran, 
sementara Reno, memandangi wajah Via yang sangat 
cantik. 


"Reno kenapa?" Via tersadar Reno sedang memandangi 
wajahnya. 


"Gue? Gak papa." 


"Terus? Kenapa mandangin Via begitu?" tanya Via bingung. 


"Lo cantik banget, sayang kalau gak dipandangin." 
Via tersipu malu dibuatnya. "Reno ih!" 


"Maaf cantik. Setelah ini mau mampir kemana dulu? Atau 
langsung pulang aja?" 


"Ke Supermarket deh, mau beli cemilan hehe, boleh kan?" 
"Okey, apa sih yang gak boleh buat kamu." 
"Reno! Jangan gitu! Via malu!" 


KKK 


Mobil milik Reno berhenti didepan gerbang kediaman Via, 
Via keluar dari mobil Reno, tak lupa ia mengucapkan terima 
kasih kepada lelaki itu. 


Via melangkahkan kakinya ke teras rumah, ia hendak 
berjalan kearah pintu lalu mengetuknya. Namun 


"Ekhm." 


Via membalikkan badannya, ia melihat seseorang yang 
lebih tinggi darinya, seseorang itu memakai sweater 
berwarna hitam, dan wajahnya tertutup. 


"Ka-kamu siapa?" Via mundur beberapa langkah. 


Seseorang itu tak menjawab pertanyaan Via, ia 
menyodorkan sebuah kertas kepada Via. Dengan ragu, Via 
menerimanya, dan setelah itu, orang itu langsung pergi. 


"Siapa sih dia," gumam Via pelan. la membuka lipatan 
kertas tadi lalu ia membacanya. 


Semakin hari, gue semakin benci sama Io, gue gak 
bakal biarin hidup lo tenang! 


“someone 


KKK 


Siapa ya kira-kira 


Vote comment! 


TBC 


Empat Puluh 


Keesokan harinya, lomba Olimpiade Sains telah 
dilaksanakan, dan kini para peserta lomba sedang 
menunggu pengumuman pemenang. 


Via menghela nafasnya, ia tak yakin bisa memenangkan 
perlombaan ini karena tadi saat perlombaan berlangsung ia 
tidak fokus, itu dikarenakan sebuah surat yang diberikan 
oleh orang misterius tadi malam. 


Selain itu, sekitar jam 2 malam, Via mendapatkan sebuah 
notifikasi chat dari seseorang yang tidak dikenal, isi chat 
tersebut sama dengan surat yang diberikan oleh orang 
misterius semalam, Via yakin, itu adalah orang yang sama. 


"Acara berikutnya adalah, pengumuman pemenang 
perlombaan Olimpiade Sains tingkat kota tahun ini!" 


Juara ketiga, diraih oleh SAFIRA HANINDYA PUTRI DARI 
STARSHINE HIGH SCHOOL!" 


Prok...prok...prok... 


Suara tepuk tangan bersahut-sahutan, Via pun ikut 
bertepuk tangan, namun tidak heboh seperti orang lain, 
jantungnya berdetak tak karuan, ia takut mengecewakan 
sekolahnya. 


"Kepada Safira Hanindya Putri silahkan maju kedepan." 


"Lanjut. Juara kedua, diraih oleh DEZVITA SASKIA MAHARANI 
DARI BRITANIA HIGH SCHOOL!" 


Prok...prok...prok... 


Via menggigit bibir bawahnya, kenapa namanya belum 
disebut juga, ia menatap kearah sebelahnya, seorang guru 
yang mendampinginya, Bu Lely, guru tersebut tampak 
sangat tenang. 


"Bu, kok nama Via gak disebut-sebut ya?" tanya Via ragu 
kearah Bu Lely. 


Bu Lely tersenyum hangat kearah Via. "Coba untuk tetap 
berpikir positif, siapa tau kamu juara pertama?." Bu Lely 
mengusap-usap puncak kepala Via. "Kalaupun kamu gak 
menang, gak papa, itu tandanya bukan rejeki kamu." 


Via menjadi lebih tenang sekarang, ia tersenyum kecil. 
"Terima kasih, Bu." 


"Iya sama-sama." 


"Dan juara pertama, diraih oleh RAJENDRA ATHMAR ALEO 
DARI TRIDARMA HIGH SCHOOL!" 


Prok...prok...prok... 


Suara tepuk tangan kali ini lebih heboh dari sebelumnya. 
Via menghembuskan nafasnya kasar, ternyata benar 
dugaannya, ia gagal, ia tak berhasil membanggakan sekolah 
dan kedua orang tuanya. 


Via menatap kearah Bu Lely. "Maaf Bu, Via gak berhasil," 
ucapnya meminta maaf. 


Bukannya marah, Bu Lely justru tersenyum hangat kearah 
Via. "Via, gak papa, yang penting kamu sudah berusaha, 
menang atau kalah itu hal yang biasa dalam suatu 
perlombaan, jadikan ini semua pengalaman ya... Ibu yakin, 
suatu saat kamu pasti bisa, tetap semangat Via." 


"Makasih Bu udah mau ngesupport Via." 


"Iya sama-sama, jangan mudah nyerah ya, harus tetap 
semangat!" 


"Siap Bu!" 


aaa 


Via masuk kedalam rumahnya, ia menatap kearah 
sekelilingnya yang tampak begitu sepi. Ia berpikir sejenak, 
beberapa detik kemudian, ia menepuk jidatnya pelan. "Ya 
iyalah sepi! Mama sama Papa pasti masih kerja, dan Arga 
masih Sekolah," ucapnya. 


Drrrttt...drrttt... 


Gadis itu mengambil handphonenya yang ada didalam 
totebag, ia menatap layar handphonenya. "Sandra," 
gumamnya pelan. 


"Hallo, Sandra? Ada apa?" 


"Hy VI! Gila! Gue sama Nindy kangen banget sama Io, 
padahal baru sehari gak ketemu, eh gimana-gimana, 
menang?" 


Tadinya Via tersenyum saat mengetahui kedua sahabatnya 
merindukannya, namun senyuman itu perlahan memudar 
saat Sandra menanyakan hal yang sangat membuat 
moodnya menurun. 


"Via gak menang, gagal." 


"Hah? Serius? Jangan bercanda Io Vi! Masa iya sih, gak 
percaya ah gue!" 


"Serius Sandra, Via gak menang." 


"Yah... ya udah deh gak papa Vi, yang penting lo kan udah 
berusaha, gue sama Nindy tetap bangga sama lo!" 


"Thank you San, Nindy mana " 


"Ehhh hay VI!!! Tadi gue denger lo gak menang? Yah... 
padahal gue udah berharap banget pengen foto sama piala 
lo nantinya, tapi gak papa deh, semangat terus Via! Gue 
sama Sandra pasti akan selalu ngedukung lo!" 


"Makasih banyak Nindy!" 

"Besok lo sekolah kan, Vi?" 

"Iya, Via pasti sekolah kok." 

"Oke Vi eh anjir ada guru, bye Vi." 
Tut. 


Via terkekeh pelan, padahal belum sempat ia membalas 
perkataan Nindy, tapi sambungan telepon langsung 
terputus. 


"Assalamualaikum eh anak Mama yang cantik udah sampai 
duluan ternyata, pantas pintu rumah kebuka." Keysheva 
menaruh tas yang dibawanya diatas sofa, ia menghampiri 
Via. 


"Hey? Kenapa murung gitu, hmm?" Keysheva tersenyum 
kearah putri sulungnya. Via menatap sang Mama, ia 
menghela nafasnya. "Via gak berhasil menangin lomba itu 
Ma, Via gagal buat Mama sama Papa bangga dengan Via." 


Keysheva terdiam sejenak, namun beberapa detik kemudian 
ia mengusap-usap puncak kepala Via. "Sayang, dengerin 
Mama, Mama sama Papa itu selalu bangga sama princess 


yang satu ini, Mama sama Papa sangat bersyukur punya 
anak kayak kamu, baik, pintar, cantik lagi." Keysheva 
memegang kedua pundak Via. "Jangan patah semangat 
hanya karena kamu gagal, kamu bisa coba lagi nanti kan? 
Mungkin kamu memang gagal sekarang, tapi beruntung 
dilain waktu." 


Via terharu, ia langsung memeluk Keysheva erat. "Via 
sayang banget sama Mama. Via beruntung punya Mama 
yang sangat baik, maaf, hari itu Via ngelawan Mama, Via 
benar-benar kelepasan, Via gak bermaksud " 


"Sssttt... udah, jangan diterusin, Mama ngerti kok, kamu gak 
sengaja kan ngelawan Mama? Mama paham, mana mungkin 
anak Mama yang satu ini berani ngelawan Mamanya," 
potong Keysheva. 


Sebulir air mata menetes di pipi Via, cepat-cepat ia 
menghapusnya. "Makasih Ma." 


"Jangan nangis, Mama gak suka liat kamu nangis." 


"Hehe, iya Ma, Via gak nangis kok, cuman terharu aja, Mama 
selalu ngesupport Via dalam keadaan apapun." 


"Kan Mama sayang sama kamu." 


Via menghela nafasnya, ia tersenyum tipis. "Iya Ma, oh iya... 
Papa mana? Tumben gak bareng Mama." 


"Tau tuh, Mama udah bilang kalau Mama pulang agak cepet 
hari ini, Mama udah nungguin Papa kamu dari tadi tapi gak 
datang-datang, ya udah Mama pesan taksi online aja," 
jawab Keysheva. 


Via mengangguk pelan. "Oh." 


"Iya mungkin Papa sibuk, ini jam berapa sih " Keysheva 
melirik kearah jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kanannya. "Hampir jam tiga." 

"Kamu mandinya nanti apa sekarang, Vi?" 

"Sekarang aja deh Ma, gerah banget." 


"Ya udah, kamu mandi dulu gih, Mama mau siapin 
makanan." 


"Ma..." 
"Hmm?" 


"Emm " Via sedikit menjeda ucapannya. "Kira-kira Papa 
bakal marah gak ya kalau tau Via gagal?" 


Keysheva terkekeh pelan. "Mama yakin, Papa gak bakal 
marah sama kamu, Papa pasti ngerti kok." 


"Beneran Ma?" Via bertanya sekali lagi sembari 
memanyunkan bibirnya. 


"Iya beneran, Mama jamin, Papa gak bakal marah. Sana gih 
mandi, Mama mau masak dulu." 


"Oke deh, Ma." 


Via pun pergi ke kamarnya, sedangkan Keysheva pergi 
menuju ke dapur untuk menyiapkan makanan. 


Nanti sore aku update lagi! 


TBC 


Empat Puluh Satu 


Double update! 


"Papa gak marah kan sama Via?" Via menatap Angkasa, 
menunjukkan puppy eyesnya, hal itu membuatnya tampak 
sangat menggemaskan. 


Angkasa terkekeh, mana mungkin ia memarahi putri 
sulungnya hanya karena gagal dalam perlombaan. "Ngapain 
Papa marah sama kamu? Kamu mewakili Sekolah aja Papa 
udah bangga, dulu Papa gak pernah mewakili sekolah kalau 
ada lomba-lomba, kan Papa badboy," ucap Angkasa bangga. 


"Badboy matamu." Keysheva tiba-tiba datang menghampiri 
Angkasa dan Via yang asik mengobrol di ruang keluarga. 


"Memang kok, aku emang badboy, most wanted, paling 
ganteng, kamu aja naksir kan," goda Angkasa. 


"Mama kamu tuh Vi yang sering ikut lomba, tiap hari senin, 
setelah upacara, kadang kan ada pengumuman lomba gitu, 
nah Mama kamu pasti disebut," ucap Angksa. 


Keysheva memincingkan kedua matanya. "Kamu merhatiin 
aku ya?!" 


"Eh enggak ya! Jangan kepedean, aku cuman sering denger 
aja nama Keysheva disebut." Angkasa mengelak. 


"Berarti Mama pinter banget dong." Via beralih menatap 
kearah Keysheva. 


"Iyalah! Mama kamu itu pintar banget! Kata orang kan, 
kepintaran anak itu nurun dari Mamanya, jadi gak papa, 
Mama aja yang pinter, Papa goblok gak papa," ujar Angkasa 
santai. 


"Tapi Arga, nurun Papa," ucap Via dengan polosnya. 

"Eh ada apa ini? Kok tadi Arga denger ada yang nyebut 
nama Arga? Pasti cogan lagi digibahin?"”" Arga duduk 
disebelah Keysheva. "Kenapa guys?" 


"Gak ada apa-apa, udah malem nih, tidur gih," ucap 
Angkasa. Arga langsung menatap Papanya kesal, Papanya 
itu memang sangat jail kepadanya. "Papa!" 


KKK 


Pagi ini, Reno mengantarkan Via ke Sekolah, mobilnya 
berhenti tepat didepan gerbang Zevard High School. 


Reno keluar dari mobilnya lalu ia membukakan pintu 
mobilnya untuk Via. "Silahkan cantik." 


Via tersenyum hangat. "Makasih Reno." 
"Nanti pulangnya gue jemput ya?" 


Tak ada salahnya juga pulang bersama Reno, akhirnya Via 
mengangguk mengiyakan ucapan lelaki itu. 


"Oke H 


"Via." Dua orang gadis menghampiri Via, kedua gadis itu 
adalah sahabat Via, siapa lagi jika bukan Nindy dan Sandra. 


"Lo sama siapa." Sandra menatap lelaki yang berada 
disebelah Via. 


Nindy pun ikut-ikutan menatap kearah lelaki tersebut, 
kedua bola matanya membulat sempurna. "RENO?!" 


Reno menatap Nindy sembari menyipitkan kedua matanya, 
ia mencoba mengingat-ingat gadis itu, sangat tidak asing 
dimatanya. 

"Nindy? Iya kan?" tebak Reno tepat. 


Nindy mengangguk cepat, ia tersenyum senang. “Gak 
nyangka kita ketemu lagi!" 


"Loh? Kalian kenal?" tanya Via. 
"Lo kenal sama Reno, Vi?" Nindy malah bertanya balik. 
Via mengangguk pelan. "Iya, teman Via." 


"Oh... Reno ini temen gue di tempat les waktu gue masih 
SMP," ucap Nindy. 


"Gue ke Sekolah ya Vi, ntar pulangan gue jemput." Reno 
mengusap-usap puncak kepala Via. "Bye." 


"Bye." 


Reno pun masuk kedalam mobilnya dan pergi menuju ke 
Sekolahnya. 


"Lo deket banget sama Reno ya, Vi?" tanya Nindy. 


Via berpikir sejenak, ia juga bingung apakah ia sangat dekat 
dengan Reno. "Biasa aja sih, memangnya kenapa Nin?" 


"Gak papa kok." 


"Eh ke kelas yuk, bentar lagi bel." Sandra mengajak Via dan 
Nindy pergi ke kelas. 


Sesampainya di dalam kelas, Via langsung duduk di 
kursinya, ia menaruh tasnya diatas meja. Ia mengeluarkan 
beberapa bukunya dan hendak memasukkannya kedalam 
loker. 


"Loh, apa ini." Via mengambil sebuah kertas yang dilipat 
kecil dari dalam lokernya. 


"Apa itu Vi?" tanya Sandra saat melihat Via yang 
memperhatikan lipatan kertas tersebut. 


"Ah ini kayaknya kertas coretan bekas ngitung matematika 
deh, gak penting hehe." Via memasukan lagi kertas tersebut 
kedalam loker, ia yakin itu bukan kertas coretan bekas 
menghitung matematika, karena sebelum pulang Sekolah, 
ia selalu memastikan lokernya dalam keadaan bersih. 


Sandra mengangguk pelan. "Eh btw, ntar malam ke Mall 
kuy?" ajak Sandra. 


"Boleh " 


"Kayaknya gue gak bisa deh." Nindy memotong ucapan Via. 
"Ntar malem gue mau kerumah Tante gue yang baru 
melahirkan, maaf ya guys," sambungnya. 


Sandra menghela nafasnya kecewa. "Yah... gak seru dong 
kalau cuman berdua?" 


"Iya gak seru," sahut Via. "Gimana kalau ke Mall malam 
besok aja?" ujar Via memberi saran. 


"Tapi gue pengen malam ini, sekalian gue mau ke 
supermarket, mau beli bahan makanan sama cemilan buat 
di Apartement gue." Sandra menjelaskan. 


Via berpikir sejenak. "Emm... okey, malam ini Via temenin 
Sandra, kita berdua dulu, ntar kapan-kapan baru deh 
bertiga, gimana?" 


"Setuju!" sahut Sandra. 


Nindy mengangguk pelan. "Boleh deh, gue mau ke toilet 
dulu ya, pengen buang air kecil nih, bye." Nindy langsung 
berlari kecil keluar dari kelas. 


Via menatap kearah Sandra yang tampak fokus kearah 
handphonenya, Via langsung mengambil lipatan kertas 
yang ada didalam lokernya tadi, ia membuka lipatan kertas 
tersebut dan mulai membacanya. 


Bahagia banget gue pas tau lo gak berhasil menangin 
perlombaan itu, hahaha 


Via melipat kembali kertas tersebut lalu memasukannya 
kedalam loker, ia menghela nafasnya, siapa sebenarnya 
orang yang menerornya itu, ada masalah apa dengannya? 
Padahal, Via merasa tak pernah memiliki masalah kepada 
siapapun. 


Tiba-tiba Via teringat kepada seseorang, seseorang yang 
pernah membentaknya. Felly. 


"Tapi gak mungkin," gumamnya pelan, ia menghilangkan 
pikiran negatifnya tentang Felly. 


Via mengedarkan pandangannya, mencari keberadaan gadis 
itu, namun nihil, ia tak menemukannya. 


"Sandra..." 


"Hmm?" Sandra hanya membalasnya dengan deheman, 
tanpa menatap kearah Via, ia terlalu fokus memainkan 


handphonenya. 
"Felly gak Sekolah? Kok Via gak liat dia?" 


Sandra ikut-ikutan mengedarkan pandangannya. “Gak 
Sekolah lagi kali." 


Lagi? Via mengkerutkan keningnya, apa maksud dari 
perkataan Sandra? 


"Lagi?" tanya Via bingung. 


"Iya, kemarin dia gak Sekolah, mungkin hari ini gak Sekolah 
lagi," sahutnya santai. 


Via menatap kearah depan, ia menghela nafasnya, menurut 
logikanya, pasti kertas ini ditaruh di lokernya kemarin atau 
tadi pagi. Jika Felly kemarin tidak Sekolah, lantas siapakah 
yang menaruh kertas tersebut di lokernya? 


"Awshhh..." ringis Via saat merasa kepalanya begitu berat, ia 
merasa sangat pusing, pandangannya pun berkunang- 
kunang. Via memijat-mijat pelipisnya. 


"Vi? Lo kenapa?" Sandra langsung panik saat mendengar 
Via meringis. 


"Gak kok, gak papa, mungkin Via kecapean aja," ucapnya. 
"Serius lo gak papa?" 

"Iya Sandra. Nindy kok lama banget " 

Nindy masuk kedalam kelas dengan sangat terburu-buru, ia 
langsung duduk dikursinya. "Anjrit, ada guru, makanya gue 


langsung lari-lari." 


Via tertawa pelan. "Hahaha lagian Nindy lama banget." 


"Masa iya?" bingungnya. 
"Iya, lo lama banget!" sahut Sandra. 
"Ya udah sih maaf." 


"Selamat pagi." Seorang guru lelaki masuk kedalam ruang 
kelas XI IPA 1. 


"Selamat pagi, Pak." 
"Saya absen dulu ya " 


Guru itu mengabsen terlebih dahulu, setelah itu barulah ia 
memberikan soal untuk dikerjakan oleh murid-murid. 


Selama jam pelajaran, Via tak fokus, ia terus kepikiran siapa 
sebenarnya yang menerornya, apa salahnya dengan orang 
itu. 


(Bonus pict si cantik Via) 


TBC 


Empat Puluh Dua 


Maaf banget telat updatenya, tugas online numpuk 
banget wkwk sampai bingung:v 


Gak papa ya telat dikit hehe 


Vote comment guys 


KKK 


Malam harinya, seperti janji mereka tadi, Via dan Sandra 
memutuskan untuk jalan-jalan ke Mall. Via memainkan 
handphonenya, sementara itu Sandra fokus menyetir. 


"Mi Bi 
"Hmm?" 


"Ntar aja deh ceritanya, kita kemana dulu nih? Belanja atau 
ngapain dulu?" 


Via berpikir sejenak. "Emm... makan dulu yuk? Laper banget 
hehe." 


Sandra mengangguk setuju. "Setuju! Gue juga laper banget, 
sekalian gue mau cerita sesuatu." 


"Cerita apa?" tanya Via sembari menaikkan sebelah alisnya. 


Sandra memutar kedua bola matanya jengah. "Nanti Vi, gak 
enak kalau ngobrol sekarang." 


"Isss! Terserah deh." 


Beberapa menit kemudian, akhirnya Via dan Sandra tiba 
disebuah Mall. Kedua gadis itu memutuskan untuk pergi ke 
Restoran dan mengisi perut mereka terlebih dulu. 


"Itu saja pesanannya?" tanya sang waiters. 

"Iya Mbak," sahut Sandra. 

"Baik, ditunggu sebentar ya." Waiters tersebut pamit pergi. 
"Vi." Sandra beralih menatap kearah Via. 

Via menaikkan sebelah alisnya. "Ya?" 

"Lo gak tau sesuatu?" 

"Sesuatu apa?" 


Apa benar Via tidak mengetahui sesuatu yang dimaksud 
oleh Sandra. Sandra memincingkan kedua matanya. "Serius 
lo gak tau apapun?" 


"Tentang apa Sandra," ucap Via gemas. 
"Nindy." 


Via bungkam, Nindy? Ada apa dengan sahabatnya yang 
satu itu. la menjadi penasaran. 


"Nindy kenapa?" 


"Nindy gak pernah cerita sama lo?" 


"Cerita apa?" Via mulai kesal karena Sandra tidak to the 
point. 


"Cowok yang ngantar lo tadi pagi, siapa namanya?" tanya 
Sandra. 


"Reno maksudnya?" 


Sandra mengangguk cepat. "Nah iya! Nindy suka sama tuh 
cowok!" 


"Hah?" 


Inilah yang Sandra tidak suka, sifat lemotnya Via. Ia 
memutar kedua bola matanya jengah, menghela nafasnya, 
mencoba untun tetap sabar. 


"Nindy suka sama Reno." 
"Serius?!" kaget Via. 


Sandra mengangguk serius. "Iyalah serius! Ya kali gue 
bercanda! Udah lama sih Nindy cerita sama gue, tapi gue 
masih ingat. Nindy sama si Reno itu kan dulunya les 
ditempat yang sama, nah, Nindy suka sama Reno sejak itu, 
udah lama banget berarti, gak tau juga sampai sekarang 
masih suka atau enggak." 


Via terdiam, mencerna penjelasan Sandra, mencoba 
memahaminya. "Reno suka sama Nindy juga?" tanya Via 
polos. 


"Mana gue tau, tanya aja sama Reno," sahut Sandra kesal. 


Via menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Terus, Via 
harus gimana?" Lemotnya Via kumat lagi. 


"Gini Vi " Sandra menjeda perkataannya. "Menurut gue, 
kayaknya Nindy itu masih suka sama Reno." 


"Lo gak suka sama Reno juga kan Vi?" tanya Sandra serius. 
Via menggigit bibir bawahnya. "Emm... eng-enggak kok." 


"Bagus lah Vi, kalau bisa jangan sampai suka ya, jangan 
sampai lo sama Nindy berantem cuman karena suka sama 
cowok yang sama." 


Via menghela nafasnya, ia mengangguk pelan. 


Kenapa ia merasa ia selalu salah menaruh hati pada lelaki, 
jujur saja ia mulai merasa nyaman dengan Reno, tapi 
sekarang ia harus menjauhi lelaki itu karena demi 
sahabatnya. 


"Bukannya gue ngelarang lo untuk suka sama Reno, Vi. Gue 
cuman gak mau lo sama Nindy berantem. Gue juga 
bukannya ngebela Nindy, lo sama Nindy itu sama-sama 
sahabat gue." 


"Iya iya paham kok," sahut Via. 


Sandra tersenyum senang. "Untung lo paham, kalau lo 
lemot, capek banget gue jelasin ulang." 


Via terkekeh pelan. "Oh iya, Via pengen cerita." 
Sandra menaikkan sebelah alisnya. "Cerita apa?" 


Via berpikir sejenak, sebenarnya ia masih ragu untuk 
bercerita kepada siapapun tentang dirinya yang selalu 
diterror akhir-akhir ini, ia tak mau merepotkan orang-orang 
disekitarnya. 


"Gak jadi deh," ucap Via, kedua bola mata Sandra membulat 
sempurna, bisa-bisanya Via mempermainkannya. 


"Vi! Cerita cepetan! Tanggung jawab lo udah buat gue 
kepo!" 


"Enggak, gak jadi, Via juga lupa mau cerita apaan hehe," 
sahut Via berbohong. 


Sandra memincingkan kedua matanya kearah Via. "Beneran 
lo lupa? Ah lo mah! Gue kepikiran nih jadinya, ntar malam 
pasti gue gak bisa tidur nyenyak." 


"Masa gara-gaa begitu doang tidurnya jadi gak nyenyak?" 
bingung Via. 


"Yaiyalah! Coba lo ingat-ingat lagi deh mau cerita apaan!" 


"Via ingat, tapi ini belum saatnya Via cerita," sahut Via 
didalam hati. 


Via tersenyum kecil. "Via lupa, gak bisa nginget lagi." 


Sandra memutar kedua bola matanya jengah. Keduanya 
sama-sama terdiam sampai akhirnya Sandra kembali 
mengajak Via mengobrol. 


"By the way, gue masih gak percaya kalau lo gak berhasil 
menangin lomba itu. Kok bisa sih lo kalah? Gue udah yakin 
banget lo pasti menang." 


Seyakin itu Sandra terhadap dirinya. Via menghela 
nafasnya. "Bukan rezeki." 


"Padahal lo pinter banget." 


"Saingan Via lebih pintar." 


"Itu pasti jurinya salah nilai." 


Via terkekeh pelan mendengar perkataan Sandra, ada-ada 
saja gadis itu. "Mana mungkin salah." 


"Permisi, ini pesanannya." Seorang waiter mengantarkan 
pesanan Via dan Sandra. Via dan Sandra sama-sama 
tersenyuk kearah waiters tersebut. 


"Makasih," ucap Sandra. 


"Bill nya mana Mbak?" tanya Via. Waiters tersebut 
memberikan bill kepada Via. 


"Nih Mbak, kembaliannya ambil aja." Via mengembalikan 
bill tersebut serta menyerahkan beberapa lembar uang 
berwarna merah. 


"Terima kasih." 
"Sama-sama." 


"Permisi." Dengan sopan, waiters tersebut pergi dari 
hadapan Via dan Sandra. 


"Nih Vi duit gue." Sandra menyodorkan beberapa lembar 
uang berwarna merah kepada Via. 


"Gak usah, Via aja yang bayar," tolak Via. 
"Lah serius? Gak papa ini gue ganti duit lo " 


"Sandra." Via menatap Sandra sembari tersenyum kecil. 
"Kalau Via bilang gak usah ya gak usah, Via aja yang bayar, 
gak setiap hari juga kan Via bayarin Sandra." 


"Thanks ya Vi." 


Clinggg... 


Via menatap kearah layar handphonenya, tidak ada 
notifikasi yang masuk, ia mengkerutkan keningnya, 
perasaan ia mendengar sebuah notifikasi chat, dan ia rasa ia 
tidak salah dengar. 


"Handphone Sandra?" tanya Via. 


Sandra melirik kearah handphonenya yang berada diatas 
meja. "Eh iya baru sadar." 


Via memperhatikan Sandra yang sibuk membalas chat, 
entah dari siapa. 


"Siapa San? Serius banget chatannya," ucap Via penasaran. 
Sandra menahan senyumnya. "Kepo ya lo..." 
"Penasaran aja sih." 


"Yeu, sama aja!" Sandra menjeda perkataannya, "Ini Kak 
Arya yang chat gue." 


Kedua bola mata Via membulat sempurna, ia kaget. "Hah? 
Kak Arya mana?" tanyanya. 


Ekspresi Sandra berubah menjadi datar. "Kak Arya 
temennya Kak Vendo lah! Siapa lagi." 


"Ohhhh! Kak Arya? Sandra lagi dekat sama Kak Arya?!" 


Sandra tersenyum malu, ia menggeleng pelan. "Enggak 
kok." 


"Ah masa? Gak usah malu-malu kali sama Via, santai aja." 


"Gak deket sih, biasa aja." 


"Hmm masa? Kok chatannya sambil senyum-senyum?" 
"Ini lagi lucu aja pembahasannya," sahut Sandra. 
"Hmm iya deh Via percaya." 


"Makan dulu gih Vi, abis itu liat-liat dress dulu yuk, siapa tau 
gue atau lo pengen beli hehe." 


"Oke." 


KKK 


Via keluar dari mobil Sandra, kaca mobil itu terbuka, ia 
tersenyum kearah sahabatnya. "Bye Sandra! Hati-hati ya." 


"Iya Vi. Gue langsung pulang ya, bye." Via menatap mobil 
Sandra yang perlahan menghilang, setelah itu barulah ia 
berjalan menuju kearah rumahnya. 


Tak sengaja ia melihat kearah meja yang ada diteras, 
terdapat sebuah kertas disana. Via menghela nafasnya, ia 
menatap kearah sekelilingnya. 


"Gak ada siapa-siapa," gumamnya pelan. la mengambil 
kertas tersebut lalu membacanya. 


Pasti lo penasaran kan siapa yang nerror lo akhir- 
akhir ini? 
Cepat atau lambat lo bakal tau siapa gue. 


Via berpikir sejenak. "Ah udahlah." Malas berpikir, akhirnya 
Via memutuskan untuk masuk kedalam rumahnya. 


TBC 


Empat Puluh Tiga 
1 minggu kemudian... 


Seminggu berlalu, dan selama seminggu itu pula Via selalu 
diterror, Via merasa hidupnya sangat tidak tenang, ia 
bingung harus berbuat apa agar orang itu berhenti 
menerrornya. 


Pagi-pagi sekali, Via sudah berangkat menuju ke sekolah, 
tentunya sekolah masih teramat sepi dikarenakan ini masih 
pagi, jarang ada murid yang mau pergi ke sekolah terlalu 


pagi. 


Via menginjakkan kakinya kedalam ruang kelasnya. Hanya 
ada seseorang, dan seseorang itu adalah Nindy, gadis itu 
tampak sangat sibuk memainkan handphonenya. 


"Nindy, tumben cepet banget." Via duduk di kursinya. 


Nindy tersenyum kecil kearah Via. "Tadi gue berangkat 
sekolah bareng Papa, dan kebetulan Papa gue ada meeting 
pagi jadinya kepagian gini deh berangkatnya." 


"Oh gitu." Via mengangguk pelan. Ia menunduk dan melihat 
kearah lokernya. "Gak ada apa-apa," gumamnya pelan. 


"Kenapa Vi?" tanya Nindy saat melihat Via seperti orang 
kebingungan. 


"Hah? Eng-enggak gak papa, dari tadi cuman Nindy doang 
disini?" 


Nindy mengangguk pelan. "Iya Vi, gue doang, kenapa?" 


"Oh... gak papa, Via nanya aja hehe." 


Seorang lelaki masuk kedalam ruang kelas 11 IPA 1. la 
terhenti, menatap kearah Via dan Nindy secara bergantian. 


"Eh kebetulan lo udah dateng Vi, gue mau nanya PR 
Matematika dong." Lelaki itu adalah Adit, ia menghampiri 
Via. 


Kening Via mengkerut. PR? Seingatnya tidak ada PR hari ini. 
"PR?" 
"Iya, yang dikasi minggu kemarin, hari ini dikumpul." 


Via mencoba mengingat-ingat, beberapa detik kemudian ia 
baru mengingat ternyata hari ini ada PR Matematika. 
Tumben sekali ia lupa. 


"Astaga!" Via menepuk jidatnya. "Via belum!" 


"Tumben banget Vi, gue udah nih sisa nomor tujuh, mau liat 
gak?" 


"Gak usah deh, Via kerjain sendiri dulu, ntar kalau ada yang 
Via gak bisa kerjain, baru deh Via nanya Adit," tolak Via 
halus. 


Adit mengangguk pelan, ia tersenyum kecil kearah Via. 
"Sip." la berjalan kearah kursinya dan duduk disana. 


"Nindy udah?" Via bertanya kearah Nindy. 


Nindy mengangguk pelan. "Sudah, tadi malam gue kerjain, 
dibantu sama kakak sepupu gue," sahutnya. 


Beberapa menit kemudian, murid-murid mulai berdatangan, 
akhirnya Via menyelesaikan tugasnya. 


la menghela nafasnya lega sembari menatap hasil 
pekerjaannya. "Huh, akhirnya selesai," ucapnya pelan. 


"Adit..." 

Adit menoleh kearah Via. "Ya?" 

"Jadi gak nanyanya?" 

"Gak jadi Vi, gue liat Nindy tadi hehe." 

Via terkekeh pelan lalu ia mengangguk. "Oke." 


Via melirik kearah jam tangan yang melingkar 
dipergelangan tangan kanannya, jam pelajaran pertama 
sebentar lagi akan dimulai, tapi kenapa Sandra belum 
datang. 


Akhirnya Via memutuskan untuk mengirimkan chat kepada 
Sandra, ia mengambil handphonenya yang berada didalam 
tas. 


Via 
Gak sekolah? 


"Gak dibales." Via memanyunkan bibirnya, kesal karena 
Sandra tak kunjung membalas chatnya. 


"Nindy..." 
"Kenapa?" 
"Sandra gak sekolah ya?" 


Nindy mengangkat kedua bahunya. "Gak tau, bentar lagi 
bel, gak sekolah mungkin, atau telat." 


"Via udah chat Sandra tapi gak dibales." 


"Selamat pagi semuanya." Seorang guru wanita masuk 
kedalam ruang kelas XI IPA 1, hal itu membuat murid-murid 
yang berada diruang kelas tersebut langsung bergegas 
duduk ditempat duduk mereka masing-masing. 


"Pagi Bu..." 


Pelajaran pertama pun dimulai, Via mengikuti pelajaran 
dengan baik karena beban pikirannya tidak terlalu banyak, 
ia tidak mendapatkan terror pagi ini. 


aaa 


Kedua kaki Via melangkah menyusuri koridor sekolahnya, ia 
hendak pergi ke Kantin. Sendirian. 


Padahal tadi ia mengajak Nindy, tetapi Nindy menolaknya 
dengan alasan ia sedang malas ke Kantin. Via juga malas 
sebenarnya, tapi ia paksakan pergi ke kantin karena ia 
sangat lapar. 


"Bu, nasi gorengnya satu sama es tehnya satu ya." 
"Oke Neng!" 


Via duduk di kursi dan menunggu pesanannya. Ia menatap 
sekelilingnya yang sangat ramai, untuk menghilangkan rasa 
jenuhnya ia memutuskan untuk memainkan handphonenya. 


Dan ternyata ada balasan chat dari Sandra. 


Sandra 
Iya Vi, gue telat bangun, males gue dihukum, mending gak 
sekolah aja deh, hehehe. 


Via mendengus kesal, ia membaca saja chat dari Sandra, tak 
berniat untuk membalasnya. 


"Eh ada Via." 

Via menatap kearah sumber suara. "Kak Arya, kenapa?" 
"Sendiri aja lo, tumben, sahabat-sahabat lo mana?" 
"Nindy dikelas, malas ke Kantin katanya." 

Arya mengangguk paham. "Kalau Sandra?" 

"Cieee nyariin Sandra!" goda Via. 


"Eh enggak, gue cuman nanya doang, kan sahabat lo ada 
dua tuh, nah tadi lo cuman nyebutin satu," ujar Arya 
mengelak. 


Sepertinya Arya malu, Via pun mengangguk seolah-olah 
percaya dengan perkataan Arya. "Sandra gak sekolah, 
katanya telat bangun." 


"Oh." Arya membulatkan mulutnya membentuk huruf 'O'. 
"Kak Arya juga tumben sendirian?" Via bertanya balik. 
"Gue tebak, lo pasti nyari Vendo," ucap Arya sok tau. 


Padahal Via tak berniat seperti itu, untuk apa juga ia 
mencari Vendo. Tidak ada yang penting. 


"Gak tuh, ngapain Via nyariin Vendo." 


Arya tertawa pelan. "Kali aja lo nyariin Vendo. Dia di UKS, 
gak tau dah kenapa tiba-tiba bisa sakit, temen-temen gue 
yang lain di UKS, seperti biasa gue yang disuruh-suruh ke 
Kantin," curhat Arya. 


Vendo sakit? 


Via diam, tak merespon ucapan Arya. Bahkan saat lelaki itu 
pergi dari hadapannya pun ia tak sadar, yang 
menyadarkannya adalah seorang penjual kantin yang 
mengantarkan nasi goreng serta es teh pesanannya. 


"Maaf Bu saya ngelamun hehe, ini duitnya, kembaliannya 
ambil aja." 


"Terima kasih." 
"Iya." 


Cepat-cepat Via memakan nasi goreng tersebut, ia ingin 
menjenguk Vendo di UKS, memastikan lelaki itu memang 
sedang sakit. 


Tak butuh waktu terlalu lama untuk menyelesaikan kegiatan 
makan dan minumnya. Via langsung bergegas pergi ke UKS. 


Ceklekkk... 


Via membuka pintu UKS, ia berjalan kearah mendekat 
kearah Vendo yang berbaring diatas brankar. 


Kedua mata lelaki itu terpejam, tangan kanan Via terulur 
mengusap-usap rambutnya. Perlahan kedua mata Vendo 
mulai terbuka. 


"Loh Vi? Lo tau darimana gue disini?" 
"Vendo sakit ya?" tanya Via polos. 


"Enggak, gue gak sakit, males belajar aja," sahut Vendo 
berbohong. 


"Oh, berarti Kak Arya bohong? Katanya, Vendo sakit." 


Ucapan Via begitu polos, Vendo tertawa mendengarnya. "Iya 
dia bohong." 


Via mengangguk paham. "Oh, ya udah Via mau ke kelas ya." 
"Tunggu..." ucapan Vendo menghentikan langkah Via. 
Sebelah alis Via terangkat. "Apa?" 


"Lo mau ke kelas kan? Sekalian panggilin Felly ya, suruh 
kesini." 


Astaga! 
Via kegeeran! 


la pikir Vendo akan menahannya, menyuruhnya agar tidak 
pergi. Namun, ternyata ia salah, Vendo menyuruhnya untuk 
memanggilkan Felly agar gadis itu kesini. 


Via sedikit menyesal sudah datang kesini. 


TBC 


Empat Puluh Empat 


"Felly, tuh dicariin Vendo, di UKS," ucap Via kearah Felly 
tanpa menatapnya, ia langsung duduk dikursinya, wajahnya 
masih datar dikarenakan ia masih kesal. 


"Kak Vendo? Nyariin gue? Kenapa?" Felly menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Mana Via tau, tanya aja sendiri," sahut Via ketus. 


"Males ah, gue mau belajar." Felly kembali beralih kearah 
buku yang ada diatas mejanya. 


"Samperin dulu sana, ntar kalau Felly gak kesana, Via yang 
disalahin sama Vendo," ucap Via, masih ketus. 


Felly menutup bukunya, ia menatap Via. "Gue gak mau Vi, 
palingan gak penting juga," ucap Felly. 


"Tinggal samperin doang sebentar, apa susahnya sih, lagian 
Felly juga senang kan bisa dekat-dekat sama Vendo." 


Seisi kelas menatap kearah Via dan Felly, mereka bingung, 
kenapa tiba-tiba Via dan Felly bertengkar. 


"Biasa aja kok, lo kalau gak tau apa-apa mending diem," 
sahut Felly tegas. 


"Via tau kok, Felly memang suka kan sama Vendo." Via 
memutar kedua bola matanya jengah. "Felly juga gak suka 
kan kalau Via deket sama Vendo." 


Brakkk! 


Felly menggebrak meja, seisi kelas terkejut mendengarnya, 
begitu pula dengan Via. Namun, ia berusaha untuk tetap 
terlihat berani. 


Intinya jangan sampai Felly membentaknya, karena ia tidak 
suka dibentak. 


"Siapa bilang gue gak suka liat lo deket sama Kak Vendo? 
Lagian gue gak ada hak ngelarang lo untuk deket-deket 
sama Kak Vendo!" 


"Sikap Felly ke Via pas dirumah Vendo waktu itu, keliatan 
banget Felly gak suka Via ada disana. Kalau Via tau Felly 
datang juga, Via gak bakalan kesana!" 


Felly terdiam sejenak. "Maaf." 


"Iya, udah Via maafin, sana gih samperin Vendo, ntar Via 
yang dimarahin." 


Felly menghela nafasnya setelah itu ia pergi keluar dari 
kelas. Via yakin, pasti Felly pergi ke UKS untuk menghampiri 
Vendo. 


"Sok-sokan gak mau, ujung-ujungnya mau juga," ucap Via 
pelan. 


"Vi," panggil Nindy. 
"Iya?" Via tersenyum kearah Nindy. 


"Gue mau bicara sama lo, tapi gak disini, taman aja, 
gimana?" tanya Nindy. 


"Bicara apa?" Via malah bertanya balik. 


Nindy mendengus kesal. "Gue anggap lo mau, ikut gue." 
Nindy menarik tangan Via, mengajak gadis itu pergi kearah 


taman belakang sekolah. 


Sesampainya di taman belakang sekolah, Nindy dan Via 
duduk di bangku taman. Nindy menatap kearah Via, begitu 
pula sebaliknya. 


"Vi, tadi kenapa sih lo bisa berantem gitu sama Felly?" 
Senyuman yang tadinya terukir di bibir mungil Via perlahan 
menghilang. "Ngapain dibahas lagi sih, gak mood banget 
Via." 


"Okey maaf." Nindy menjeda perkatannya, ia menghela 
nafasnya. "Lo suka sama Kak Vendo kan?" 


"Kenapa memangnya?" 

"Jawab dulu." 

"Kalau iya kenapa, kalau enggak kenapa?" 
"Viaaa," ucap Nindy gemas. 


Via menyengir. "Hehe, iya, Via suka, salah gak sih? Enggak 
kan?" 


Nindy tersenyum senang karena sahabatnya itu tak malu 
untuk mengakui perasannya. "Gak salah Vi, lo udah bilang 
ke Kak Vendo?" 


"Enggak lah! Ya kali Via bilang ke dia." 


"Bilang aja Vi, siapa tau dia love you back." Nindy terkekeh 
pelan. "Gak ada salahnya kan? Atau lo malu? Gengsi? 
Hilangin dulu deh sifat malu dan gengsi lo itu, jujur aja ke 
Kak Vendo, kan gak ada yang tau gimana kedepannya, siapa 
tau Kak Vendo punya perasaan yang sama." 


"Gak mungkin," sahut Via cepat. "Vendo sukanya sama 
Felly, bukan Via." 


"Gak ada yang gak mungkin Vi, gue gak maksa lo sih, tapi 
saran gue, lebih baik lo ungkapin perasaan lo ke dia." 


Kenapa menjadi rumit seperti ini. Via menghela nafasnya, ia 
bingung, benar-benar bingung. la tak tau harus berbuat 
apa. 


"Nanti deh, Via bakal bilang ke Vendo." 


Nindy tersenyum. "Gitu dong, gue doain, semoga Kak Vendo 
suka sama lo juga." 


"Aamiin hahaha." 

"Oh iya " Via dan Nindy sama-sama berbicara. 

Via tertawa pelan. "Nindy duluan deh." 

"Lo aja," jawab Nindy. 

"Emm Nindy suka sama Reno ya?" tanya Via to the point. 


Ekspresi wajah Nindy berubah seketika, yang tadinya 
tersenyum berubah menjadi datar. "Gak, kenapa?" 


"Gak suka?" 
Nindy menghela nafasnya. "Memangnya kenapa?" 
Via tersenyum tipis. "Nanya doang." 


"Oh." Nindy kembali tersenyum. "Sebenarnya gue pengen 
ngasih tau lo sesuatu." 


"Apa?" Via penasaran. 


"Tapi gue gak yakin lo bakal percaya." 
"Cepet, apa?" 


Belum sempat Nindy berbicara, bel sekolah berbunyi 
pertanda pelajaran akan segera dimulai. 


"Yah... lanjut aja Nin," ucap Via tak sabaran. 


"Nanti aja deh Vi, ayok ke kelas, ntar kita telat, ini 
pelajarannya guru killer loh." 


Padahal Via sudah sangat penasaran, tapi ia juga tak ingin 
terlambat masuk kelas. Via menghela nafasnya pasrah. "Ya 
udah deh." 


KKK 


Sedari tadi, Via mondar-mandir didalam kamarnya, ia 
memikirkan ucapan Nindy tadi. Apakah ia harus 
mengungkapkan perasaannya kepada Vendo. 


"Chat atau telpon ya?" pikir Via. "Ah jangan deh, mending 
ketemuan langsung." 


Via mengambil handphonenya, membuka aplikasi whatsapp 
lalu membuka roomchatnya dengan Vendo. 


Via 
Boleh ketemuan? Sebentar aja 


Sekitar 3 menit kemudian, Vendo membalas chatnya. 


Vendo 

Ada apa? Mau ketemu dimana? 

Via 

Taman komplek perumahan Via aja, gimana? 


Tapi Vendo kejauhan ya 


Vendo 
Gak kok, sans 
Otw 


Via 
Okeee 


Via tersenyum lega, Vendo menerima ajakannya. Via 
mengganti piyamanya dengan baju kaus berwarna putih 
serta celana jeans hitam. la mengambil tas mininya, lalu ia 
bergegas untuk pergi menuju ke taman. 


Taman itu terletak tak jauh dari rumahnya, jadi ia tak perlu 
menggunakan kendaraan kesana. 


Via duduk di bangku taman, beberapa menit kemudian, 
akhirnya Vendo datang, lelaki itu duduk disebelahnya. 


"Ada apa? Tumben ngajak ketemu malam-malam gini, lo 
udah makan malam?" 


Via mengangguk singkat. "Sudah kok, Vendo sudah?" 
"Sudah. Ada apa lo ngajak gue ketemuan disini?" 


"Huft..." Via menghela nafasnya, ia bingung harus 
memulainya darimana. "Via bingung harus mulai darimana." 


"Loh? Kenapa gitu? Ngomong aja, santai." 
"Via takut." 
"Takut kenapa?" Vendo menatap kedua mata Via dalam. 


"Takut aja." 


"Kenapa? Ngomong aja Vi." 

"Vendo." 

Vendo menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" 
"ViasukasamaVendo," ucap Via cepat. 


"Hah?" bingung Vendo, ia tak mendengar perkataan Via. 
"Apa Vi? Cepet banget lo ngomongnya." 


"Gak jadi deh hehe," cengir Via. 
"Kok gak jadi? Ngomong aja Vi, gue udah penasaran loh." 


Via menarik nafasnya dalam-dalam setelah itu 
membuangkan perlahan. "Tapi Vendo jangan marah, jangan 
benci sama Via, jangan ngejauhin Via, pokoknya jangan." 


"Iya Viaaaa." 
"Via suka sama Vendo." 


Vendo menaikkan sebelah alisnya, setelah itu ia tertawa 
pelan. "Serius dong Vi, jangan bercanda, gue nungguin nih 
lo mau ngomong apa." 


"Via serius." 
"Mi H 


"Tenang aja, Via gak berharap Vendo balas perasaaan Via 
kok, Via pikir, Via bakalan ngerasa lega setelah ngungkapin 
ini ke Vendo, dan ternyata itu benar. Via udah lega 
sekarang." 


"Vi, maaf ya, gue gak bisa balas perasaan lo." 


Via berusaha untuk tetap tersenyum, walaupun sebenarnya 
ia sangat rapuh saat Vendo berkata seperti itu. "Iya gak 
papa, kan tadi Via udah bilang, Via gak berharap Vendo 
ngebalas perasaan Via." 


"Udah lama?" 

"Udah, Via baru berani cerita sekarang." 

Vendo tersenyum kecil. "Kenapa gak bilang dari dulu?" 
"Via takut." 

"Takut kenap " 


"Via mau pulang ya, tadi Via ijin ke Mama keluarnya 
sebentar doang, ntar kalau kelamaan Via pasti dicariin, bye 
Vendo." Via langsung bergegas pergi dari hadapan Vendo, 
padahal sebenarnya ia sangat malu dengan Vendo, 
makanya ia memutuskan untuk pulang kerumah. 


Sebenernya aku gak mau update hari ini:( ini 


dipaksain banget wk, jadi maaf ya kalau gak 
memuaskan 


TBC 


Empat Puluh Lima 


"Ma, kalau Vendo kesini, bilang aja Via mau istirahat, dan 
Via gak mau diganggu," ucap Via kearah sang Mama. 


Keysheva mengkerutkan keningnya. "Memangnya ada 
Vendo?" 


"Ada." 

"Kok bisa? Kamu abis dari mana sih?" 

"Via mau ke kamar ya Ma, bye." Via berlalu dari hadapan 
Keysheva, ia langsung pergi ke kamarnya, ia yakin pasti 


Vendo akan menyusulnya. 


Keysheva menatap kepergian Via, ia masih bingung, ada 
apa sebenarnya. Tak lama kemudian, ia mendengar suara 
pintu depan yang diketuk, tanpa pikir panjang ia langsung 
berjalan kearah pintu dan membuka pintu tersebut. 
"Assalamualaikum, malam Tante." 

"Waalaikumsallam, iya malam, ada apa Vendo?" 

"Via ada Tan?" tanya Vendo. 


Keysheva terdiam sejenak, memikirkan ia harus menjawab 
apa. "Emm Via ada, tapi tadi dia bilang mau istirahat, dia 
juga gak mau diganggu katanya." 


"Oh gitu ya." Vendo mengangguk paham. "Ya udah Tan, saya 
pamit pulang, assalamualaikum." 


"Waalaikumsallam." 


Setelah Vendo pergi, Keysheva langsung menutup pintu 
rumahnya, lalu ia pergi menuju ke kamar Via. 


"Via, Mama tau kamu belum tidur." Keysheva duduk di tepi 
kasur Via. Memperhatikan putri sulungnya yang ia yakini 
sedang berpura-pura tidur. 


Via membuka kedua matanya. "Ada Vendo Ma?" 


"Ada tadi, tapi udah pulang, kenapa sih kamu gak mau 
nemuin Vendo? Terus tadi kamu dari mana?" 


Via mengubah posisinya menjadi duduk, ia menatap kearah 
Keysheva. la menarik nafasnya dalam-dalam setelah itu 
membuangnya perlahan. 


"Huft, tadi Via abis ketemuan sama Vendo." 


"Terus, kenapa tadi Vendo kesini, dan kenapa kamu gak 
nemuin dia?" 


"Ma, jadi sebenernya " Via menjeda perkataannya. "Tadi itu 
kan Via ketemuan sama Vendo, Via ungkapin perasaan Via 
ke Vendo," ucap Via dengan polosnya. 


Keysheva melongo dibuatnya. "Hah? Serius kamu?" 


"Astaga. Iya Ma, Via serius, lagian Via males bercanda," 
jawab Via. 


"Kamu nekat banget sih, terus Vendo gimana? Responnya 
dia gimana?" tanya Keysheva. 


Ekspresi wajah Via berubah menjadi datar, senyuman 
memudar dari bibir mungilnya. Seharusnya tadi ia tidak 
udah cerita apapun dengan Mamanya, ia menjadi tidak 
mood sekarang. 


"Vendo cuman bilang dia gak bisa balas perasaan Via, tapi 
Via juga bilang kalau Via gak ngarepin Vendo ngebalas 
perasaan Via kok," jelas Via. 


"Tapi kamu gak papa kan Vendo bilang begitu ke kamu?" 
Keysheva memastikan. 


Via tersenyum kecil. “Gak papa." 


"Seharusnya kamu jangan maksain, Mama yakin pasti kamu 
nyesek kan pas denger jawaban Vendo?" 


"Sedikit." 


"Sabar ya " Keysheva menepuk-nepuk pelan pundak Via. 
"Mama tau gimana perasaan kamu walaupun Mama gak 
pernah rasain." 


"Masih banyak cowok di dunia ini yang lebih dari Vendo, 
kamu jangan galau terus." Keysheva mencolek hidung Via. 


"Iya Mama, Via biasa aja kok." Via tersenyum kearah 
Keysheva, lebih tepatnya senyuman paksaan. 


"Sekarang kamu tidur gih, kan besok mau Sekolah." 
“Good night Ma." 

“Good night too." 

ok 

"Mau bareng Papa gak Vi ke Sekolahnya?" tawar Angkasa. 


Via meneguk segelas susu hangat, lalu ia menggelengkan 
kepalanya. "Via pakai mobil sendiri aja, Pa." 


"Tumben rajin nyetir," sindir Arga. 


"Biasanya juga Kakak berangkat sendiri kok," sahut Via tak 
mau kalah. 


"Baru-baru aja lebih tepatnya, semenjak udah gak deket lagi 
sama Kak Vendo, iya kan?" Arga menaikkan sebelah alisnya. 


"Papaaa Arga tuhhh sok tauuuu," adu Via. 


Arga memutar kedua bola matanya jengah. "Gak seru 
banget punya Kakak doyan ngadu," sahut Arga. 


"Nyenyenye. Via mau ke Sekolah ah, males liat muka Arga 
terus." Via menyalimi Keysheva dan Angkasa secara 
bergantian. 


"Assalamualaikum, bye semuaaaa." 


aaa 


Suasana Sekolah pagi ini, belum terlalu ramai, Via berjalan 
menuju ke ruang kelasnya, XI IPA 1. 


Dilihatnya, hanya ada beberapa teman sekelasnya yang 
sudah datang. Via langsung duduk di kursinya, seperti 
biasa, ia meraba lokernya, dan sepertinya ia menemukan 
sesuatu. 


I hate you and I want you dead 


Bulu kuduk Via berdiri setelah membaca tulisan yang ada di 
Kertas tersebut, kali ini lebih seram daripada biasanya. 


"Morning Vi." Tiba-tiba Nindy masuk kedalam ruang kelas 
lalu ia menghampiri Via. 


Cepat-cepat Via memasukan lagi kertas tersebut kedalam 
loker, ia tersenyum cerah kearah Nindy. 


"Morning Nindy, baru datang?" 


Nindy mengangguk pelan, ia duduk di kursinya. "Iya, lo juga 
baru?" 


"Iya, gak bareng Sandra?" 


"Dia bawa mobil sendiri, lambat banget pula, ya udah gue 
duluin aja," sahut Nindy. 


Via terkekeh pelan. "Biasanya bareng, tumben sendiri- 
sendiri." 


"Gak tau tuh Sandra, gue ajakin bareng gak mau " 


"HAY GUYS Eh Nindy! Lo tega banget ninggalin gue!" Begitu 
masuk kedalam kelas, Sandra langsung mengomeli Nindy. 


"Ya maaf, abisnya lo lambat banget." 
"Hehe," cengir Sandra. 


Beberapa menit kemudian, seorang guru datang, dan 
pelajaran pertama pun berlangsung. Mata pelajaran 
pertama hari ini adalah Sejarah. 


Hampir seluruh murid XI IPA 1 tak menyukai pelajaran 
sejarah yang mereka anggap membosankan, membuat 
mereka mengantuk. 


"Ini ada tugas kelompok, tadinya ibu kepengen satu 
kelompoknya empat orang, tapi Ibu yakin yang kerja pasti 
cuman satu atau dua orang. Jadi kayaknya satu 
kelompoknya dua orang aja, Ibu akan bagi kelompoknya, 
gimana?" 


"Iya Bu..." sahut murid-murid pasrah. 


"Shelly dengan Chery, Santi dengan Alin, Nindy dengan 
Cassandra " 


"Asikkk," seru Sandra. 


Nindy memutar kedua bola matanya jengah. "Males banget 
gue." 


"Cakra dengan Dafa, Deon dengan Agilla, Tyfani dengan 
Fellya " 


"Gak mau," potong Via. Seluruh pasang mata menatap 
kearahnya. 


"Kok gak mau?" tanya guru itu. 
"Sama yang lain aja Bu, Via gak mau sama Felly." 


Guru tersebut menghela nafasnya, karena malas berdebat 
dengan murid, ia pun mengganti teman sekelompok Via. 
"Tyfani dengan Aditya." 


Via menatap kearah Adit, begitupun sebaliknya, Adit 
melempar senyumannya kearah Via, Via pun membalas 
senyuman tersebut. 


Setelah itu, guru tersebut melanjutkan kegiatan pembagian 
kelompok, setelah semua murid mendapatkan kelompok, ia 
pun memberikan tugas. 


"Tugasnya yang Ibu tulis di papan tulis itu, kalian diskusi 
sama teman satu kelompok kalian ya, dikumpulnya 
pertemuan selanjutnya, minggu depan ya berati?" 


"Iya Bu..." 


"Oke, minggu depan dikumpulkan, seperti biasanya, 
sebelum dikumpulkan dipresentasikan terlebih dahulu." 


"Iya Bu..." 


"Oke, saya rasa cukup. Assalamualaikum warahamatullahi 
wabaraktuh." 


"Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh..." 


KKK 


Saat bel pulang Sekolah dibunyikan, Via memutuskan untuk 
tidak langsung pulang. la ingin menyelidiki siapa 
sebenarnya yang menaruh surat tersebut didalam lokernya, 
ia yakin, pasti orang itu menaruh surat kedalam lokernya 
sepulang Sekolah. 


Karena tadi pagi ia mendapatkan lagi surat tersebut, 
padahal ia rasa ia tiba di Sekolah sangat pagi, dikelasnya 
pun hanya ada beberapa teman sekelasnya, Via yakin, 
bukan mereka yang melakukannya. 


Via berdiri didepan ruang kelasnya, satu persatu teman- 
temannya keluar dari ruang kelas. Sampai akhirnya, Sekolah 
sudah hampir sepi, bahkan sekarang tak ada siapapun 
didalam ruang kelasnya. 


Via terus memperhatikannya, sejauh ini, belum ada yang 
aneh. 


"Aduh, pengen buang air kecil," gumam Via. Karena sudah 
tak tahan lagi, ia pun bergegas pergi menuju ke toilet. 


Selesai buang air kecil, Via kembali menuju ke kelasnya. 


Via tak bisa berkata-kata lagi, ia bahkan tak percaya dengan 
apa yang dilihatnya. 


Betapa terkejutnya ia saat melihat Nindy berdiri didekat 
meja, dan gadis itu memegang sebuah kertas. 


Via tak menyangka. 
Jadi selama ini? Nindy pelakunya? 
"Nindy." 


Nindy menatap kearah Via, kedua bola matanya membulat 
sempurna, sepertinya ia terkejut juga. "Vi, gue " 


"Jadi Nindy yang selama ini nerror Via?" 


Nindy mendekat kearah Via, dan Via justru mundur. 
"Enggak, ini " 


"Via punya salah apa sama Nindy sampai-sampai Nindy 
nerror Via terus?!" 


"Jangan dekat-dekat!" 
Nindy menghentikan langkahnya. 


"Nindy mau bunuh Via kan? Nindy jahat." Via langsung 
berlari pergi dari hadapan Nindy, ia menuju kearah parkiran 
dan masuk kedalam mobilnya. Setelah itu ia langsung 
mengendarai mobilnya dan segera pulang kerumah. 


"Jadi selama ini, yang nerror Via itu, Nindy," gumam Via. la 
masih tak percaya, ternyata sahabatnya sendiri yang 
melakukannya. 


Besok bagusnya update jam berapa ya? 
Tapi harus auto vote comment 


TBC 


Empat Puluh Enam 


Didalam kamarnya, Via tak berhenti menangis, ia masih tak 
percaya bahwa Nindy yang melakukannya. Dan sedari tadi 
pula, handphonenya tak berhenti bergetar, ya, Nindy terus- 
terusan menelponnya. 


Drrrttt...drrrttt... 


"Nindy kok gak berenti-berenti sih nelponnya," ucap Via 
kesal, ia mengambil handphonenya dan menatap layar 
handphone tersebut. 


Bukan tertera nama Nindy disana, melainkan Adit. 
"Hallo Adit." 


"Vi? Gimana kalau kerja kelompoknya malam ini aja? Biar 
gak kepikiran lagi." 


"Emm... boleh deh, dimana?" 

"Lo maunya dimana?" 

"Dimana ya, terserah Adit aja." 

"Di Cafe? Atau dirumah gue?" 

"Males ah Cafe mulu. Dirumah Adit aja, gimana?" 


"Boleh aja sih, tapi rumah gue gak segede rumah lo, panas 
juga gak ada AC, gak papa?" 


"Gak papa kok, sharelock ya, jam tujuh Via kesana." 


“Sip. Gue tunggu, bye Vi." 


"Bye." 
Tut. 


Via memutar kedua bola matanya jengah saat melihat ada 
beratus notifikasi chat dari Nindy, ia tak berniat untuk 
membalasnya, bahkan membacanya pun malas jadi ia 
biarkan saja. 


"Mandi dulu ah." Via pun masuk kedalam kamar mandi dan 
melakukan ritual mandi sorenya. 


aaa 


07.00 
Cling... 


"Siapa lagi sih yang chat." Dengan gerak malas, Via 
mengambil handphonenya yang berada diatas nakas. 


Via mengkerutkan keningnya saat melihat siapa yang 
mengirimkan sebuah chat kepadanya "Reno," gumamnya. 


Reno 

Gue tadi abis dari Supermarket, dan gue inget Io suka beng- 
beng, gue udah beliin, gue juga beliin cemilan lainnya, nanti 
gue antar kerumah lo ya? 


Via 

Duh, tapi Via mau jalan nih 
Reno 

Yah... 


Kalau gue tetep antar kerumah lo gak papa kan? Gue titipin 
aja ke siapa gitu, ke ortu atau adik lo 


Via 

Gak papa sih, tapi Via gak bisa nemuin Reno, gak papa? 
Reno 

Gak papa, kan bisa lain kali 

Via 

Oke 


Drrrttt...drrttt... 


"Aisss kenapa Vendo nelpon lagi sih." Sudah ketiga kalinya 
Vendo menghubunginya hari ini, karena ia tak enak, 
akhirnya ia mengangkat telepon tersebut. 


"Vi, kenapa tadi di Sekolah lo selalu ngehindar? Obrolan kita 
yang malam kemarin itu kan belum selesai." 


"Menurut Via udah selesai, intinya Vendo gak bisa ngebalas 
perasaan Via kan? Ya udah, clear." 


"Tapi H 
Tut. 


Via memutuskan sambungan telepon tersebut secara 
sepihak. Via menatap kearah jam dinding yang ada 
dikamarnya. 


"Udah jam tujuh lewat, tadi kan janjinya Via jam tujuh otw, 
kebiasaan banget ngaret." Via memasukan sebuah buku 
serta alat tulisnya kedalam totebag, lalu membawanya 
keluar dari kamar. 


"Mau kemana?" tanya Keysheva saat melihat Via sudah rapi 
mengenakan baju kaus berwarna pelangi serta celana jeans. 


"Mau kerja kelompok Ma, dirumah temen, gak lama kok, 
boleh kan?" 


"Iya bol " 


"Gak boleh," potong Angkasa yang tiba-tiba datang dan 
berdiri diseblah sang istri. 


"Papa..." rengek Via. "Kok gak boleh sih." 


"Canda... boleh kok, nih duit." Dengan santainya Angkasa 
memberikan beberapa lembar uang berwarna merah kepada 
Via. 


"Gak usah, palingan Via gak jajan, lagian duit jajan sekolah 
Via tadi masih ada kok," tolak Via. 


Keysheva tersenyum senang, akhirnya perlahan Via bisa 
mengurangi sifat borosnya itu. 


"Papa sebenernya gak mau ngasih sih, cuman pancing 
doang mau liat kamu nerima atau enggak," ucap Angkasa 
santai. 


"Biar apa begitu?" Via memutar kedua bola matanya jengah. 
"Terserah Papa lah... jangan pulang kemaleman, kamu bawa 
mobil sendiri apa gimana? Minta antar supir aja ya." 
Angkasa memberi saran. 


Via berpikir sejenak, lalu ia mengangguk pelan. "Oke, 
emangnya Pak Parto ada? Belum pulang?" tanya Via. 


"Adalah, kalaupun udah pulang, pasti dia bakal kesini kalau 
Papa suruh," ujar Angkasa bangga. 


"PAK PARTO..." teriaknya. 


Beberapa detik kemudian, Pak Parto datang menghampiri 
Angkasa. "Ya Tuan? Ada apa?" 


"Tolong antarkan Via kerumah temannya ya." 


Pak Parto mengangguk patuh. "Siap laksanakan Tuan! Ayok 
Non Via, saya antarkan." 


"Oke." 


aaa 


Tok...tok...tok... 


Via mengetuk perlahan pintu rumah Adit, ia menatap 
sekelilingnya yang tampak asing, ia tak pernah kesini, 
rumah-rumah di lingkungan ini sangatlah sederhana, 
berbeda dengan rumah-rumah yang ada di lingkungan 
perumahan Via, semuanya elit, Via bersyukur bisa memiliki 
tempat tinggal yang sangat layak. 


Ceklekkk... 


"Udah datang ternyata, gue gak denger, tadi gue abis nyuci 
dibelakang, jadi besok tinggal dijemur hehe. Yok Vi, masuk." 


Via tersenyum canggung kearah Adit, ia masuk kedalam 
rumah tersebut dan berjalan kearah ruang tamu, bahkan 
luas ruang tamu itu lebih kecil daripada luas kamarnya. 


"Maaf ya rumah gue kecil, beda sama rumah lo." 


"Gak papa kok, yang penting kan ada tempat tinggal, 
daripada gak ada sama sekali." 


Adit mengangguk pelan sembari tersenyum. "Iya Vi, oh iya, 
pintunya gak usah ditutup ya, dibuka aja, dirumah gue gak 
ada siapa-siapa soalnya, ntar tetangga mikirnya macem- 


macem kalau ditutup." Adit terkekeh pelan diakhir 
kalimatnya. 


"Iya, terserah Adit aja." 


"Lo mau minum apa? Tapi gue gak ada jus, cuman ada air 
putih sama teh." 


"Air putih aja." 
"Sebentar." 


Via mengangguk, Adit pun pergi kearah dapur. Sementara 
itu, Via mengeluarkan buku serta alat tulisnya dari dalam 
totebag dan menaruhnya diatas meja. 


"Nih Vi." Adit datang membawa dua gelas air putih dan 
menaruhnya diatas meja. 


"Iya, kita langsung kerjain aja gimana? Soalnya Via takut 
kemaleman, ntar dimarahin Papa." 


"Ayok." Mereka berdua pun mulai mengerjakan tugas 
tersebut. 


40 menit kemudian... 


"Ntar presentasinya Adit agak banyak jelasinnya gak papa 
ya? Akhir-akhir ini Via susah banget ngehapal," ungkap Via. 


"Pasti gara-gara terror itu kan?" 
Deg! 


Jantung Via berdetak lebih kencang. "Hah? A-adit tau 
darimana?" Via gugup, ia benar-benar terkejut mendengar 
ucapan Adit. 


"Taulah, orang gue yang naruh disitu." 


Via terdiam, ia benar-benar syok, jadi selama ini yang 
menaruh kertas tersebut didalam lokernya adalah Adit? 
Bukan Nindy? 


"Adit lagi bercanda ya?" Via berusaha mencairkan suasana 
yang sangat tegang ini. 


"Siapa yang lagi bercanda? Gue serius, gue benci banget 
sama lo, gara-gara lo, gue selalu direndahin sama guru- 
guru. Dulu pas kelas sepuluh, kita belum sekelas, gue selalu 
juara kelas, tapi pas kita sekelas dikelas sebelas ini, gue gak 
pernah dapat juara kelas lagi, kalaupun dapat gak pernah 
masuk tiga besar. Gue gak masalah soal itu Vi, tapi 
masalahnya itu gue selalu direndahin sama guru-guru, 
bahkan beasiswa gue terancam mau dicabut, itu gara-gara 
siapa? GARA-GARA LO!" Adit membentak Via dikahir 
penjelasannya. 


Via menunduk takut. "Maaf, tapi kan itu bukan kemauan 
Via." 


"Ya emang, tapi gue selalu direndahin, dan lo selalu ditinggi- 
tinggikan. Gue puas banget pas tau lo gak berhasil 
menangin lomba olimpiade sains itu hahaha." Adit tertawa 
puas, dan itu membuat bulu kuduk Via berdiri, ia takut. 


Dengan gerak cepat, Via memasukkan buku serta alat 
tulisnya kedalam tas. "Via mau pulang." Via berdiri, ia 
hendak melangkahkan kakinya pergi dari rumah Adit, 
namun Adit mencekal perelangan tangannya, ia meringis 
kesakitan. 


"Awsshhh... sakit Dit! Lepasin tangan Via!" 


"Lo harus tau sesuatu. Gue gak sendirian nerror lo." 


"Ma-maksudnya?" 


"Hay Dit eh kok ada Via." Seorang gadis masuk kedalam 
rumah lalu menghampiri Via dan juga Adit. 


Adit terkekeh . "Dia yang nyerahin dirinya kesini." 


"Bagus dong, jadi kita gak perlu susah payah culik dia." 
Gadis itu tertawa puas, ia menatap Via tajam. 


"Hay, kita ketemu lagi." 
"Felly," gumam Via pelan. 


"Lo pasti kaget banget kan? Dit, dia udah tau soal terror 
itu?" 


Adit mengangguk, ia melepaskan tangan Via yang tadi di 
cekalnya dengan kasar. "Tau." 


"Bagus deh. Jadi, gue yang nulis semua terror itu, tugas Adit 
cuman naruh didalam loker lo." 


"Felly kenapa jahat sama Via? Via salah apa?!" 
"Jelas salah, seharusnya lo itu gak lahir alias mati!" 
"Hah?" Via bingung, ia tak mengerti ini sebenarnya ada apa. 


"Sebelumnya perkenalkan " Gadis itu mengulurkan 
tangannya. "Gue Fiola Clairine Patricia, kembaran dari Fellya 
Clairine Patricia. Panggil aja gue Lala." Lala, gadis itu 
tersenyum miring kearah Via. 


Apa maksudnya semua ini?! 


Via tak mengerti! 


"Kem-kembaran?" 


"Iya, yang bentak-bentak lo waktu dirumah Kak Vendo hari 
itu gue, bukan Felly!" 


"Yang jahat sama lo itu gue! Bukan Felly!" 

"Kenapa gue jahat sama lo? Karena gue benci sama lo!" 
"Oh iya, kenalin lagi, gue anak tiri dari Mama Reva." 
"Reva? Siapa?" Via mengkerutkan keningnya. 

"Mantan Papa lo!" 


"Gue bakal ceritain alasan gue benci banget sama lo dan 
pengen lo mati." 


Lala memalingkan wajahnya, tak lagi menatap kearah Via. 
"Mama gue alias Mama Reva sebelumnya pernah menikah 
dengan seorang lelaki saat ia masih tinggal di Indonesia. 
Dan gak lama kemudian, Mama gue hamil, dan gak lama 
kemudian lagi suaminya meninggal akibat kecelakaan. 
Mama cerita sama gue, dia sedih banget pas itu, dan Papa 
lo, Angkasa, selalu nyemangatin Mama gue. Mama gue 
tadinya udah bisa lupain Papa lo, tapi perasaan cinta itu 
kembali muncul akibat Papa lo yang begitu perhatian ke 
Mama gue. Tapi Mama gue sadar diri, karena apa, karena 
Papa lo udah nikah, ya sama Mama lo." 


"Mama gue berusaha menerima keadaan, ia tak mungkin 
cinta sama lelaki yang sudah beristri. Dan akhirnya, di suatu 
malam, di acara pesta, semuanya ada disana, termasuk 
Mama gue, juga Mama dan Papa lo." 


"Mama lo pergi ke toilet pas itu, dan ada sekretaris Papa lo 
yang berusaha ngedorong Mama lo, saat itu juga Mama gue 


datang sebagai penolong, alhasil Mama gue yang jatuh dan 
bayinya gak bisa diselamatkan." 


"Lagi-lagi Mama berusaha menerima keadaaan, tapi Mama 
gak bisa, Mama stress karena bayinya gak bisa 
terselamatkan, bahkan kata Mama, Mama hampir gila waktu 
itu. Akhirnya keluarga Mama mutusin untuk memindahkan 
Mama keluar negeri. Disitulah Mama ketemu sama Papa gue. 
Kebetulan Papa gue duda, Mama kandung gue udah 
meninggal saat ngelahirin gue dan Felly. Gak lama 
kemudian Mama sama Papa nikah." 


Lala kembali menatap Via tajam. "Yang seharusnya mati itu 
lo! Bukan bayi yang ada didalam kandungan Mama gue!" 


Via menunduk takut, jantungnya berdetak lebih kencang, ia 
tak tau lagi harus bagaimana sekarang. 


"Pas Mama ceritain itu ke gue, gue janji sama diri gue 
sendiri, kalau gue ketemu sama lo, gue bakal ngebunuh Io. 
Karena yang seharusnya mati itu lo, bukan bayi yang ada 
didalam kandungan Mama gue!" 


KKK 


Mobil Reno berhenti tepat dipekarangan rumah Via, ia 
keluar dari mobilnya dan berjalan kearah rumah mewah 
tersebut. Saat ia hendak mengetuk pintu, seseorang 
menepuk pundaknya. 


"Lo ngapain kesini?" tanya orang itu. 


"Lo Vendo kan? Terserah gue lah mau kesini atau enggak, 
bukan urusan lo. Lo sendiri ngapain kesini?" 


"Terserah gue lah, bukan urusan lo!" Vendo menatap Reno 
tajam. 


Reno terkekeh pelan. "Santuy, hidup lo tegang banget, 
santai aja lah." 


"Kalian berdua disini juga?" Seorang gadis menghampiri 
Reno dan juga Vendo. 


"Nindy? Lo ngapain kesini?" tanya Vendo. 
"Ada yang harus gue bicarain sama Via." 
Ceklekkk... 


"Eh ada kalian rupanya, Tante kirain ada siapa abisnya suara 
kalian kedengeran sampai dalam." 


"Hehe maaf Tante." 
"Via ada?" tanya Nindy, Reno, dan Vendo secara bersamaan. 


"Ada apaan nih? Rame-rame gini, gak ada yang bagi-bagi 
sembako woy." Arga tiba-tiba berdiri disebelah Mamanya. 


"Lagi reuni ya?" Angkasa datang dan berdiri disebelah Arga. 
"Kalian nyari Via?" tanya Keysheva. 

"Iya." 

"Via gak ada." 

"Kemana Tan?" tanya Nindy. 


"Tadi sih katanya dia mau kerumah temennya, kerja 
kelompok." 


Kedua bola mata Nindy membulat sempurna. "Kerja 
kelompok?!" kagetnya. 


"Iya," sahut Keysheva. "Kenapa?" tanya Keysheva bingung. 


"Gawat!" Nindy menatap Reno dan Vendo secara 
bergantian. "Via pasti kerumah Adit! Kita harus kesana 
sekarang! Gue takut terjadi apa-apa sama Via!" 


"Loh loh ada apa sih?" Angkasa ikut bingung. 


"Gak papa Om, Tante, kita pamit dulu ya. Reno, gue boleh 
ikut lo kan? Gue gak bawa mobil soalnya, gue tadi kesini 
naik taksi." 


Reno mengangguk cepat. "Ayok." 


aaa 


"Lo juga harus mati Vi!" Lala mendekat kearah Via. 
Via menggelengkan kepalanya. "Enggak! Via gak mau!" 
"Gue benci sama lo " 


"ANGAN SAKITI VIA!" Vendo, Reno, dan Nindy masuk 
kedalam rumah tersebut. Via, Adit, dan Felly pun kaget 
dibuatnya. 


"Nindy, Via takut." Via langsung menghampiri Nindy dan 
memeluk sahabatnya itu erat-erat. 


"Sebenarnya gue udah tau semuanya dari kemarin-kemarin 
Vi, gue mau ngasih tau lo tapi gue yakin lo gak bakal 
percaya. Jadi gue mutusin untuk selalu datang pagi supaya 
gue bisa ngambil kertas itu dari loker lo, dan tadi itu gue liat 
Adit naruh kertas didalam loker lo, pas Adit keluar kelas, gue 
langsung ambil, eh lo malah liat, dan ngiranya gue yang 
nerror lo. Mana mungkin gue sebodoh itu nerror sahabat gue 
sendiri," jelas Nindy. 


"Maafin Via, Via takut banget sekarang." 


"Tenang dulu ya Vi, ada gue, Kak Vendo, dan Reno yang 
bakal tolongin lo." 


"Fel! Gue gak nyangka ternyata lo jahat banget ya! Gue kira 
lo orang baik." bentak Vendo. 


Lala terkekeh. "Felly memang baik, yang jahat itu gue, 
Fiola!" 


"Fi-fiola?" Vendo mengkerutkan keningnya. "Maksudnya?" 


"Gue Fiola panggil aja Lala, gue kembarannya Felly. 
Kebetulan lo ada disini, gue mau ngasih tau, yang selama ini 
kencan sama lo itu gue! Bukan Felly! Felly cuman nemuin lo 
di Sekolah, kalau diluar Sekolah, gue yang nemuin lo." 


"Oh iya, lo jangan kegeeran ya, gue gak suka sama lo, 
sedikitpun gue gak ada rasa sama lo. Gue deketin lo itu 
cuman pengen buat Via sakit hati, dia kan suka sama lo, 
otomatis kalau lo deketnya sama cewek lain, dia bakal sakit 
hati." 


"Ini gimana sih gue gak paham," gumam Reno bingung, ia 
tak mengerti dan tak mengenal siapapun kecuali Via, Nindy, 
dan Vendo. 


"Sini lo!" Lala menatap Via tajam, ia mendekat kearah Via 
dan mencekal pergelangan tangan gadis itu kuat. "Lo harus 
mati malam ini juga!" 


"Gak! Lepasin!" Via meronta-ronta agar dilepaskan. Sampa 
akhirnya, ia berhasil, cepat-cepat ia berlari keluar dari 
rumah tersebut, tak peduli arah, ia terus berlari, dan 
akhirnya ia berhasil keluar dari gang rumah Adit. 


la menatap kearah belakang, teman-temnnya beserta Adit 
dan Lala mengejarnya. 


la kembali berlari, sampai-sampai ia tak sadar ia sudah 
berada di jalan raya, tiba-tiba ada sebuah mobil, mobil itu 
menabraknya cukup kencang dan ia terlempar sejauh 
beberapa meter. 


"VIAAAA." Vendo dan yang lainnya langsung menghampiri 
Via, begitupun dengan orang-orang yang berada disekitaran 
sana. 


"Via, gue mohon jangan tinggalin gue," ucap Vendo, tak 
terasa air matanya menetes, ia benar-benar takut 
kehilangan gadis itu. 

"Cepat telpon ambulan!" 


"Vi, gue sayang sama lo, jangan tinggalin gue," lirih Vendo. 


"Ini semua gara-gara lo!" Vendo membentak Lala. "Via gak 
bakal begini kalau gak karena lo!" 


Lala menggigit bibir bawahnya, ini bukan renacananya. 


Tak lama kemudian, ambulan pun datang. Via dibawa masuk 
kedalam ambulan tersebut dan segera dilarikan kerumah 
sakit. 


"Nin, lo hubungin orang tua Via, suruh langsung ke rumah 
sakit aja," suruh Vendo. 


Nindy mengangguk. "Iya." 


"Ayok kita susul Via." Vendo masuk mobilnya, Reno dan 
Nindy pun masuk kedalam mobil Reno. 


"Gue takut terjadi apa-apa sama Via, harusnya tadi lo 
jangan terburu-buru! Jadi gini kan akhirnya!" Adit 
membentak Lala. 

"Maaf, gue kan gak tau akhirnya bakal begini." 


"Kita ke rumah sakit juga, ayok." 


2k4 words nih wkwkwk. 
Gimana plot twist nya? 


Jadi intinya yang jahat itu Adit sama Fiola ya bukan 
Felly, Nindy, atau Sandra wkwk. 


Apa diantara kalian ada yang tebakannya bener? 
Ini udah menuju ending ya 


Btw thank you 100k readers nya, sayang kalian 
semua 
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"Nih pakai mobil gue aja." Lala menyerahkan kunci mobilnya 
kepada Adit. 


Mereka berdua pun langsung masuk kedalam mobil Lala, 
dan setelah itu mereka menyusul ke Rumah Sakit. 


"Kalau lo tadi gak terburu-buru, pasti Via gak bakal lari dan 
ketabrak mobil gitu," ucap Adit datar tanpa menatap kearah 
Lala, karena ia fokus menyetir. 


"Bukan salah gue dong, siapa suruh dia lari gak liat-liat," 
sahut Lala tak terima. 


"Lagian kita ngapain sih ikutan ke Rumah Sakit? Lo gak 
mikir apa kalau kita kesana pasti kita bakal ketemu sama 
orang tuanya Via, kalau mereka nuntut kita gimana? Terus 
kita dimasukin ke penjara," ucap Lala panik. 


"Itu konsekuensinya, kan kita memang salah," sahut Adit 
santai. 


"Bego banget sih lo! Nyesal gue kerja sama dengan lo." 


"Lo pikir lo doang yang nyesal? Gue juga nyesal udah 
terpengaruh sama lo!" 


Lala mendengus kesal. "Kenapa sih lo berubah gini? Jangan 
bilang lo beneran suka sama Via? Dit! Kita kan udah bikin 
perjanjian, gue gak boleh jatuh cinta sama Vendo, 
begitupun lo, lo gak boleh jatuh cinta sama Via!" 


Adit menghela nafasnya. "Gue terjebak dalam permainan 
gue sendiri, awalnya gue yakin banget gak bakal jatuh cinta 


sama Via, tapi ngeliat dia kecelakaan tadi, gue jadi nyesal 
udah nyakitin dia." 


Kedua bola mata Lala membulat sempurna, ia menatap 
kearah Adit yang fokus menyetir disebelahnya. 


"Apa lo bilang?! Lo nyesal?" Lala terkekeh. "Percuma Dit! 
Telat banget sih lo! Keburu Via mati baru lo nyesal." 


"Jangan sembarangan ngomong lo! Via pasti selamat!" sahut 
Adit cepat. 


"Ah terserah lo! Gue gak mau ikut ke Rumah Sakit, lo kesana 
sendiri aja, minggir cepat gue mau pulang, lo keluar dari 
mobil gue!" 


"Gak boleh! Lo harus ikut ke Rumah Sakit! Berani berbuat 
berani bertanggung jawab juga!" 


Lala memutar kedua bola matanya jengah. "Serah lo deh 
serah!" 


daa 
"Keluarga pasien Tyfani?" 


"Kami orang tuanya, Dok." Angkasa dan Keysheva 
menghampiri Dokter tersebut. 


"Bisa kita bicara sebentar? Mari ikut saya." Dokter itu 
mengajak Angkasa dan Keysheva untuk pergi ke 
ruangannya. 


"Gue jadi ngeri," bisik Arya kearah Rafka. 


"Sama bro," sahut Rafka. 


Semuanya berkumpul disini, kedua orang tua Via, Arga, 
Nindy, Sandra, Reno, Vendo beserta sahabatnya, juga Adit 
dan Fiola. 


"Ini view nya keren banget, kita tiktokan dulu yuk guys," 
ucap Alfi dengan polosnya. 


Pletakkk... 


Jefran menjitak kuat jidat Alfi. "Bukan waktunya bercanda ya 
dugong!" 


"Bagus apanya sih Fi? Rumah Sakit gini lo bilang bagus, 
waras lo?" omel Rafka. 


"Ampun bang jago," sahut Alfi berpura-pura ketakutan. 


"Terus ini gimana ceritanya bisa jadi begini sih?" Sandra 
beralih menatap Fiola. "Terus, lo juga buat apaan sih 
nyamar-nyamar jadi Felly? Apa untungnya?" 


Fiola tak menjawab pertanyaan Sandra, ia bersikap acuh 
saja. 


Karena tak dijawab oleh Fiola, Sandra beralih menatap Adit. 
"Gue gak nyangka ternyata lo itu jahat! Nyesel gue pernah 
ngeship lo sama Via." Sandra meluapkan kekesalannya 
terhadap Adit. 


"San, udah, jangan marah-marah, tenang dulu, ini di Rumah 
Sakit, gak boleh berisik." Nindy mengusap-usap punggung 
Sandra berusaha untuk menenangkan Sandra. 


"Gak bisa tenang gue kalau begini, Nin, kalau Via gak 
selamat gimana? Ini semua gara-gara mereka berdua tau 
gak!" ucapnya emosi. 


"Iya, tapi tenang dulu, mereka memang salah, tapi setelah 
gue pikir-pikir, mereka gak sepenuhnya salah, kan Via 
begini gara-gara ditabrak mobil, dan Via ditabrak mobil 
gara-gara Via gak fokus sampai-sampai dia gak ngerasa 
udah dijalan raya." 


"Via gak fokus ya karena mereka!" Sandra tak setuju dengan 
pendapat Nindy. 


"Iya iya gue paham San, intinya lo tenang dulu, terserah Om 
Angkasa sama Tante Keysheva aja, mau nuntut mereka atau 
enggak," jelas Nindy. 


"Bener juga sih," gumam Sandra. 


"Gimana keadaan Via?" Dua orang wanita datang 
bersamaan. 


Tak ada yang menjawab pertanyaan itu, semuanya diam. 
"Kok? Felly ada dua?" bingung Arya. 

Alfi menyipitkan kedua matanya, memperhatikan dua orang 
gadis yang sangat mirip. "Wah gak bener nih! Ini pasti pakai 
filter mirror, iya kan?!" 

"Bisa jadi nih kata Alfi," sahut Jefran. 

"Yang nyuruh Felly kesini siapa?" tanya Vendo. 


"Gue," sahut Nindy. 


"Gue Felly, dan dia yang disebelah Adit itu, Fiola, kembaran 
gue," ucap Felly menjelaskan. 


Sandra tak sanggup lagi menahan emosinya, ia langsung 
menghampiri Felly. "Heh! Tujuan kembaran lo ngaku-ngaku 
jadi lo itu apaan sih?" 


Felly menghela nafasnya. "Gue tipe cewek yang gak terlalu 
suka berkomunikasi sama cowok. Jujur, gue ngerasa gak 
nyaman dengan sikap Kak Vendo ke gue pas di Sekolah, 
makanya setiap Kak Vendo ngajak ngedate atau apapun itu 
yang kegiatannya diluar Sekolah, gue nyuruh Lala untuk 
ngegantiin gue." 


"Buat Kak Vendo " Felly beralih menatap kearah Vendo. 
"Maaf, selama ini yang jalan-jalan sama Kakak pas diluar 
Sekolah itu Lala, bukan aku." 


Pastinya Vendo sangat emosi saat mengetahui dirinta 
seolah-olah dipermainkan. Namun, ia bersikap acuh saja 
saat mendengar ucapan Felly. 


"Dan untuk semuanya, gue minta maaf," ucap Felly tulus. la 
berjalan menghampiri Fiola. "La! Gue gak nyangka lo 
manfaatin penyamaran ini untuk balas dendam! Gue 
kecewa sama lo!" 


"Orang tua Via, mana?" tanya seorang wanita yang datang 
bersama Felly tadi. 


"Tante ini siapa ya?" tanya Nindy sopan. 
"Saya Reva, Mamanya Felly dan Fiola." 
"Oh... orang tuanya Via tadi dipanggil sama dokter." 


"Oh gitu." Reva menghampiri putrinya, Fiola. "La, apa Mama 
pernah ngajarin kamu dendam sama seseorang?" 


Fiola menunduk, ia hanya menggelengkan kepalanya pelan 
karena ia tak mampu berkata-kata. 


"Terus, kenapa kamu begitu? Mama ceritain semuanya sama 
kamu bukan berarti Mama nyuruh kamu untuk balas 


dendam. Mama cuman ngerasa lega aja pas udah cerita 
tentang masa lalu Mama ke kamu." 


"Ma-maafin Fiola udah bikin Mama kecewa." Fiola 
mendongakkan kepalanya perlahan, dan menatap kearah 
Reva. 


Reva menggelengkan kepalanya. "Bukan minta maaf sama 
Mama. Minta maaf sama Tuhan, mina maaf sama kedua 
orang tua Via, dan yang terpenting, minta maaf sama Via." 


Kedua matanya mulai berkaca-kaca, sampai akhirnya air 
mata menetes di pipi Fiola, ia berhambur ke pelukan sang 
Mama. "Lala juga harus minta maaf sama Mama, karena Lala 
udah bikin Mama kecewa." la menangis didalam dekapan 
Mamanya. 


Reva mengusap-usap puncak kepala Fiola, ia teramat 
menyayangi kedua anak tirinya. "Mama maafin kamu, 
jangan pernah kamu ulangi lagi, jadikan ini pelajaran." 


Angkasa dan Keysheva kembali, semuanya langsung 
menghampiri orang tua Via tersebut. 


"Angkasa, Keysheva," ucap Reva membuat Angkasa dan 
Keysheva menatap kearahnya. 


Angkasa mengerutkan keningnya. "Reva?" 


"Iya ini gue, gue minta maaf sebesar-besarnya ke kalian 
berdua, karena gara-gara anak gue, Via jadi kecelakaan." 


"Anak?" bingung Keysheva. 
"Fiola dan Felly, mereka anak tiri gue," ucap Reva. 


Angkasa dan Keysheva sama-sama terkejut mendengarnya. 


Angkasa benar-benar emosi dibuatnya. "Lo gak bisa 
ngedidik anak? Gara-gara anak lo " 


"Om, Tante " Fiola berjalan menghampiri Angkasa dan 
Keysheva. "Lala mohon, maafin Lala, jangan salahin Mama, 
ini semua salah Lala, Mama gak pernah kok ngajarin Lala 
begini," ucap Lala. 


Adit pun juga menghampiri Angkasa dan Keysheva. "Saya 
juga minta maaf Om, Tante." 


"Maaf kalian bilang?" Keysheva menaikkan sebelah alisnya. 
"Apa dengan kata maaf, Via bisa sembuh?" ucapnya datar. 


"Kami siap menerima hukumannya," sahut Adit. 


"Kita bicarakan ini nanti, yang terpenting sekarang adalah 
Via," ucap Angkasa. 


"Pa, gimana keadaan Kak Via?" tanya Arga yang sangat 
mengkhawatirkan keadaan sang Kakak. 


"Via koma." 
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"Via koma." 


"Tapi Kak Via gak bakal ninggalin kita kan Pa?" tanya Arga, 
ia sangar takut kehilangan sang Kakak, walaupun terkadang 
mereka tidak akur, tapi mereka saling menyanyangi. 


Angkasa mengusap-usap rambut putranya. "Berdoa aja ya." 
"Saya boleh liat Via gak Om, Tan?" tanya Vendo. 


"Jam besuknya sudah habis Vendo, lagian Via mau 
dipindahkan ke ruangan ICU, kalau mau besuk Via besok aja 
ya," sahut Keysheva. 


Vendo menghela nafasnya, ia mengangguk pelan. "Iya Tan." 


"Sabar Ven, Via pasti baik-baik aja." Jefran menepuk-nepuk 
pundak Vendo. 


"Tau darimana lo," sahut Alfi dengan nada sewotnya. 


"Eh niat gue baik ya, mengajak Vendo untuk berpositif 
thinking, lo sewot banget sih!" 


"Lagian lo sok tau " 
"Udah woy! Diem lo berdua!" potong Rafka. 


"Sa, Key. Untuk permasalahan Adit dan Fiola, kalian maunya 
gimana? Dibawa kejalur hukum?" 


Angkasa dan Keysheva saling bertatap sejenak. "Gimana?" 
tanya Angkasa kearah istrinya. 


Keysheva menatap Fiola dan Adit secara bergantian. Tak 
tega juga jika harus memenjarakan kedua remaja itu, 
menurutnya, Via begini karena kecelakaan, dan tentunya itu 
semua sudah takdir. Tak ada yang bisa disalahkan. 


"Damai aja, gimana?" Keysheva kembali menatap Angkasa. 


"Loh kok gitu? Gak bisa gitu dong," sahut Angkasa tak 
menyetujui pendapat Keysheva. 


"Abisnya kamu minta saran aku, ya udah aku kasih saran," 
sahut Keysheva tak mau kalah. 


"Bener juga," gumam Angkasa pelan. 


"Penjarain aja lah Om, Tante, mereka kan sudah melakukan 
percobaan pembunuhan kepada Via," ucap Sandra. 


"Setuju sama doi gue!" sahut Arya. 
"Bucin gue tampol." Rafka menatap Arya sinis. 
"Sirik amat sih lo." 


"Saya ngikut apa kata istri saya aja. Semoga kalian berdua 
bisa berubah, jangan membenci seseorang tanpa alasan 
yang jelas, biarpun ada alasan yang jelas juga gak boleh 
benci, gak baik, apalagi sampai dendam," ujar Angkasa 
menasehati Adit dan Fiola. 


"Iya Om." 


"Terima kasih karena kalian tidak membawa kasus ini ke 
jalur hukum," ucap Reva sangat berterima kasih kepada 
Angkasa dan Keysheva. 


"Lala, setelah ini, Mama mau kamu balik ke Amerika, 
Sekolah disana lagi," ucap Reva tegas kepada Fiola. 


Fiola menunduk, ia tak bisa lagi melawan sang Mama. "Iya, 
Ma." 


"Kita pamit pulang, sekali lagi maaf." Reva menatap 
Angkasa Keysheva secara bergantian. 


"Fiola, Felly, ayok kita pulang." Reva mengajak kedua 
anaknya untuk segera pulang. 


"Kalian gak mau pulang juga?" tanya Angkasa kearah 
teman-teman Via. 


"Om ngusir kita?" Alfi bertanya balik. 


"Bukan ngusir, nanti kalian dicariin sama orang tua kalian, 
pulang dulu gih, kalau mau kesini kan masih bisa besok," 
jelas Angkasa. 


Alfi menganggukan kepalanya. "Sebenarnya saya paham sih 
Om, tadi pura-pura bego aja, hehe," cengirnya tanpa dosa. 


"Om, Tante, saya pamit pulang," pamit Adit, setelah itu ia 
pun langsung pergi. 


"Ven, ayok pulang gue kan nebeng sama lo tadi," ajak Rafka. 


"Lo duluan aja lah, nih bawa aja mobil gue " Vendo 
melempar kuncinya dan ditangkap oleh Rafka. "Gue masih 
mau disini, takut terjadi apa-apa sama Via." 


"Vendo, sebaiknya kamu pulang, besok kamu harus Sekolah 
kan?" 


"Gak papa Tan, Vendo bolos aja, biarpun Sekolah palingan 
gak bakal fokus," sahutnya. 


"Emang dia pernah fokus?" Alfi berbisik kearah Jefran 
sembari menyenggol lengan lelaki itu. 


"Kaga," sahut Jefran berbisik. 


"Kalian pulang aja ya dulu, besok kan kalian sekolah, kalian 
bisa kesini besok malam, pas jam besuk." 


"Om, Tante, saya pamit pulang dulu ya, nanti saya kesini 
lagi." Reno  menyalimi Angkasa dan Keysheva. 
"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsallam." 


"Kita juga yok," ajak Nindy kearah Sandra. 


"Yuk. Om, Tan, kita pulang dulu ya." Nindy dan Sandra 
menyalimi Angkasa dan Keysheva secara bergantian 
"Assalamualaikum Om, Tan." 


"Waalaikumsallam." 

"Gue juga mau pulang ah," ucap Jefran. "Saya pamit pulang 
ya Om, Tan." la menyalimi Angkasa dan Keysheva. 
"Assalamualaikum Om, Tante." 


"Waalaikumsallam." 


"Bye bye anak pungut," ucap Alfi sambil melambaikan 
tangannya kearah Jefran yang berjalan pergi. 


"Macam tak betul budak ini," sahut Arya. 
"Ven, ayok pulang," ajak Rafka sekali lagi. 


Vendo menghela nafasnya. "Iya iya!" la berjalan 
menghampiri kedua orang tua Via. "Om, Tan, Vendo pamit 
pulang ya, kalau ada apa-apa langsung hubungi Vendo." 


"Iya, kamu tenang aja," sahut Keysheva. 


Vendo tersenyum kecil, ia menyalimi Angkasa dan 
Keysheva, begitupun teman-temannya yang lain. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsallam." 
aaa 

1 minggu kemudian... 


Sudah satu minggu Via koma, dan sampai sekarang, belum 
ada perubahan. 


Vendo menatap kearah Via yang sampai saat ini masih 
senantiasa. memejamkan kedua matanya. Ia menghela 
nafasnya, ia harus selalu berpikiran positif dan membuang 
jauh-jauh pikiran negatifnya. 


"Betah banget sih Vi tutup mata, buka dong matanya," ucap 
Vendo pelan. 


"Sudah satu minggu, kamu gak bosan tutup mata terus?" 


Dan selama satu minggu ini juga, Vendo selalu berbicara 
kepada Via menggunakan aku-kamu. Via memang tidak 
sadar, tapi ia yakin, Via mendengar perkataannya. 


"Aku janji Vi, gak akan bikin kamu sedih lagi." 
"Tapi kamu harus buka mata kamu dulu." 


"Dulu, pas kita masih kecil, kamu bilang, aku gak boleh 
ninggalin kamu kan? Kamu juga Vi, kamu gak boleh 
ninggalin aku." 


Vendo mengusap air mata yang menetes di pipinya, ia tak 
bisa menahan rasa sedihnya melihat Via seperti ini. 


"Aku telat banget sadarnya, aku baru sadar sekarang, aku 
cinta sama kamu Vi, aku gak mau kehilangan kamu, aku 
mohon, jangan tinggalin aku," lirih Vendo. 


"Semuanya kangen sama kamu." 


"Aku harap, kamu cepat sembuh ya, cepat buka kedua mata 
kamu, aku kangen kamu Vi." 


"| love you." 


Hay semua 


Fyi, aku lebih suka dipanggil Key/Kakey/Keyla/Kakak. 
Pokoknya begitu lah, aku gak terlalu suka dipanggil 
Thor :( 

But, kalau kalian tetep kekeh manggil Thor. Yya u- 
udah lah:( 

Yang umurnya 16+ panggil aku Key aja wkwk, aku 
juga masih 16 tahun kok 


Btw, Vendo udah sadar guys, dia udah mengakui 
perasaannya: jadi kasian:( 


TBC 


Empat Puluh Sembilan 
2 minggu kemudian... 


"Gue ke Sekolah duluan." Vendo berdiri. Malvin langsung 
menatap kearahnya. "Eh bentar, tungguin, gue ikut lo, kan 
mobil gue rusak," ucapnya menahan Vendo untuk tidak 
pergi duluan. 


"Lama lo, naik angkot aja sana." Vendo menyalimi Aira dan 
Elwin. "Assalamualaikum." 


"Waalaikumsallam, hati-hati ya." 
"Iya Ma." 


"Tungguin napa, bentar lagi kok," ucap Malvin berusaha 
menahan Vendo lagi. 


"Gak." Vendo berlalu pergi dengan santainya seperti tak 
berdosa. 


"Bawa mobil Papa aja." Elwin melempar kunci mobilnya 
kearah Malvin. 


Malvin menangkapnya. "Lah terus, Papa gimana?" 
"Papa gak kemana-mana hari ini." 
"Oh, oke." 


KKK 


Vendo berjalan menyusuri koridor sekolahnya, sampai 
akhirnya ia terhenti di ruang kelas Via, XI IPA 1. Vendo 
menghela nafasnya, ia sangat merindukan Via, gadis itu 


masih terbaring koma, bahkan beberapa hari yang lalu ia 
sempat drop. 


"Nin," panggil Vendo kearah Nindy saat melihat gadis itu 
tampak asik duduk di kursi sembari memainkan 
handphonenya. 


"Ya Kak?" Nindy menatap kearah Vendo. 


"Kok gue gak liat Adit?" tanya Vendo sembari menaikman 
sebelah alisnya. 


"Dia gak Sekolah beberapa hari ini, gue denger-denger sih 
katanya dia berhenti." 


"Kok gue gak denger apa?" bingung Vendo. 
"Mana gue tau." 


Vendo menganggukan kepalanya. "Oke, thanks." la kembali 
melangkahkan kakinya menuju ke ruang kelasnya, XII IPS 1. 


"For you Neng Maya cantik." 


Baru saja Vendo melangkahkan kakinya masuk kedalam 
ruang kelas XII IPS 1, suara kaum bucin sudah mulai 
terdengar di indra pendengarannya. 


Maya menatap kearah Jefran yang menyodorkan coklat 
kearahnya. la memutar kedua bola matanya jengah, ia 
mengambil coklat tersebut dengan kasar. 


"DEMI APA? DITERIMA?" pekik Jefran. 


"Gue lagi pengen makan coklat, kebetulan lo ngasih, ya 
udah gue ambil aja," sahut Maya. 


"Gak gak! Lo nerima pemberian gue itu tandanya lo suka 
sama gue! Fix!" 


"Gue gak suka sama lo, gue cuman " 


"Sssttt." Jefran menaruh telunjuknya di hadapan bibir Maya, 
seolah menyuruh gadis itu untuk diam. "Lo suka sama gue 
May, valid no debat!" 


Maya menepis tangan Jefran dengan kasar. "Gaje banget sih 
lo! Nih gue kembaliin." Maya mengembalikan coklat 
tersebut kepada Jefran, setelah itu ia mengajak kedua 
sahabatnya untuk pergi. 


"Kepedean sih lo!" cerocos Alfi. 


Jefran menatap Alfi tajam. "Diem lo! Gak usah ngeledekin 
gue!" 


"Pede lu! Siapa yang mau ngeledek lu hah?" 
"Bodo amat Fi." 


"Eh sadboy baru datang," ucap Alfi yang baru saja 
menyadari kehadiran Vendo. 


"Bagaimana hari ini, Vendo?" 


Pusing rasanya mendengar cerocosan Alfi yang sangat tidak 
berfaedah. Vendo menatap lelaki itu tajam. "Gimana 
apanya? Belum juga dijalanin!" 


"Oh iya bener juga." Alfi menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Ini gue yang tolol atau " 


"Lo mau bilang gue tolol?!" 


Alfi menggeleng cepat, daripada ia diserang oleh Vendo, 
lebih baik ia mengalah. "Enggak Ven, pede banget lo!" 


"Pulang sekolah ke Rumah Sakit?" tanya Arya. 
"Gue terserah Vendo aja," sahut Rafka. 


"Gue jelas kesana lah, tapi gue pulang dulu, mau ganti baju 
juga." 


"Sama," sahut Arya. 

"Berarti kita ketemuan disana aja nih?" tanya Jefran. 
"Yoi," sahut Vendo. 

"Btw, sebentar lagi kita ujian ya?" tanya Alfi. 

"Gak tau gue gak paham," sahut Arya santai. 
"Tolol!" kesal Alfi. 


"Iya ntar lagi kita ujian, lo pada mau lanjut kuliah? Kuliah 
kemana?" 


Alfi berpikir sejenak. "Ada gak ya Universitas yang mau 
nerima gue," pikirnya. 


"Gak ada deh Fi kayaknya." Arya menepuk-nepuk pundak 
Alfi, seolah prihatin dengan lelaki tersebut. 


"Ya udah lah, gak papa juga, trobos aja slur langsung nikah!" 
ucap Alfi semangat. 


"Sialan, lo semangat banget urusan begituan!" 


"SELAMAT PAGI SEMUANYA..." 


"PAGI BU..." 


"Loh? Kok ada guru?" Alfi bingung, perasaannya ini belum 
masuk jam pelajaran, jadilah ia berbisik kearah Rafka. 


"Sudah jam nya bego!" 


"Masa iya?" Alfi melirik kearah jam tangannya. "Eh iya deng 
hehe." 


"OKE KITA LANGSUNG MULAI PELAJARAN HARI INI YA." 


aaa 


Ini namanya grup 


Alfi 
Gue duluan ya 


Rafka 
Gak ada yang peduli 


Alfi 
Sialan Io 


Jefran 
Gue mau otw ni 


Alfi 
Gue juga 


Arya 
Gue masih rebahan 


Alfi 
Arya mageran, musuhin aja guys 


Arya 
Ngaca lo bgst! 


Vendo 
Duluan aja, gue mau ganti baju dulu 


Alfi 
Ya udahlah, gue duluan ya 


Rafka 
Gak sabaran banget sih lo 


Jefran 
Gue udah didalam mobil 


Arya 
Laporan mulu, udah sana pergi! 


Jefran 
Gue udah nyalain mobil 


Arya mengeluarkan Jefran 


Alfi 
Bjir galak bener 


Rafka menambahkan Jefran 


Jefan 
Apa-apaan nih! 


Vendo 
Diem lo semua 


Vendo menaruh handphonenya diatas kasur, setelah itu ia 
bergegas mengganti pakaiannya. 


Kedua kaki Vendo melangkah menuruni anak tangga, 
sesampainya dibawah, ia menghampiri Mamanya, berniat 
untuk pamit. 


"Ma, Vendo mau ke " 


"Pasti mau ke Rumah Sakit? Iya kan? Oke tunggu sebentar, 
Mama mau ikut." 


Kedua bola mata Vendo membulat sempurna, menunggu 
Mamanya? Itu pasti akan sangat lama. 


"Ma... Vendo duluan ya, Mama naik mobil sendi " 
"Kamu gak mau bareng Mama?" 


Vendo menghela nafasnya. "Oke, Vendo tungguin Mama, 
jangan lama-lama ya." 


"Iya sebentar doang kok!" 


"Iya." Dengan gerak malas, Vendo berjalan kearah ruang 
tamu lalu duduk di sofa, menunggu Mamanya disana. 


Cling... 


Tante Keysheva 
Via udah sadar, kamu gak kesini? 


Vendo tersenyum senang melihat notifikasi chat tersebut. 
"Alhamdulillah," gumamnya. 


Vendo 
Sebentar Tan, masih nunggu Mama 


"MAMAAAA..." teriak Vendo. 


Tak ada sahutan dari Mamanya, ingin sekali rasanya ia pergi 
duluan dan meninggalkan Mamanya itu, tapi ia ingat 
dosanya sudah sangat banyak. 


Beberapa menit kemudian, Mamanya menghampirinya 
sembari tersenyum manis kearahnya. 


"Yok." 


"Lama banget Ma. Tante Keysheva tadi chat aku, dia bilang 
Via udah sadar," ucap Vendo senang. 


"Beneran? Kalau gitu, ayok kita harus cepat-cepat kesana." 
"Kan Mama yang bikin lambat," gumam Vendo pelan. 

"Apa Ven?" 

"Hah? Apanya Ma?" 

"Kamu bilang apa tadi? Mama gak denger jelas." 


"Eng-enggak kok Ma hehe. Ayok Ma kita berangkat 
sekarang." 


KKK 


"Kalian gak masuk?" tanya Vendo saat melihat teman- 
temannya berada diluar ruangan. 


"Tadi sih iya, cuman kita diusir, gara-gara Alfi rusuh," kesal 
Jefran. 


"Kok gue sih!" sahut Alfi tak terima. 


"Didalam ada siapa?" 


"Tante Keysheva, Om Angkasa, Nindy, sama Sandra," sahut 
Rafka. 


"Sama Via," tambah Alfi. 
"Gue masuk dul " 

"Ven, tapi Via " 

"Apa?" potong Vendo. 
"Lo masuk aja sana." 
Ceklekkk... 


Vendo membuka pintu ruangan tersebut, dilihatnya seorang 
wanita cantik terbaring diatas brankar, namun kali ini, 
kedua mata gadis itu terbuka. 


la tersenyum senang dan langsung menghampirinya. 


"Vi, akhirnya kamu sadar juga, kamu tau? Aku khawatir 
banget, aku takut kamu kenapa-kenapa, aku sayang banget 
sama kamu Vi, aku cinta sama kamu, kamu harus sembuh 
ya, jangan tinggalin aku," ucap Vendo tanpa jeda. 


Via mengkerutkan keningnya, menatap detail lelaki yang 
berbicara dengannya itu. 


"Kamu gak kangen sama aku?" tanya Vendo lembut. 
"Kamu siapa?" 
Vendo terdiam sejenak. "Kamu lagi bercanda?" 


"Vendo " Keysheva menghampiri Vendo lalu mengusap-usap 
pundak lelaki itu. "Via amnesia." 


TBC 


Lima Puluh 


Dua hari kemudian, sepulang Sekolah, Vendo memutuskan 
untuk langsung pergi ke Rumah Sakit. 


Sudut bibir Vendo terangkat membentuk seulas senyuman 
saat melihat seorang gadis cantik duduk diatas brankar 
sembari memeluk boneka tedy bear nya. 


"Via." Vendo menghampiri Via. 


Via menatap Vendo. "Kamu orang yang kemarin kan? 
Kenapa datang lagi?" 


"Aku pengen aja nyamperin kamu, memang gak boleh?" 
Vendo menaikkan sebelah alisnya. 


"Kamu beneran bukan orang jahat kan?" 


Vendo terkekeh pelan. "Bukan lah, aku bukan orang jahat, 
tapi " 


"Tapi apa?" 
"Aku orang yang cinta sama kamu." 


Via memutar kedua bola matanya jengah. "Aku gak kenal 
sama kamu." 


"Apa kamu gak bisa mengingat sedikit aja tentang aku?" 
tanya Vendo pelan. 


Via menggelengkan kepalanya. "Gak." 


Vendo menghela nafasnya, mana mungkin juga ia memaksa 
Via untuk mengingat semuanya. "Ya udah, gak papa, aku 


yakin, seiring berjalannya waktu, kamu pasti bakal ingat 
lagi." 


"Memangnya kita dulu akrab banget ya?" 


"Kita sahabatan dari kecil," ucap Vendo sembari tersenyum 
kecil. "Pokoknya kita akrab banget lah." 


"Sampai akhirnya, pas SMA, aku suka sama seseorang, dan 
ternyata saat itu kamu suka sama aku, tapi kamu gak bilang 
ke aku. Seseorang yang aku suka itu adalah Felly, teman 
sekelas kamu. Setiap aku ngajak Felly dinner atau jalan- 
jalan, pasti dia gak pernah mau dijemput dirumah, selalu 
didepan komplek perumahannya." 


"Memang kenapa?" tanya Via, ia mendengarkan baik-baik 
Vendo bercerita. 


"Ternyata, selama ini aku bukan kencan sama Felly, tapi 
sama kembarannya, Fiola." 


Via mengangguk paham. "Oh gitu, terus, sekarang kamu 
masih suka sama dia?" 


Vendo tertawa pelan, mana mungkin ia masih menyukai 
Felly, bodoh namanya kalau ia masih menyukai gadis itu. 
"Enggak lah, aku ngerasa kalau aku itu ditipu sama dia, 
kalau emang dia risih sama cowok, kan bisa ditolak aja 
tawaran aku, kenapa harus nyuruh kembarannta untuk 
nyamar jadi dia," jelas Vendo. 


"Maafin aku Vi." Vendo menatap Via dalam-dalam. "Aku 
nyesal udah nyia-nyiain kamu." 


Via menatap Vendo bingung, ia tak mengerti dengan 
ucapan lelaki itu. 


"Kamu udah makan?" 
"Udah tadi," sahut Via seadanya. 
Ceklekkk... 


Pintu terbuka, Vendo dan Via menatap kearah seseorang 
yang masuk kedalam ruangan tersebut. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Vendo dingin kearah lelaki yang 
berjalan menghampiri ia dan Via. 


"Gue mau jenguk Via, memangnya salah?" Lelaki itu 
bertanya balik kearah Vendo. 


Vendo memutar kedua bola matanya jengah, ia sangat 
malas menatap Reno. Padahal ia ingin berduaan dengan Via, 
menurutnya Reno sangat menganggu. 


"Ganggu banget sih lo," sindir Vendo. 


Reno menaikkan sebelah alisnya. "Ganggu? Gue ganggu 
kalian?" tanyanya santai. 


"ya lo sangat mengganggu, jadi mending sekarang lo 
pergi." Vendo seenak jidat mengusir Reno. 


"Kalian kok berantem? Memangnya kalian ini musuhan ya?" 
tanya Via polos. 


"Iya dia musuh aku, dia mau ambil kamu dari aku," sahut 
Vendo. 


"Dih, siapa yang ngambil? Emang Via punya lo? Pede 
banget sih lo anjrit," sahut Reno tak mau kalah. 


"Kalau kalian mau berantem jangan disini, aku pusing 
dengarnya." Via menyela perdebatan antara Vendo dan 


Reno. 


"Tuh kan! Gara-gara lo, Via jadi pusing!" Vendo beralih 
menatap kearah Via. "Masih pusing? Aku panggilin dokter 


ya H 
"Gak, gak usah," potong Via. 
"Gimana Vi keadaan lo? Semakin membaik?" tanya Reno. 


Via tersenyum kecil lalu ia mengangguk pelan. "Kamu juga 
orang yang datang kemarin kan?" tanyanya. 


"Iya," jawab Reno. 


"Udah kan jenguknya? Sana lo pulang." Lagi-lagi Vendo 
mengusir Reno. 


Reno terkekeh pelan. "Iya iya." la menaruh sekantong 
plastik yang berisi cemilan keatas nakas. "Gue bawa 
cemilan, jangan lupa nyemil Vi." 


Via tak menjawab perkataan Reno, ia hanya tersenyum 
kecil. 


"Gue pulang dulu ya," pamitnya kepada Via, lalu ia menatap 
sekilas kearah Vendo, setelah itu ia langsung pergi. 


"Ngapain kamu senyumin dia?" 


"Kamu kok ngelarang aku sih?" Via memanyunkan bibirnya, 
memangnya siapa lelaki itu, kenapa melarang-larangnya. 


"Aku gak suka kamu senyumin dia." 


Via memutar kedua bola matanya jengah, malas 
menanggapi lelaki yang melarang-larangnya itu. 


Ceklekkk... 


"Hay Vi eh ada Kak Vendo." Nindy dan Sandra masuk 
kedalam ruangan tersebut, mereka menghampiri Via dan 
Vendo. 


"Kalian ini yang kemarin ngaku sahabat aku kan?" tanya Via 
memastikan. 


Sandra dan Nindy mengangguk pelan. "Kita ganggu kalian 
ya?" tanya Sandra. 


"Kalau gue bilang kalian ganggu kita, apa kalian bakal 
pergi?" Vendo bertanya balik. 


"Enggak sih, masa baru datang udah pergi, iya kan Nin?" 
Sandra meminta persetujuan dari Nindy. 


"Yap!" sahut Nindy menyetujui. 


"Kalau kalian masih mau ngobrol, ya udah gak papa, kita 
duduk di sofa aja, gak bakal ganggu kok, ayok San!" Nindy 
mengajak Sandra duduk di sofa yang disediakan disana. 


Vendo kembali menatap Via. "Kamu cepat sembuh ya, biar 
cepat pulang, kamu gak bosan disini terus?" Vendo 
mengusap-usap puncak kepala Via. 


"Bosan sih." Via menghela nafasnya. 


"Makanya kamu harus cepat sembuh, aku janji, aku bakal 
turutin apapun kemauan kamu kalau kamu udah bener- 
bener sembuh." 


"Apapun?" Via menaikkan sebelah alisnya. 


Vendo mengangguk cepat. "Iya, apapun, memangnya kamu 
mau apa?" 


"Sebegitu pentingnya kah aku didalam hidup kamu?" tanya 
Via. 


Sudut bibir Vendo terangkat, ia tersenyum hangat kearah 
gadis yang begitu dicintainya itu. "Kamu sangat penting Vi 
didalam hidup aku, aku gak mau kehilangan kamu, kamu 
koma aja aku udah sedih banget, apalagi kalau kamu pergi 
dari kehidupan aku." 


Via mengangguk paham. "Tadi kamu bilang, kamu bakal 
nurutin apapun kemauan aku?" 


"Iya, apapun, kamu mau apa?" 


"Aku mau kamu jangan tinggalin lagi, aku mau kamu sama- 
sama aku terus." 


Jantung Vendo berdetak lebih cepat, ia terkejut mendengar 
ucapan Via. Apa maksudnya? 


"Maksudnya?" 


Via memegang kedua tangan Vendo. "Vendo, Via gak 
amnesia, Via ingat semuanya, Via ingat keakraban kita pas 
masih kecil, Via ingat pas Vendo cuek sama Via demi Felly, 
Via ingat." 


"Ja-jadi kamu?" 
"Maaf, Via disuruh sama Nindy dan Sandra." 


Vendo beralih menatap kearah Sandra dan Nindy yang 
duduk di sofa, kedua gadis itu menyengir kearah Vendo. 


"Hehe, maaf Kak, kita cuman pengen ngeliat seberapa besar 
cinta Kak Vendo ke Via," sahut Nindy. 


"Ternyata Kak Vendo beneran cinta ya sama Via," ucap 
Sandra. 


Ceklekkk... 


"Udah pada ngumpul ternyata." Angkasa dan Keysheva 
masuk kedalam ruangan tersebut secara bersamaan. 


"Tan, ini maksudnya gimana sih? Via gak amnesia?" tanya 
Vendo langsung saat melihat Keysheva. 


Keysheva menatap Via, Nindy, dan Sandra secara 
bergantian, setelah itu ia kembali menatap Vendo. "Hehe, 
Tante cuman ngikutin alurnya Sandra sama Nindy," sahut 
Keysheva. 


"Astaga jadi " 


"Vendo," panggil Via membuat Vendo tak melanjutkan 
perkataannya, lelaki itu menatap kearah Via. "Apa?" 
tanyanya lembut. 


"Kata Nindy sama Sandra, pas Via koma, Vendo selalu 
jenguk Via, Vendo khawatir banget sama Via." Via 
tersenyum. "Vendo udah suka sama Via?" tanyanya. 


"Iya Vi. Aku sayang sama kamu lebih dari apapun, aku cinta 
sama kamu. Aku udah bisa ngebalas perasaan kamu, so, will 
you be my girlfriend?" 


"Via gak mau pacaran." 
"Jadi, kamu nolak " 


"Kita masih bisa sahabatan kan?" Via menaikkan sebelah 
alisnya. "Sahabat rasa pacar? Sepertinya itu lebih baik." 


"Terserah kamu aja, yang penting aku bisa selalu dekat 
sama kamu. Aku gak bakal nyia-nyiain kamu lagi." 


"Beneran?" 
"Iya Via." 
"Jangan tinggalin Via lagi, promise?" 


Via mengarahkan kelingkingnya kehadapan Vendo. Vendo 
tersenyum hangat, ia menautkan kelingkingnya dengan 
kelingking Via. 


"Promise." 


—END- 


Udahan guys wkwk, eitss abis ini masih ada epilog! 


E pilog 
Beberapa tahun kemudian... 


Seorang gadis duduk diteras rumahnya, wajahnya ditekuk, 
ia tampak sangat kesal. Gadis itu tak lain, tak bukan adalah 
Via. 


Via melirik kearah jam tangan berwarna putih yang 
melingkar dipergelangan tangan kanannya. "Isss! Dua puluh 
menit lagi Via ada kelas, Vendo mana sih, katanya mau 
jemput Via." 


"Atau jangan-jangan dia lupa." Pikiran negatif mulai 
menghantui Via. 


"Telpon aja kali ya." Via menyalakan handphonenya. Namun, 
belum sempat ia menelpon Vendo, lelaki itu datang 
menghampirinya seperti tak berdosa. 


"Hay, mau langsung ke kampus atau mampir ke restoran dul 


"Gak ada mampir-mampir! Nanti Via telat!" 


Vendo terkekeh pelan, ia mengusap-usap puncak kepala Via. 
"Okey, kita langsung ke kampus aja kalau gitu." 


Via dan Vendo kini sudah kuliah, mereka kuliah di 
Universitas yang sama, hanya jurusan dan tingkatan saja 
yang berbeda. Via mengambil jurusan kedokteran, dan 
masih semester 2, sedangkan Vendo, lelaki itu mengambil 
jurusan manajemen, dan sudah semester 4. 


Sesampainya di kampus, Via langsung pergi meninggalkan 
Vendo. Vendo pun berjalan santai kearah kantin. la celingak- 


celinguk mencari keberadaan temannya, sampai akhirnya ia 
berhasil menemukannya. 


"Udah lama kalian disini?" Vendo duduk disebelah Alfi. 
"Baru aja sih," sahut Alfi. 

Vendo ber-oh ria. "Oh... kalian free?" 

"Di free-in aja, mager," sahut Rafka. 


"Sepi banget ya, cuman bertiga, gak ada Arya sama Jefran, 
padahal enak banget mereka dihujat, mereka itu kan hujat- 
able banget," ucap Alfi sok dramatis. 


"Hujat-able your eye! Lo nya aja yang doyan ngehujat 
orang," sahut Rafka. 


Vendo terkekeh pelan. "Kurang-kurangin Fi sifat dakjal lo 
itu." 


Alfi memutar kedua bola matanya jengah, kesal dengan 
kedua sahabatnya yang malah memojokkannya. 


"Gimana Ven lo sama Via, rencanya nikahnya kapan nih?" 
tanya Rafka. 


Senyuman menghilang dibibir Vendo, ia menghela 
nafasnya. "Gue udah pernah bicarain sama Via, dia bilang 
nikahnya tunggu dia lulus kuliah." 


"HAHAHAHA ASTAGA KASIAN BANGET IDUP LO!" Alfi tertawa 
terbahak-bahak setelah mendengar ucapan Vendo. 


"Terus, gimana?" 


"Ya mau gimana? Nunggu lah," sahut Vendo rada ngegas. 


Rafka tertawa. "Hahaha, emang sanggup lo nunggu?" 


"Sanggup lah, dia nunggu gue peka aja sanggup, masa gue 
nunggu dia lulus gak sanggup," sahut Vendo. 


"Emang berapa tahun sih kuliahnya? Emang beda ya sama 
kita?" tanya Alfi bingung. 


“Intinya lebih lama dari kita." 

"Buset! Insecure otak gue," sahut Alfi terkejut. "Gak heran 
sih Via pintar, nyokapnya pintar juga. Lah kalau gue pintar, 
patut dicurigai gue nurun dari siapa, nyokap bokap gue kan 
pas masa sekolah nyontek mulu," ucap Alfi. 


"Kalau lo pintar, bisa jadi anak pungut Fi," sahut Rafka 
santai. 


"Heh lo jangan ngaco ye! Yang anak pungut itu Jefran bukan 
gue," sahut Alfi tak terima. 


"Tau darimana lo?" 

"Ya sembarangan aja sih." 
"Gue aduin Jefran lo!" 

"Lo pikir gue peduli?" 
"Bacot " 


"Lo berdua berisik banget sih." Vendo menengahi 
perdebatan antara Alfi dan Rafka. 


"Eh btw Ven, itu loh, cewek yang sering sama Via, gila cakep 
bener!" 


Vendo mengkerutkan keningnya. "Yang mana sih? Sandra? 
Nindy?" 


"Bukan itu anjir! Mereka kan gak kuliah disini! Itu, temen Via 
yang satu jurusan sama dia, mereka sering ke Kantin bareng 
kok akhir-akhir ini," ucap Alfi menjelaskan. 


Vendo mengingat-ingat sebentar. "Oh! Agnes maksud lo?!" 
Alfi tersenyum lebar. "Namanya Agnes?!" 
"Seingat gue sih namanya Agnes, tapi gak tau juga lah." 


"Cakep bener anjir! Terus itu orangnya murah senyum 
banget! Fix dia calon istri gue!" 


Rafka menatap Alfi sinis. "Emang dia mau sama lo?!" 


"Jelas mau lah! Gue kan cakep! Siapa yang menolak 
ketampanan gue ini hah?!" 


"Pede lu." 


"Raf, pesan makan gih, laper gue." Dengan santainya Vendo 
menyuruh Rafka. 


"Kok gue? Semenjak gak ada Arya, gue mulu yang disuruh," 
ujar Rafka curhat. 


"Buruan, pakai duit lo dulu sana." 
"Iya iya!" 


aaa 


Setelah selesai kuliah, Vendo mengajak Via pergi ke taman, 
dan Via mengiyakan saja ajakan Vendo itu. 


"Via pengen ice-cream." Via menunjuk sebuah gerobak 
penjual ice-cream. 


Vendo tersenyum, ia mengangguk mengiyakan permintaan 
Via. la pun langsung membelikan ice-cream untuk Via, tidak 
untuk dirinya, karena ia tak terlalu menyukai ice-cream. 


"Vendo mau?" 
Vendo menggeleng pelan. "Kamu aja." 
"Vi, kamu kapan lulus?" 


Via terkekeh pelan. "Via kan baru aja kuliahnya, masa udah 
ditanya kapan lulus." 


"Kita kapan nikah?" 

"Nikah?" 

Vendo mengangguk. "Iya." 

"Nanti ya, minimal tunggu Via jadi koas lah," sahutnya. 
"Jadi koas itu kapan?" 

"Masih lama intinya." 

"Yah..." Vendo menghela nafasnya. 


"Kamu gak mau nunggu aku ya?" Via memanyunkan 
bibirnya. 


"Mau kok, siapa bilang aku gak mau?" 


"Abisnya kamu kayak kecewa gitu." 


"Enggak." Vendo tersenyum. "Kamu kuliah aja dulu yang 
bener, aku tunggu kamu kok." 


"Makasih ya Vendo." 

"Iya." 

"Vendo beneran gak bakalan tinggalin Via kan?" 
"Iya Via..." 


"Vendo janji?" Via mengarahkan kelingkingnya kehadapan 
Vendo. 


Vendo tersenyum lalu menautkan kelingkingnya dengan 
kelingking Vi. "Aku janji." 


Menunggu seseorang peka memang tidaklah mudah, namun 
juga tidaklah sulit. Setiap pengorbanan pasti ada hasilnya, 
contohnya Via yang rela mengorbankan perasaannya, 
melihat lelaki yang ia cintai malah mencintai wanita lain. 
Namun, karena kesabarannya, pada akhirnya lelaki yang ia 
cintai itu kembali kepadanya. 


Inilah akhir kisah ini, sesuai dengan judul, Vendo untuk Via, 
semoga saja selamanya akan seperti itu. 


- TAMAT- 


Akhirnya selesai juga 


Terima kasih banyak untuk semua pembaca setia 
Vendo for Via, jujur gak nyangka banget seantusias 
itu kalian nunggu aku update cerita ini 

Initnya makasih banyak, aku sayang kalian semua 


Oh iya, gak ada SEQUEL ataupun EXTRA PART ya... 
cukup sampai sini aja hehe. 


Sekali lagi terima kasih 
Sampai jumpa di karya aku yang lainnya! 


Best regard 
KEYLA 


Extra Part 
Banyak banget yang minta extra part 


Y yaudah deh aku buat:) 


Happy reading 

aaa 

"Akhirnya gak liburan kerumah grandma sama grandpa, 
yey." Seorang gadis kecil bersorak gembira saat kedua 
orang tuanya mengajaknya liburan ke puncak, karena 


biasanya paling mentok liburan kerumah grandma dan 
grandpa. 


Gadis kecil itu adalah Arabelle Denaya Auryn atau Bella, 
putri dari pasangan Alvendo Devian Adinata dan Tyfani 
Flavia Mauren. Bella berumur 5 tahun, ia adalah anak yang 
sangat aktif. 


"Kasian banget anak kamu gak pernah diajak liburan." 
Vendo menyenggol lengan Via. 


Via menatap Vendo sinis. "Anak Via aja nih?" 
"Eh gak gitu maksudnya " 
"Kapan nih berangkatnya?" tanya Bella. 


"Besok dong, ya kali malam ini." 


Bella memanyunkan bibirnya. "Yah, pengen kinder joy..." 
rengeknya. 


"Males ah, tuh liat udah jam sembilan, udah tutup tokonya," 
sahut Vendo. 


"Belummmm..." 

"Beliin aja dulu, ntar dia gak mau tidur loh," ucap Via. 
Vendo menghela nafasnya. "Ya udah, Ayah beliin " 
"IKUT!" sahut Bella cepat sembari menyengir. 

"Ayok." 

NYEYY Y o 


KKK 


Keesokan harinya, setelah beberapa jam diperjalanan, 
akhirnya keluarga kecil Vendo dan Via itu sampai di puncak, 
mereka menyewa sebuah Villa disana. 


"Wawww keren banget... Ayah, berenang yuk," ajak Bella. 


"Nanti aja ya, Ayah capek." Vendo menyandarkan 
punggungnya di sofa. 


"Bun, Ayah gak asik," rengeknya kearah Via. 


Via mengusap-usap puncak kepala Bella. "Ayah kamu capek, 
dia mau istirahat, kamu istirahat juga gih, memangnya Bella 
gak capek?" 


Dengan polosnya Bella menggelengkan kepalanya. "Enggak 
tuh." 


Via beralih menatap kearah Vendo. "Kok bisa ya Bella gak 
capek?" tanyanya polos. 


"Namanya juga anak-anak, sayang." 
Via ber-oh ria. "Disini kamarnya ada dua kan?" 
Vendo hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Ayok Bella,Bunda antarin ke kamar, abis itu Bunda mau 
beresin pakaian kita." 


Bella menghela nafasnya pasrah. "Ya udah deh." 


Setelah itu, Via mengantarkan putri kecilnya menuju ke 
kamar, menyuruh gadis itu untuk beristirahat. Lalu ia 
menyusun pakaiannya, pakaian Vendo, serta pakaian Bella 
kedalam lemari. Dan Vendo, sepertinya lelaki itu tertidur di 
sofa ruang tamu. 


Malam harinya, setelah selesai masak, Via menata makanan 
tersebut diatas meja. Setelah itu, barulah ia memanggil 
suami dan anaknya untuk segera makan malam. 


"Makan malam dulu yuk." 


Bella melempar mainan barbie yang tadi dipegangnya, ia 
langsung berlari kearah meja makan. 


Drrrttt...drrrttt... 


Vendo melirik kearah handphonenya yang berada diatas 
meja makan. Tertera nama Alfi disana, ia memutar kedua 
bola matanya jengah. 


"Siapa?" tanya Via. 


"Alfi, bentar ya." 


"Hallo Fi, kenapa?" 

"Maksud lo apa hah gak nimbrung di grup?" 
"Emangnya lagi bahas sesuatu ya?" 

"Iya lah! Pasti lo matiin notifikasinya kan!" 
"Tuh lo tau, kenapa sih?" 


"Jadi gini, rencananya tuh tahun depan kita pengen liburan 
bareng gitu ke luar negeri, tapi " 


"Apa?" 
"Lo yang bayarin." 
"Ngaco lo ya." 


"Canda bang jago. Tapi lo gak nimbrung, gimana mau 
bahasnya!" 


"Gue lagi Family Time, jadi jarang megang handphone." 
"Bulan madu untuk kedua kalinya ya lo!" 


"Enggak! Nuduh gue mulu lo, gue ngajak Bella liburan, 
kasian banget gak pernah liburan." 


"Oh... gue juga lagi liburan nih, sama bini dan anak gue." 
"Kemana lo?" 
“Gue di puncak, udah dari kemarin." 


"HAH?! GAK GAK! GUE GAK MAU KETEMU SAMA LO!" 


"Anjir, dahlah gue mau makan malam dulu, ntar jangan lupa 
buka grup, bye bye anak pung " 


Tut. 


Belum sempat Alfi menyelesaikan perkataannya, Vendo 
langsung memutuskan sambungan telepon tersebut dengan 
sepihak. 


"Kak Alfi kenapa?" tanya Via. 
"Dia di puncak juga." 
Kedua mata Via berbinar-binar. "Ada Agnes dong?" 


Vendo mengangguk pelan. "Iya, dia kesini sama Agnes sama 
Jesslyn." 


"Udah boleh makan belum Bun, Yah?" Bella memanyunkan 
bibirnya, ia sudah bosan menunggu. 


"Astaga, princess Ayah ternyata lapar?" 
Bella mengangguk polos. "Iya." 
"Yuk kita makan malam." 


Keluarga kecil itu pun makan malam bersama. Setelahnya, 
Via mencuci piring, sedangkan Vendo mengantarkan Bella 
menuju ke kamar. 


Sesudah cuci piring, Via pergi menuju ke kamarnya, ia ingin 
segera beristirahat karena ia sangat lelah. 


Ceklekkk... 


"Bella udah tidur?" tanya Via saat melihat Vendo masuk 
kedalam kamar lalu berbaring disebelahnya. 


"Sudah, kamu mau tidur juga ya?" 
"Iya, aku capek banget." 


Vendo mengangguk pelan, ia mengubah posisinya menjadi 
duduk, tangannya terulur mengusap-usap puncak kepala 
Via. "Tidur gih, kasian kamu kecapean." 


"Usap-usapin kepala aku sampai aku tidur ya," pinta Via. 


Vendo tersenyum, ia mengangguk mengiyakan. "Iya 
sayang." 


Via memejamkan kedua matanya, Vendo terus mengusap- 
usap puncak kepala Via, sampai akhirnya beberapa menit 
kemudian, wanita cantik itu tertidur. 


Vendo mengambil handphonenya yang berada diatas nakas, 
ia membuka sebuah chat grupnya dengan para sahabatnya, 
ia hanya melihat sekilas chat-chat tersebut, karena sudah 
banyak sekali isi chatnya, makanya ia jadi malas 
membacanya. 


la mematikan handphonenya, lalu menyalakannya kembali. 
la menyipitkan kedua matanya membaca sebuah notifikasi 
kalender yang ada di pusat pemberitahuan. 


tomorrow is mother's day 


Senyuman kecil terbit” dibibirnya. la menaruh 
handphonenya keatas nakas, lalu ia kembali berbaring 
disebelah istri cantiknya. 


"Good night, my everything." 


KKK 


"BUNDA... AYAH... ADA JESSLYN..." 


Via dan Vendo berjalan kearah ruang tamu. 


"Agnesss!" pekik Via, ia langsung menghampiri dan 
memeluk sahabatnya semasa kuliah itu. 


"Via lagi bikin cupcake, mau ikutan gak?" tawar Via. 


Agnes mengangguk antusias. "Ayok Vi." Kedua wanita itu 
pun pergi menuju ke dapur. 


"Kok lo tau gue di Villa sini." Vendo memincingkan kedua 
matanya kearah Alfi. 


Alfi terkekeh pelan. "Gue liat mobil lo didepan, kebetulan 
gue hapal plat mobil lo." 


"Bell sini deh." Vendo memanggil putrinya, menyuruhnya 
untuk duduk disebelahnya. 


"Kenapa Yah?" Bella menghampiri Vendo dan duduk 
disebelahnya. 


"Kamu lupa? Ini hari Ibu loh, kamu gak mau ngucapin ke 
Bunda?" 


Kedua bola mata Bella membulat sempurna. "Bella lupa!" 
"Bella mau samperin Bunda ah " 


"Eh jangan," potong Vendo cepat. "Gimana kalau kasih 
suprise buat Bunda, mau gak?" 


Bella mengangguk antusias, ia tersenyum senang. "MAU 
YAH " 


“Ssstttttt." Vendo menempelkan telunjuknya dibibir Bella. 
"Jangan nyaring-nyaring, ntar Bunda denger." 


"Oh iya," sahut Bella polos. 

"Yah, kita gak bikin suprise juga?" Jesslyn menatap Alfi, ia 
memanyunkan bibirnya, ia iri dengan Bella yang akan 
membuat suprise. 

"Skip skip." 


Jesslyn mengkerutkan keningnya. "Skip itu apa?" 


Alfi menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Skip itu 
kayak skip gitu loh, kayak skip " 


"Lo ngomong apaan sih," sela Vendo. 
"Gimana ya Ven cara jelasin skip." 


Vendo ikutam bingung dibuatnya. "Lo sih ada-ada aja 
ngomong begitu ke anak kecil!" 


"Fi, gimana kalau kita bikin kue? Tapi jangan disini, kan ada 
Agnes sama Via. Bikin kuenya di Villa lo aja, gimana?" 


"Skuy." 


"Bella ikut Ayah gak?" tanya Vendo. Bella mengangguk 
cepat. "Iya Yah." 


aaa 


"Ini gimana nih? Tepungnya berapa bungkus? Lima? Enam? 
Tujuh?" 


"Kebanyakan tolol!" sahut Vendo ngegas. 


"Telurnya berapa? Satu piring?" 


"Empat butir aja katanya," sahut Vendo sambil melihat 
tutorial di youtube. 


Setelah sekian lama, akhirnya kue buatan Vendo dan Alfi 
pun jadi. Mereka menaruh dua kue tersebut kedalam kulkas. 


"Jangan sampai ketahuan Agnes kalau di dalam kulkas ada 
kue, ntar sore gue ambil," ucap Vendo. 


"Terus ntar kalau bini gue mau masak buat makan malam, 
gimana?" tanya Alfi bingung. 


“Inisiatif kek lo yang masak gitu," sahut Vendo kesal. 


"Ayahhh, Bella mau makan kuenya dong." Tiba-tiba seorang 
gadis kecil datang menghampiri Vendo, tak lama kemudian 
gadis kecil lainnya menghampiri Alfi. 


"Yah, Jessiyn mau kue." 


"Bella dengerin Ayah ya." Vendo menunduk mensejajarkan 
tingginya dengan Bella. "Pokonya Bella harus diam, Bunda 
gak boleh tau soal ini, jangan bilang apapun ke Bunda, 
paham?" 


Bella sebenarnya tidak mengerti dengan apa yang 
dikatakan Ayahnya, namun ia mengangguk saja seolah-olah 
ia paham. "Paham Ayah." 


"Jesslyn juga jangan cerita apapun ke Bunda ya, kan 
katanya mau bikin suprise," ucap Alfi kearah Jesslyn. 


"Iya Ayah." 


aaa 


Malam harinya, makan malam kali ini Vendo lah yang 
memasak. Setelah selesai makan malam, Vendo juga yang 


mencuci piring, ia menyuruh Via untuk ke kamar duluan. 


Selesai mencuci piring, Vendo menyiapkan semuanya, 
menaruh kue yang tadi dibuatnya diatas meja. 


"Bella duduk disini ya, Ayah mau matiin semua lampu." 
Vendo menyuruh Bella untuk duduk di kursi, gadis kecil itu 
menurut saja. 


"Nanti pas lampunya mati, kamu jangan teriak, diam aja gak 
usah takut, ada Ayah." 


"Iya Yah." 
Tek! 


Lampu padam, sesuai instruksi sang Ayah tadi, Bella diam 
saja, tak bersuara sedikit pun. Vendo langsung menghampiri 
Bella, kini mereka tinggal menunggu Via keluar dari kamar. 
Sudah pasti wanita itu keluar kamar, ia sangat takut 
kegelapan. 


"KOK MATI LAMPU SIH." Suara Via mulai terdengar. 
Vendo menahan tawanya. "Aku di ruang tamu," ucapnya. 
"GELAP BANGET AKU GAK LIAT APA-APA." 


Vendo menyalakan flash handphonenya, lalu memberikan 
handphonenya kepada Bella. "Samperin Bunda gih, ajak 
kesini." 


Tak lama kemudian, Bella kembali keruang tamu bersama 
sang Bunda. 


Tek! 


Vendo kembali menyalakan lampu. "Happy mother s day," 
ucapnya sembari menatap kedua mata Via dalam. 


"Ih lucu banget kuenya." Via menatap kue yang berada 
diatas meja. 


"Maaf ya simple banget kuenya, aku pakai bahan-bahan 
seadanya, dan gak ada lilin." 


"Gak papa, kamu buat sendiri?" 


Vendo mengangguk pelan. "Iya, sama Alfi sih tadi di 
Villanya, dia juga buatin untuk Agnes." 


"Bunda," panggil Bella. 


Via menunduk mensejajarkan tingginya dengan Bella. 
"Hmm?" 


"Selamat hari Ibu, Bunda. Semoga Bunda selalu sayang 
sama Bella," ucap Bella polos. 


Via terkekeh pelan. la membawa Bella kedalam dekapannya. 
"Rasa sayang Bunda ke Bella sampai kapanpun gak akan 
pernah berubah." 


Bella tersenyum lebar. "Sayang Bunda banyak-banyak." 


"Gak sayang Ayah nih?" Vendo menghampiri istri dan 
anaknya. 


"Sayang juga dong, beliin Bella kinder joy ya Yah," ucap 
Bella memohon. 


"Kalau ada maunya baru baik-baikin Ayah." Vendo mencolek 
hidung Bella. 


Vendo beralih menatap kearah Via. "Happy mothers day my 
wife. Terima kasih sudah mau menjadi istri serta Ibu dari 
anak aku." 


Via tersenyum lebar. "Makasih juga untuk semuanya." 
Mereka bertiga pun berpelukan. Lengkap sudah 


kebahagiaan Vendo dan Via sekarang, apalagi semenjak 
kehadiran Bella diantara mereka. 


Eh kita ketemu lagi 

Btw, kok aku tiba-tiba pengen buat seguel ya? 
Seguelnya nnyeritain tentang Bella gitu wkwk, 
gimana? 


Kalian mau seguel gak? 


Terima kasih semuanya 


INFO 


Assalamualaikum, hy semuanya!!! Gimana nih 
kabarnya >< 


Disini ada yang nunggu PO Keysheva gak? Kalau ada, 
aku harap kalian bisa bersabar dulu ya:( karna belum 
ada kabar selanjutnya dari pihak penerbit, aku juga 
masih nunggu nih:( buat kalian yang mau ikut PO 
Keysheva, masih sempet nabung kok. Dan, nanti 
pasti aku kabarin kalau ada kabar selanjutnya dari 
pihak penerbit, jangan lupa follow ig aku @keyslz 
dan ig penerbitnya @siriuspublisher ya^ ^ 


Oh ya, sambil nunggu Keysheva open PO, mending 
baca cerita baru aku yuk insya allah ceritanya bagus 


Langsung cek profil aku ya, dan tambahkan 
ceritanya ke library kalian jangam lupa baca cerita 
aku yang lain juga 


Terima kasih semuanya 


SEGERA TERBIT 


Assalamualaikum, hy semua!!! Gimana nih kabarnya? 
Gimana sekolah online nya? Wkwk, ada yang jadi maba gak 
tahun ini? Selamat ya buat yg lolos SNMPTN-! yang gak lolos 
jangan berkecil hati, kuliah gak lewat jalur SNMPTN aja kok 


Oh iya, tujuan aku buat lapak ini, karena aku mau 
ngasih info ke kalian kalau cerita ' VENDO FOR VIA' 
bakal segera terbit!!! Yeyyy 


Ada yang mau beli gak nih? 


Kalian wajib banget beli because di versi novel bakalan ada 
extra part nya loh!!! Dan penulisannya juga jauh lebih rapiii! 


“spoiler dikit gak apa-apa kali yaa hahaha 
Itu Arga guys yang ngomong!!! Team Arga mana nih 


Aku jadi tertarik untuk membuat seguel Arga eitsss tapi aku 
pikir-pikir dulu hahaha. 


Jadi, buat kalian semua, pembaca cerita Vendo for Via, 
kalian wajib banget nabung untuk ikut PRE ORDER nya 
nanti!!! 


Fyi, insha allah PO akan dibuka bulan April. Jadi masih 
sempet nabung yaaa buat peluk novel Vendo for Via 


Biar gak ketinggalan info tentang Pre Order novel Vendo for 
Via, kalian bisa follow instagram aku @keylsz atau 
instagram penerbitnya @ gentebooks 


Mungkin nanti sebagian part bakal aku hapus ya buat 
kepentingan penerbitan hehe. 


Semangat nabungnya guys semangat juga kelas onlinenya 
chill 


Dadah semuanyaaa 


